(/;f /‘«1 anusia lahir di dunia ini—yang terbelenggu dalam dimensi ruang dan

waktu—tidaklah untuk hidup kekinian dan kedisinian. Menurut kaum sufi
dan “drif billth, dalam menapaki hidupnya, manusia pasti menginginkan
sesuatu yang lebih agung dan kudus ketimbang apa yang diperalehnya
secara material selama ini. Namun, renjana spiritual yang mekar berkembang
dengan segera diserbu dengan jejaring godaan dari berbagai sudut. Akibatnya,
proses sayr wa suluk*(perjalanan ruhani) manusia semakin sulit ditempuh.
Padahal, tidak ada pilihan bagi manusia selain membawa kesucian ruhani
ke hadirat Allah. Hal ini jelas menuntut keseriusan dan kesungguhan dari
seorang pesuluk.

Dalam konteks tersebut, buku Risalah Tasawuf ini menduduki arti pentingnya
bagi para pesuluk. Alasannya, buku ini memaparkan masalah-masalah
penyucian diri, pengenalan godaan setan, dan cara-cara menanggulangi
rintangan-rintangannya. Penulis menekankan bahwa menjalani jalan spiritual
tidak berarti mengabaikan dimensi sosial si pesuluk. Bahkan mengabaikan
matra sosial insan akan menghalangi percepatan jalan spiritual yang
ditempuh. o ' -

Penempatan judul kecil "Kitah Suci" Para Pesuluk dimaksudkan agar buku
ini bisa menjadi rujukan utama para pesuluk sehingga memudahkan mereka
kepada persuaan dengan Sang Kekasih. Buku yang ditulis oleh ulama dari
tradisi keluarga Nabi saw ini relatif enak dikaji mengingat gaya bahasanya
yang lentur. Tanpa banyak mengobral istilah-istilah tasawuf ataupun “irfini,
pembaca akan diajak kepada suatu alam yang tidak jauh dari diri kita tapi
sering kita abaikan: aspek batin.

Walhasil, dengan membaca petunjuk-petunjuk dalam buku ini, seseorang
yang ingin berhasil dalam bersua dengan Tuhannya tidak akan merawak
rambang lagi untuk menempuh jalan spiritual. Itulah tradisi para nabi,
wali. dan insan-insan suci lainnya.

Library of ICC Jakarta
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Pengantar_ Penerbit

|
: Salah satu pemaknaan yang penting dalam hidup ini
‘ adalah memahami tujuan dari hidup kita sebagai manusia. Ajaran-
ajaran kearifan yang bersumber dalam sinaran Islam, banyak
mengajarkan bahwa tujuan hidup manusta adalah menyucikan
Jiwa dan membiarkannya bergabung lagi dengan ‘Dunia Cahaya’
dari mana dia turun. Tema ini meresap ke dalam tradisi
intelektual. Misalnya, ini dapat kita lihatdari pandangan filosof
Istam terkemuka seperti Ibn Sina yang mengatakan: “Kita telah
menetapkan situasi Kembali yang sejati. Kita telah membuktkan
bahwa kebahagiaan di akhirat dapat kita peroleh dengan
membuat jiwa tak tertandingi,”
Maksud Ibn Sina tentang “membuat jiwa tak tertandingi”
adalah bahwa kita harus menjauhkan diri dari kondisi-kondisi
| badaniah yang bertentangan dengan penyebab-penyebab
| kebahagiaan. Usaha membuat jiwa tak tertanding ini dicapai
j melalui ari-ciri watak dan peranggai tertentu. Ciri it adalah
! bahwa jiwa berpaling dari badan dan persepsi rasa terus-menerus
| uniuk mengingat Sumbernya sendiri. jika ia selalu kembali pada
| Esensinya sendiri, ta 6dak lagi menerima aktivitas dani keadaan-
| keadaan badaniah. (7% Tao of Islam, Sachiko Murata). Tuhan
| berfirman, “Demi jiwa dan Dia yang menyempurnakannya dan
memperkenalkan kepadanye keburukan dan kebatkannya- Sungguh beruntung

Pengantar Penerbit <>
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orang yang dapal menyucikan jiwe itu, dan merugtlak orang yang
mengotorkannya.”(QS. Asy-Syams:7-10) Dalam sebuah hadis Nabi
saw berkata, “Musuhmu yang paling buruk adalah jiwamu yang
ada di antara kedua sisimu.”

Demikian pula, Najmuddin ar-Razi menjelaskan, “Untuk
melatih jiwa dan membawanya kembali pada keadaan yang
sejahtera dan membuatnya meningkat dari sifat menguasai
kejahatan menuju tingkat ‘berdamai’ dengan Tuhan merupakan
sebuah tugas besar. Puncak kebahagiaan manusia terletak pada
penyudian jiwa, sementara puncak kesengsaraan manusia terletak
pada tindakan membiarkan jiwa mengalir sesuai dengan tabiat
alamiah. Alasannya karena penyucian dan latihan jiwa
mengakibatkan dikenalnya jiwa, dan pengenalan jiwa
menimbulkan pengetahuan akan Tuhan. Sebab barangsiapa
mengenal jiwanya sendiri akan mengenal Tuhannya.”

Dengan demikian seandainya manusia menolak untuk
berserah diri pada Tubhan dan bexjuang melawan kecenderungan-
kecenderungan mereka sendiri, ini berartd mereka tidak sempurna
dan lalai. Sedangkan manusia-manusia yang telah mewujudkan
sikap sebagai hamba dan wakil sejati, dalam dirt mereka
terkandung poros vertikal yang menjangkau dari badan menuju
Tuhan. Mereka adalah orang-orang yang mempunyai tujuan
bahwa pendakian menuju cahaya itu adalah menegakkan
keselarasan atas seluruh tingkat batiniah manusia, Karenanya,
keselarasan hubungan dengan manusia-manusia lainnya,
dipandang sebagai cermin dari keselarasan batin individu itu

, sendiri.

; Dalam teks-teks sufi, terdapat metode untuk mencapai
cahaya it dengan membayangkan jiwa sebagai sesuatu yang harus

. diubah, mereka secara khas menggambarkan suatu perkembangan

| melalui tiga tahap, dengan mengacu pada terminologi al-Quran.

| Tahap yang paling rendah, “Jiwa yang menguasai kej ahatan” {an-

& Risaloh Tasawyf
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nafs al-ammmarak bi as-su), dimiliki oleh orang-orang biasa yang
dikuasai oleh kelalaian. Tahap selanjutnya, “jiwa yang
menyalahkan” (an-nafs al-launvamah}, berkaitan dengan mereka
yang telah berjuang di jalan Tuhan. Mereka menyadari
kelemahan-kelemahan mereka sendiri dan menyalahkan diri
sencliri dalam kegagalan-kegagalan untuk mematuhi petunjuk-
pewnjuk normatif yang ditetapkan oleh perintah petunjuk. Tahap
terakhir, “jiwa yang damai” dengan Tuhan (en-nafs al-
muthma ‘innak), dicapai oleh mereka yang berhasil mencapai
sepenuhnya kesempurnzan manusia.

Secara normatif ideal, manusia harus menaruh perhatian
pada capaian-capaian yang lebih tnggi dari poros vertikal dan
“naik” ke Dunia Perintah dan Tuhan Sendiri. Sementara orang-
orang yang hidup di atas poros horizontal-temporal, mereka
bergantung pada kehidupan di dunia yang dapat terlihat dan
mengabaikan kemungkinan-kemungkinan manusiawi mereka
sebagai hamba-hamba dan wakil-wakil yang ditunjuk Tuhan,
dikuasai oleh jiwa yang menguasai kejahatan’. Memang manusia
seharusnya menjalankan tugas untuk menunjukkan perhatian
mereka pada kesempurnaan dan kedekatan kepada Tuhan
sehingga mencapai tahap “jiwa yang menyalahkan.” Kemudian
mereka dengan gigih berjuang melawan kecenderungan-
kecenderungan mereka sendiri pada kelalaian dan berhasil
mencapai kesempurnaan agar berhasi) meraih jiwa ‘damai’,

Perubahan jiwa ini dapat digambarkan dalam pengertian
suatu perjalanan atan pendakian dari ketidaksempurnaan menuju
ke sempurnaan atau dari kelalaian menuju ingatan dan kesadaran,
ia juga dapat dipahami sebagai perpindahan dari penyebaran
menuju kesatuan. Realitas manusia meskipun tunggal,
mempunyai indra-indra dan dimensi-dimensijamak. Kesatuannya
terletak pada arah ruh Ilahi atau manusianya, sementara

Pengantar Peperbit
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kejamakannya berkaitan dengan sisi badan dengan banyak bagian
dan fungsinya.

' Selain pendekatan itu, dalam pencapaian menuju cahaya
Dahi, kita dapat melalui pendekatan tingkatan. Istilah jiwa’ atau
‘diry’ u berasal dari kata nafsdapat diterjemahkan menjadi “fiwa”
atau “diri.” Menurut Sachiko Murata, dengan pengertan ini,
secara filosofis kita dapat membahas struktur mikrokosmos dengan
membaginya menjad; tingkat-tingkat jiwa atau ruh, di mana diri
yang inheren dan paling menonjol di dalamnya adalah
kehidupan. Misalnya ini dapat kita lihat pada jiwa tanaman yang
mempunyai sifat-sifat seperti pertumbuhan, makan, daya tarik,
penolakan, pencernaan, daningatan. Jiwa hewan mempunyai
unsur tambahan dari jiwa tanaman seperti indra, imajinasi, nafsu
dan kemarahan. Sedangkan dalam jiwa manusia selain sernuanya
itu, mempunyai akal dan pemikiran reflektif.

Dengan perspektif hirarki ini, pembicaraan tentang
tanaman berarti pembicaraan tentang sesuatu yang sampai tingkat
tertentu menguasai dunia yang mad justru karena sifat-sifat
dasarnya. Demikian pula membicarakan hewan sama dengan
membicarakan sesuatu yang memiliki sifat-sifa¢ tanaman plus
sesuatu yang ditambahkan dan memberinya kekuasaan atau
kekuatan melalui tanaman, Begitu juga manusia memiliki “dga
ruh,” sebab ia memilili sifat-sifat tanaman, hewan, dan juga
manusia. Ia lebih unggul dibanding hewan disebabkan adanya
akal yang memisahkannya dari seluruh makrokosmos.

Pada model tingkatan itu antara pengertianjiwa dan ruh
tidak dibedakan. Sedangkan ketka ruh dan jiwa itu dibedakan,
menurut Sachiko, jiwa secara umum bertindak sebagai darzakft
(tanah genting) antara ruh dan jiwa. Ruhitu tercipta dari cahaya
dan sebagaimana para malaikat. la adalah realitas tunggal dan
sederhana. Sebaliknya badan terbuat dari tanah lat, yang gelap,
dan mempunyai banyak bagian. Tidak mungkin ada kaitan

% Risalah Tasawaf
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langsung antara realitas yang bercahaya dan yang mempunyai
banyak bagian, yaitu rub dan percampuran bagian-bagtan yang
gelap yaitu badan, Jiwa memiliki sifat-sifat dari kedua belah pihak

tersebut dan bertindak sebagai perantara antara keduanya.
| Demikian pula dengan akal atau intelegensi (‘agl) adalah
suatu sifat yang dipuji-puji dalam al-Quran dan Literatur hadis,
‘ Dengan akal memungkinkan seseorang untuk menangkap makna
| penting dari tanda-tanda Tuhan. Perhatikan bahwa dalam sebuah
ayat al-Quran menempatkan akaldi dalam had. Allahberfirman:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan penggantian siang dan
malam ada tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (QS.al-
Baqarah: 164} Dalam ayatlain dikatakan; “Upakak mereka tidak pernak
bepergian d muka buwmi int, supaya hatinya tersentak untuk memikirkan
kemusnahan itu atau telinganya tergiang untuk mendemgarkan? Sehenarnya
yang buta itu bukan mata & kepala melainkan hati yang ada di dada. (QS.al-

Hajj :46)

Akat adalah ruh yang dianggap, menurut Sachiko, sebagai
dimensi yang paling bercahaya dari manusia, yang paling dekat
pada Tuhan, dan karenanya merupakan dimensi pertama dari
mikrokosmos yang memasuki eksistensi. Maksudnya, akal adalah
yang dapat melihat apa yang tersembunyi dan mengungkapkan
apa yang tidak diketahui. Cahaya tidak dapat dipisahkan darinya,
sebab cahaya adalah sesuatu yang menghapuskan kegelapan dan
ketdakjelasan. Yang juga dikaitkan dengan akal adalah sifat-sifat
positif lain yang ada hubungannya dengan nama Cahaya ilahi,
seperti kehidupan, pengetahuan, hasrat dan kekuasaan, Dalam
kenyataannya, Cahaya adalah salah satu nama dari Esensi Tuhan,
maka ia menunjukkan perangai ilahiah yang sesungguhnya.

! Sepern matahari yang bersinar karena ia matahari, Tuban
bercahaya sebab Dia adalah Tuhan, Cahaya-Nya sendiri
merupakan Zat-Nya, sementara perwujudannya adalah eksistensi,
kosmos, “segala sesuatu selain Tuhan.” Maka segala sesuatu yang
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bercahaya dengan cahaya yang murni maka itu mencerminkan
seluruh nama Iahi. Dalam sebuah hadis Nabi saw dikatakan,
“Akal adalah belengu untuk melawan kebodohan, Jiwa adalah
seperti hewan yang paling buruk. Jika ia idak mempunyai akal,
ia berkeliaran datam kebingungan, sehab akal adalah belengu
untuk melawan kebodohan.”

Dengan demikian, dimensi batin manusia adalah akal,
jiwa dan ruh. Dengan dimensi-dimensi inilah manusia mampu
melawan dirinya sendiri (hawa nafsu) untuk perjalanannya
menuju Tuhan, Salah satu cara uiuuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan di antara dimensi-dimensi ini adalah melihat
kesadaran manusia yang ditempatkan pada suatu poros vertikal
yang menghubungkan dimensi realitas yang paling rendah—dunia
yang kasatmata—dengan dimensi yang paling tinggi, Tuhan yang
tidak dapat diperbandingkan,

Sehingga jiwa manusia yang terletak pada suatu poros
‘ vertikal dapat naik dengan jalan bergerak menuju ruh atau turun
i dengan bergerak menjauh. Sifat Tuhan, merupakan petunjuk
‘ yang menampilkan dirinya secara langsung dalam makrokosmos
melalui para nabi dan dalam mikrokosmos melalui akal,
menyerukan jiwa agar kembali pada asal-usulnya. Namun sifat
menyesatkan yang menjeima dalam dixi setan-setan dan jiwa yang -
menguasai kejahatan, menyeru jiwa agar mengikut sifat-sifat
hewan dan bergerak menjauhi Tuhan,

Sebaliknya, jika jiwa naik melalui tahap jiwa yang
menyalahkan dan mencapai jiwa yang damai maka penerimaan
dan penyerahannya merupakan kepasrahan penuh pada cahaya
Tuhan. Akdvitas dan dominasinya merupakan penguasaan atas
nafsu, kemarahan dan semua kekuatan yang menyerukan untuk
asyik menikmati dunia yang lebih rendah, Dengan penguasaan
inilah maka jiwa akan mencapai Cahaya Mutlak itu, yang
terwujud dalam nilai-nilai kehidupan yang suci. Dalam kerangka

' % Risalah Tasawuf
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pencapaian cahaya [lahi dan menjauhi sifat hewaniyah inilah
buku Risalah Tasawsf karya Ibrahim Amini menjadi penting
untuk dipelajari dan diamalkan. {j

Jakarta, Agustus2002
Rudhy Suharto
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Ayatullah [brahim Amini lahir pada
tahpn 1925 di Najafabadi, Provinsi
Isfahan, Usai merampungkan
pendidikan dasar di Najafabad, 1a
melanjutkan pendidikannya di Pusat
Pendidikan Agama Isfahan pada
tahun 1942. Dan, pada talun 1947,
Ibrahim Amini merasuki Hauzal
[Imiyah Qum. Di sana ia belajar
Dar-¢ Kharif (tingkat pendidikan
tertinggi pendidikan teologi yang
terkait dengan ficph dalam bentuk
Yuliah, selain buku-buku teks lainnya—geny. [AM]), figih dan
ushul al-figih, di bawah bimbingan ulama paling terkemuka di
masa itu. [a pun menelaah kitab filsafac, Syark Manziumah karva
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Karya-karyanya yang sudah diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia di antaranya adalah: Fathimah az-Zahra: Wanita Teladan
Sepanjang Masa (Lentera), Kiat Memilth Jodoh: Menurut A -Quran dan
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& Risalah Tasawuf
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! Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Salawat dan

‘ salam semoga tetap tercurah kepada semulia-mulianya nabi dan
rasul, kekasih Tuhan alam semesta, Muhammad saw, yang tefah
diutus Aliah Swt untuk menyucikan jiwa manusia dan
mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah. Demikian juga semoga

. kesejahteraan senantiasa terlimpah kepada Ahlulbaimya yang sud.

Ya Allah, tunjukkanlah kami kepada jalan kemanusiaan

dan bimbinglah kami agar dapat meniti magam-maqam
kesempurnaan, serta terangilah hati kami yang gelap ini dengan
cahaya makrifat dan keyakinan. Singkapkanlah tabir kebanggaan
dan kecintaan kepada diri dari hat kami, dan demilianjuga tabir
angan-angan. Bantulah kami dalam menit jalan penyudan diri.
Singkirkanlah dari hat kami perhadan dan kecintaan kepada
selain-Mu, lenyapkanlah berbagai tabir kelalaian dari diri kami,
dan puaskanlah hati kami dengan mata air jernih kecintaan dan
kedekatan dengan-Mu.

‘ Ya Allah, pancarkanlah cahaya iman dan keyakinan pada

| hat kami, dan bangunkanlah kami dari tidur yang melalaikan,

sehingga kami tidak menyia-nyiakan sisa umur kami yang sangat

berharga ini sebagaimana yang lalu.

| Ya Allah, hamba yang tertawan oleh keinginan-keinginan
hawa nafsunya ini, yang bodoh akan derajat-derajat
kesempurnaan, yang tdak mengetahui peringkat-peringkat
spiritual, serta tdak mengetahui ingkatan-tingkatan perjalanan
spiritual (sayr wa sultéh) para kekasih-Mu, berketetapan hati untuk
melakukan pembahasan tentang masalah penyucian diri. Dengan
bersandar kepada ayat-ayat al-Quran dan petunjuk-petunjuk

| Sekapur Sirih
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Rasulullah saw dan pafa imam suci as, hamba berusaha
menyimpulkan dasar-dasar umum penyucian diri dan jalan
spiritual menuju-Mu, untuk kemudian mengetengahkannya
kepada para pencari-Mu. Mudah-mudahan usaha yang hamba
lakukan ind dapat membantu para szizk (pemt jalan spintual)
dalam menit perjalanan menyju haribaan-Mu, Semeoga Allah
Yang Maha Permuraly memberikan anugerah kepada hamba yang
| falir ini, dan mengeluarkan hamba dan gelapnya kebodohan,
| kecintaan diri dan kelalaian, serta membimbing hamba kepada
tembah cahaya, zikir, cinta, dan pertemuan (liga®}). Mudah-
mudahan, dalam sisa umur int hamba dapat menggant kerugtan-
| kerugian yang telah lalu. Hamba mencintai orang-orang yang
saleh namun hamba bukan termasuk bagian mereka.

Sebuah Noktah Penting

Sebelum memulai pembahasan ada satu noktah penting
yang harus diperhatikan, yaitu bahwa usaha menyucikan dirt adak
| mengharuskan seseorang mengasingkan diri dart masyarakat,
| meninggalkan kegiatan-kegiatan duniawi, dan menolak berbagai
_ tanggung jawab sosial. Bahkan, dalam pembahasan-pembahasan
| buku ini akan menjadi jelas bahwa perbuatan mengasingkan din
dan ddak mau menerima tanggung jawab-tanggung jawab sosial
dan individu bertentangan dengan usaha meryucikan dan
menyempurnakan diri. Islam meminta kepada kaum Muslimin,
meski mereka hidup di tengah masyarakat dan sibuk melakukan
berbagai kewajiban sosial dan individu, mereka tidak boleh
melalaikan diri mereka. Mereka harus memberikan perhatian
yang besar kepada masalah penyucian dan penyempurnaan dir.

Qum, 11/11/1362 H.S,
Ibxahim Amini

** Risaleh Tasawuf
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1 PENYUCIAN DIRI
TUJUAN BESAR PARA NABI AS

Tujuan terbesar para nabi as ialah mendidik dan
menyuckan jiwa manusia. Allah SWT telah berfirman dalam al-
Quran al-Karim, “Sesunggubnya Allak telah memberi karunia kepada
orang-orang yang bertman ketika Allah mengutus di antara meveka seorang
rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersitkan (jawa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka
Kitab dan Hikmah. Dan sesunggubnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka
adainl benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS Ali ‘ITmran; 164)

Masalah pendidikan dan pengajaran sedemikian
pentingnya schingga menjadi tujuan diutusnya para nabi.
Berkenaan dengan halini, Allah SWT telah melimpahkan karunia
kepada hamba-hamba-Nya. Kepribadian seorang individu
maupun masyarakat, begitu juga kebahagiaan dan kesengsaraan
dunia dan akhirat seorang manusia, berkaitan erat dengan
masalah sejauh mana ia membangun dan membentuk dirinya.
Oleh karena itu, membangun diri merupakan sesuatu yang amat
pentng dan menentukan bagi manusia.

Para nabi datang untuk mengajarkan jalan penyucian diri
kepada manusia, dan membantu serta membimbing mereka di
dalam urusan yang amat penting dan menentukan ini. Para nabi
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diutus untuk membersihkan jiwa manusia dar akhlak-akhlak yang
buruk dan sifat-sifat kebinatangan, yang pada gilirannya tumbuh
akhlak yang baik dan sifat-sifat yang utama. Para nabi datang
untuk memberikan pelajaran menyncikan diri kepada manusia,
membantu mereka dalam mengenal akhlak yang tercela sekaligus
mengontrol dan mengendalikan kecenderungan-kecenderungan
hawa nafsunya. Mereka pun menjauhkan manusia dari berbagat
keburukan dan kemunkaran dengan cara memberikan peringatan
dan ancaman, Para nabi datang unak menumbuhkan akhlak
yang utama dan sifat-sifat yang terpuji pada diri manusia dengan
cara memberikan petunjuk dan dorongan.

Rasulullah saw telah bersabda, “Kalian harus berpegang
teguh kepada akhlak yang mulia. Karena dengan tujuan inilah
aku telah diutus Allah SWT.™"!

Dalam hadis lain Rasulullah saw bersabda,
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak. ™

Imam Ja‘far ash-Shadiq telah berkata, “Sesungguhnya
Allah SWT telah memilih para nabi berdasarkan akhlak yang
utama. Maka barangsiapa yang mendapat akhlak yang utama
ada pada dirinya hendaknya ia bersyukur kepada Allah SWT,
dan barangsiapa yang tidak mendapati akhlak yang utama ada
pada dirinya hendaknya ia merendahkan diri di hadapan Allah
SWT dan memohon akhlak yang utama kepada-Nya .

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
“Sekalipun seandainya kita tidak mengharapkan surga, tdak takut
kepada neraka, dan tidak mempercayai adanya pahala dan siksa,
namun seyogianya kita tetap mencari akhlak yang utama, Karena
akhlak yang utama merupakan jalan kemenangan dan
kebahagiaan,”*

Imam Muhammad al-Baqir berkata, “Sesungguhnya
orang Mukmin yang paling sempuma imannya adalah orang yang
paling baik akhlaknya.””
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Rasulullah saw telah bersabda, “Tidak ada yang lebih
utama diletakkan pada catatan amat perbuatan seseorang pada
hari kiama¢ dibandingkan akhlak yang baik.”®

Rasulullah saw telah bersabda, “Sesnatu yang dengan
perantaraannya paling banyak umatku masuk surga ialah takwa
kepada Allah dan akhlak yang baik.”’

Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw dan
berkata, “Ya Rasulullah, apa itu agama?” Rasulullah saw
menjawab, “Akhlak yang baik,” Laki-laki itu pergi namun
kemudian kembali lagi dari arah sisi kanan Rasulullah saw seraya
bertanya, “Apa itu agama?” Rasulullah saw menjawab, “Akhlak
yang baik.” Untuk kedua kalinya laki-laki itu pergi namun
kembali lagi dani arah sisi kin Rasulullah saw dan bertanya, “Apa
itu agama?” Rasulullah saw menjawab, “Akhlak yang baik.”
Kemudian laki-laki itu pergi namun kembali lagi untuk kesekian
kalinya melalui arah belakang Rasulullah saw seraya bertanya,
‘Apaitu agama?” Rasulullah saw memandang ke arahnya seraya
berkata, “Apakah kamu tidak mengerti? Agama itu jalah kamu
tidak boleh marah,”®

Islam mempunyai perhatian yang khusus pada masalah
akhlak, Oleh karena itu, dalam al-Quran al-Karim jumlah ayat
yang berbicara tentang akhlak berkali-kali lipat lebih banyak
dibandingkan jumiah ayat yang berbicara tentang hukum. _
Bahkan, sebagian besar kisah yang ada dalam al-Quran S
mempunyai tyjuan akhlak. Dalam kitab-kitab hadis, Anda dapat o
menemukan beribu-ribu hadis yang berkaitan dengan akhlak,
yang kalau pun tidak lebih banyak jumlahnya dari topik-topik
pembahasan yang lain namun dapat dipastikan ddak lebih sedikit.
Pahala yang disebutkan bagi akhlak yang baik tidak lebih sedikit
daripahala yang disebutkan bagi amal-amal yanglain. Demikian
juga, ancaman dan stksaan yang disebutkan bagi akhlak yang
buruk tidak lebih sedikit dari ancaman dan siksaan bagi amal-
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amal buruk yang lain, Olehkarena itu, akhlak harus ditempatkan
sebagai pilar Islam. Kita tidak boleh menempatkannya pada
derajat kedua hukum agama, dan tidak boleh menganggapnya
hanya sebagai hiasan orang-orang yang beragama. Jika dalam
hukum Kita mempunyai perintah dan larangan, maka di dalam
akhlak pun kita merapunyai perintzh dan larangan. Jika dalam
hukum kita mempunyai dorongan dan pahala atau ancaman dan
siksa, maka dalam akhlak pun kita mempunyai hal yang sama.
Tidak ada perbedaan di antara keduanya. Jika kita benar-benar
pencari kebahagiaan dan kesempurnaan, kita tidak boleh
mengacuhkan masalah-masalah akhlak, dan mengerjakan
larangan-larangan akhlak dengan alasan bahwa itu hanya sekadar
farangan akhlak.

Jika salat hukumnya wajib dan meninggalkannya adalah
haram dan mendatangkan siksa, maka memenuhi janji pun
hukumnya wajib dan menyalahinya adalah haram dan
mendatangkan siksa. Tidak ada perbedaan sama sekali di antara
keduanya. Seseorang yang sungguh-sungguh beragama adalah
seseorang yang terikat kepada hukum-hukum agama dan juga
kepada masalah-masalah akhlak. Bahkan, scbagaimana yang akan
kita bahas, masalah-masalah akhlak mempunyai peranan yang
jauh lebih besar di dalam menggapai kebahagiaan serta
kesempurnaan jiwa dan spirital manusia.

Mengenal dan Membangun Diri

Meskipun manusia tidak lebih dari satu hakikat namun
ia mempunyai berbagai dimensi wujud. Wujud manusia bermula
dari materi tanah vang tidak dapat merasa dan memahami, dan
kemudian berakhir kepada wujud mujarred malakut.

Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim, “Jang
membuat segala sesuatuyang Dia ciptakan sebaik-batknya dan Yang manula:
penciplaan manusia davi tanah. Kemudian Dia menjadikan feturunannya dari
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sanipati atr yang hina (air mani). Kemudian Die menyempurnakan dan
menzupkan ke dalom (tubuh)nya rok: (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (letapi) sedikit sekali kamu
bersyukur.” (S as-Sajdah: 7)

Manusia mempunyai beberapa peringkat dan dimensi
wujud. Dari satu sisi, manusia adalah sebuah jisim (abi%, dan
memiliki tanda-tandanya. Dani sisi lain, manusia adalah isim yang
tumbuyh (nems), dan memiliki tanda-tandanya. Dari sisi berikumya,
manusia adalah seekor hewan, dan memiliki tanda-tandanya.
Pada sisi terakhir, manusia adalah manusia, dan memiliki tanda-
tandanya, yang tidak terdapat pada hewan lain.

Oleh karena itu, manusia adalah sebuah hakikat, namun
sebuah hakikat yang mempunyai beberapa peringkat wujud. Pada
saat manusia mengatakan, “bobot dan bentuk saya”, artinya ia
tengah memberitahukan tentang peringkat jasmaninya. Pada saat
manusia mengatakan, “Makanan dan pertumbuhan saya”, artinya
dia tengah menceritakan peringkat jisim nami-nya. Ketika manusia
mengatakan, “Gerak, syahwat dan marah saya”, artinya dia
tengah bercenita tentang peringkat kebinatangannya, Pada saat
manusia berkata, “Pikiran dan akal saya”, artinya dia tengah
bercerita tentang peringkat kemanusiaannya. Jadi, manusia
mempunyai “saya” dan “din” yang bermacam-macam: Diri
Jasmani, diri tumbuhan, diri kebinatangan, dan diri kemanusiaan.
Akan tetapi, yang mempunyai nilai dan harga hanyalah diri
kemanusiaan. Sesvatu yang menjadikan manusia menjadi
manusia dan menjadikannya lebih unggul dan seluruh hewan
lainnya jalah ruft mugarrad malakut dirinya.,

Allah SWT telah menggambarkan penciptaan manusia
dalam al-Quran sebagai berikut, “Dan sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dari suatu saripati (yang berasal) dari tanak. Kemudian
Kami jadikan saripati ity air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokok:
{rakim). Kemudian air mani itu Kuomi jadikan sequmpal darah, lal segumpal
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darah itu Kami jadikan segunpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jaddikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bunghus dengan daging
Kemudian Kami jadikan dia makhlukpang (berbentu) lain. Maka Mahasucilh
Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” (QS al-Mu'minin: 12-14)
Mahasuci Allah sebaik-baiknya Pencipta. Dengan
perantaraan sk malaketinilah, Allah SWT telah menyampaikan
manusia kepada derajat yang sedemikian anggi, sehingga turun
perintah Allah SWT kepada para malaikat, “Maka apabila Kam
telah menyempurnakan kgjadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya nif
‘ (ciptaam)Ku, maka tundukinh kamu kepadanya dengan bersugud.” (QS al-
| Hijr: 29)
| Tidaklah manusia mendapat penghormatan yang
sedemikian ini, dan Allah SWT sampai berkata teatangnya, “Dan
sesungguhnya Kami telah muliakan anak-anak Adam, Kumi angkut mereka
i daratan dan di lautan, Kami beri mercka rezeki dari yang bak-baik dan
Kami lebibkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhduk yang telah Kami ciptakan” (QS al-Tsra’: 70}, melainkan dengan
perantaraan sisi malaku dirinya.
Sebab itu, jika manusia hendak membangun dirinya maka
dia harus membangun dan mengembangkan diri kema-
| nusiaannya, bukan diri kebinatangan atau diri jasmaninya. Dan,
| tujuan dari para nabi pun ialah membantu dan memperkuat
| manusia di dalam membangun dan mengembangkan sisi
| kemanusiannya. Para nabi as berkata kepada manusia, ‘Jangantah
| ~ kamu melupakan dirimu, Yaitu diri kemanustaanmu. Karena jika
kamu mengorbankan diri kemanusianmu demi kecenderungan-
| kecenderungan hewanimu, niscaya bahaya yang amatbesar akan
| menimpamu.”
Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim,
- “Katakaniak: ‘Sesungguhinya orang-ovang yang rugi ialoh orang-orang yang
merugikan divi meeka sendiri dan keluarganya pada hart kamat. >Ingatlah
| yang demikian itu adaloh kerugian yang npata.” (QS az-Zumar: i 5)
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Orang yang tdak memikirkan selain dari kehidupan
hewaninya, sungguh dia telah kehilangan diri kemanusiaannya,
dan tidak mencari upaya untuk memperbaiki dirinya. Amirul
Mukminin as berkata, “Sungguh aku merasa heran dengan orang
yang berusaha menemukan barangnya yang hilang namun dia
menghilangkan diri kemanusiaannya dan tidak berusaha untuk
mencarinya.”

Tidak ada kerugian yang lebih besar dan lebih
menakutkan dibandingkan dengan seseorang yang kehilangan
diri kemanusiaannya di dunia. Untuk individu yang semacam
ini tak ada lagi yang tersisa baginya selain dan diri kebi-
natangannya.

Ruh Insani dan Diri (Nafs) Hewani

Ayat-ayat al-Quran al-Karim dan riwayat-riwayat yang
berkenaan dengan diri (rafs} terbagi kepada dua keloempok.
Kelompok pertama adalah ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang
menggambarkan diri (refs) sebagai sesuatu yang amat berharga
yang datang dari alam rububi, sebagai sumber dari semua
keutamaan dan nilai insani, serta mengingatkan manusia untuk
senantiasa berusaha di dalam menjaga, menguatkan dan
mengembangkanmya, dan berhati-hati jangan sampai benda yang
berharga ini terfepas dari tangan. Sebab, yang demikian itu berarti
sebuah kerugian yang amat besar. Sebagai contoh, Allah SW'T
berfirman di dalam al-Quran al-Karim, “Dan mereka bertanya
kepadamu tentang ruh. Katakanlah, ‘Ruh ity termasuk wrusan Tuhanki, dan
tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” (QS al-Isra™: 85)

Dalam ayat im ruh digambarkan sebagai maujud yang
berasal dari alam tgjerrud, yang merupakan alam yang lebih tinggi
dari alam materi.

Berkenaan dengan diri (ngfs) Amirul Mukminin as berkata,
“Diri (nafs) adalah permata yang amat berharga. Barangsiapa yang
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menjaga dan memeliharanya niscaya dia akan mencapai
kedudukan yang tinggi. Sebaliknya, barangsiapa yang
mengabaikannya niscaya dia akan jatuh kepada kehinaan,"

Imam Ab as berkata, “Barangsiapa yang mengenal dirinya,
niscaya tidak akanjatuh kepada kehinaan dengan melaksanakan
hal-hal yang cepat sirna.”"!

Imam Ali as berkata, “Barangsiapa yang mengetahui
kemuliaan dirinya niscaya akan tcljaga dari dorongan syahwat
dan angan-angan hampa,”"?

Imam Al as berkata, “Barangﬂapa yang mulia dirinya
pasti besar kasih sayangnya.”"

Imam Al as berkata, “Barangsiapa yang mulia dirinya
niscaya akan menjaga dirinya dari kerendahan meminta-mine, "

Dari ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang seperti ini, yang
jumlahnya banyak sekali, dapat disimpulkan bahwa dini {nafs)
manusia adalah sesuatu yang amat berharga, yang harus dijaga
dan dipelihara oleh setiap manusia.

Sementara kelompok kedua dari ayat-ayat dan riwavat-
riwayat menganggap diri (ngfs) manusia sebagai sebuah maujud
yang Jahat, musuh manusia, dan sumber dari berbagai keburukan,
yang harus diperangi dan dikalahkan. Karena jika odak, niscaya
dia akan menciptakan berbagai faktor penyebab kesengsaraan
bagi manusia. Sebagai contoh darl ayat-ayat dan riwayat-riwayat
yang termasuk ke dalam kelompok yang kedua ialah:

Al-Quran al-Karim berkata, “Dan adapun crang-orang vang
takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan divi dari keinginan hawa
nafswnya, maka sesungguhnya swgnla& tempat tinggalnya.” (QS an-Naji’at:
41)

Al-Quran al-Karim menukil perkataan Nabi Yusuf as,
“Dan aku tidak membebaskan diriky, karena sesungguhnya dint (nafs) itu
selalu menywruh kepada kgahatan, kecuali dini (nafs) yang dibert ralmat oleh
Tihannya.” (QS Yisuf; 53)

*» Risalah Ta.ram.f
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Rasulullah saw berkata, “Musuh terbesar kamu adalah
diri (nafs)-mu yang terletak di antara kedua tulang rusukmu. "

Imam Al as berkata, “Sesungguhnya diri (ngf) senantiasa
memerintahkan kepada keburukan. Barangsiapa yang mem-
percayainya, maka dia akan mengkhianatnya. Barangsiapa yang
bersandar kepadanya, maka dia akan mencelakakannya.
Barangsiapa yang ridha kepadanya, maka dia akan men-
jerumuskannya ke dalam seburuk-buruknya tempat.”

Imam Ali as kembali berkata, “Merasa percaya kepada
nafs merupakan sebaik-baiknya kesempatan bagi setan,”"

Irram as-Sajjad as berkata, “Ya Allah, aku mengadu
kepada-Mu dari diri (ngf5) yang senantiasa menyuruh kepada
keburukan, yang bersegera kepada dosa dan kesalahan, yang
cenderung kepada perbuatan maksiat, yang senantiasa
menempatkan dirinya di atas kemurkaan-Mu, dan yang
senantiasa menarikku kepada kebinasaan,”'?

Ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang semacam ini banyak
sekali. Dari ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang semacam ini dapat
disimpulkan bahwa diri (s4f5) adalah sebuah maujud yang jahat
dan merupakan sumber keburukan, yang harus kita perangi dan
kita kalahkan.

Mungkin saja sebagian orang beranggapan bahwa kedua
kelompok ayat dan riwayat di atas saling bertentangan, Ata,
mereka beranggapan bahwa manusia mempunyai dua diri:
pertama, diri kemanusiaan yang merupakan sumber semua
kebaikan; dan fedua, ialah diri hewani yang merupakan sumber
semua keburukan. Namun, kedua anggapan ini salah, Karena,
pertama, adak terdapat pertentangan di antara kedua kelompok
ayat dan riwayat di atas. Kedua, di dalam berbagai ilmu
pengetahuan telah terbukt bahwa manusia tdak lebih hanya
merupakan sebuah hakikat dan tidak mempunyai lebih dari satu
diri. Adapun sisi kemanusiaan dan sisi kebinatangan yang ada
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pada dirinya tidak terlepas dari satu sama lainnya. Namun, diri
manusia mempunyai dua peringkat wujud. Pada peringkat bawah,
dia adalah seekor hewan yang memiliki seluruh sifat hewan.
Sementara pada peringkat atas, dia adalah seorang manusia yang
berasal dari alam malakut.

Tatkala ayat dan riwayat mengatakan diri adalah sesuatu
yang mulia dan berharga, dan Anda harus berusaha menjaga
dan mengembangkannya, itu artinya ayat dan riwayat tersebut
tengah mengisyaratkan kepada peringkat tingginya. Adapun saat
ayat dan riwayat mengatakan diri adalah musuh Anda, Anda tidak
boleh percaya dan bersandar kepadanya, karena dia akan
mencelakakan Anda. Anda harus memerangi dan meng-
endalikannya, ketika ayat dan riwayat itu tengah berbicara
peringkat hewaninya. Jika ayat dan riwayat mengatakan, Anda
harus memperkuat dan mengembangkan diri (n4f5), maka yang
dimaksud adalah peringkat kemanusiaannya. Akan tetapi, jika
ayat dan riwayat mengatakan, Anda harus memerangi dan
mengalahkannya, maka yang dimaksud ialah peringkat
hewaninya. Di antara kedua “diri” atau kedua peringkat wujud
ini terjadi pertentangan dan pertarungan yang terus menerus.
“Diri” hewani senantiasa berusaha menjadikan dirinya sibuk
dengan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan kecenderungan
hawa nafsu seraya menutup jalan menuju kesempumaan bagi
diri kemanusiaan, dan bahkan berusaha menundukkan diri
kemanusiaan di bawah kendali keinginan-keinginan dirinya.
Sebaliknya, “diri” kemanusiaan atau peringkat tinggi wujud
manusia senantiasa berusaha menit tingkatan-tingkatan
kesernpurnaan insani dan mencapai kedudukan yang tinggi di
sisi Allah. Agar sampai pada kedudukan ini, dia mest berusaha
mengontrol dan mengendalikan kece nderungan-kecenderungan
hewaninya, untuk kemudian dia gunakan bagi kepentingan
dirinya. Jika yang menjadi pemenang dalam peperanganini ialah
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diri kemanusiaan, maka mlai-nilai kemanusiaan akan hidup dan

manusia akan mencapai kedudukan yang dekat dengan Allah

SWT. Sebaliknya, jika “dir” hewani yang menang, maka pelita

akal manusia akan padam. Bunminya, dia akan terjerumus ke

dalam lembah kesesatan. Untuk tujuan itulah, para nabi dintus

guna membantu manusia di dalam menghadapi peperangan yang
| suci dan menentukan in.

Nilai-Nilai Kemanusiaan = -

Manusia mempunyai dua “diri”: diri hewani dan diri
insani, Akan tetapi, nilai manusta ditenitukan oleh diri insaninya,
bukan oleh diri hewaninya. Pada hakikatmya, diri hewani adalah
bukan diri. Manusia, meskipun dia seekor hewan dan harus
memperhatikan keperluan-keperluan kehidupan hewaninya
namun dia tdak datang ke dunia int untk hidup sebagai hewan,
melainkan dia datang ke dunia ini justru untuk menggunakan
kehidupan hewaninya bagi penyempurnaan kehidupan
kemanusiaan.

Pada seqap dari dua sisi kehidupannya—hewani dan
insani—manusia mempunyai berbagal kebutuhan, yang mana
dasar-dasarnya telah tersedia pada dirinya, Dari sisi sebagai hewan
danbenda yang berkembang, manusia perlu kepada air, makanan,
tempat tinggal, pakaian dan udara. Agar dapat hidup, manusia
perlu kepada air dan makanan. Agar manusia berusaha dan
bersungguh-sungguh di dalam menyediakan keperluan-
keperluannya maka diciptakanlah rasa lapar, haus, dan senang
kepada makanan dan minuman pada dirinya. Agar spesies
manusia terus berkelanjutan maka diciptakanlah hasrat seksual
dan kecenderungan kepada pasangan pada dirinya,

| Manusia menyukai kelangsungan hidupnya, dan untuk
| kelangsungan hidupnya mau ddak mau da juga harus terikat
dengan kepertuan-keperluan kehidupan hewani. Karena dia

Penyucian diri %
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|
! melihat makanan, maka timbul rasa lapar dan ingin makan pada
| dirinya. Lalu dia menyatakan ‘saya harus menyediakan makanan
‘ dan memakannya, danjika terdapat penghalang i hadapan saya
| maka saya harus memeranginya’. Yang demikian ini tentunya.
i tidak menjadi masalah. Karena, untuk menjaga kelangsungan
| hidupriya, manusia harus bekerja, makan, dan minum. Demikian
‘ imi di dalam Islam tidak hanya tidak dilarang melainkan justru
sangat dianjurkan.
| Akan tetapi, manusia haris ingat, keladupan hewand
‘ hanya merupakan mukadimah dan bukan tujuan; hanya cabang
dan bukan pokok. Sebab itu, jika seseorang menganggap
kehidupan hewani sebagai sesuatu yang pokok, dan bekerja siang
dan malam untuk memenuhi keinginan-keinginan dan
kecenderungan-kecenderungan hewaninya, serta menjadikan
makan dan minum, bersolek, dan memperturutkan hawa nafsunya
sebagai tujuan, maka berarti dia telah terjerumus ke dalam
kesesatan. Sebab, dia telah mencampakkan ruh malakut dan akal
kemanusiaannya dari kendali kekuasaan, dan kemudian
menahannya di dalam penjara bawah tanah.

Individu yang semacam ini tidak dapat dihitung sebagai
manusia, melainkan hanya hewan yang berwajah manusia. Dia
mempunyai akal, namun akalnya sudah dikuclkan sedemikian
rupa sehingga ddak mampu lagi mengenal dan mengikud nilai-
nilai dan keutamaan-keutamaan kemanusiaan. Dia mempunyai
mata dan telinga namun tidak dapat melthat dan mendengar
kebenaran. Al-Quran al-Karim menyebutindividu vang semacam
ini sebagai hewan. Bahkan lebih sesat dari hewan. Karena, hewan
tidak punya akal yang akibatnya dia tidak dapat memahami
sesuatu. Sementara individu ini mempunyai akal, narmun dia tidak
dapat memahami sesuatu.
| Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim,
% “Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa
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sesunggwhinya mercka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan
siapakah yang lebih sesat dari orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan
tidak mendapal petunfuk sedikitpun dari Allah. Sesungguhnya Allah tidak
membert petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (QS al-Qashash: 50)

Al-Quran al-Karim berkata, “Dan sesungguhnya Kami jadikan
untuk (ist nevaka Johannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, totapi lidak dipergunakannya untuk memahami, dan mereka
mempunyai mata tetapn tidak dipagunakannya untuk melihat, dan mereka
mempunyai telinga namun tidak dipergunakannya untuk mendengar, Mereka
itu sebagai binalang tenak, bahkan mereka lebik sesat lagi mereka itulah
orang-orangyang lalm.” (QS al-A’raf: 179)

Dalam ayat lain al-Quran al-Karim berkata, “Maka
pernahkaly kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
Tuhannya dan Aliah membiovkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya, dan Allah
telak mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan penutup atas
penglinatanrya? Maka sigpakal yang akan memberinya petunpik sesudah Allah
(membiarkannya sesaly. Maka mengapa kamu tidak mengambil pelagaran®”
(Q5S al-Jatsiyah: 23}

Betapa meruginya orang yang mengorbankan diri
malakut dan kesempurnaan kemanusiannya demi keinginan-
keinginan diri dan kehidupan hewaninya. Dia menukar diri
kemanusiaannya dengan kelezatan-kelezatan hewani.

Anvrul Mukminin Al as berkata, “Orang yang tertipu
adalah orang yang sibuk dengan urusan dunianya dan menyia-
nyiakan bagian akhiratnya.”'®

Imam Ak as berkata, “Muliakanlah dirimu dari setiap
perbuatan yang hina, meskipun dia mendorongmu kepada hai-
hal yang disukai. Karena kamu tidak akan mendapatkan gand
apa-apa dari pengorbanan dirimu. Janganlah kamu menjadi
budak orang lain, padahal Allah SWT telah menciptakanmu
dalam keadaan merdeka. Kebaikan yang tidak diperoleh kecuali
dengan keburukan bukanlah kebaikan, dan kemudahan yang

Penyucian diri ‘ %

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



16

L 2

tidak dipercleh kecuali dengan kesusahan bukanlah
kemudahan.”®
Amirul Mukminin as berkata, “Sungguh merupakan
sebuah perniagaan yang amat merugikan ketika seseorang
memandang dunia sebagai sesuatu yang berharga bagi dirinya,
dan kemudian dia menukarnya dengan apa yang dimilikanya di
sisi Allah SWT
Manusia tidak dapat diringkaskan pada dirt hewaninya,
karena dia juga mempunyai diri insani yang merupakan sesuatu
yang amat berharga yang datang dari alam sudi, yang menghendak:
nilai-nilai selain dan kecenderungan-kecenderungan hewani, Jika
manusia melihat kepada badnnya dan ruh malakutmnya, serta
mengenal dengan baik dirinya, niscaya dia akan mengetahui
bahwa dia datang dari alam gudrah, karamah, ilmu, rahmat,
anugrah, cahaya, kebajikan, kebaikan, dan keadilan. Secara
umurmn dapat dikatakan bahwa dia datang dari alam ke-
sempurnaan, dan mempunyai kesesuaian dengannya. Di sini,
manusia menemukan penglihatan yang lain, dan dia melihat ke
" alam lain. Di sini, manusia melihat kesempurnaan mutlak dan
tertarik pada nilai-nilainya. Dengan mengamalkan nilai-nilai
tersebut, dia menggerakkan dirinya dari peringkat hewani yang
rendah menuju tangga-tangga kesempurnaan, schingga aklnmya
dia mencapai kedudukan yang dekat dengan Allah SWT. Jika
manusia menginginkan nilai-nilai seperti ilmu, kebajikan, cinta
kebaikan, pengorbanan, keadilan, kedermawanan, pembelaan
terhadap orang-orang lemah, dan tertindas dan kejujuran, it
dikarenakan manusia melihat bahwa dirinya datang dari alam
kesempurnaan, dan bahwa nilai-nilaj ini senapas dengan
kedudukan tinggi “diri” kemanusiaannya. Sebab itu, dia menyukai
nilai-nilai tersebut. Bahkan ia bersedia mengorbankan “diri” dan
kesenangan-kesenangan hewaninya agar dapat sampai kepada
nilai-nila tersebut.

* Risalah Tasawuf
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Nilai-nilai akhlak tidak lain merupakan sebuah rangkaian
kesempurnaan ruhani yang mana ruh malakut manusia
memahami bahwa nilai-nilai tersebut sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan kesempurmnaan dirinya dan mengatakan, “Saya harus
melaksanakan nilai-nilai ini.” “Keharusan™ akhlak bersumber dari
kemuliaan dan kesempumaan diri, dan merupakan alat untuk
dapat sampat kepada kesempurnaan ruhani. Ketika manusia
mengatakan, “Saya harus berkorban di jalan kebenaran®, it
artinya dia mengatakan sikap, berkorban bermanfaat bagi
ketinggian dan kesempurnaan dirinya, Dia harus sampai kepada
kedudukan yang tinggi ini. Jalan untuk sampai kepada
kesempurnaan spiritual manusia hanya sat, yaitu terletak pada
pengenalan dininya terhadap nilai-nilai tinggi di atas dan sekaligus
lawannya.

Jika manusia merujuk kepada fitrahnya yang sud dan
kesempurnaan dirinya, dan jauh dari hawa nafsunya, dengan baik
dia akan dapat mengenal nilai-nilai akhiak yang mulia danjuga
nilai-nilai kebalikannya yang rendah, Semua manusia pada setiap
zaman demikian keadaannya. Jika sebagian manusia tidak dapat
memahami nilai-nilai yang seperd ini, itu tidak lain disebabkan
hawa nafsunya telah memadamkan cahaya akalnya, Al-Quran
al-Karim juga mengatakan bahwa pengenalan dan pemahaman
terhadap nilai-nilai utama dan nilai-nilai rendah merupakan
sesuatu yang btri bagi manusia.

Al-Quran al-Karim berkata, “ Dan fizva serta penyemprrnaannya
(ciptaannya), maka Allah mengithamkan kepada firwa itu jalen kefasikan dan
ketakwaannya. Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya, dan
sungguh merugilah orang yang mengotorinya.” (QS asy-Syams: 7-10)

Para nabi as diutus untuk membangunkan fitrah manusia,
Mereka datang membimbing dan membantu manusia dalam
mengenal nilai-nlai keutamaan, dalam melaksanakan nilai-nilai
tersebut, dalam menit tangga-tangga kesempurnaan, dan dalam
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mencapai kedudukan yang dekat dengan Allah SWT. Mereka
diutus untuk mengarahkan manusia kepada kedudukan tinggi
kemanusiaan, dan kepada pentingnya menjaga dan meng-
hidupkan nilai-nilai tinggi kemanusiaan. Mereka datang untuk
mengatakan kepada manusia bahwa Anda bukan seekor hewan,
melainkan seorang manusia yang lebih mulia dari malaikat
sekalipun. Urusan-urusan duniawi tidak sepadan dengan
kedudukan malakut Anda. Anda jangan sampai jual diri Anda
dengannya. s

Mereka bertanya kepada Imam as-Sajjad, “Siapakah
manusia yang paling mulia dan paling tinggi?”” Imam as-Sajjad
as menjawab, “Manusia yang paling mulia dan paling anggi ialah
manusia yang tidak memandang dunia sebanding dengan
kemuliaan dirinya.”®

Jika manusia mengenal kepribadian kemanustaannya, dan
dir1 kemanusiaannya telah diperkuat, serta nilai-nilai keutamaan
akhlak bersemayam pada dirinya dan mengalahkan nilai-nilai
keburukan yang ada padanya, maka pada saatitu cia tidak akan
rela melepaskan nilai-nilai kemanusian demi mencari nilai-nilai
kebalikannya. Misalnya, dia meninggalkan kejujuran demi pergi
mengikuti kebohongan. Dia meninggalkan perbuatan menunaikan
amanat dan pergi mengikuti perbuatan khianat. Dia meninggalkan
kemuliaan diri dan mencampakkan dirinya kepada kehinaan. Dia
meninggalkan perbuatan kebajikan (#san) dan pergi mengikud
perbuatan menyalad masyarakat.

Amirul Mykminin Ali as berkata, “Barangsiapa yang
memuliakan dirinya maka dia akan memandang rendah
kenginan-keinginan hawa nafsunya,”®

Para nabi as senantiasa berusaha membangunkan fiorah
manusia, sehingga mereka mengetahui nilai wujud dirinya,
menemukan hubungan dirinya dengan Tuhannya, dan
mengerahkan segala sesuatu di jalan itn demi mencapai derajat
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kedekatan dengan Ailah SWT; sehingga makan, minum, tidur,
memandang, berkata-kata, bekerja, hidup dan matinya mercka,
semuanya merupakan akhlak dan kesucian. Kettka seorang
manusia menjadi hambanya Allah SWT dan tidak mempunyai
tujuan kecuali mencari keridhaan-Nya, maka semua pekerjaannya
menjadi ibadah dan akhlak.

“Katakanlah, sesunggulya salathy, ibadahku, hidupku dan matiky,
semuarnya milsk Allah Tuhan semesta alam, dan tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dengar itulah aku diperintah, dan aku termasuk orang-orang Muslim” (QS
al-An’am: 162) ’

Oleh karenaitu, tindakan mengenal diri mempunyai nifai
khusus di dalam Islam, Amirul Mukminin Ali as berkata,
“Mengenal diri adalah pengetahuan yang paling bermanfaat, "

Imam Ali as juga berkata, “Barangsiapa yang mengenal
dirinya, maka akan tinggi urusannya.”®

Yang cimaksud dengan pengenalan din di sini bukanlah
pengenalan din sebagaimana yang terdapat di dalam kartu
keterangan diri, melainkan yang dimaksud ialah agar manusia
memahami kedudukan dirinya yang sesungguhnya di alam
ciptaan dan agar mengetahui hahwa dia bukanlah seekor hewan
yang semata-mata terbuat dari tanah, melainkan pantulan ruh
lahi yang memiliki kelayakan sebagai khalifah dan pemegang
amanat Allah SWT. Manusia adalah maujud malakut yang
diciptakan dengan memiliki pemahaman, kemerdekaan, dan
kemampuan urtuk memilih, supaya dia dapat berjalan menuju
arah kesempurnaan yang tidak terbatas. Dengan penciptaannya
yang khusus, dia memikul tanggung jawab membangun dan
mengembangkan dirinya. Dikarenakan pengenalan yang
semacam ini, yang dengannya manusia dapat mengetahui art
kemuliaan, manusia sanggup mengetahui kemuliaan dan nilai
wujud dirinya. Begit juga ia dapat mengetahui betapa bernilai
dan berartinya sifat-sifat yang utama baginya.
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Dalam keadaan ini manusia akan selamat dari rasa putus
asa dan rasa tdak berarti. Dengan demikian, hidup menjadi
sesuat yang mempunyai nilai dan ard baginya.

Kehidupan Batin

Di alam ini, manusia mempunyai kehidupan lahir yang
terkait dengan fisiknya. Dia makan, minum, tidur, bergerak dan
bekerja. Namun, pada saat yang sama, manusia juga mempunyai
kehidupan ruhani di dalam batinnya. Pada saat manusia hidup
di dunia, pada saat yang sama juga di dalam batinnya manusia
berjatan menuju ke arah kebahagiaan, kesempurnaan, dan cahaya
atau menuju ke arah kesengsaraan dan kegelapan, bergerak
menuju Allah SWT atau menyimpang dari jalan lurus
kemanusiaan, menitt tingkatan-tingkatan kesempurnaan yang
menuju ke arah cahaya, kebahagiaan dan keindahan atau meniti
jalan ke arah kegelapan, siksaan, dan kehancuran. Meskipun
kebanyakan marusia tidak menyadarni kehidupan batin ini, namun
kehidupan jenis ini merupakan sesuatu yang nyata.

Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim,
“ Mereka hanya mengetatui yang lahir saja dari kehidupan duria, sedang mereka
lalai tentang kehidupan akhirat.” (QS ar-Rim: 7)

Mengetahui dan tidak mengetahui tidak mempunyai
pengaruh apa-apa terhadap realitas. Pada hari kiamat, ketka tabir-
tabir kegelapan materi disingkapkan dari penglihatan manusia,
manusia akan mengetahui realitas dan perbuatan dirinya.

Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim,
“Sungguh kamu beradae dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami
singhaphan darimu tutup (yang menubufyi) matamu, maka penglihatanmy pada
hari itu amatiah wiom.” (S QAf: 28)

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa urusan-
urusan yang berkaitan dengan alam akhirat mempunyai wujud
di alam ini dan di alam batin manusia. Akan tetapi, manusia
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lalai akan hal ini. Kelak pada hari akhirat tabir kelalaian akan
disingkapkan dari pandangan manusia schingga meraka dapat
melihat semuanya,

Dari ayat-ayat dan hadis-hadis tersebut dapat ditarik
pelajaran bahwa di alam ini, diri manusia mengumpulkan sesuatu,
dan sesuatu yang dikumpulkannya itu senantiasa akan bersama
dia dan sangat menentukan bagi kehidupan masa depannya di
alam akhirat, Sebagai contoh, Allah SWT berfirman di dalam
al-Quran al-Karim, “Tigp-tiap diii bertanggung jawab atas apa yang
telah diperbuatnya.” (QS al-Mudatstsir: 38)

Allah SWT berfirman, “Taap-tiap diri akan diberi pembalasan
tensang apa yangia kerjakan dengan (pembalasan) yang setimpal, sedang mereka

| tidak dianiaya.” (QS Ali “Imran: 161)
| Allah SWT berfirman, “Allah tidak menghukum kamu
| disebabhan sumpafmuyang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allak
menghukum kamu disebabkan (sumpakmed) yang disengaia (untuk bersumpah)
oleh hatimu, Dan Allah Maka Pengampun lagi Maha Penyantun.” (QS al-
| Baqarah: 225)
| Allah SWT berﬁrrnan “Allah tidak membebani sesecorang
| melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat pahala dari
| (kebafikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dari kgpahatan) ycmg
dikerjakannya.” (QS al-Baqarah: 286)
| Allah SWT berfirman, “Pada hari ketika tiap-tiap diri
| mendapati segala kebajikan dihadapkan (ke hadapennya), begitu (juga)
: kgahatan yang telah dikerjakannya; dia ingin kalau sdaranya antara dia dengan
| hart itu ada masa yang jauh.” (QS Ali ‘Imrén: 30)
| All.ah SWT' l‘)erﬁrm.?r'l, “Bamngsialpa  pang mqagajah.m amal
- saleh, maka ity untuk divinpa sendiri, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan,
| maka stu akan menimpa dirinya sendiri. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu
dikembalikan.” (QS al-Jatsiyah: 15)
Allah SWT berfirman, “Barangsiapa yang mengerjakan amal
kebayikan sebesar atom saja, niscaya dia akan melihat (balasen)nya. Dan
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barangsiapa yang mengerjakan amal kejahatan sebesar atom saja, niscaya dia
akan melihat (balasamynya.” (QS az-Zilzalah: 7-8)

Allah SWT berfirman, “Dan balwasanya seorang manusia Hada
menperoleh slain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya
itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).” (QS an-Najm: 39-40)

Allah SWT berfirman, “Dan kebatkan apa saja yang kamu bagi
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya di sist Allah. Sesunggubhinya
Allah Maha Metihat apa-apa yang kamu kegakan.” (QS al-Bagarah:
110} .

Allah SWT berfirman, “attu di hari harla dan anak-anak laki-
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hali

yang bersth” (QS asy-Syu’ara: 88-89)

Rasulullah saw bersabda kepada salah scorang dari
sahabathya, “Wahai Qais, mau tidak mau kamu akan mempunyai
teman yang akan menyertaimu di alam kubur. Dia hidup, dan
kamu dikubur bersamanya. Jika dia baik dan mulia, maka kamu
pun akan menjadi mulia Namun jika dia keji dan hina, maka
kamu akan menjadi hina. Kemudian pada hari kiamat kamu akan
dibangkitkan bersamanya, dan kamu tidak akan ditanya kecuali
mengenainya. Sebab itu, janganlah kamu jadikan dia kecual:
menjadi saleh. Jika dia saleh, kamu akan senang kepadanya.
Namunjika dia rusak, maka janganlah kamu takut kepada sesuatu
kecuali kepadanya,”?

Di alam dunia ini manusia sibuk membina diri dan
mempersiapkan kehidupan akhiratnya. Dengan perantaraan
berbagai keyakinan dan pemikiran, dengan perantaraan berbagai
sifat, kecintaan, perhatian dan perbuatan, manusia memberikan
pengaruh kepada dirinya. Dengan perantaraan hal-hal ind, secara
sedikit demi sedikit diri manusia terbentuk, dan bagaimana bentuk
akhir dirinya tergantung kepada hal-halini, Keyakinan-keyakinan
yang benar, akhlak yang utama, perbuatan melaksanakan segala
sesuatu yang diperintahkan oleh Allah SWT, akan mendorong
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ruh malakut manusia sanggup meniti tingkatan-tingkatan
kesempurnaan. Pada gilirannya ia dapat mencapai kedudukan
yang dekat dengan Allah SWT. Dengan perantaraan iman dan
amal salehnya di dunta ini, manusia akan dapat menemukan
kehidupan yang baru dan sud, yang kelak akan tampak jelas
kelihatan pada hari akhirat.

Allah SWT berfirman, “ Berangsiapa yang mengerjakan amal saleh,
batk laki-laki maupun perempuan dalam keadaan batman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik.” (QS an-Nahl: 97)

Di alam dunia ini, di samping manusia dapat mengambil
manfaat dari kenikimatan-kenikmatan yang dapat dinikmat oleh
fisik, ia pun dapat mengambil manfaat dari kenikmatan-
kenikmatan spiritual. Dengan perantaraannya, manusia dapat
membina ruh dan jiwanya sekaligus membangun kehidupan
spiritual dan ukhrawinya, yang kelak akan tampak jelas pada hari
akhirat.

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, ‘Allah SWT telah
berkata kepada para hamba-Nya, “Wahai hamba-hamba-Ku yang
sesungguhnya, nikmatilah kenikmatan beribadah kepada-Ku di
dunia, supaya pada hari akhirat kamu mendapatkan ke-
beruntungan dengannya.”?

Imam Ali as berkata, “Terus menerus berzikir kepada
Allah merupakan makanan nih.”%

Beliau juga berkata, “Kalian harus berzikir kepada Aliah,
karena sesungguhnya dia merupakan cahaya hati.”?

Surga dengan berbagai macam kenikmatannya, dan
begitu juga neraka dengan berbagai macam siksaannya, semuanya
itu diciptakan oleh manusia di alam dunia ini dengan perantaraan
keyakinan, akhtak, dan amal perbuatannya. Meskipun manusta
lalai akan hal ini, namun di alam akhirat—yang merupakan saat
ditampakkannya semua yang tersembunyi—segalanya akan
tampak dengan jelas.
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Imam Al Zain al-Abidin as-Sajjad as berkata di dalam
hadisnya, “Ketahuilah, sesungguhnya stapa saja yang memusuhi
para kekasih Allah, menerima agama selain dari agama Allah,
mengabaikan perintah kekasih Allah, dan hanya berpegang
kepada pemikirannya, niscaya dia akan dimasukkan ke dalam
api yang menyala-nyala yang meluluhlantakkan tubuh. Namun
itu pun tubuh-tubuh yang telah kehilangan ruhnya dan telah
dikalahkan oleh kecelakaan. Mereka itu ibarat bangkai-bangkai
yang tidak dapat merasakan panasnya api neraka. Karena jika
mereka hidup, tentu mereka dapat merasakan panasnya api
neraka. Oleh karena itu, wahai orang-orang yang memiliki
nurani, petiklah pelajaran, dan bersyukurlah kepada Allah yang
telah memberikan petunjuk kepadamu,”*

Dalam al-Quran al-Karim, Allah SWT berfirman,
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan herta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka ity menelan api seperuth perutnya dan mereka akan masuk
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” (QS an-Nisi': 10}

Di alam dunia ini, manusia menylapkan cahaya atau
kegelapan bagi alam akhiratnya. Jika di alam duma ini manusia
buta dan tidak melihat, maka di akhirat pun manusia buta dan
tidak dapat melihat.

Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim, “Dan
barangsiapa yang buta (hatinya) d&t dunmia int, niscaya dt aklirat (nanks) dia
akan lebit buta (pula) dan lehih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS al-
Isra™: 72)

Guru Besar Allamah Thabathaba’ berkata, “Di kota
Najaf al-Asyraf, ada seorang syaikh ahli ibadah yang hidup
dengan penuh kezuhudan, Orang-orang memanggilnya dengan
panggilan Syaikh “*Abud” (orang yang banyak ibadah), Dia
termasuk salah seorang dari wali Allah dan ahli sayr wa suluk
{penempuh jalan spiritual). Dia senantiasa sibuk berzikir dan
beribadah. Terkadang dia pergi ke pekuburan Wadi as-Salam.
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Selama berjam-jam ia duduk menyendiri dan bertafakur.
‘ Namun terkadangjuga dia berjalan-jalan di sekitarnya. Dia mem-
| perhatikan dengan seksama kuburan-kuburan yang telah rusak
‘ maupun kuburan-kuburan yang baru. Suat: hari dia kembali dart
pekuburan, lalu bertemu dengan beberapa orang yang bertanya
kepadanya. Mereka bertanya, ‘Syaikh ‘Abud, Apa kabarnya
pekuburan Wadi as-Salam?’ Dia menjawab, ‘Tidak ada kabar
yang baru.’ Mereka terus mendesak, hingga akhirnya Syaikh
"Abud berkata, ‘Saya menjumpai hal yang mengherankan. Setiap
kali saya memperhatikan dengan seksama kuburan-kuburan yang
baru maupun kuburan-kuburan yang lama, saya tidak
menemukan ular, kalajengking dan alat siksaan Jain ada di sana.
(Dalam riwayat disebutkan bahwa mayat disiksa di dalam
kuburnya dengan perantaraan wlar, kalajengling, dan alat-alat
siksaan lainnya). Lalu saya bertanya kepada salah satu kuburan,
‘Saya tidak melihat adanya ular dan kalajengking padamu.’
Kuburan itu menjawab, ‘Tentu, ular dan kalajengking tidak ada
pada kami. Justru Andalah yang membawa ular dan kalajengking
bersama diri Anda ke sint, lalu dengan perantaraan ular dan
kalajengking itu Anda disiksa.”

Kehidupan batin manusia juga merupakan sebuah
kehidupan yang nyata dan hakiki. Manusia, di dalam batin dirinya
meniti sebuah perjalanan yang nyata, apakah akan berakhir
kepada kebahagiaan dan kesempurnaan, atau akan berakhir
kepada kesengsaraan dan kehancuran. Sungguh, ia merupakan
gerak dan perjalanan yang nyata, yang memperoleh kekuatan
dari keyakinan, akhlak dan amal perbuatan manusia,

Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim,
“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka kepunyaan Allohlah
kemuliaan ttu sanuanya. Kepada-Nyalah naik parkataan-perkataan yang baik,
dan amal yang saleh dinaikkan-Nya.” (QS Fathir: 10)
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Realitas diri kita merupakan hasil perbuatan kita, yang
diciptakan oleh keyakinan, akhlak, sifatdan perbuatan-perbuatan
| kita, yang baik dan buruknya akan tampak di hari akhirat.

Bagaimana Kita Membangun Diri Kita
Dalam ilmu-ilrmu yang tinggi telah dibuktdkan bahwa ruh
manusia itw jasmani hudufs dan ruhani baga. Artinya, ruh malakut
manusia adalah bentuk jasmaninya yang lalu, yang secara
perlahan bergerak dan mempergleh kesempurnaan, hingga
akhirnya sampai ke tingkatan potensi ruh kemanusiaan. Gerak
manusia menuju kesempurnaan pada tingkatan ini tdak akan
berhenti, dan akan terus berlangsung hingga akhir hayatmya. Pada
awalnya, dia merupakan wujud muyjerrad dan wujud malakutl yang
Jebih unggul dari alam materi, namun bukan myjerred sempurna,
melainkan mujarrad yang dari sisi tingkatan rendah wujudnya
mempunyai kaitan dengan jisim dan badan. Sebuah wujud yang
mempunyai dua peringkat: pertama, peringkat yang bersifat materi,
yang mempunyai hubungan dengan badan dan melaksanakan
pekerjaan-pekejaan materi. Kedua, peringkat mugarvad yang lebih
unggul dari mater, yang melaksanakan pekerjaan-pekerjaan
| nirmateri, Satu sisinya manusia adalah seekor hewan dan sebuah
jasmani, sementara satu sisinya yang lain adalah manusia dan
ruh malakut Meskipun manusia tidak mempunyai lebih dari satu
hakikat, namun dia mempunyai instink-instink hewan dan
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan hewani. Pada saatyangsama
ia juga mempunyai sifat-sifat manusia dan melaksanakan

‘ pekerjaan-pekerjaaninsani.

| Sungguh ini merupakan maujud yang mengagumkgn, di
| mana Allah SWT telah berkata tentangnya, “ Maka Mafasuci Allch
| sebaik-baiknya Pencipta.”’ Pada permulaan wujudnya dia telah
terdipta namun tidak sempurmna, lalu secara bertahap dia membina
dan membangun dirinya. Keyakinan, pemikiran dan karakter,
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yang tumbuh dari perbuatan, membangun wujud manusia, dan
secara perlahan mengantarkannya kepada kesempurnaan. Sifat
dan karakter bukanlah sesuatu yang menempel secara tidak tetap
pada wujud manusia, melainkan justru pembentuk substansi dan
wujud manusia.

Suatu hal yang menarik ialah, bahwa pemikiran,
keyakinan, dan karakter bukan hanya berpengaruh kepada wujud
manusia melainkan juga berpengaruh kepada dirinya sendiri.
Artinya, pemikiran dan keyakinan yang benar, dan begitu juga
sifat dan akhlak yang mulia, imbul disebabkan pengaruh amal
perbuatan yang saleh. Kemudian secara perlahan-lahan hal.hal
tersebut menggerakkan manusia menit peringkat-peringkat
kesempurnaan dan mengantarkannya kepada peringkat manusia
sempuma. Demikianjuga, kebodohan, keyakinan batil dan akhlak
buruk timbul disebabkan perbuatan-perbuatan yang buruk,
kemudian menjadikan ruh manusia menjadi lemah dan ddak
berdaya. Selanjutnya, secara periahan-lahan menyeretnya ke
pringkat-peringkat hewan: hingga menjerumuskannya ke dalam
lembah kebinatangan yang gelap. Disebabkan sedemikian kuamya
pengaruhssifat-sifat kebinatangan, dan bertumpuknya kebodohan
dan kekerasan hati di dalam batin zatnya, maka akhirnya manusia
berubah menjadi seekor binatang, Sehingga dengan demikian,
zatnya telah benar-benar telah menjadi zat hewan, dan kini dia
bukan lagi manusia, melainkan seekor hewan, Bahkan lebih
rendah dart hewan. Meskipun secara lahir dia hidup dalam bentuk
manusia, namun secara batin dia telah menjadi hewan, namun
dia tdak menyadarinya. Kebinatangan binatang bukan
dilantarankan bentuknya yang khusus melainkan disebabkan diri
kebinatangan yang ada padanya, dan mengikuti naluri
kebinatangan dengan tanpa adanya batasan,, Serigala tidak
dikatakan serigala karena bentuknya yang khusus, melainkan
disebabkan sifat buas yang ada padanya, dan mengikud nalurinya
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dengan tanpa adanya batasan, serta tidak mempunyai akal dan
pemahaman. Jika sifat buas menguasai diri seseorang, dan mata
akal dan hatinya telah menjadi buta, maka secara batin orang
tersebut telzh berubah menjadi seekor serigala. Bahkan, serigala
yangjauh lebih buas dari semua jenis serigala yang ada di padang
pasir. Sebagian manusia melakukan berbagai macam kejahatan
yang tidak mungkin dilakukan oleh serigala-serigala padang pasir.
Apakah mereka ini bukan serigala? Jelas, mereka mereka ini benar-
benar serigala, meskipun mereka tidak menyadarinya dan
meskipun orang lain menyangka mereka itu manusia. Pada hari
kiamat, pada saat tabir yang menutupi penglihatan mereka
disingkirkan, batin mereka yang tersembunyi akan tampak jelas
kelihatan, dan surga bukan tempat bagi serigala. Serigala tidak
bisa tinggal bersama para wali dan hamba Allah yang saleh di
surga. Serigala yang semacam ini harus tinggal di dalam neraka
yang gelap dan menakutkan.

Olch karena itu, manusia di dunia ini bukanlah maujud
yang sudah pasti, melainkan dia sendiri yang membentuk pribad
masa depannya. Apakah akan menjadi manusia, yang
kedudukannya lebih tinggi dari manusia, atau apakah akan
berubah menjadi binatang dalam bermacam-macam benmknya,
Hal ini merupakan sesuatu yang sudah terbukd di dalam ilmu-
ilmu yang tinggi. Baik itu berdasarkan kabar yang telah diberikan
oleh Rasulullah saw dan para imam yang sudi, yang merupakan
ahli manusia yang sesungguhnya, maupun berdasarkan
pengakuan para wali Allah yang telah membuktkan hal itu
melalui jalan kagyaf (penyingkapan) dan guhud {penyaksian).

Rasulullah saw telah bersabda di dalam hadisnya, “Pada
hari kiamat sebagian manusia akan dibangkitkan dalam berbagai
rupa yang lebih jelek dari rupa kera dan babi.”*

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Wajah mereka sepert
wajah manusia, namun hati mereka adalah hati binatang Mereka
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tidak mengetahui jalan petunjuk untuk mereka ikuti dan supaya
mereka tidak tersesat, dan mereka tidak mengenal jalan kesesatan
supaya mereka hindari. Mereka itu laksana bangkai-bangkai yang
ada di tengah-tengah orang-orang yang hidup,”*

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Orang-orang yang
sombong akan dibangkitkan ke dalam rupa semut, sehingga
mereka diinjak-injak manusia di padang mahsyar sampai
berakhirnya Aisab (perhingan alam perbuatan) manusia,”*

Allah SWT berfirman, “Dan apabila binatang-binatang liar
dibanghithan.” (QS at-Takwir: 5)

Sebagian para mufasir mengatakan bahwa yang dimaksud
denganbinatang-binatang liar dalam ayat di atas jalah manusia-
manusia yang dibangkitkan pada hari kiarnat dalam rupa binatang.
Karena, jika yang dimaksud oleh ayat di atas adalah binatang-
binatang yang hiar sesungguhnya, sesungguhnya binatang tdak
mempunyai feklif (kewajiban) sehingga harus dibangkitkan,

Dalam al-Quran al-Karim Allah SWT berfirman,
“Sesungguhinya hari perpisahan adalah swatu waktu yang ditetapkan, yaitu
hari (yang pada wakiu itd) ditiup sangkakala lalu kamuy datang berkelompok-
kelompok.” (QS an-Naba™: 17-18)

Sebagian mufasir menafsirkan ayat ini sebagai berikut,
bahwa pada hari kiamat manusia akan terpisah dari satu sama
lainnya. Sedap orang dari mereka akan dibangkitkan dalam rupa
wajah batinnya. Berkenaan dengan penafSiran ayat ini terdapat
sebuah hadis yang amat menarik dari Rasulullah saw,

Mu’adz bin Jabal berkata, “Saya menanyakan penafSiran
ayat yang berbunyi Yaitu hari (yang pada waktu it) ditiup sangkakaia
lalu kamu datang berkelompok-kelompok® kepada Rasulullah saw. Beliau
menjawab, ‘Hai Mu'adz, sungguh kamu elah menanyakan suatun
permasalahan yang besar’, sambil air mata Rasulullah saw
mengalir dari kedua matanya, Rasulullah saw melanjutkan
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sabdanya, ‘Sepuluh kelompok umatku akan dibangkitkan dalam
rupa yang berbeda-beda di antara satu sama lainnya:

Sebagian dari mereka dibangkitkan dalam rupa kera,
sebagian mereka lagi dibangkitkan dalam rupa babi. Sebagian
mereka ada yang berjalan dengan posisi kepala di bawah dan
kaki di atas. Sebagian mereka ada yang buta dan linglung,
sebagian lagi buta dan bisu serta adak memahami apa-apa.
Sebagian mereka ada yang menggigit-gigit lidahnya sehingga
darah dan nanah mengalir dari mulutnya, dan orang-orang merasa
jijik darinya, Sebagian mereka ada yang dibangldatkan dalam
keadaan tangan dan kakinya terpotong Sebagian mereka ada
yang dibangkitkan dalam keadaan digantung di atas dahan yang
terbuat dari api. Sebagian dari mereka ada yang dibangkitkan
dengan bau yang lebth busuk dari bangkai. Sebagian dari mereka
lagi ada yang dibangkitkan dalam keadaan mengenakan pakaian
yang terbuat dari tembaga, di mana pakaian itu menempel
kepada tubuhnya.™

“Rasulullah saw melanjutkan sabdanya, ‘Adapun mereka
yang dibangkitkan dalam rupa kera adalah mercka yang suka
mengadu domba dan suka membuat fimah. Sementara mereka
yang dibangkitkan dalam rupa babi adalah mereka yang suka
memakan uang suap dan vang haram. Adapun mercka yang
berjalan dengan posisi terbalik adalah mereka yang suka memakan
riba, Sementara mereka yang dibangkitkan dalam keadaan buta
adalah mercka yang di dalam menetapkan keputusan dan
memeririah berlaku zalim. Sedangkan mereka yang mengigit-
gigit idah mereka adalah para ulama dan para gadi yang mana
perbuatan mereka ddak sejalan dengan ucapan mereka. Adapun
mereka yang dibangkitkan dalam keadaan tangan dan kakinya
terpotong adalah mereka yang suka menyakid tetangganya.
Sementara mereka yang digantung di atas dahan yang terbuat
dari api ialah mereka yang suka menjelek-jelekkan masyarakat
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di hadapan penguasa. Adapun mereka yang baunya lebih busuk
dari bangkai adalah mereka yang di dunia senantiasa mengikut
hawa nafsu dan kelezatan, sementara hak-hak Allah SWT tidak
mereka tunaikan. Sementara mereka yang dibangkitkan dalam
keadaan mengenakan pakaian yang terbuat dari tembaga jalah
mereka yang sombong takabur,”"%

Oleh karena itu, masalah-masalah akhlak tdak bisa
diznggap remeh dan tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang
tidak penting, Justru ia merupakan suatu hal yang amat penting
dan menentukan, yang akan membentuk kehidupan batin
manusia. Hlrmu akhlak bukan hanya ilmu yang berkenaan dengan
bagaimana manusia harus hidup, melainkan juga ilmu yang
berkenaan dengan bagaimana manusia harus terbentuk. ]

Catatan Kala:

! Al-Bihér, jilid 69, hal 375,

? Al-Mustadrak, jilid 2, hal.282.
3AI~Mmﬂadrdk,jﬂid 2. hal 283,
t Al-Mustadrak, jilid 2, hal 283,
! ALK, j8id 2, hal 99,

* Al-Kaf, jiid 2, hal 99.

T ALKBE, jilid 2, hal 100,

* Mahayah al-Baidha, jilid 5, hal.89.
 Ghurdr al-Hikam, hal 495.

® Ghurar al-Hikam, hal 226,
“1hid., hal 669.

“Ibid., hal 710,

Pbid., hal.638.

"Ibid., hal.669.

AL Bihdr, jilid 70, hal 64
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1 Ghurdr al-Hikam, hal. 226.

"Tbid., hal.54.

s Mafatih al-Findn, munajat orang-orang yang bersyukur.
1# Ghurér al-Hikam, jilid 1, hal 88,

% Naky al-Baldghah, hal 410, kitab 14.

?'Thid., khutbah 32.

2 Tihaf al-Ugul, hal 258.

 Nabf al-Balighah, hikmah singkat no.449._

* Ghurdr al-Htkam, hal. 768, :

¥Ihid., hal.628.

% Jami‘al-Sa’adat, jilid 1, hal.17.

@ Bihér al-Amodr, jilid 70, hal. 253.

B Ghurér al-Hikam, hal. 764.

#Ibid., hal. 479,

% Qurrat al-Uyun, almarhum Faidh al-Kasyani, hal. 466.
¥ Qurrat al-Uyun, hal 479.

%2 Nakyj al-Baldghah hal .82.

3 Bhér al-Amwdr, jilid 7, hal 201,

WTafsi Mama*el-Bayén, jiid 10, hal 423; Rih al-Beydn, jilid 10,hal 299; dan

Niir ats-Tsagalayn , jilid 3, hal 493,
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Kata hati jantung) banyak sekali digunakan dalam al-
Quran dan hadis-hadis, dan mempunyai arti yang penting. Akan
tetapt, jangan Anda mengira bahwa yang dimaksud dengan hati
{Jantung} di sini jalah salah satu anggota tubuh yang berbentuk
segi lima yang terletak di dada sebelah kiri, yang senantiasa
berdetak mengalirkan darah ke seluruh tubuh dan memben
kelangsungan hidup. Karena hal-hal yang dinisbatkan kepada
hati jantung) di dalam al-Quran tidak memiliki kaitan dengan
anggota tubuh yang berbentuk segi lima tersebut. Sebagai contoh:

I. Pemahaman. Dalam al-Quran al-Karim, Allah SWT
berfirman, “Maka apakal mereka tidak berjalan & muke b, laly meveka
mempunyat hati yang dengan ity mereka depat memahami,” (QS al-Hajj:
46).

2. Tidak memiliki pemahaman. Allah SWT berfirman,
“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakarnya untuk memahami
dan meveka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakannya untuk melihat”
(QS al-A'raf: 179) Pada ayat yang Iain Allah berfirman, “Dan fati
mereka telah dikinci mati, maka mereka tidak mengetahur,” (QS at-Taubah:
87)

3. Iman. Aliah berfirman dalam al-Quran, “Mereka ituloh
orang-orang vang lelak Allah lanamkan keimanan dalam hati meveka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya.” (QS al-
Mujadalah: 22)
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4, Kufur dan tidak beriman. Allah SWT berfirman, “Makz
erang-orang yang fidok beriman kepada akhiral, hati mereka ingkay, sedangkan
meveka sendiri adalah orang-orang yang sombong.” (S an-Nahl: 22) Allah
SWT juga berfirman, “Mereka itulah orang-erang yang hats, pendengaran
dan perglihatannya telah dikunci mati oleh Allak, dan mereka stulah orang-
orang yang lalai.”(QS an-Nahl: 108)

5. Nifaq. Di dalam al-Quran, Allah SWT berfirman,
“Orang-orang yang munafik itk takut akan ditwrunkan tefiadap mereka suatu
stral yang menerangkan apa yang tersembunyi di daiam hati mereka.” (5
at-Taubah: 64} ‘

6. Mendapat petunjuk. Allah SWT berfirman, “Dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia aken member: peturgusk
kepada hatinya, Dan Allah Mahe Mengetahui segala seuatu”(QS at-
Taghabun: 11) Allah SWT juga berfirman, “Sesungguinya pada yang
demikian itu benar-benay lerdapat peringatan bagi ovang-orang yang mampunyai
akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.”
(QS Qaf: 37)

7. Lalai. Allah SWT berfirman, “Dan janganlah kamu
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingal Kami,
serta menuruti hawa nafsunpa dan adaleh keadaannya itu melawati batas.”
(QS al-Kahfi: 28)

8. Ketenangan. Allah SWT berfirman, “Ingatiah, hanya
dengan mengingat Allah-lak hati menjodi tenang.” (QS ar-Ra ' d: 28) Allah
SWT juga berfirman, “ Dialal yang telah memaunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang Mukmin supaya keimanan mereka bertambah &i samping
keimanan mereka yang telah ada.” (QS al-Fath: 4)

9. Keresahan dan keraguan. Allah SWT berfirman,
“Sesungguhinya yang akan meminta izin kepadonu, hanyaloh orang-orang yang
tidak beriman kepada Alleh dan hari kerudian, don hati meréka ragu-ragu, karena
itumercka selah bimbang dalam keragu-raguannya.”(QS a-Taubah; 43)

10. Rasa santun dan kasih sayang, AllahSWT berfirman,
“Dan Kami jadikan dalam hati erang-orang yang mengikulinya rasa santun
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dan kasth sayang.”(QS al-Hadid: 27) Allah SWT juga berfirman,
“Dilah yang memperkuatmu demgan pertolongan-Nya dan demgan orang-orang
Mukomin, dan yang mempersatukan d; antara hati mereka.” (QS al-Anfal; 63)

11, Bersikap kasar dan berhati keras. Allah SWT
berfirman, “Sekiranya kamu bersikap kasar lagi berhati keras, tentuloh
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu,” (QS Ali ‘Imran: 159)

Singkatnya, had mempunyai kedudukan yang sangat
khusus dalam al-Quran, dan kebanyakan perbuatan ruhani
dimisbatkan kepadanya. Sebagai contoh, iman, kekufuran,
kemunafikan, paham, idak paham, takwa, menerima kebenaran,
tidak menerima kebenaran, petunjuk, kesesatan, kesalahan,
kesucian, kekotoran, kelembutan hati, kekerasan had, zikir,
kelalaian, kecernasan, keraguan, kasih sayang, ketenangan,
kesombongan, rasa hasud, kemaksiatan, dan hal-hal lain yang
termasuk ke dalam kategori ini, semuanya dinisbatkan kepada
hat. Sementara organ wbuh yang berbentuk segi iima, yang
dalam bahasa Persia dinamakan dengan el (hati), tidak bisa
menjadi sumber dari sifat-sifat ini. Bahkan, sifat-sifat ini
merupakan sifat-sifat jiwa manusia.

Oleh karena itu, kita harus mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan hat di sini ialah sustansi muarrad malakuti yang
mempunyai kaitan dengan kemanusiaan manusia,

Kedudukan hati dalam al-Quran sedemikian tingginya
sehingga tatkala datang pembicaraan tentang wahyu, yaitu tentang
hubungan manusia dengan Allah SWT, kata hat selatu disebut.
Allah SWT berkata kepada Rasul-Nya, “Al-Quwan dibawwa tunen olets
Ruk al-Amin (Fibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi
salah seorang di antara orang-orang yang membert peringatan.” (QS asy-
Syw’ara: 194)

Allah SWT juga berfirman, “Katakaniah, ‘Barangsiapa yang
mengads musih Jibril, maka Fibril it telah menurunkan Al-Quran ke dalem
hatimu dengan seizin Alleh.”™ (QS al-Bagarah: 97)

Hati daiam Al-Quran %
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Kedudukan hati sedemikian tngginya sehingga dia dapat
melihat malaikat pembawa wahyu dan mendengar. suaranya.
Allah SWT berfirman dalam al-Quran, “Lale dia menyampaikan
kepadz hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah waltyukan. Hetinya
tidak mendustakan apa yang telah dilihatrya(QS an-Najm: 10-11).

Hati yang Sehat dan Hati yang Sakit

Hidup kita terkait kepada hati dan ruh. Keduanyalah yang
mengendalikan badan kita. Semua anggota tubnh berada di
bawah kendalinya, dan seluruh gerak serta perbuatan kita
bersumber dari hati, Dengan demikian, kebahagiaan dan
kesengsaraan manusia bergantung kepada bagaimana keadaan
hatinya. Dari al-Quran al-Karim dan hadis-hadis dapat
disiropulkan bahwa sebagaimana tubuh manusia terkadang sehat
dan terkadang sakit, maka hati manusia pun terkadang sehat dan
terkadang sakit.

Allah SWT berfirman, “Yaitu di havi harta dar. anak-anak laki-
laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati

yang barsih.” (QS asy-Syw’ara: 88-89)

Allah SWT berfirman, “Sesunggunya pada pang demikian tiu
benar-benar tevdapat pevingatan bagi ovang-orang yang manpunyai fati.” (QS
Qaf: 3)

Allah SWT juga berfirman, “Dan didekatkanlah suga it kepada
orang-orang yang bertakuwa pada tempat yang tiada jouh (dari mereka). Inilah
yang dijangikan kepadamuy, (vaity) kepada setinp hamba yang selalu kembali
(kepadia Allak) lagi memelihara (serua peratiran-peraturan-Nya). (Lait) orang
yang takut kepads Tihan Yang Maha Pemurah sedang Lia tidak: helihatan
(olehnya) dan dia datang dengan hati yang berteubat.” (QS QAf: 31-33)

Sebagaimana Anda dapat lihat dalam ayat-ayat ini,
keselamatan dinisbatkan kepada hati, dan kebatiagiaan akhirat
manusta bergantung kepada hal ini, yaitu mereka yang kembals
kepada Allah SWT dengan hati yang khusyu dan bersih. Dari sisi
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lain, al-Quranal-Karim menyebut sebagian hati sehagai hati yang
sakit. Sebagai contoh, Allah SWT berfirman, “Df dalam hati mereka
ada penyakit, lale Allah tambah lagi penyakitnya.” (QS al-Baqarah: 10)

Allah SWT berfirman, “Dan adapin orang-orang yang di dalam
hati mereka ada penyakit, maka Allah tambah lagi kekotoran pada hati mercka
atas kekotoran yang sudak ada.” (QS at-Taubah: 125)

Allah SWT berfirman, “Dan (ingatlah) ketika orang-orang
munaftk dan orang-orang yang di dalam hatinya lerdapat penyakit berkata,
Allah dan Rasul-Nya tidak mengangikan kepada kami melainkan tipu daya.”
(QS al-Ahzab: 12)

Alah SWT juga berfirman, “Maka kamu akan melihat orang-
erang yang ada penyakit &i dalam hatinya bersegera untuk berteman dengan
mereka (orang-orang Yehud: dan orang-orang Nasrani), seraya berkata, ‘Kami
takut akan mendapat bencana.” (QS al-Maidah: 52)

Di dalam ayat-ayat ini kekufuran, kemunafikan dan
berteman dengan orang-orang kafir disebut sebagai penyakit hat.,
Dan ayat-ayat yang semacam ini, dan juga dari beratus-rarus
riwayat yang berasal dari Rasulullah saw dan para imam yang
maksum dapat disimpulkan bahwa hati dan ruh manusia pun
sebagaimana tubuh, bisa sehat dan bisa sakit. Allah SWT, yang
merupakan pendpta hati danjiwa, serta Rasulullah saw dan para
imam maksum as yang merupakan para pakar manusia dan hati,
memberitahukan penyakit-penyakit hati. Mereka menyebut
kekufuran, kemunafikan, tidak mau menerima kebenaran,
sombong, dendam, marah, mengadu-ngadu, mengadu domba,
khianat, ‘ujub, takut, fimah, cac mal, menggunjing, berlaku kasar,
berbuat zalim, kikir, rakus, mencari-cari kesalahan orang lain,
dusta, riya’, menipu, buruk sangka, kelemahan jiwa, hati yang
keras, dan sifat-sifat buruk lainnya sebagai penyakit hat dan
penyakit jiwa. Orang-orang yang pergi meninggalkan dunia
dengan membawa hati-hati yang semacam ini tidak akan mungkin
datang menghadap Allah SWT dengan hati yang bersih. Mereka
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masuk ke dalam kelompok orang yang sebagaimana dikatakan

oleh ayat berikut, “Hari di mana harta dan anak-anak laki-laki tidnk

barguna, kecunli orang-orang yang menghadap Allah dengan haii yang bersih.”

Penyakit jiwa dan hati tidak bisa dianggap kecil, bahkan

berkali-kali lipat lebih berbahaya dan lebih sulit disembuhkan

dibandingkan penyakit tubuh. Pe nyakit-penyakit tubuh

menyebabkan hilangnya keseimbangan badan, mendatangkan

rasa sakit dan tidak nyaman, dan terkadang menyebabkan

kelurnpuhan anggota badan. Nam_n-n demikian semua itu hanya

bersifat sementara, dan paling lama hanya sampai seumur hidup.

Sementara penyakit hati dan jiwa akan mendatangkan

kesengsaraan dan siksa akhirat. Yaitu suatu siksa yang sampai ke

kedalaman hat dan membakar ruh, Hatl yang di dunia lalai dari

Allah SWT, tidak akan melihat tanda-tanda kebesaran Allah SWT,

dan menghabiskan umur di dalarm kesesatan, kekufuran dandosa,

‘ maka sesungguhnya dia buta dan gelap. Dengan keadaan yang

demikian itulah, dia akan dibangkitkan pada hari kiamat. Dia

tidak mempunyai masa depan kecuali kehidupan yang sulit dan

menakutkan.

Allah SWT berfirman di dalam a}-Quran al-Karim, “Dan

barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya

| penghidupan yang sompis, dan Kimi akan menghimpunkannya pada hari Kiamat

| dalam keadaan buta. Berkatalah dia, ‘Ya Tuhanku, mengapa Enghau

menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya seorang

yang dapat melihat?” Aliah berkata, ‘Demikianlah telaf, datang kepadamu

ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini
kams pun dilupakan.” (QS ThahA: 124 -126)

Allah SWT berfirman, “Maka apakah meveka tidak bejalan
 di muka bumi, labe mercha mempunyat hati yang dengan itu merekz dapat
| memahami atau mempunyai telinga yang demgan itu mereka dopat mendengar?
Karena sesungguhnya bukanlak mata itu yang buta, tetapn yang bula ialah
hati yang di dalam dada.” (QS al-Hajj: 46)
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Allah SWT berfirman, “Dan barangsiapa yang di dunia buta
mata hattnya, niscaya di akhiral pun dia akan buta dan lebih teysesat.” (QS
al-Isra’: 72)

Allah SWT juga berfirman, “Dan barangsiapa yang ditunjuki
Allah, dialah yang mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang Dia sesathan
maka sekali-kal kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka
selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat
dengan disere! atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan thi.” (QS
al-Isra™: 97) .

Mungkin saja Anda merasa heran dengan perkataanini,
lalu Anda berkata, apa yang dimaksud bahwa pada hari ldamat
mata batin manusia menjadi buta? Apakah kita mempunyai mata
dan telinga yang lain selain mata dan telinga lahir? Benar, Pencipta
manusia dan para pakar manusia telah memberitahukan bahwa
hat dan ruh manusia juga mempunyai mata, telinga, dan hat.
Akan tetapi mata, telinga, dan lidah yang berasal dari pokok
dinnya. Jiwa manusia adalah sebuah maujud yang penuh misteri
dan mempunyai kehidupan khusus di dalam batin zatnya. Jiwa
mempunyai alam tersendiri. Di alam tersebut terdapat cahaya
dan juga kegelapan, terdapat kesucian dan kekotoran, terdapat
pengiihatan dan pendengaran, terdapat kebutaan dan ketulian.
Akan tetapi, cahaya dan kegelapan alam jiwa tdak sama dengan
cahaya dan kegelapan alam dunia. Iman kepada Allah, hari
kiamat, kenabian, dan al-Quran adalah cahaya alam jiwa.

Allah SWT berfirman dalam al-Quran al-Karim, “Me#a
orang-orang yang beriman kepadanya (Muhammad saw), memuliakannya,
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang ditwrinkan kepadanya (al-Quran),
mereka itulak orang-orang yang beruntung.” (QS al-A'raf: 157)

Allah SWT berfirman, “Sesungguinya telah datang kepadamu
cahaya dari Allah dan kisah yang menevangkan.” (QS al-Maidah: 15)

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, “Maka apakal
orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam

Hati dalam Af—Q_uran L3
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laly dia mendapat cahaya davi Tuhannya (sama dengan orang yang membatu
hatinya)? Maka kecelakaan besarlah bagi mereka yang telah membaw hatinya
untuk mengingat Allah. Mereka ity dalam kesesatan yang nyata.” (QS az-
Zumar: 22)

Allah SWT memberitahukan kepada kita bahwa Islam,
al-Quran, iman, hukum, dan perundang-undangan Islam adalah
cahaya. Mengikut semuanya itu akan menjadikan hat kian
bercahaya. Sungguh semuanya ini akan memadikan hat
hercahaya di dunia ini dan kelak, pada hari akhirat hasil dan
akibatnya akan tampak jelas. Allah SWT memberitahukan kepada
kita bahwa kekufuran, kemunafikan, dosa, dan sikap mengabaikan
kebenaran akan menjadikan had menjadi gelap dan kotor, dan
kelak di hari akhirat hasil dan akibatmya akan tampak jelas. Para
nabi diutus untuk tujuan ini. Yaitu mengeluarkan manusia dari
kegelapan kekufuran dan kemudian memasukkannya ke dalam
lingkungan iman dan cahaya.

Dalam hal ini, Allah SWT berfirman, “Inilah Kitab yang
Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dan gelap
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan izin Tuhan Yang Mehakuasa
{agi Maha Terpyt.” (QS Tbrahim: 1}

Orang—orang yang beriman, dengan perantaraan cahaya
jman, penyudan diri, akhlak yang mulia, mengingat Allah dan
amal yang saleh, mereka menerangi hati danjiwa mereka di dunia
ini. Dengan mata dan telinga batin, mereka dapat melihat dan
menciengar berbagai hakikat serta meniti jalan kescmpumaan
menuju Allah SWT. lea-pwa yang semacam ini, tatkala pergi
meninggalkan dunia ini diliputi dengan cahaya, kebahagiaan,
dan keindahan. Kelak di hari akhirat mereka akan diliputi dengan
cahaya yang telah mereka persiapkan tatkala di dunia.

Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim, “Ja#tu
pada hari kettha kamu melihat orang Mufmin laki-laki dan perempuan, sedang
cahaya mereka bersinar & hadapan dan di sebelah kanan meveka, (dikatakan
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kepada mereka), ‘Pada hari ini ada bevita gembira untwhnu, (yait) swpa
yang mengalir & bawalinya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya.
Itulah keberuntungan yang besara:””(QS al-Hadid: 12)

Cahaya alam akhirat harus dipersiapkan dari alam dunia
ini. Oleh karena itu, orang-orang kafir dan orang-orang maunafik
tidak memiliki cahaya di alam akhirat. Allah SWT berfirman di
dalam al-Quran, “Phdaha ketha orang-orang munafih laki-laki dan peranpuan
boknta kepadn orang-orang yang beima, “Tunggulah komi supaya kamd dapat
mengambil sebagian dari cahayarm.’ Dikatakan (kepada mereka), ‘Kembalilah
kamu ke belakang dan carilah sendini cahaya (untudd).” (QS al-Hadid: 13)

Hat dalam Hadis

Para pemimpin Islam dan pakar manusia yang
sesungguhnya, telah menyampaikan hal-hal yang amat menarik
mengenai hati manusia. Kami akan wnjukkan kepada Anda
sebagian darinya.

Beberapa hati manusia terbagi pada tiga golongan. Imam
Muhammad al-Baqir as berkata, “Had ada tga jenis. Jenis
pertama, hat yang terbalik, yang tidak didapatkan sedikit pun
kebaikan di dalamnya. Hati jenis ini adalah hat orang kafic. Hati
jends kedua adalah hati yang di dalamnya terdapat satu titik noda
hitam. Pada hati yang semacam ini kebaikan dan keburukan
senantiasa dalam keadaan bertempur, dan siapa saja di antara
keduanya yang lebih kuat maka dia yang menguasai hati. Adapun
hati jenis yang ketiga adalah had yang terbuka, yang di dalamnya
terdapat pelita yang bercahaya yang tidak akan padam. Hati jenis
ini adalah hat orang Mukmin.”?

Imam Ja‘far ash-Shadiq as menukil dari ayahnya yang
berkata, “Tidak ada yang lebih buruk bagi hati selain dosa.
Sesungguhnyz hati senantiasa menentang dosa, dan keadaanitu
terus berlangsung sehingga dosa menguasainya. Dan tatkala dosa
telah menguasainya maka dia menjadi terbalik.”?
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“Manusia mempunyai empat mata. Dengan kedua mata lahir
dia melihat urusan yang terkait dengan agama dan dunia, dan
dengan kedua mata batn dia melihat urusan yang terkait dengan
akhirat Maka setiap kali Allah SWT menghendaki kebaikan bagi
seorang hamba-Nya, maka Dia bukakan kedua mata hatinya,
sehingga dengan perantaraan itu dia dapat melihat alam gaib
dan urusan akhirat. Dan setiap kali Dia tidak menginginkan
kebaikan bagi hamba-Nya maka Dia biarkan hamba-Nya dalant
keadaan sebagaimana adanya.”

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Hatd mermpunyai dua
telinga. Secara perlahan ruh keimanan mengajaknya kepada
perbuatan-perbuatan kebajikan. Demikian juga setan, secara
perlahan mengajaknya kepada perbuatan-perbuatan yang buruk.
Maka siapa saja di antara keduanya yang menang atas yang

. lainnya, maka dialah yang menguasai hati.”*

Imam Ja‘far ash-Shadiq as menukil sabda Rasulullah saw

yang berbunyi, “Kebutaan hati adalah seburuk-buruknya

| kebutaan.”

| Imam Muhammad al-Bagir as berkata, “Tidaklah pada

. hati seorang hamba kecuali terdapat titik putih, Jika hamba tersebut
melakukan sebuah dosa maka akan timbul titik hitam pada dik
putih tersebut. Jika dia bertobat maka titk hitam it akan lenyap.
Namun jika dia terus menerus melakukan dosa maka secara
perlahan-lahan titik hitam itu semakin bertambah dan akhimya
menutupi seluruh titik putih yang ada di dalam hatinya. Jika sudah
demikian, maka pemilik hati tersebut sudah tidak akan kernbali
lagi kepada kebaikan, dan dia termasuk kelompok orang yang
dikatakan oleh Allah SWT di dalam al-Quran al-Karim, ‘Sekaii-
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka wsahakan itu
merutupi kati meveka.” “°

42
Imam as-Sajjad as dalam sebuah hadisnya berkata,
|
|
|
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Amirul Mukminin Ali as berkata, “Barangsiapa yang
wara' dan takwanya sedikit mati hatinya, dan barangsiapa yang
mati hatinya niscaya masuk neraka.”’

Imam Al as berkata dalam wasiamya kepada anaknya,

‘Anakku, sesungguhnya kefakiran merupakan salah satu musibah.
Namun, musibah yang lebih besar dari itu jalah sakit jasman,
dan yang musibah yang lebih besar dari sakit jasmand ialah sakit
rubani (hat). Sesungguhnya kelapangan rezeki merupakan salah
satu kenikmatan. Namun, kenikmatan yang lebih utama dariitu
ialah kesehatan jasmani, dan kenikmatan yang lebih utama dari
kesehatan jasmani ialah ketakwaan had.”®

Anas bin Malik berkata, “Rasulullah saw telah bersabda,

‘Nabi Daud bermunajat kepada Tuhannya, ‘Ya Allah, seluruh |
raja memiliki perbendaharaan, lantas di mana perbendaharaan-
Mu? Allah SWT berkata, ‘Aku mempunyai perbendaharaan yang L
lebih besar dari ‘arag, lebih luas dari Awsi, lebih harum dari surga |
dan lebihindah dari maiatyz. Bumi perbendaharan tersebut adalah |
makrifat, langitnya adalah iman, mataharinya adalah rindu,

bulannya adalah cinta, bintang gemintangnya adalah perhatian

kepada Allah, awannya adalah akal, hujannya adalah rahmat,
buah-buahnya adalah taat, dan intd buahnya adalah hikmah.
Perbendaharaan-Ku mempunyai empat pintu. Pintu pertama

adalah ilmu, pintu kedua adalah akal, pintu ketiga adalah sabar,

dan pintu keempat adalah ridha. Ketahuilah, sesungguhnya
perbendaharaan-Ku ialah hat (orang-orang yang beriman).”

Berkenaan dengan hadis ini, para ahli hati telah
menyampaikan hal-hal yang amat menarik. Kita akan
menyinggung sebagian dari apa-apa yang mereka sampaikan.

Salah satu di antaranya ialah mereka membagi hati ke dalam
tiga jenis;

l. Hatt orang kafir. Berkenaan dengan hati orang kafir,
mereka mengatakan bahwa hati orang kafir terbalik dan tdak
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terdapat sedikit pun kebaikan di dalamnya. Hati yang semacam
ini sudah menyimpang dari fitrah asalnya. Dia tdak akan
memandang ke alam yang tinggi, melainkan hanya memandang
kepada urusan-urusan dunia. Oleh karena iw, dia tidak dapat
menyaksikan Allah dan alam akhirat, dan tidak dapat diharapkan
kebaikan darinya, Karena, perbuatan-perbuatan kebaikan hanya
dapat mengantarkan seseorang kepada kebaikan dan
kesempurmnaan manakala dilakukan semata-mata untuk Allah dan
keridhaan-Nya. Adapun orang kafir hati mereka terbalik, sehingga
dengan demikian dia tidak dapat melihat Allah, dan tidak
mempunyai tujuan di dalam seluruh perbuatannya kecuali dunia.
Dia hanya menginginkan dunia dan tidak menginginkan
kedekatan dengan Allah SWT. Hati yang semacamini, meskipun
pada fitrah asalnya mempunyai mata namun matanya telah buta,
sehingga dia tidak dapat menyaksikan hal yang paling jelas
sekalipun, yaitu Pencipta alam ini. Di dunia ini dia buta dan idak
mempunyai iran, dan di akhirat pun dia akan dibangkitkan dalam
keadaan buta. Di dunia dia tertambatkepada urusan-urusan dunia
dan di akhirat pun kecintaannya kepada urusan-urusan dunia
masih tetap ada, namun dia tidak akan mendapatkannya. Ia justoru
akan dimasukkan ke dalam neraka. Pada hati seperti itu cahaya
iman tidak memancar dan dia sama sekali gelap.

2. Lawan dari hat kafir adalah hat orang Mukmin. Had
orang Mukmin sempurna dan schat. Hat orang Mukmin
senantiasa terbuka ke alam tinggi dan alam gaib. Dalam hati orang
Mukmin, pelita iman senantiasa menyala dan tidak akan pernah
padam. Dua mata hatinya dapat melihat dengan tajam, sehingga
dapat menyaksikan alam gaib dan urusan-urusan akhirat. Hat
yang semacam ini senantiasa tertuju kepada Kesempurnaan,
Keindahan dan Kebaikan Mutlak, yaitu Allah SWT, Hati yang
semacam ini hanya menginginkan Allah. Dengan perantaraan
akhlak yang baik dan amal yang saleh, dia bergerak kepada-Nya.
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Hat semacam ini lebih Juas dari ‘arasy dan kwrsi, lebih harum dari
surga, dan dapat menjadi perbendaharaan Ilahi dan tempat
bersinarnya cahaya Allah. Hat yang semacam ini burninya adalah
makrifat (pengenalan terhadap Allah), langitnya adalah iman,
matahannya adalah kerinduan bertemu Allah, dan bulannya
adalah kecintaan kepada Allah. Akal memperoleh kekuasaan di
tubuh orang Mukmin, dan hujan rahmat llahi turun ke hati yang
semacam ini, sehingga menumbuhkan buahnya yang berupa
ketaatan dan ibadah. Pada hati yang semacam ini ddak ada tempat
kecuali bagi Allah dan para malaikat-Nya, Pada hari akhirat pun
dia akan dibangkitkan dalam keadaan dilipud oleh cahaya,
kebahagiaan, kerinduan, dan keceriaan. Selamat, kita ucapkan
bagi orang yang memiliki hatt yang semacam int.

3. Hati orang Mukmin yang terkadang dikotori oleh dosa.
Hati orang yang semacam ini tidak gelap dan tidak tertutup,
melainkan terang dengan perantaraan cahaya iman, dan terbuka
unfuk memperoleh kesempurnaan dan pancaran Ilahi. Akan
tetapi, disebabkan pengaruh dosa timbul noda hitam di dalamnya,
sehingga terbuka jalan bagi setan untuk masuk ke dalamnya. Mata
batinnya tidak buta, namun dikarenakan pengaruh dosa menjadi
sakit dan berada di bawah bayang-bayang kebutaan. Pada hati
yang semacam ini, baik malaikat maupun setan mempunyai jalan
untuk masuk ke dalamnya, Malaikat masuk melalui titk iman
dan menyerunya kepada kebajikan, sementara setan masuk
melalui dtik hitam dan menyerunya kepada keburukan. Dalam
hat yang semacam im malaikat dan setan senantiasa dalam
keadaan berperang, Melalui amal saleh, malaikat ingin menguasai
seluruh bagian hati dan mengusir setan darinya. Sementara
melalui perbuatan dosa, setan berusaha menjadikan hati menjadi
hitam dan mengusir malaikat darinya sehingga dengan begitu
dia dapat menguasainya secara mutlak dan menutup sama sekali
pintu iman. Keduanya akan terus bertempur sampai salah satu
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dari keduanya menang Kehidupan batin dan nasib akhirat
seseorang bergantung kepada halini. Di sinilah pentingnya jihad
melawan nafs (diri), yang ingya Allah kita bahas pada kesempatan
yang akan datang.

Kekerasan Had

Pada awalnya hatt manusia itujernih, bercahaya, lembut,
dan penuh kasih sayang, Merasa sedih dengan penderitaan yang
dialami oleh orang lain dan bahkan binatang, Ingin orang lain
pun hidup dengan senang bahagia dan merasakan kelezatan
dengan berbuatbaik kepada orang lain. Dengan fitrah yang sudi,
dia menghadap kepada Allah. Merasakan kelezatan dengan
melakukan ibadah, berdoa, dan mengerjakan perkerjaan-
pekerjaan yang baik, serta dengan segera merasa menyesali
perbuatan dosa yang dilakukan.

Jika dia memenuhi ajakan firrahnya dan berbuat
sebagaimana tuntunannya, maka hari demi hari dia akan semakin
menjadi bening, bercahaya, lembut, dan penuh kasih sayang,
Karena pengaruh doa dan ibadah maka hari demi hari dia akan
semakin suka kepada doa dan ibadah. Akan tetapi, jika dia
mengabaikan perasaan-perasaan nuraninya dan melakukan
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan tuniunannya,
maka secara perlahan-lahan cahaya dan kebeningannya akan
semakin meredup, sehingga mungkin saja akhirnya padam dan
lenyap sama sekali. Jika dia melihat berbagai penderitaan yang
diderita orang lain namun dia tdak menunjukkan reaksi dirinya,

| maka secara perlahan-izhan dia akan terbiasa dengan hal it,
sehingga pemandangan-pemandangan yang seperti ity tidak lagi
memberikan sedikit pun pengaruh pada dirinya. Bahkan mungkin
ke sananya dia justru merasakan kelezatan dengan menyaksikan
kemiskinan, kelaparan dan ketidakberdayaan orang lain Atau,
bahkan lebih jauh lagi merasakan kelezatan dengan
memenjarakan, menyiksa, dan membunuh orang lain.
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Allah SWT berfirman d dalam al-Quran al-Karim,
“Maka mengapa mercka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk
merendahkan dini ketika datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati
mercka lelah menjadi keras dan setan pun menampakkan kepada mereka
kebatkan apa yang selalu meveka kepjakan.” (QS al-An’am: 43)

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, “Maka kecelakaan
besariah bagi mereka yang teloh membatu hatinya untuk mengingat Allah.
Maereka itu dalam kesesaton yang nyata.” ((OS az-Zumar: 22)

Imarn Muhammad al-Bagir as berkata, “Dalam hati setiap
orang hamba Mukmin terdapat sebuah dtk pudh, Jika dia
melakukan sebuah dosa dan kemudian mengulanginya lagi maka
akan muncul sebuah titk noda hitam, Jika dia terus menerus
melakukan dosa, maka utk noda hitam itu secara perlahan
semakin membesar sehingga menutupi seluruh titk puth hat.
Jika sudah denmikian, maka pemilik hati tersebut sudah tidak akan
kembali lagi kepada Allah SWT selamanya, Inilah yang dimaksud
oleh Allah SWT dalam firman-Nya di dalam al-Quran, “Sekali-
kali tidak (demikian), sebenarnya epa yang selalu mereka usahakan viu ity
memutupi hati mereka.’ *“°

Amiryl Mukminin AR as berkata, “Air mata manusia tidak
akan kering kecuali karena kekerasan hati, dan hat ddak akan
keras kecuahi karena banyaknya dosa.”"!

Oleh karena itulah, para imam dalam doa-doa mereka
senantiasa berlindung kepada Allah SWT dari kekerasan hat.
Sebagai contoh, Imam Zain al-Abidin as-Sajjad as berkata, *“Ya
Allah, aku mengadu kepada-Mu dari had yang keras. Hati yang
senantiasa berubah dengan perantaraan waswas, hag yang
senantiasa tersangkut dengan kotoran, Ya Allah, aku mengadu
kepada-Mu dari mata yang tidak menangis karena takut kepada-
Mu.” 2

Oleh karena itu, manusia yang menginginkan kesehatan
hatinya dan kebahagiaan dirinya, dia harus benar-benar menjauhi
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perbuatan dosa, meskipun dosa-dosa kecil. [a harus senantiasa
memaksa dirinya melakukan perbuatan-perbuatan kebaikan,
seperti beribadah, berdoa, bermunajat kepada Allah, kasih
sayang, berbuat kebajikan dan menolong orang lain, membela
orang-orang yang {emah dan tertindas, mencintai kebaikan dan
saling menolong dalam urusan kebaikan, mencintai keadilan dan
menyebarluaskannya, sehingga secara perlahan-lahan dia akan
menjadi terbiasa dengan perbuatan kebaikar. Akhirnya, cahaya
dan kebeningan hatinya akan terus tetjaga dan semakin sempurna
Hatinya menjadi tempat spesial bagi para malaikat Allah SW'L

Para Dokter Hati

Sebelum ini kita sudah mengetahui bahwa hati juga
seperti tubuh, dapat sehat dan sakit. Kita pun sudah mengetahui
bahwa kebahagiaan akhirat manusia bergantung kepada hal ini,
yaitu di mana dia harus pergi meninggalkan dunia ini dengan
membawa hati nan jernih. Sekarang, sangat penting bagi kita
untuk mengetahui hati yang sehat dan hati yang salat. Kita harus
mengenal tanda-tanda penyakit hati, sehingga kita dapat
mengetahui penyakit hati yang bermacam-macam. Kita harus
mengenal faktor-faktor yang menyebabkan penyakit hat, supaya
kita dapat menghindarinya dan berupaya menjaga kesehatan hag
dan jiwa kita. Apakah dalam urusan ini kita dapat hanya
bergantung kepada diri sendiri atau kita memerlukan kepada para
nabi?

Tak pelak lagi, dalam hal ini kita ddak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang karakteristik penciptaan diri,
rahasia-rahasia, dan rumus-rumus yang berlaku pada maujud
malakut ini. Singkatnya, kita tidak mengetahui kehidupan jiwa
dan batin kita. Kita tidak mengenal secara baik faktor-faktor yang
menyebabkan penyakit hat, tidak mengetahui dengan baik tanda-
tanda penyakit hati, dan begim juga kita kurang mengenal
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berbagai macam penyakit hati, cara-cara menghindannya dan
sekaligus cara-cara mengobatinya.

Sebab ity, kita amat memerlukan keberadaan para nabi,
untuk membimbing dan menuntun kita di jalan ini. Para nabi
adalah para dokter ruhani yang sesungguhnya, yang dengan
pertolongan dan anugrah [lahi dapat mengetahui dengan baik
penyakit ruhani kita dan sekaligus penyembuhannya. Dalam
ajaran wahyu, para nabi merupakan pakar manusia dan pakar
ruhani. Mereka mengenal secara sempurna rahasia-rahasia dan
rumus-rumus maujud malakut ini. Mereka mengenal dengan baik
jalan yang lurus menuju kesempurnaan. Demikian pula mereka
mengenal dengan baik faktor-faktor penyebab terjadinya
penyimpangan. Oleh karena itu, mereka dapat membantu
manusia dalam meniti jalanini dan sekaligus mencegah mereka
agar tidak jatuh kepada berbagai penyimpangan.,

Para nabi adalah para dokter Dlahi yang sepanjang sejarah
telah memberikan bantuan yang amat berarti kepada marnusia,
yang nilainya berkali-kali lipat lebih banyak dibandingkan
pelayanan yang telah diberikan oleh para dokter jasmani. Para
nabilah yang telah menyingkap substansi malakut ruh dan
kemudian mengenalkannya kepada manusia serta menghidupkan
diri kemanusiaan mereka. Merekalah yang telah memperkenalkan
manusia kepada berbagai macam pengetahuan, hal-hal spiritual,
dan akhlak yang mulia. Mereka pula yang telah menunjukkan
kepada manusia jalan spiritual (sgyr wa suluk) menuju Allah SWT.
Merekalah yang telah memperkenalkan manusia kepada Allah
dan alam gaib dan berusaha keras dalam menyucikan dan
mendidik diri-diri manusia. Jika di tengah-tengah manusia
chtemukan spiritualitas, perhagan, kecintaan, akhlak mulia, dan
sifat-sifat baik, maka itu semua adalah berkat usaha dan kerja secara
terus menerus para dokter lahi, terutama Penutup para nab, yait
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NabiMuhammad saw, Jika para nabi tidak ada, maka tenm keadaan
manusia pun tidak seperti ini.

Para nabi adalah para dokter kemanusiaan yang amat
mulia. Oleh karena itu, di dalam hadis-hadis mereka
diperkenalkan sebagai dokter.

Amirul Mukminin as berkata tentang Rasulullah saw,
“Muhammad saw adalah dokter berjalan yang senantiasa
berusaha mengobat jiwa-jiwa manusia, (Untuk mengobatt Juka
dan melenyapkan berbagai penyakit) dia mempersiapkan
peralatan kerja dan menggunakannya pada tempat-tempat yang
sesuai. Dia menyembuhkan hati-hat yang buta, telinga-telinga
i yang tuli, dan lidah-lidah yang bisu, Obat-obat yang diberikannya

menyembuhkan kelalaian dan kebingungan manusia dan sangat
berguna bagi orang-orang yang tidak diterangi oleh cahaya
hikmah dan tidak mampu mendapatkan pengetahuan.”"’

Al-Quran diperkenalkannya sebagai obat yang
menyembuhkan hati. Allah SWT berfirman dalam al-Quran al-
Karim, “Hai manusia, sesungguhnya telak datang kepadamu pelgjaran dari
Tithanmu dan penyembuh bagi yang ada di dalam deda.” (QS Yinus: 57)
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, “Dan Kami tounkan dari al-
Quwran sesuatu_yang merjads pendroar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman.” (QS al-Tsra: 82)

Amirul Mukminin as berkata berkenaan dengan al-Quran,
“Pelajarilah olehmu al-Quran, karena sesungguhnya dia adalah
sebagus-bagusnya perkataan. Kajilah ayat-ayatnya, karena
sesungguhnya dia adalah laksana hujan musim semi yang
menghidupkan hati, Dan ambillah penyembuhan dari cahayanya,
karena sesungguhnya dia menyembuhkan hati.”'*

Di tempat lain Amirnl Mukminin Ali as berkata,
“Ketahuilah, siapa saja yang memiliki al-Quran maka dia tdak
lagi memerlukan kepada sesuatu yang lain, dan siapa saja yang
tidak memiltiki al-Quran maka selamanya dia tidak akan kaya.
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Obatilah penyakit hatimu dengan perantaraan al-Quran, Mintalah
pertolongan kepada al-Quran ketika menghadapi berbagai

| kesulitan. Karena obat penyakit yang berbahaya, yaitu kekufuran,

| kemunafikan dan kesesatan, terdapat di dalam al-Quran,”¥

| Rasulullah saw adalah sebaik-baiknya dokter jiwa
manusia. Dia mengenal dengan baik penyakit dan cbamya. Dia
datang membawa al-Quran yang merupakan sebaik-baiknya
program penyembuhan berbagai penyakit dan kemudian
meletakkannya kepada kita. Di samping itu, berbagai macam
penyakit jiwa dan cara pencegahan dan penyembuhannya, telah
dijelaskan melalui perantaraan Rasulullah saw dan para imam
sudi as dalam bentuk hadis. Oleh karena itu, jika kita peduli pada
kesehatan dan kebahagiaan diri dan jiwa kita, kita harus
mengambil manfaat dari al-Quran dan hadis serta senantiasa
berusaha menjaga kesehatanjiwa dan diri kita. Dengan mengambil |
manfaat dan al-Quran, petunjuk-petunjuk Rasulullah saw, dan
para imam suci as, kita dapat mengenal penyakit jiwa kita dan
bersungguh-sungguh dalam mengobatinya. Jika kita bersikap masa
bodoh dalam urusan yang amat penting dan menentukan ini,
niscaya kita akan mendapat kerugian besar, yang hasilnya akan
terlihat jelas pada hari akhirat.

Penyucian Dan Penyempurnaan Diri

Pada kesempatan yang lalu kita sudah mengetahui bahwa
pembinaan diri termasuk salah satu perkara yang paling penting
bagi kita. Karena kebahagiaan dunia dan akhirat kita terkait
dengannya. Di samping itu, para nabi Hahi pun diutus dengan
tujuan untuk merealisasikan hal ini.

Pembinaan din harus dilakukan dalam dua tahapan:

Tahapan pertama, menyucikan diri dari berbagai macam
keburukan. Yaitu menjernihkan hati dari akhlak buruk dan
menjauhi perbuatandosa, Tahapan ini dinamakan dengan ashfyah
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(penjernihan) dan juga dinamakan dengan takkiiyah
(pengosongan).

Tahapan kedua, membangun dan menyempurnakan diri.
Yaitu dengan perantaraan ilmu kebenaran, akhlak utama, dan
menunaikan amal saleh. Perbuatan ini dinamakan dengan lahliyak
(penghiasan). Yaitu membangun, menyempurnakan, dan
menghiasi diri,

Kedua tingkatan ini amat penting untuk membina diri.
Karena, jika dini telah terbebas dari berbagai macam keburukan,
dia mempunyai kesiapan untuk dapat menerima berbagai ilmu
kebenaran, akhlak utama, dan amal saleh. Hat yang kotor dan
menjadi tempat bersemayamnya setan bagaimana mungkin bisa
menjadi tempat pancaran cahaya lali? Bagaimana mungkin para
malaikat dapat menemukan jalan unwk masuk ke dalam hat
yang semacam ini. Selain itu, jika tidak terdapat iman, akhlak
mulia dan amal s2leh, dengan perantaraan apa diri manusia dapat
mendapatkan kesempurnaan?

Oleh sebab itu, untuk melakukan pembinaan diri, kedua
tahapan tersebut harus dilakukan dan juga harus dilakukan secara
bersama-sama. Dari satu sisi hat dibersihkan dan dart sisi yang
lain amal saleh ditanam. Dari satu sisi setan diusir dan dari sisi
yang lain malaikat dimasukkan. Dan satu sisi mengeluarkan

sesuatu selain Allah dan dari sisi yang lain menarik pancarary

cahaya llahi. Kedua tahapanini merupakan dua hal yang saling
berkaitan dan tidak terlepas satu sama lain. Seseorang tdak bisa
hanya sibuk membeningkan hati (tastfiyak), sementara perbuatan
mengerjakan amal saleh ditunda kemudian, Demikian juga
sebaliknya, seseorang tidak bisa mengabaikan keburukan-
keburukan jiwanya dan langsung mengerjakan amal saleh.
Melainkan keduanya harus dilakukan secara berbarengan dan
pada waktu yang bersamaan. Perbuatan meninggalkan keburukan
akan mengajak kepada kebaikan. Demikian juga sebaliknya,
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perbuatan mengerjakan amal saleh akan mendorong seseorang
meninggalkan perbuatan dosa. Akan tetapi, untuk melakukan
pembahasan ini mau tidak mau kami harus memisahkan kedua
tahapan ini. Sebab itu, pembahasan penyucian din kami

dahulukan.{]
Catatan Kald:

' Bihdr al-Anuwis jitid 70, hal 51,
*Ibid., hal 54.

*Ibid., hal 53.

*Ibid., hal 53.

*Tbid., hal. 51.

s Al-K3f, jilid 28, hal. 273,

? Naly al-Baléghah.

8 Bikikr al-Amedy, jilid 70, hal. 51.
*Ihid., hal 59.

19 Thid., jitid 73, hal. 361.

M Thid., jilid 3, hal. 354.

12 Mafiith al-Jinin.

'3 Naky af-Baléghak, khutbah 108.
" Ibid., khutbah 1 10.

5 Thid., Khutbah 176.
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3 | PENYUCIAN DIRI

4

Pada tahapanini kita harus melakukan tiga pekerjaan:
1, Menyucikan diri dari keyakinan-keyakinan yang bat!
dan pemikiran-pemikiran yang menyimpang; |
2, Menyucikan diri dari akhlak-akhlak yang buruk. ‘
3. Meninggalkan dosa dan maksiat.
Keyakinan-keyakinan batil dan pemikiran-pemikiran
sesat membuat din menjadi gelap dan menyimpang dari jalan
yang lurus. Orang yang memiliki keyakinan yang batil tidak
mengenal jalan kesempurnaan. Mereka melangkah di dalam
lembah kesesatan dan, pada gilirannya, tentu ddak akan sampai
kepada tujuan. Apabila hati gelap, bagaimana mungkin bisa
menjadi pusatpancaran cahaya suci lahi? Demikian juga akhlak
yang buruk, dia akan memperkuat sifat-sifat kebinatangan dan
secara perlahan-lahan memadamkan ruh kemanusiaan manusia.
Individu seperti ini tidak akan dapat mencapai tujuan
kemanusiaannya, yaitu memperoleh kesempurnaan dan
kedekatan dengan Allah SWT. Demikian juga perbuatan dosa
dan maksiat akan menggelapkan dan mengotori diri serta
menjauhkannya dan jalan menuju kesempurnaan, Individu
semacam ini tidak akan dapat sampai kepada tujuan akhirnya.
Oleh karena itu, penyucian diri bagi kita adalah sesuatu
yang amat penting dan menentukan. Untuk melakukan pekerjaan
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ini, pertama-tama, kita harus mengenal dosa dan akhlak yang
buruk. Setelah itu baru kemudian kita membersihkan diri kita
dari hal-hal seperti itu. Untungnya, pada bagian pertama ini kita
tidak menemukan kesulitan, karena para dokter diri, yaitu para
nabi dan para imam as, telah menjelaskan akhlak yang buruk
kepada kita secara sempurna dan sekaligus cara cara
penyembuhannya. Mereka telah memberitahukan apa-saja yang
disebut dosa dan sekaligus mengajarkan cara meninggalkannya.

Kita semua mengenal akhlak yang buruk dan mengetahui
keburukannya. Kita mengetahui bahwa sifat nifak, sombong,
hasud, dendam, marah, adu domba, zalim, tidak percaya dir,
takut, kikir, rakus, mencari-cari kekurangan orang, berkata dusta,
mencintai dunia, mencintai kedudukan, berbuat riya, menipu,
berburuk sangka, kekerasan hati, kelemahan jiwa, dan sifat-sifat
lain yang semacamnya adalah buruk. Selain secara fitrah ita
mengetahui keburukan sifat-sifat di atas, beratis-ratus ayat dan
beribu-ribu hadis juga memberikan kesaksian akan keburukan
sifat-sifat ch atas.

Hadis-hadis kita yang berkenaan dengan hal ini
sedemikian banyaknya sehingga tidak sedikitpun kita merasakan
kekurangan. Demikian juga, semua perbuatan dosa dan hal-hal
yang diharamkan telah dijelaskan di dalam al-Quran dan hadis,
beserta siksaan yang akan menyertainya, dan kebanyakan kita
telah mengetahui. Oleh karena itu, di dalam pengenalan akhlak
vang buruk dan dosa-dosa kecil maupun dosa-dosa besar kita
tidak mempunyai kesulitan, Namun, pada saat yang sama,
kebanyakan dari kita menjadi tawanan setan dan nafsu amarah
serta ddak berhasil membersthkan dini kita dari kotoran dosa dan
akhlak nan buruk. Inilah kesulitan pokok kita yang kita hadapi,
yang kita harus mencari jalan agar bisa keluar darinya.

Menurui saya, yang menjadi faktor terpenting timbulnya
masalah ini ialah dua hal: pertama, kita idak mengetahui penyakit
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akhlak kita dan tidak mengakui bahwa kita sakit. Kedua, kita
menganggap kecil penyakit akhlak dan lalai akan akibat-akibat
buruk yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, kita tidak
bersungguh-sungguh dalam mengobatinya. Inilah dua faktor
penting yang melalaikan kita dari usaha memperbaiki dan
menyucikan diri. Dalam kesempatan ini kita harus membahas
keduanya dan sekaligus mencari jalan penyembuhannya.

Kelalaian Akan Penyakit .

Lazimnya, kita mengetahui penyakit-penyakit akhlak dan
memahami keburukan-keburukannya apabila penyakit tersebut
ada pada orang lain. Bukan pada diri kita. Jika kita melihat akhlak
dan perbuatan buruk pada diri orang lain, maka dengan baik
kita dapat mengetahui keburukannya. Namun, manakala sifat
buruk yang sama itu ada pada diri kita, dan bahkan dalam
tingkatan yang lebih tinggi, kita sama sekali tidak menyadarinya
dan tidak menaruh perhatian terhadapnya. Umpamanya, kita
mengetahui perbuatan menghilangkan hak orang lain merupakan
perbuatan buruk, dan kita membenci orang yang berbuat zalim.
Padahal mungkin saja diri kita juga seorang yang zalim namun
sama sekali kita tidak menyadarinya. Kita sama sekali tidak
menganggap perbuatan kita sebagai tindak kezaliman. Bahkan
terkadang menganggapnya sebagai sebuah perbuatan yang
berakhlak sehingga dengan cara itu kita memuaskan din kita.
Demikian juga dengan sifat-sifat buruk lainnya. Oleh karena itu,
tidak sekejap pun terlintas di dalam benak kita untuk memperbaiki
diri. Karena, seorang yang sakit, jika dia tidak menganggap dirinya
sakit maka dia tidak akan berpikir untuk menyembuhkan
penyakatya. Demikian juga dengan kita. Oleh sebab kita tidak
menganggap dir: kita sakit maka tentu kita tidak berpikir
bagaimana cara menyembuhkannya. Inilah kesulitan terbesar kita.
Oleh karena it, jika kita menaruh perhatian kepada kebahagiaan
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diri kita, maka mau tidak mau kita harus berusaha menyelesaikan
kesulitan ini.

Metode Mendiagnosis Penyakit Diri

Dalam keserpatan ini sebatknya kita mengisyaratkan
kepada beberapa metode yang dengan perantaraannya kita dapat
mengetahui berbagai macam penyakit din. Cara-cara tersebut di
antaranyaialah;

1. Memperkuat akal. Akal merupakan peringkat
malakut manusia dan sesempurna-sempurnanya bahan wujud
dirinya yang menjadi sumber keunggulan manusia atas makhluk
lain, Dalam al-Quran al-Karim dan hadis, akal disebut dengan
panggilan yang bermacam-macam, Seperti ruh, rafs (diri), hat,
dan akal. Semua penyebutan ini ditujukan kepada satu hakikat.
Namun disebabkan beberapa sisi yang berbeda maka disebut
dengan nama yang berbeda-beda. Dari sisi sebagai sumber
berpikir, dia dinamakan dengan akal.

Dalam kitab-kitab hadis akal memiliki kedudukan yang
khusus. Bahkan ada pasal-pasal khusus yang berbicara
mengenainya. Dalam hadis-hadis akal disebut sebagai semulia-
mulianya maujud dan sebagai sumber takiif (kewajiban), pahala,
dan siksaan. Contohnya hadis berikut. bawah ini terlampir
beberapa hadis yang terkait.

Imam Muhammad al-Bagir as berkata, “Tatkala Allah
menciptakan akal Allah berkata kepadanya, ‘Menghadaplah’,
maka akal pun menghadap. Kemudian Allah berkata lagi,
"Berbaliklah’, maka akal pun berbalik. Kemudian Allah berkata,
‘Demi kemuiiaan dan ketinggian-Ku, Aku ddak menciptakan
makhluk yang lebih baik dan lebih Aku cintai dibandingkan
engkau, dan Aku tidak akan menyempurnakanmu kecuali pada
orang vang Aku cintai. Ketahuilah, kepadamulah Aku
memerintah dan Aku melarang, kepadamulah Aku memben siksa
dan memberi pahala.”™?
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Manusia berpikir dan memahami sebuah hakikat dengan
perantaraan akal. Dengan perantaraan akal pula manusia dapat
membedakan yang baik dan yang buruk, yang bermanfaat dan
yang membahayakan. Dengan perantaraan akal manusia dapat
mengenal Tuhan, mengenal dirinya, dan mengetahui kewajiban-
kewajibannya. Jika manusia idak mempunyai akal maka dia tdak
mempunyai perbedaan sama sekali dengan hewan. Oleh
karenanya, dalam al-Quran al-Karim Allah SWT sangat
menekankan pentingnya berpikir dan menyeru manusia untuk
mengakiifkan akal yang ada pada dirinya. Sebagai contoh, Allah
SWT berfirman, “Demikianlah Allah meneranghan kepadamu ayat-ayat-
Noa supaya kamu memahaminya.” (QS al-Bagarah: 242)

Allah SWT berfirman, “Maka apakah merveka tidak berjalan
di muka bums, lalu mereka mempunyai hati (akad) yang dengan itu mereka
dapat memahami,” (QS al-Hajj: 46)

Allah SWT berfirman, “Sesunggubnya seburuk-burubnya
binatang pada sisi Allak walah orang yang bisu dan tuli yang tidak berprikis”
{QS al-Anfal: 22)

Altah Yang Mahabesar menyebut orang yang mempunyai
akal, telinga, dan lidah namun tidak mempergunakannya unauk
mengetahui realitas sebagai hewan. Bahkan lebih buruk dari
hewan. Itu disebabkan mereka tidak menggunakan akalnya. Allah
SWT berfirman, “Dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang
pang tidek mempergunakan akalnya.” (QS Yinus: 100)

Kebaikan apapun yang dimiliki manusia semua jtu berasal
dan akalnya. Dengan perantaraan akal manusia mengenat Tuhan
dan beribadah kepada-Nya. Dengan perantaraan akal manusia
menenma konsep ma’ad (kebangkitan) dan bersiap-siap untuk
menghadapinya. Dengan perantaraan akal manusia menerima
para nabi dan menaatinya. Dengan perantaraan akal manusta
mengenal akhlak mulia dan mendidik diri dengannya. Dengan
perantaraan akal pula manusia mengenal akhlak buruk dan
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menjauhinya. Oleh karena itulah, akal sedemikian dipuji dalam
al-Quran dan hadis.

Sebagai contoh, Imam Ja'far ash-Shadiq as berkata di
dalam menjawab pertanyaan seorang penanya, “Akal adalah
sesuatu yang dengan perantaraannya Allah disembah dan surga
didapatkan.”?

Dalam hadis lain, Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata,
“Siapa saja vang berakal maka dia mempunyai agama, dan siapa
saja yang mempunyai agama maka dia masuk surga.”™

Imam Musa bin Ja‘far as berkata kepada Hisyam, ‘Allah
mempunyai dua hujjah atas manusia. Hujjah yang tampak (zahir)
dan hujjah yang tersembunyi (batin}, Adapun hujjah yang tampak
ialah para nabi dan para imam, sedangkan hujjah yang
tersembunyi talah akal,”*

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Orang yang paling
sempurna akalnya adalah orang paling baik akhlaknya.”®

Imam Jafar ash-Shadiq as berkata, “Akal adalah penunjuk
jalan orang Mukmin.”®

Imam Al ar-Ridha as berkata, “Sahabat setiap orang
adalah akalnya, dan musuhnya adalah kebodohannya,””

Amirul Mukminin as berkata, “Kekaguman seseorang
terhadap dirinya merupakan bukti kelemahan akalnya ™

Imam Musa bin Ja‘far as berkata kepada Hisyam, “Ha
Hisyam, barangsiapa yang menginginkan kekayzan tanpa harta,
ketenangan hati dari rasa hasud, dan keselamatan di dalam agama,
maka hendaknya dia merendahkan dir di hadapan Allah untuk
memohon agar Dia menyempurnakan akalnya. Karena
barangsiapa yang berakal maka dia akan merasa cukup dengan
sesnatu yang mencukupkannya, dan barangsiapa yang merasa
cukup dengan sesuatu yang mencukupkannya maka dia akan
merasa kaya. Sebaliknya, barangsiapa yang tidak merasa cukup
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dengan sesuatu yang mencukupkannya maka dia tidak akan
pernah merasa kaya selamanya.”®

Imam Musa bin Ja‘far as berkata, “Hai Hisyam,
sesungguhnya orang yang berakal adalah orang yang
meninggalkan urusan dunia yang berlebihan. Apalagi halnya
dengan dosa. Mereka meninggalkan dunia sebagai scbuah
keutamaan dan meninggalkan dosa sebagai sebuah kewajiban.”"®

Dalam hadis lain Imam Musa bin Ja‘far as berkata, “Hai
Hisyam, sesungguhnya orang yang berakal tidak akan berbohong
meskipun dirinya cenderung kepadanya.”"

Imam Musa bin Ja*far as juga berkata, “Tidak ada agama
bagi orang yang tidak memiliki keksatriaan, dan tidak ada |
keksatriaan bagi orang yang tidak memiliki akal. Sesungguhnya
orang yang paling tinggi nilainya adalah orang yang tidak
menganggap dunia sebagai nilai dirinya. Ketahuilah,
sesungguhnya tidak ada nilai bagi badanmu kecuak surga, Oleh
karena itu jangantah kamu menjualnya dengan selainnya,”*?

Dari hadis-hadis ini Anda dapat mengetahui nilai aka)
dan peranannya yang sangat penting dalam memperoleh ilmu
pengetahuan, mendapatkan keimanan, dan penyembahan kepada
Allah SWT, mengenal dan menggunakan akhiak yang mutlia, serta
menjauhi dosa dan akhlak yang tercefa, Kita harus memperhatikan
butir penting berikut, yaitu bahwa keberadaan akal semata dalam
diri kita tidaklah cukup untuk merealisasikan tujuan ini, melainkan
kita harus menggunakan dan mengaktifkannya. Akal di dalam
tubuh kita tdak ubahnya berkedudukan seperti seorang gadi yang
adil dan profesional. Nmun dia baru dapat melaksanakan tgasnya
dengan baik manakala tersedia lingkungan yang aman baginya
dan diterima hasi! keputusannya. Akal berkedudukan sebagai
seorang hakim yang ahli dan profesional, namun dengan syarat
hasil keputusannya mendapat penerimaan dan diakui. Akal
berkedudukan sebagai seorang penasihat ahli yang dapat
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dipercaya, namun dengan syarat dia benar-benar diminta |
nasthatnya dan kemudian nasihatnya benar-benar didengar dan
diperhatikan.

Jika akal menjadi penguasa di dalam tubuh kita dan
mengontrol selurub instnk dan kecenderungan diri kita, maka
dia akan mengelola negara wbuh kita dengan sebaik-baiknya
pengelolaan dan akan menciptakan keseimbangan di antara
seluruh instink dan kecenderungan kita serta meletakkan
semuanya di dalam jalan menuju kesempurnaan kepada Allah
SWT. Namun, apakah sedemikian mudah instink dan
kecenderungan hewani kita mau menerima kepemimpinan akal
dan tunduk kepadanya? Instink dan kecenderungan hewani kita
akan senantiasa berusaha membuat fitnah dan kerusakan
sedemikian rupa supaya dapat mengusir akal dari kedudukannya.
Untuk menghadapi hal ini maka mau tidak mau kita harus
memperkuat akal. Karena, semakin akal kuat maka dia akan
semakin berpengaruh, semakin dapat mengenal musuh dengan
baik, dan semakin dapat menundukkannya. Dan ini merupakan
kewajiban kita. Oleh karena ita, kita harus berusaha dengankeras
dalam memperkuat akal kita.

2. Berpikir sebelum bertindak. Untuk memperkuat
akal kita kita harus bertekad untuk senantiasa berpikir terlebih
dahulu sebelum melakukan sesuatu. Kita harus memikirkan
terlebih dahulu akibat-akibat duniawi dan ukhrawi suatu
perbuatan sebelum kita melakukannya, Kita harus bertekad untuk
tidak sekalipun melakukan suatu perbuatan dengan tanpa terlebih
dahulu memikirkan akibat-alibatnya. Sehingga dengan demikian
secara bertahap kita akan terbiasa untuk selalu berpikir tentang
akibat suatu perbuatan sebelum melakukannya. Karena itulah,
Islam menyeru kita agar selalu berpilir tentang akibat sebuah
perbuatan. Sebagai contoh, Amirul Mukminin Ali as berkata,
“Ingatkanlah hatimu dengan perantaraan berpikir.”

@ Risalah Tasawuf

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



*

65

Tmam Ali as berkata, “Berpikir mengajak manusia kepada
kebaikan dan melaksanakannya,”!¢

Dalam hadis Jain Amirul Mukminin Ali as berkata,
“Berpikir sebelum berbuat akan melindungimu dari
penyesalan,”"® .

Seorang laki-laki datang kepada Rasulmliah saw dan
berkata, “Ya Rasulullah, nasihatilah saya,” Rasulullah saw berkata,
“Apakah kamu akan melaksanakan nasihatku?” Laki-laki itu
berkata, “Tentu, ya Rasulullah.” {Pertanyaan dan Jawaban ini
berulang sampai tiga kali} Lalu Rasunlullah saw berkata,
“Nasihatku ialah bahwa setap kali kamu berniat ingin
melaksanakan sebuah pekerjaan maka hendaknya kamu
memikirkan dengan sungguh-sungguh akibat-akibamya, Jika baik
maka laksanakan, dan jika buruk maka tinggalkan,”'¢

Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya yang
mencelakakan manusia adalah sikap tergesa-gesa. Jika manusia
berpikir terlebih dahuiu dalam melakukan perbuatan maka tidak
akan ada seorang manusia pun yang akan celaka, i

Dalam hadis lain Rasuluilah saw bersabda, “Sikap
tergesa~gesa datangnya dari setan dan sikap memikirkan akibat
sebuah perbuatan datangnya dari Allah SWT.”'8

Dalam sebuah hadis disebutkan, “Tafakur berkedudukan
sebagai cerminmu. Dia akan menunjukkan keburukan-keburukan
dan kebaikan-kebaikanmu,”'?

Dalam melakukan pekerjaannya binatang hanya
mengikuti instink belaka dan kecenderungan dirinya. Dia sama
sekali tidak berpikir terlebih dahulu. Adapun manusia, oleh
karena mempunyai akal, dia harus memikirkan terlebih dahuly
akibat-akibat pekerjaannya. Manusia juga mempunyai instink dan
kecenderungan hewani. Oleh karena itu, manakala dia
menghadapi sebuah keinginan hewani maka dengan serta merta
dia tertarik ke arahnya, dan instink hewaninya tidak akan
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memberikan kesempatan kepada akalnya untuk berpikir serta
menghalanginya supaya tidak dapatbekerja.

Jika kita mampu membiasakan diti kita untuk senantiasa
berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu, maka berarii
kita telah membukakan jalan bagi akal dan telah memberikan
kesempatan kepadanya untuk bekerja. Ketika akal bekerja maka
dia akan dapat mengetahui berbagai kemaslahatan dan
kemadaratan diri kita yang sesungguhnya, menyeimbangkan
berbagai naluri dan kecenderungan hewani kita serta
menunjukkan kita kepada jalan yang lurus menuju kesempurnaan.
Ketika akal telah diperkuat dan telah mendapatkan kekuasaan di
dalam negara tubuh kita, maka dia akan dapat mengetwhui musub-
musuh kemanusiaan danjuga penyakit-penyakit diri yang ada di
dalam batinnya, dan sekaligus mengobatnya. Oleh karena itu,
dalam al-Quran al-Karim dan hadis-hadis terdapat banyak
perintzh dan anjuran yang mendorong manusia untuk berpikir
dan bertadabbur. Sebab, dengan cara inilah akal akan menjadi
kuat dan berbagai instink hewani yang ada pada diri manusia
menjadi terkontrol.

3. Mencurigai Diri. Jika manusia benar-benar melihat
kepada batin dirinya dan secara sadar memeriksa sifat-sifat
dirinya, maka biasanya dia akan dapat mengetwhui penyakit-
penyakit batin dirinya. Karena manusia tentunya lebih mengetahui
dirinya dibandingkan orang lain. Allah SWT berfirman, “Bajkan
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sediri, meskipun dia mengemihakan
alusan-alasannya.” (QS al-Qiyamah: 14-15)

Akan tetapi yang menjadi kesulitan pokok kita ialah
manakaia kita bertindak sebagai juri kita tidak dapat bersikap
tidak memihak. Biasanya kita selaln berpandangan baik kepada
diri kita. Kita memandang diri kita, seluruhsifat, perbuatan, dan
ucapan kita baik tanpa cela, dan nafsu amarah tclah menjadikan
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perkara-perkara hewani tampak indah dalam pandangan kita
sehingga kita menganggap baik perbuatan-perbuatan buruk kita.

Allah SWT berfirman dalam al-Quran al-Karim, “Matg
apakafs kamu tidek memperhatikan ovang yang dijadikan perbunian buruknya
tampak indok di hadapannya, lalu dia meyakini pekerjaan itu baik? Maka
sesungguhinya Allakr menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan
menurguki stapa saja pang dikehendaki-Nya.” (QS Fithir:8)

Alibatnya, kita idak bisa menemukan keburukan-
keburukan diri kita sehingga kita bertindak untuk meraperbaikinya.
Jalan keluar untuk mengatasi kesulitan ini ialah kita harus
senantiasa mencurigai dan berburuk sangka kepada diri kita serta
meyakini bahwa diri kita mempunyai banyak keburukarn. Dengan
demikian tentunya kita akan senantiasa memeriksa dan
mengawasi diri kita.

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
“Sesungguhnya orang Mukmin senandasa mencurigai dirinya,
senantisa mencari-cari kekurangan dirinyz, dan menunmut darinya
perbuatan yang lebih baik.”?

Amirul Mukminin Ali as berkata ketika menggambarkan
sifat-sifatorang bertakwa, “Mereka selalu mencurigai diri mereka
sendiri dan selalu mencemaskan amal pengabdian yang mereka
kerjakan. Bila seseorang dari mereka memperoleh pujian, ia
menjadi takut akan apa yang dikatakan orang tentang dmnya
Lalu ia pun segera berkata, Aku lebih mengert mengenai diriku
sendiri dan Tuhanku lebih mengert akan hal itu dari diriku. Ya
Allah, ya Tuhanku, jangan Kauhukum aku disebabkan apa yang
mereka katakan tentang diriku. Jadikanlah aku lebih baik dari
yang mereka sangka, dan ampunilah aku dari segala yang tidak
mereka ketahui.” “?

Salah satu penghalang besar yang tidak memberikan
kesempatan kepada manusia untuk menemukan kekurangan-
kekurangan dan penyakit-penyakit dirinya ialah sifat berbaik

Penyucian Diri %

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



68

L 4

sangka kepada diri. Oleh karena itu, jika kita mampu
melenyapkan penghalang ini dan secara sadar mau memeriksa
diri kita, niscaya kita akan dapat mengenal penyakit-penyakit dini
kita sekaligus memperbaikinya.

4, Merujuk kepada dokter rukani. Untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan dirinya, manusia dapat
merujuk kepada seorang ulama akhlak yang telah menyuakan
dirinya dan menghiasinya dengan akhlak yang terpuji. Lalu
kemudian secara rinci mengutarakan sifat dan keadaan dalam
dirinya kepada ulama akhlak tersebut dan meminta kepadanya
untuk memberitahukan kekurangan-kekurangan diri dan sifat-
sifat buruknya. Seorang dokter ruhani, yang juga merupakan
seorang psikolog dan pakar akhlak islami, amat berpengaruh
terhadap jalan penyucian diri dan penitian jalan spiritual menuju
Allah. Jika seorang manusia menjumpai individu semacam ini
maka dia harus bersyukur kepada Allah atas nikmat yang besar
ini.

Namun sayangnya individu yang semacam ini jarang
sekali, Satu hal yang perlu diketahui, pekerjaan pendiagnosisan
penyakit-penyakit diri merupakan sesuatu yang amat sulit.
Karena itu, seorang yang sakit hendaknya menjelaskan secara
tuntas perbuatan dan sifat-sifat batin dirinya, tanpa ada yang
disembunyikan, kepada dokter ruhaninya, supaya dokter ruhani
itu dapat menentukan penyakitnya. Jika pasien tidak mau bekena
sama dalam hal ini dan enggan menceritakan keadaan dirinya
yang sebenarnya maka dia tidak akan sampai kepada hasil yang
dininginkan.

5, Merujuk kepada teman yang pandai dan
berpikir positif. Teman yang baik, pandai, dan berpikir posiaf
merupakan salah satu nikmat besar Ilahi, yang mampu membantu
manusia dalam proses menyudkan diri dan mengetahui sifat-sifat
buruk dirinya. Namun dengan syarat teman itu pardai dan
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mengenal sifat-sifat yang baik dan sifat-sifat yang buruk. Selain
itu dia juga harus berpikir posidf dan dapat dipercaya. Karena,
jika dia tidak dapat mendiagnosis sifat-sifat baik dan sifat-sifat
buruk maka dia tidak akan dapat membantu manusia dalam hal
i, Bahkan mungkin sebaliknya dia akan menggambarkan yang
baik itu buruk dan yang buruk itu baik. Demikian juga, jika dia
tidak dapat dipercaya dan tidak berpikir positif, mungkin saja
karena anggapan hendak menjaga perasaan temannya dan tdak
mau menyakitinya dia justru mehyembunyikan kekurangan-
kekurangan temannya. Atau, munglin lebih jauh lagi dia malah
memuji dan membaik-baikkan keburukan-keburukan temannya,
dengan tujuan menyenangkannya.

Jika manusia menemukan teman semacam ini, dia harus :
meminta kepadanya untuk memberitahukan segala kekurangan .
dirinya yang dilihatnya. Dia harus berterima kasih atas nasihat-
nasthat yang diberikannya dan kemudian menggunakannya untuk |
memperbaiki dirinya. Dengan melaksanakan nasihat-nasihat yang
diberikan oleh temannya berarti dia telah memberitahukan bahwa
dia ddak hanya tidak merasa kecewa dengan penyebutan
kekurangan-kekurangan yang dimilikinya oleh temannya,
melainkan sebaliknya dia justru sangat senang.

Dalam hal ini, kepada teman yang diminta pun
hendaknya menunjukkan ketulusan dan keikhlasan dirinya. Dia
harus melihat dan memeriksa sifat temannya dengan penuh
keadilan, dengan tanpa didasari rasa cinta dan bend. Kemudian,
segala sesuatu yang dilihatnya dia sampaikan kepada temannya
dengan bahasa yang santun dan sedapat mungkin dia sampaikan
di tempat yang jauh dari penglthatan orang lain. Sédapat mungkin
dia harys menghindari menyampaikannya di tengah-tengah orang
lain. Tujuannya ialah menyampaikan kenyataan. Untuk itu, dia
harus menjauhi perkataan yang berlebih-lebihan. Karena seorang
Mukmin bagi seorang Mukmin lainnya ibarat cermin. Dia
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menampakkan kebaikan dan keburukan manusia apa adanya,
tanpa mengurang dan menambah-nambah.

Narmun, teman yang wlus semacam il yang bersedia
mengingatkan temannya dengan maksud untuk memperbaiki
kekuraangan-kekurangannya juga sedikit sekali jumlahnya. Dan
jika seseorang menemukan manusia yang semacam ini berard
dia telah memperoleh kebahagiaan yang besar. Dia harus
menghormatinya, merasa senang dengan peringatan dan nasihat-
nasihatnya, dan berterimakasih képadanya. Dia harus tahu,
seorang teman yang bersedia menyebutkan kekurangan-
kekurangan temannya dengan maksud untk memperbaikinya
adalah sebaik-baiknya teman. Jangan sampai Anda merasa marah
dan membela diri dari peringatan dan nasthat-nasihat tulus yang
diberikannya. Sifat-sifat yang buruk tddak bedanya dengan
kalajengking. Bahkan lebih jahat darinya. Sifat-sifat buruk
menyengat jiwa manusia dan senantiasa bersarang di dalam batin
manusia. Karenanya, seseorang yang membantu kita dalam
mengusir sifat-sifat buruk tersebut berarti dia telah melakukan
pekerjaan yang besar bagi kita.

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Sebaik-baiknya
saudaraku adalah orang yang memberitahukan kekurangan-
kekuranganku,”®

6. Mengaminl pelajaran dari kekurangan orang lain.
Biasanya, manusia lalai dari aib dirinya namun dapat melihat
dengan jelas aib dan kekurangan orang lain. Terdapat sebuah
perumpamaan yang sangat terkenal,  Jerami di pelupuk mata
orang lain tampak terlihat seperti gunung, namun gunung di
pelupuk mata sendiri tidak terlihat.” Oleh karena it, salah satu
cara untuk mengenal kekurangan diri sendiri ialah dengan melihat
kekurangan orang lain, namun bukan dengan maksud untuk
membuka aib orang lain melainkan justru untuk mencan
kekurangan diri. Ketika seseorang melihat sebuah kekurangan
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pada diri orang lain, maka dengan segera dia harus memeriksa
apakah kekurangan tersebut pun ada pada dirinya. Jika dia
menemukan kekurangan yang sama ada pada dirinya, maka
dengan segera dia berusaha memperbaikinya, Dengan cara
demikizn dia dapat mengambil pelajaran dari melihat kekurangan
orang lain dan kemudian berusaha menyucikan dirinya.

Rasuluilah saw bersabda, “Orang yang beruntung adalah
orang yang mengambil pelajaran dari orang lain.”**

7. Mengambil pelajavan dari kritikan musuh,
Teman, biasanya tidak man menyebutkan kekurangan-
kekurangan temannya, namun musuh sebaliknya. Dia justru selalu
mengkritik orang yang menjadi musuhnya. Namun tentunya
krinkan-kritkannya itu ddak dilandasi ketulusan melainkan
didasari rasa hasud dan dendam. Namun demikian, seseorang
dapat mengambil manfaat dari kridkan-kritikan musuzhnya.

Dalam menghadapi kritikan-kritikan musuh, seseorang
dapat menyikapinya dengan salah satu dan dua cara berikut ini:
{Upartama, melakukan pembelaan diri. Dengan berbagai cara dia
berusaha membela dirinya dan memadamkan suara musuh:
Orang yang semacam ini bukan saja tidak memperbaiki
kekurangannya, melainkan justru biasanya dia terjebak kepada
kesalahan-kesalahan yang lain. Ada pun yang keduaialah seseorang
benar-benar mendengarkan kritikan-kritikan yang dilontarkan
musuh, lalu kemudian dengan maksud untuk mencari kebenaran
cha memeriksa dirinya dengan penuh kesadaran. Jika dia melihat
kritikan musuh itu benar dan memang dirinya mempunyai
kekurangan sebagaimana yang dikatakan, maka dengan segera
dia berusaha memperbaiki dirinya, Bahkanjika mungkin kita perlu
mengucapkan terima kasih kepada musuh yang telah
memberitahukan kekurangan-kekurangan kita. Musuh yang
semacam ini tentu lebih bermanfaat dibandingkan teman yang
senantiasa menyembunyikan kekurangan-kekurangan kita dan

Pen)mdan Dirg &

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



72

*

tetap membiarkan kita berada dalam kebodohan dan

| ketidaktahuan.

| Sebaliknya, jika setelah kita memeriksa diri kita kita tidak
menemukan kekurangan sebagaimana yang disebutkan oleh
musuh pada diri kita, maka kita harus bersyukur kepada Allah
SWT dan terus mengawast diri kita supaya tidak dijanglad sifat
buruk tersebut. Dalam halini berart kita telah mengambil manfaat
dari kritikan-kritikan musuh. Cara penyikapan sepert ini tddak
akan menjadi penghalang bagi manusia untuk dapat mematahkan
rencana-rencana jahat musuh dengan cara-cara yang logis dan
dibenarkan.

8. Taunda-tanda penyakit hats. Salah satu cara terbaik
untuk mengetahui sebuah penyakitialah dengan cara mengetahui
tanda-tandanya. Penyakit anggota badan dapat diketahui melalui
salah satu dari dua cara: melalui rasa sakit atau melalui
ketidakmampuan organ tubuh tertentu melakukan tugasnya.
Setiap organ tubuh mempunyai tugas tertentu dalam pengelolaan
tubuh, yang dalam keadaan schat dia dapat melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik. Sehingga dengan demikian, jika sebuah
organ tubuh tertentu sudah tidak mampu lagi dalam melaksanakan |
tugasnya maka dapat dipastikan organ tubuh tersebut sakit. |

Sebagai misal, dalam keadaan sehat dan dengan syarat- |

I syarat tertentu mata dapat melihat sesuatu tertentu. Lalu, jika
I syarat-syarat itu ada namun mata sama sckali tidak dapatmelihat
| sesuatu tersebut atau dapat melihatmya namun dengan tdakjelas,
| maka dapat dipastikan mata itu salit. Demikian juga halnya
| dengan organ-organ tubuh lainnya, seperti telinga, lidah, tangan,
! kaki, jantung, paru-paru, dan hati. Masing-masing dari organ
| whbuh ini mempunyai tugas tertentu, yang dalam keadaan sehat
| mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Sehingga jika
| mereka tdak melaksanakan tugasnya maka dapat dipastikan
mereka sedang sakit.
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Demikian juga dengan hati dan diri manusia. Dia
mempunyai iugas-tugas tertentu yang berdasarkan penciptaannya
wajib dia laksanakan. Dia datang dari alam malakut dalam
keadaan mempunyai hubungan dengan ilmu, rahmat, kekuasaan,
perbuatanbajik, keadilan, kecintaan, makrifat, cahaya, dan sifat-
sifat utama lainnya. Secara fitrah, manusia adalah pencari sebab
dan pecinta Tuhan. Iman, kecenderungan, dan kecintaan kepada
kepada-Nya, beribadah, berdoa, dan bermunajat kepada-Nya
merupakan sebagian dari tanda-tanda kesehatan hat dan diri.

Demikian juga kecintaan kepada ilmu dan pengetahuan,
berbuat baik kepada makhluk Allah karena Allah, berkorban,
cinta kepada keadilan dan berbagai akhlak mulia lainnya
termasuk dari sebagian tanda-tanda kesehatan diri. Jika manusia
menemukan sifat-sifat semacam ini pada dirinya maka dapat
dipastikan dia memiliki jiwa yang sehat. Akan tetapi, jika dia
merasakan dirinya ddak mempunyai perhatian kepada Allah,
tidak merasakan kelezatan dari ibadah, doa dan munajat, tidak
mencintai Aliah, tertawan oleh kedudukan, kekayaan, anak dan
istri, lebih memilih kelezatan hewani dibandingkan keridhaan
Allah, tidak memiliki tujuan di dalam hidup selain dari membela
kepentingan-kepentingan diri, tidak merasakan kelezatan dari
berkorban dan berkhidmat kepada orang lain, dan tidak merasa
sedih dengan penderitaan dan kesedihan orang lain, maka orang
semacam ini harus tahu bahwa dirinya benar-benar sakit. Dan
jika dia menginginkan kebahagiaan bagi dirinya maka secepathya
dia harus mengobati dan memperbaiki dirinya,

Tekad Untuk Mengobati

Setelah kita mengenal penyakit diri kita dan kita yakin
bahwa lata sakit, maka dengan segera kita harus memulai usaha
menyembuhkannya. Dan yang paling penting dan paling
dibutuhkan dalam tingkatan ini ialah tekad dan kemauan. Jika
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kita benar-benar bertekad hendak membersihkan diri kita dari
berbagai sifat yang buruk dan akhlak yang tercela maka tentu
kita akan mampu. Namun jika kita menganggap remeh
permasalahan dan ddak bersungguh-sungguh maka kita tidak
akan mungkin dapat menyembuhkan penyakit diri kita. Pada
tingkatan inilah setan dan nafsu amarah melancarkan usahanya,
dan berusaha memalingkan lota dari tekad dan keinginan yang
kuat dengan berbagai cara. Di sin, kita harus benar-benar waspada
dan jangan sampai termakan oleh tipuan mereka.

Mungkin saja berkenaan dengan sifat-sifat buruk kita,
setan akan mengatakan kepada kita, “Anda kan ingin hidup
bersama dengan mereka, Padahal mereka pun memiliki sifat yang
sama sebagaimana yang Anda miliki. Coba lihat s1 A, s1 B dan st
C. Mereka juga memiliki sifat yang sama, dan bahkan dengan
tingkatan yang lebih tnggi. Apakah mungkin Anda dapat menjadi
baik sendirian? Tidakkah Anda ingin sama sepert masyarakat.”

Kita harus berdiri kokoh menghadapi bujukan dan tpu
muslihatini, dan dengan tegas mengatakan kepadanya, “Penyakit
sama yang juga diderita oleh orang lain tidak ada hubungannya
dengan saya. Terjangkitmya orang lain dengan penyakit yang sama
tidak dapat membenarkan penyakit diri saya. Alhasil, penyalat
ini ada dalam diri saya, dan jika saya mati dalam keadaan
membawa penyakit ini maka tentu saya akan mendapatkan
kesengsaraan abadi. Oleh karena itu saya harus berusaha keras
untuk menyembuhkan dan menyucikan diri saya.”

Terkadang juga mungkin saja setan berusaha
memalingkan kita dari tekad dan kemauan dengan jalan
menunda-nunda waktw. Misalnya, dia mengatakan, “Benar,
kekurangan ini memang ada pada diri Anda, dan Anda harus
memperbaikinya. Namun Anda beiurm terfambat, lalu kenapa
Anda tergesa-gesa? Tunda saja dulu, biarkan diri Anda
menyelesaikan pekerjaan yang lain. Setelah it baru kemudian
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Anda menyucikan diri Anda. Sekarang, Anda masih muda belia,

dan merupakan saatnya Anda untuk bersenang-senang Setelah

tua nanti, baru kemucian Anda bertaubat dan menyucikan diri.”

Kita harus sadar bahwa inipun merupakan salah satu

bentuk tipu daya setan, Dari mana kita dapat tahu bahwa kita

akan hidup hingga usia ma? Mungkin saja kita akan mat sebelum

sampai usia tua, sehingga dengan demikian kita meninggaikan

dunia ini dalam keadaan membawa penyakit-penyakit dir di atas.

Dalam keadaan ini, gerangan nasib apa yang akan menimpa kita?

Kita umpamakan saja kita hidup hingga usia tua, namun

| dan mana kita dapat memamin bahwa setan dan nafsu amarah
| akan membebaskan kita dari tipu dayanya pada masa tua kita,
| sehingga dengan bebas kita dapat menyuckan dird kita? Pada
| saat itu pun dia akan tetap menghalangi kita dari tekad dan
| keinginan melalui cara-cara yang lain. Sehingga dengan demikian
| alangkah lebih bagusnya jika saat ini juga kita berusaha
menyucikan diri kita dan menundukkan nafsu amarah kita.

Mungkin saja nafsu amarah mengatakan kepada kita,
“Anda telah terbiasa dengan dosa dan sifat A, Oleh karena itu
Anda udak mungkin dapat meninggalkan sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan Anda. Anda telah menjadi tawanan hawa nafsu
Anda, sehingga bagaimana mungkin Anda dapat membebaskan
diri dari tawanannya. Diri Anda telah menjadi hitam disebabkan
dosa dan maksiat yang telah Anda lakukan. Sehingga, oleh karena
ity, tidak ada jalan untuk kembali bagi Anda.”

Anda harus ketahui bahwa ini pun merupakan suat:
bentuk tipu daya. Anda harus katakan kepada nafsu amarah,
“Meninggalkan kebiasaan bukanlah sesuatu yang mustahil.

saya tetap harus menyucikan diri saya. Jika perbuatan

meninggalkan dosa dan sifat-sifat buruk merupakan sesuatu yang
mustahil, maka tenw seluruh perintah akhlak ini ddak akan
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dikeluarkan oleh Rasulullah saw dan para imam as, Pintu taubat
tidak akan pernah tertutup dan selalu terbuka. Oleh sebab itu
saya harus menyucikan diri saya,”

Mungkinsaja nafsu amarah menampakkan sifat-sifat yang
buruk dan penyakit-penyakit hati sebagai sesuatu yang kecil dan
tidak perlu dirisaukan. Misalnya, dengan mengatakan, “Anda kan
selalu melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, danjuga biasa
mengerjakan perbuatan-perbuatan mustahab. Karena itu, Allah
SWT pasti akan mengampuni Anda, dan Anda past akan masuk
surga. Adapunsifat-sifatburuk yang Anda miliki tdak perhi begitu
dikhawatirkan, karena dengan melaksanakan perbuatan-
perbuatan mustahab pun sifat-sifat buruk itu pun akan tertutupi
dan diampuni.”

Kita harus sadar bahwa ini pun merupakan salah satu
tipu daya setan dan nafsu amarah, Kita harus mengatakan kepada
nafsu amarah, “Amal yang saleh diterima adalah amal saleh yang
dilakukan oleh orang-orang yang bertakwa, dan takwa tidak akan
mungkin dapat diperoleh kecuali dengan jalan menyucikan diri.
Jika diri kita ddak disucikan dari sifat-sifat yang buruk, maka dia
dia tidak akan bisa menjadi tempat berkembangnya sifat-sifat yang
baik. Jika setan ddak keluar, maka malaikat tdak akan masuk.
Jika hat manusia menjadi kotor dan gelap lantaran dosa dan
akhlak yang buruk, maka di alam akhirat pun dia idak akan
mempunyai cahaya.”

Kita harus senantiasa ingat akan akibat-akibat
mengerikan yang diimbulkan oleh penyakit-penyakit hag, yang
secara umum telah kita jelaskan pada kesempatan yang lain. Di
samping itu, dengan perantaraan menyguk kepada kitab-latab
akhlak dan hadis, kita akan menyadari pengaruh-pengaruh buruk
yang ditimbulkan oleh tiap-tiap penyakit hati, dan juga akibat-
akibat ukhrawinya. Dengan cara i berarti kita melawan berbagai
tipu daya yang dilancarkan setan dan nafsu amarah, dandengan
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tegas bertekad untk menyucikan dan memperbaiki diri. Jika kita
berhasil melampaui tingkatan niat dan tekad, maka berart kita
semakin dekat kepada dngkatan pelaksanaan.

Mengontrol dan Menundukkan Hawa Nafsu

Sumber dari semua perbuatan, gerak dan ucapan yang
baik maupun yang buruk manusta ialah dirinya {ra/fs), Jika diri
(rafs) manusia sudah terbina, maka duma dan akliratnya menjadi
sejahtera. Sebalikniya, jika diri (nafs) manusia rusak, maka dia akan
menjadi sumber dan berbagai keburukan, dan akan mendapad
kehancuran dunia dan akhiramnya. Jika manusia melangkah di
Jjalan kemanusiaan maka dia akan dapat menggapai kedudukan
yang lebih tinggi dart malaikat.

Sebaliknya, jika dia meremehkan substansi
kemanusiaannya dan melangkah dijalan kebinatangannya, maka
dia akan terjerumus ke dalam tingkatan yang lebih rendah dan
hewan, dan bahkan terpuruk ke dalam tingkatan setan. Alatuntuk
meniti salah satu di antara dua jalan di atas telah tersedia pada
diri manusia. Di samping mempunyai akal dan fitrah yang
menginginkan sifat-sifat yang utama dan akhlak yang mulia,
manusia juga merupakan seekor hewan dan mempunyai instink
dan sifacsifac hewani,

Namun demikian bukan berarti bahwa instink hewani
yang ada pada diri manusia seratus persen batl dan
membahayakan serta akan menjerumuskan manusia, melainkan
Jjustru keberadaannya amat penting bagi kehidupan manusia. Jika
manusia memanfaatkannya secara benar, maka dia akan dapat
meni jalan kesempurnaan menuju Allah SWT,

Namun, kesulitan pokok kita terletak pada hal ini, yaitu
bahwa kecenderungan-kecenderungan hewani tidak akan berhend
pada batas tertentu, dan tidak akan mempedulikan yang lain.
[ha Gdak mempunyai kepedulian terhadap keinginan-keinginan
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insani, dap juga tidak mau memperhatikan instink-instink yang
lain. Dia ddak mempunyai tujuan selain dari mengenyangkan
dinnya.

Instink seksual menuntut pemuasan sempurna terhadap
keinginannya, dan dia tidak mempunyai tujuan lain selain dan
wijuan ini. Demikian juga dengan instink-instink Jainnya, seperu
instink mencari kelezatan makanan dan minuman, instink
kecintaan kepada jabatan dan kedudukan, dan instink
kecenderungan kepada harta, kekayaan danrumah, dia idak akan
pernah berhentd pada batas tertentu. Demildan juga dengan
kekuatan marah dan emosi, dendam dan sifat-sifat buruk lainnya
yang bersumber dari kekuatan ini, dia tidak akan pernah berhent
pada batas tertentu. Bahkan, masing-masing darinya menuntut
pemuasan yang sempurna. Oleh karena itu, diri manusia senantiasa
menjadi medan perang bagi berbagai instink yang berbeda, dan
tidak pernah sekejap pun berada dalam keadaan tenang; sehingga
salah satu pihak keluar sebagai pemenang dan sepenuhnya
menguasai dirl (rafs).

Dalam peperangan ini akal mempunyai kekuatan dan
kedudukan yang amatpenting Dengan memanfaatkan petunjuk-
petunjuk yang diberikan cleh agama, akal mampu mengontrol
dan menyeimbangkan instink dan kecenderungan-kecenderungan
diri, menghindari dirz dari sikap etk (ekstrim positif) dan sikap
tafrith (ekstrim negatif), menggenggam tampuk kekuasaan dan
menciptakan keseimbangan di antara berbagai instink dan
kecenderungan yang ada. Sehingga, dengan perantaraan ini, dia
dapat menyelamatkan negara diri (ngf§) dari berbagai hingar bingar
dan kelisruhan, dan kemudian menunjukannya kepada jalan
kesempurnaan menuju Allah.

Penggenggaman kekuasaan oleh akal bukanlah pekerjaan
yang mudah. Karena akal harus menghadapi musuh yang sangat
kuat dan sangat licik. Musuh yang sangat kuat dan bk ini bernama
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nafsu amarah, Dia mempunyai banyak penolong yang senantiasa
siap membantu dan membelanya.

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya diri (nafs) itu selalu
menyuruh kepadia kgahatan, kacuali diriyang diberi rahmat oleh Tihark” (QS
Yiisuf: 53)

Rasulullah saw bersabda, “Musuh terbesar kamu adalah
dini {raffymu yang terletak di antara kedua tulang rusukmu.”?*

Amirul Mukminin Al as berkata, “Akal dan syahwat
merupakan dua hal yang saling berlawanan antara satu sama
lainnya. Pendukung akal adalah ilmu sementara pendukung
syahwat adalah hawa nafsu. Adapun dini (n¢f5) merupakan tempat
pertarungan di antara dua keluatanini, Siapa saja dan keduanya
yang mampu menundukkan lawannya maka dia akan menguasai
diri (ngff).”*

Imam Ali as berkata, “Keburukan tersembunyi di dalam
batin setiap diri. Jika pemilik diri mampu mengalahkannya maka
keburukan itu akan tetap tersembunyi, namun jika pemiliknya
tidak mampu mengalahkannya maka keburukan itu akan
muncul.”%¢

Oleh karena itu, akal merupakan penguasa yang baik
namun dia membutuhkan bantuan dan kerjasama. Jika dalam
pertentangan dan pertarungan ini kita berpihak kepada akal, dan
menolak kehendak syahwat dan hawa nafsu kita serta
menyerahkan kendali pengelolaan pemerintahan diri kita kepada
akal, maka kita akan memperoleh kemenangan yang amat besar.
Dan inilah yang dikehendaki olch para pemimpin agama dan
kita. Banyak sekali penekanan agama berkenaan dengan hal ini.

Umpamanya, Imam Al as berkata, “Berhati-hatilah kamu
Jangan sampai syahwatmu menguasat hatimu, Karena, pertama-
tama, dia akan memilikinya dan kemudian akan
membinasakannya.”?

Penyucian Dird ¢
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Amirul Mukminin Ali asberkata, “ Barangsiapa yang tidak
mengendalikan syahwatnya, maka dia tidak akan menguasai
akalnya

Imam Ali as berkata, “Kemenangan hawa nafsu
merupakan seburuk-buruknya kebinasaan, dan penguasaan atas
hawa nafsu merupakan semulia-mulianya kepemilikan.”?

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Barangsiapa yang
mampu menguasai dirinya manakala sedang meghendaki sesuatu,
marah, takut dan ridha, maka Allah haramkan jasadnya atas
neraka.”%

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Kalahkanlah hawa
nafsumu dan cegahlah dia dari perbuatan maksiat, schingga
dengan begitu akan mudah bagimu untuk menariknya kepada
ketaatan.”

Oleh karena itu, penguasaan atas diri dan kontrol
terhadap berbagai kecenderungan dan keinginan adalah
merupakan sesuatu yang amat penting bagi upaya penyucian dini.
Tanpa cara ini penyucian diri tidak akan mungkin dapat dilakukan.
Diri (ngfs) manusia tidak ubahnya seperti seekor kuda liar, yang
jika telah dijinakkan dengan perantaraan latihan, maka Anda
dapat menunggangi dan mengendalikannya,

Sebaliknya, jika dia belum dijinakkan maka dia akan
bergerak ke arah mana saja yang dia kehendaki, dan pada akhirmya
akan menjatuhkan Anda ke tanah. Akan tetapi, pekerjaan
menjinakkan diri (nafs) merupakan pekerjaan yang sangat sulit.
Mula-mula dia akan melawan Anda, namun jika Anda tetap tegar
dan kokoh maka pada akhirmya dia akan tunduk kepada Anda.

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Jika diri {nafsjmu
menunjukkan sikap keras dan tidak mau tunduk kepada Anda
maka Anda pun harus menunjukkan sikap keras kepadanya,
schingga dia menjadi hina dan tunduk kepada Anda.
Perlakukaniah dia dengan cerdik supaya dia taat kepada Anda.”*
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Amirul Mukminin as berkata, “Syahwat dan hawa nafsu
merupakan penyakit yang mematikan, dan sebaik-baik obatnya
ialah bersikap sabar dan teguh di dalam menghadapinya.”®

Catatan Kaki:

' ALKGE, iid 1, hal. 10,

?Ibid., hal.} 1.

3Tbid., hal.11.

*Ibid., hal.6.

3 Ibid., hal.23.

*Ibid , hal.25. '
Tbid, hal.11. ;
*Ibid., ha! 27.

9Ibid., hal.18.

® Ibid., hal.i7.

" Ibid., hal 19.

2 [bid., hal. 19.

1 Thid., jilid 2, hal.54.

* Ibid., jilid 2, hal.55.

18 Bihir al-Aneodr, Jitid 71, hal 328.
 [bid., hal.339.

1 Tbid., hal.340.

¥ Thid , hal 340.

1 Tbid., hal.325.

® Nalj al-Balighah, khutbah 176.
2 [hid., khutbah 193.

2 Yuhaf al-Ugud, hal. 385,

? Bikis al-Amodr, jilid 71, hal 324,
 Bihdr al-Arwés, jllid 70, hal 64.
2 Ghurdr al-Hikém, jilid 1, hal.96.
# Ibid., hal. 105.
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? [bid., hal.16.
2 [bid., jilid 2, hal. 702.

 Ihid., jilid 2, hal. 507.

» Wasdil asy-Syi‘ah, jilid 6, hal. 123.
3 Ghurdr al-Hikim, jilid 2, hal 508.
% [bid., jilid 1, hal. 319,

% [bid., hal. 72.
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4 MEMERANGI HAWA NAFSU

Hawa nafsu adalah musuh terbesar kita. Dia senantiasa
dalam keadaan berperang dengan akal. Dia mengambil inspirasi
dari bisikan-bisikan setan, dan dengan bala tentaranya dia
memerangi akal sehingga berhasil mengalahkan dan mema-
damkannya. Adapun yang menjadi medan peperangannya ialah
diri. Yang menjadi tujuannya ialah mengusir para malaikat dari
pemenintahan diri (z4f5) manusia, dan kemudian menyerahkan
sepenuhnya ke dalam kekuasaan setan.

Usaha mengalahkan musuh yang licik ini bukanlah
pekerjaan yang enteng. Di sini, amat diperlukan ketegasan,
keteguhan, perlawanan, dan bahkan jihad untuk meng-
alahkannya. Itu pun bukan jihad yang dilakukan hanya sekali
dua kali, sehari dua hari, atau setahun dua tahun, melainkan
Jihad yang dilakukan secara terus menerus dan dengan sungguh-
sungguh. Untuk dapat menundukkan hawa nafsu dan mengontrol
berbagai instink yang ada pada diri, kita harus berperang mati.
matian. Kita harus mengambil inspirasi dari perintah-perintzh
Rasulullah saw dan para imam suci, bersegera membantu akal
dan bala tentaranya, berdiri melawan kesewenang-wenangan dan
pembangkangan diri, serta menghancurkan dan memorak-

Memerangi Hawa Nafiu +%
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porandakan musuh, sehingga dengan begitu akal dapat
memegang kendali kekuasaan pada pemerintahan dini.
Selanjutnya, dengan mengambil insipirasi dari perintah-
perintah agama meletakkan kita padajalan kesempusnaan menuju
Allah SWT. Kita tidak boleh berdamai dengan diri (nafs). Kita
harus memeranginya sehingga dia kalah dan menempad posisinya
serta menghentikan berbagai intrik dan tipu dayanya. Agar bisa
beroleh kebahagiaan tidak ada jalan lain selain dari jalan ini.
Sebab itu, dalam hadis-hadis perjuangan melawan diri (sefs)
disebut sebagai jihad. Sebagai contoh, kami akan menukilkan
beberapa perkataan Amirul Mukminin Ali as berkenaan dengan
hal ini.
“Kuasailah dirimu dengan cara terus menerus
berjihad memeranginya.”
“Kalahkan dan perangilah hawa nafsumu. Karena
sesungguhnya jika dia mengikat dan menawanmu
maka dia akan men-jerumuskan kamu ke dalam
kecelakaan yang paling dalam.”
“Ingatah, sesungguhnya jihad harganya adalah
surga. Maka barangsiapa yang berjihad melawan
dirinya maka dia akan dapat menguasainya, dan
surga merupakan semulia-mulianya ganjaran Allah
bagi orang mengetahui nilainya.”®
“Perangilah dirimu supaya taat kepada Allah,
sebagaimana perang yang dilancarkan seseorang
terhadap musuhnya. Kalahkanlah dirimu
scbagaimana seseorang berusaha mengalahkan
lawannya. Karena sesungguhnya manusia yang
paling kuat adalah manusia yang menang melawan
dirinya.”
“Sesungguhnya orang yang berakal adalah orang
yang menyibukkan dirinya dengan memerangi
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“diri”nya, lalu kemudian memperbaikinya dan
memenjarakannya dari berbagai keinginan dan
kelezatan. Schingga dengan perantaraan ini dia dapat
menundukkan dan mengontrol dirinya.
Sesungguhnya orang yang berakal sedemikian
stbuknya dengan upaya memperbaiki dirinya
sehingga dia tddak mempunyai perhatian kepada
| dunia, apa yang ada di daiamnya dan para
| penghuninya.”™

Jihad memerangi diri merupakan pep erangan yang
penting dan menentukan, Peperangan yang mempunyai kaitan
dengan bagaimana kehidupan kita di dunia dan di akhirat, dan
bahkan baga1mana keadaan dan wujud kita. Jika dalam
peperangan ini kita tidak berhasil mengalahkan dini kita dan tidak
berhasil memegang kendali urusannya, maka dia akan
mengalahkan kita dan akan menyeret kita ke arah mana saja yang
dia kehendaki. Jika kita tidak menawannya maka dia akan
menawan kita, Jika kita tidak memaksa dia kepada akhlak yang
baitk maka dia akan memaksa kita kepada akhlak dan perilaku
yang buruk. Oleh karena itu, berjihad melawan diri merupakan

kewajiban yang paling pentmg dan paling sulit yang ada di pundak
para peniti jalan meruju Allah (safif).

Jihad Terbesar

Jihad melawan diri sedemikian pentingnya sehingga
Rasulullah saw menyebutnya sebagai jihad yang paling besar.
Sedemikian pentingnya jihad melawan diri sehingga Rasutullah
saw menyebutnya lebih besar dibandingkan jihad dengan senjata
sekali pun.

Amirul Mukminin as menceritakan bahwa Rasulullah saw
mengirim sebuah pasukan ke medan peperangan. Ketika pasukan
itu kembali dari medan perang, Rasulullah saw berkata kepada

Memerangi Howa Nofu 4
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mereka, “Selamat datang kepada kaum yang telah menunaikan

jihad yang lebih kecil dan masih tersisa di atas punidak mereka
jihad yang lebih besar.” Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, apakah
jihad yang lebih besar itu?” Rasulullah saw menjawab, “Jihad
memerangi diri (nafs).”* . '

Imam Ali as berkata, “Sebaik-baiknya jihad adalah
jihadnya orang yang berjihad. melawan hawa nafsunya yang
terletak di antara kedua wlang rusuknya.”’

Rasulullah saw berkata di dalam wasiatnya kepada Imam
Ali as, “Wahai Ali, sebaik-baiknya jihad adalah orang yang bangun
di waktu pagi dalam keadaan tidak mempunyai niat menzalimi
seseorang.”®

Dalam hadis-hadis ini jihad memerangi dirt (hawa nafsu)
disebut sebagai sebaik-baiknya dan seutama-utamanya jihad.
Sebuah jihad yang lebih utama dibandingkan jihad (berperang)
di jalan Allah sekalipun. Dengan memperhatikan nilai yang
sedemikian finggi yang dimiliki oleh jihad (berperang) di jalan
Allah, yang terhitung sebagai sebaik-baiknya ibadah, maka tenitu

nilai berjihad melawan diri (hawa nafsu) menjadi sangat jelas
bagi kita, Dalam menjelaskan keunggulan jihad memerangi dini
(hawa nafsu) kita dapat menjelaskannya dari tiga sisi:

Sisi pertama;: Setiap ibadah, bahkan berjihad dengan
w'jata pun, memerlukan kepada jihad melawan hawa nafsu dari
dua sisi.

Pertama, pelaksanaan ibadah secara sempurna dan
memenuhi selurul persyaratan itu sendiri memerlukan kepada
jihad melawan hawa nafsu. Apakah penunaian salat yang disertai
penghadiran hat dan menjaga seluruh persyaratan, sehingga salat
tersebut benar-benar menjadi mi‘raj seorang Mukmin dan
pencegah dari keburukan dan kemunkaran, dapat terlaksana tanpa
jihad melawan hawa nafsu? Apakah pelaksanaan ibadah puasa
secara sempurna, sehingga benar-benar menjadi tameng dari ap1
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neraka, dapat terlaksana tanpa jihad melawan hawa nafsu? Apakah
mungkin tanpa jihad melawan hawa nafsu seorang mujahid rela
mempertaruhkannya nyawanya di medan perang melawan musuh-
mustth [slam? Demikian juga di dalam ibadah-ibadah lainnya.
Kedua, setiap thadah hanya dapat diterima oleh Allah
SWT manakala dilakukan semata-mata untuk Allah, dan yang
! demikian ini ddak mungkin terlaksana tanpa disertai jihad
| melawan hawa nafsu. Dermkian juga pnhad bersemata dan mat
i syahid, baru dapat mempunyai nilai dan menjadi sarana
| pendekatan diri kepada Allah SWT ketika dilakukan hanya untuk
mencari keridhaan Allah dan memnggikan kalimat tavind. Ibadah
yang besar ini, jika dilakukan dengan tujuan untuk mencar
kemasyhuran, balas dendam kepada musuh, nama harum, riya
mencari kedudukan dan kekayaan, lari dari kesulitan dan
himpitan hidup atav mjuan-mjuan pribadi lainnya, sama sekali
tidak memiliki nilai spiritual, dan tidak bisa menjadi sarana untuk !
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu, jihad !
melawan hawa nafsu lebih utama dibandingkan seluruh ibadah
dan semua ilmu positif. Bahkan dibandingkan dengan jihad
bersenjata di jalan Allah SWT sekalipun. Karena keahsahan dan
kesempurnaan semua ibadah di atas bersandar kepada jihad
melawan hawa nafsu. Oleh karena itulah jihad melawan hawa
nafsu disebut sebagai jihad terbesar.
Sisi kedna: Jihad bersenjata hanya wajib pada zaman
dan dengan syarat tertentu, Di samping it jihad bersenjata bukan
merupakan wajib ‘aini (perorangan} melainkan wajib kafa’i
(kolekiif), yang akan gugur dari pundak sebagian orang tatkala
telah dilakukan oleh yang lain. Pada sebagian zaman, jihad
bersenfata hukumnya tidak wajib sama sekali, dan pada saat wajib
pun hanya berupa wajib £zf2’i, yang kalau sebagian orang telah
melaksanakannya maka kewajiban tersebut telah gugur dan
pundak yang Jain.

| Memetangi Hawa Nafu %
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bagi wanita, orang tua renta, orang yang lemah dan tidak mampu.
Berbeda dengan jihad melawan hawa nafsu, jihad ini wajib
hukumnya bagi semua orang pada setiap zaman dan pada setiap
keadaan, serta merupakan kewajiban ‘e (perorangan) yang harus
dilakukan terus menerus hingga akhir hidup, dan tidak ada seorang
pun selain dari para maksum as yang tidak membutuhkan kepada
jthad ini.

Sisi ketigas Jihad melawan hawa nafsu jauh lebih sulit
dibandingkan seluruh ibadah yang lain. Bahkan dengan jihad

bersenjata di mana para pejuang mempertaruhkan nyawanya di
|
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| Di samping itu, jihad bersenjata tidak wajib hukumnya
|

|

jalan syahadah, Karena munduk semata-mata kepada kebenaran,
seumur hidup berperang dengan keinginan-keinginan hawa
nafsu, dan menit jalan kesempurnaan, jauh lebih sulit
dibandingkan seorang pejuang yang berperang beberapa hari di
jalan Allah melawan musuh-musuh Islam. Kemnudian pada
akhirnya mencapai maqam kesyahidan. Berjthad melawan hawa
nafiu sedemikian sulimya sehingga hanya dapat dilakukan dengan
perjuangan yang sungguh-sungguh, dilakukan secara terus
menerus, menanggung berbagai kesulitan dan penderitaan, dan
pertolongan dari Allah SWT. Oleh karena itu, di dalam salatkita
senantiasa mengatakan, “Tunjukkan kami kepada jolan yang lurus.”
Meniti jalan yang lurus sedemikian sulimya sehingga Rasulullah
saw senantiasa memohon kepada Allah SWT, “Allafunma i tokilni
ild nafst tharfata ‘aini abadd’ (Ya Allah, janganlah Engkau serahkan
urusan diriku kepadaku walau sekejap mata pun selamanya).

Jihad Melawan Hawa Nafsu dan Pertolongan llahi
Benar, jihad melawan hawa nafsu adalah sesvat yang
sulit dan memerlukan keistigamahan, keteguhan, kewaspadaan
dan pengawasan, namun tetap merupakan sesuatu yang munghin,
dan sangat penting sekali bagi kebahagiaan manusia. Jika Anda
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bertekad dan memulai melakukannya, maka akan datang
pertolongan Allah SWT kepada Anda.

Allah SWT berfirman di dalam al-Quran al-Karim, “ Dan
orang-orang yang berpthad di jalan Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami” (QS al-Ankabiit 69)

Imam Ja‘far ash-Shadiq asberkata, “Sungguh beruntung
seorang hamba yang demi mencani keridhaan Allah dia berjihad

! melawan keinginan-keinginan hawa nafsunya. Siapa saja yang

| menang melawan bala tentara hawa nafsunya, maka dia telah
mewujudkan keridhaan Ilahi untuk dirinya, Dan barangsiapa
yang dengan perantaraan jihad, tunduk dan merendahkan diri
di hadapan Allah, menempatkan akainya di sist nafsu amarahnya,
sungguh dia telah mendapat kemenangan yang besar. Tidak ada
hijab dan penghalang yang lebih gelap dan lebih menakutkan di
antara hamba dengan Tuhannya dari nafsu amarah dan keinginan-
keinginannya. Dan tidak ada senjata yang lebih ampuh untk
mengalahkannya selain dari perasaan merasa bunih kepada Allah
SWT, khusyuk, haus dan lapar di siang hari (puasa) dan bangun
di tengah malam. Orang yang sepert ini, jika dia mad maka
terhitung sebagai orang yang mati syahid. Jika dia tetap hidup
dan istigamah maka dia akan berakhir kepada keridhaan Allah
yang paling besar. Allah SWT berfirman dalam al-Quran al-Karim,
“Dan orang-orang yang berjihad di jaian Kami, benar-benar akan Kami
turgukkan kepada jalangalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar
beserta orang-orang yang berbuat baik.”’

“Ketika kamu melihat seorang pejuang yang lebih keras
dari kamu dalam memperbaiki dirinya, maka kecamlah dirimu
dan doronglah ia untuk lebth waspada dan berhati-hati lagi.
Buatkanlah tali kekang bagi diri (hawa nafsu)mu dengan
perantaraan perintah-perintah dan larangan-larangan Allah SWT,
dan didiklah dirimu kepada kebatkan sebagaimana seseorang
mendidik seorang anak yang nakal. Rasulullah saw sedemikian
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banyak mengerjakan salat sechingga kakinya bengkak-bengkak.
Beliau berkata dalam menjawab pertanyaan orang-orang yang
bertanya, ‘Apakah aku sudah menjadi seorang hamba yang
bersyukur?” Rasulullah saw memberikan pelajaran di dalam
ibadah kepada umatnya dengan sungguh-sungguh. Oleh karena
itn, janganlah sekalipun kamu lalai dari beribadah dan mencan
keridhaan Allah SWT.

"Ketahuilah, jika kamu telah merasakan kelezatan dan
keberkahan ibadah, dan hati kamu telah diterang oleh cahaya
Tlahi, maka kamu tidak akan mau meninggalkan ibadah walau
hanya untuk sesaat, meskipun tubuhmu dipotong-potong menjach
potongan yang banyak. Dan tidaklah seseorang berpaling dari
ibadah melainkan disebabkan kefakiran dari faidah berlomba-
lomba dalam keterjagaan dari dosa dan penggapaian taufik Ilahi.”

Jihad melawan diri (hawa nafsu) persis sama dengan jihad
bersenjata. Setiap serangan yang dilancarkan terhadap musuh,
dan setiap benteng yang dapat direbut oleh pasukan, maka
seukuran im pula musuh menjadi bertambah lemah dan pasukan
bertambah kuat serta memiliki kesiapan yang lebih baik untuk
melancarkan serangan dan merebut benteng-benteng benkutnya.
Ini merupakan sunah Ilahi, di mana Allah SWT berfirman, “ fita
kamu menolong Allah, niscaya Allch akan menolongmu dan menguatkan
kedudukanmy.” (QS Muhammad: 7)

Dalam jihad melawan diri (hawa nafsu) pun demikian.
Setap serangan yang dilancarkan terhadap hawa nafsu dan
penentangan yang diberikan kepada keinginan-keinginannya,
maka seukuran itu pula hawa nafsu menjadi semakin lemah dan
Anda menjadi semakin kuat serta mempunyai kesiapan yang lebih
baik untuk melakukan serangan-serangan berikutnya. Demikian
juga sebaliknya, sejauh mana Anda bersikap lemah dan tunduk
kepada keinginan-keinginan hawa nafsu, maka sejauh itu pula
Anda menjadi semakin lemah dan dia menjaci semakin kuat serta
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mempunyai kesiapan yang lebih baik untuk melancarkan
serangan-serangan berikutnya terhadap Anda.

Jika kita melangkahkan kak di jalan penyucian diri, maka
kita akan mendapat pertolongan dari sisi Allah SWT. Hari demi
hari kita akan menjadi lebih baik dan lebih mampu
mengendalikan nafsu amarah. Sebaliknya, jika kita memberikan
kesempatan kepada hawa nafsu dan bala tentaranya, maka dia
akan menjadi semakin bertambah kuat dan semakin mampu
menguasai kita. .

Manusia, Dokter Dirinya

Benar, para nabi dan para imam as merupakan para
pendidik manusia dan para dokter jiwa. Akan tetapi, tanggung
Jawab penyembuhan, penyucian dan perbaikan diri terletak pada
pundak manusia. Para nabi dan para imam maksum memberikan
pelajaran cara penyembuhan, Para nabi dan para imam as
menjelaskan berbagai penyakit batin, tanda-tandanya, pengaruh-
pengaruh negatifnya, sumber-sumbernya serta obat dan cara
penyembuhannya, agar manusia mengetahui penyakit dirinya dan
sekaligus cara penyembuhan, Adapun tanggung jawab
penyembuhan dan perbaikan diri mereka berada di tangan
mereka. Karena tidak ada seorang pun yang lebih mampu
mendiagnosis penyakitnya sekaligus berusaha menyembuhkannya
selain dirinya sendiri.

Manusia mendengar penyakit batin dirinya dan cara
pengobatannya dan lidah para pemberi nasihat atau dari kitab-

-kitab yang dia baca. Tetapi, pada akhirnya orang yang mesti

mengetahui penyakit dirinya dan juga obat yang
menyembuhkannya adalah manusia yang bersangkutan.
Seseorang lebih dapat merasakan penyakit dirinya dibandingkan
orang lain, dan lebih mengetahui apa yang terjadi dalam batin
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dirinya. Jika manusia tidak mengawasi dirinya maka bagaimana
mungkin nasihat dari orang lain dapat bermanfaat baginya?

Islam mempunyai keyakinan bahwa upava perbaikan
harus dimulai dari dalam diri wujud manusia, Manusia harus
mempersiapkan dirinya untuk melakukan penyucian diri dan
menjaga kesehatan ruhaninya, serta memerintahkan kepadanya

' untuk senantiasa mengawasi dan mewaspadai dirinya. [ni

_ merupakan salah satu pokok penting pendidikan Islam.

| Allah SWT berfirman dalam al-Quran, “Bahken manusia

: itu menjadi saksi aias dirinya sendiri, meskipun dia mengenudakan alasan-
alasannya.” (QS al-Qiyamah: 14-15)

Iimam Ja‘far ash-Shadiq as berkata kepada seorang laki-
laki, “Karnu telah dijadikan sebagai dokter dirimu. Penyakit telah
dijelaskan kepadamu, dan begitu juga tanda-tanda kesehatan serta
obat untuk menyembuhkannya, Sekarang, perhatikanlah
bagaimana kamu menyembithkan dirimu.”"

Imam Ja*far ash-Shadiq as berkata, “Barangsiapa yang
tidak mempunyai penasihat di dalam dirinya, maka nasthat orang

| lain tidak akan bermanfaat baginya.”"!

| Imam Ali Zain al-Abdidin as-Sajjad as berkata, “Hai Anak
Adam, kamm senantiasa berada dalam kebaikan selama kamu
mempunyai penasihat di dalam dirimu.”*?

Amirul Mukminin as berkata, “Selemah-lemahnya
manusia adalah orang yang tidak mampu memperbaiki
dirinya.”'?

Amirul Mukmin as berkata, “Seyogyanya manusia
menguasai dirinya, mengawasi hatinya dan menjaga lidahnya.”"*

Catatan Kaki;

! Ghurir al-Hikdm, jilid |, hal. 131,
? Ibid., hal.138.
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*Ibid., hal.165.

*Ibid., hal.371.

? Ibid., hal 237.

¢ Wasé’l asy-Syiah, jilid 11, hal.124,

. "Thid.

| # Thid. hal. 123.
 Bikdr al-Antodr, jilid 70, hal.69.
 4-Kif, jilid 2, hal. 454,
" Ibid.
12 Bifsr al-Anwir, jilid 70, hal 64.
 Ghurdr al-Hikém, jilid 1, hal. 196,
" Ghurdir al-Hikém, jilid 2, hal.862.
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5 . LANGKAH-LANGKAH
MENYUGIKAN DIRI

Pencegahan Diri

Menjaga kebersihan jiwa dan mencegah diri dari dosa ;
dan akhlak yang buruk merupakan sebaik-baiknya dan semudah- '
mudahnya tingkatan penyucian diri. Pada saatitu diri masih belum "
tercemari dengan perbuatan dosa, masih memiliki kejernihan
firah, dan masih memiliki kesiapan yang besar untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang baik dan berakhlak dengan akhlak
yang baik. Pada saatitu hati manusia belum memjadi hitam, setan
belum menemukan jalan untuk masuk ke dalamnya, dan belum
terbiasa dengan berbagai keburukan, sehingga dengan begitu lebih
memiliki kesiapan untuk meninggalkan dosa.

Kalangan remaja dan pemuda, jika mereka berniat
hendak menyucikan dirinya dan mencegah dirinya dari perbuatan
dosa dan akhlak yang buruk, sampai tingkat tertentu masith mudah
baginya Oleh karena itu, masa remaja dan masa muda, dan
bahkan masa kanak-kanak, merupakan sebaik-baiknya masa
untuk penyucian diri. Karenanya, para remaja dan para pemuda,
dan juga orang-orang yang belum pernah terjerumus ke dalam
perbuatan dosa tertentu, mereka harus menjadikan kesempatan
ini sebagai kesempatan emas dan berusaha sekuat tenaga untuk
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sama sekali tidak melakukan perbuatan dosa serta menjaga diri
agar senantiasa berada dalam kesucian. Karena mencegah diri
dari perbuatan dosa jauh lebik mudah dari meninggalkan dosa.
Mereka juga harus memperhatkan butir berikut, yaitu jika
mereka telah terjerumus kepada perbuatan dosa dan telah
terperosok kepada akhlak yang buruk, berarti mercka telah
membukakan jalan bagi setan untuk dapat masuk ke dalam
dirinya, yang setelah itn upaya meninggalkan dosa sudah menjadi
sesuatu yang lebih sulit baginya. Setan dan nafsu amarah berusaha
menggambarkan sekali dua kali perbuatan dosa sebagai sesuatu
yang kecil dan tidak perlu dikhawatirkan, agar dengan itu dia
dapat menancapkan pengaruhnya dan menjadikan diri terbiasa
dengan perbuatan dosa.

Ketika diri telah terbiasa dengan perbuatan dosa, maka
upaya meninggatkan dosa sudah menjadi sesuatu yang amat sulit
bagi manusia. Oleh karena itu, seseorang yang peduli dengan
kebahagiaan dirinya harus bersungguh-sungguh menentang dan
melawan keinginan-keinginan hawa nafsunya, dan bersungguh-
sungguh menjauhkan dirinya dari perbuatan dosa, meskipun
hanya sekali.

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Janganiah kamu
memberikan kesempatan sedikit pun kepada dirimu untuk
melakukan atau mengatakan sesuatu yang buruk.”!

Imam Al as berkata, “Tundukkanlah hawa nafsumu
sebelum dia menjadi kuat. Karena jika dia telah menjadi kuat
maka dia akan menguasaimu dan menyeretmu ke arah mana
saja yang dikehendakinya. Pada saat itu kamu sudah tidak mampu
lagi untuk melawannya.”

Imam Al as berkata, “Adat kebiasaan adalah musuh
pemiliknya.”*

Imam Al as berkata, “Kebiasaan bagi manusia adalah
tabiat yang kedua.”
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Imam Ali as berkata, “Kalahkanlah hawa nafsumu
sebagaimana seseorang mengalahkan musuhnya, dan perangilah
hawa nafsumu sebagaimana seseorang memerangi musuhnya,
Mudah-mudahan dengan cara ini kamu dapat menguasai dan
mengendalikannya.”

Imam Ja‘fac ash-Shadiq as berkata, “Cegahlah dirimu dan
sesuatu yang membahayakannya sebelum ruhmu berpisah dari
badanmu, dan berusahalah kamu di dalam membebaskan dirimu
sebagaimana kamu berusaha dalam mencari penghidupanmu,
Karena sesungguhnya dirimu bergantung kepada amal
perbuatanmu.”™ =

Allah SWT berfirman dalam al-Quran al-Karim, “Dan i
adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri :
dar inginan hauwn iy, maks sesunggunya surgalah tampat tinggalnya.”
(QS an-Nazi’at: 40-41)

Walhasil, jalan pencegahan diri merupakan sebaik-
baiknya dan semudah-mudahnya jalan penyucian dir, dan
seberapa pun manusia melakukan usaha di jalan ini dia
mempunyai nifai. Sungguh beruntung para pemuda yang sejak
awal kehidupannya telah menundukkan dan menguasai nafsu
amarahnya dan tidak memberikan kesempatan kepada dosa untk
menghampiri dirinya dan terus menjaga dirinya hingga akhir
umurnya tetap dalam keadaan suci dan berada di jalan spiritual
(sayr wa suluk) menuju Allah, sehingga menggapai magam
kedekatan dengan Allah SWT.

Meninggalkan Secara Sekaligus

Jika tingkatan pencegahan diri telah terlepas dari tangan
dan diri telah ternoda dengan dosa, maka tibalah giliran tingkatan
penyudan diri. Tingkatan penyucian diri dapat dimulai dengan
beberapa cara, Yang terbaik darinya falah revolusi jiwa dan
meninggalkan dosa secara sekaligus dan secara keseluruhan.

Langkah-langkah Menyucikan Diri
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Sescorang yang telah ternoda dengan dosa dan akhlak yang buruk
dapat secara sekaligus bertaubat dan kembali kepada Allah SWT,
membasuh dan menyucikan hatinya dari semua noda dan dosa,
dan dengan tekad yang kuat mengusir setan dari dalam hatinya,
serta menutup pintu hatinya bagi setan untuk selama-lamanya.
Kemudian, dia membuka pintu hatinya untuk turunnya para
malaikat dan masuknya cahaya Ilahi ke dalam hatinya, dan
dengan satu serangan dia mengalahkan setan dan nafsu amarah
serta memegang dengan kuat kendali dirinya untuk selama-
lamanya. Betapa banyak orang yang mampu mengatahkan hawa
nafiunya dengan cara ini, berhasil menyucikan dirinya secara
‘ sekaligus dan mampu melaksanakan janjinya hingga akhir
umurnya. Revolusi jiwa ini dapat terjadi lantaran sebuah kalimat
yang disampaikan oleh seorang guru akhlak, sebuahisyarat yang
‘ diberikan oleh seorang pembimbing spiritual (mursyid flahz),
| terjadinya sebuah peristiwa yang tidak biasa, menghadini majlis
| doa dan zikir, mendengar satu ayat atau riwayat, atau melakukan
| tafakur beberapa saat,
| Terkadang sebuah kejadian kecil bisa menjadi sebuah
| percikan api yang mampu mengubah hati dan menjadikannya
_ terang Ada orang-orang yang berhasil dalam penyucian dirinya
dengan cara ini, dan kemudian berada di dalam barisan para
‘ peniti jalan spiritual (sa/if). Sebagai contoh, cobalah Anda
perhatikan kisah berikut,

Basyar al-Khafi adalah salah seorang hamba Allah yang
saleh. Dia termasuk seorang ahli ibadah dan zahid (orang yang
zuhud) yang termasyhur. Dalam biografinya ditulis, dahulunya
dia adalah seorang pembesar kaya yang menghabiskan wakwunya
siang dan malam dalam kemewahan, kefasikan, dan kemaksiatan.
Rumahnya menjadi tempat kerusakan, foya-foya. nyanyi-nyanyi
dan dansa-dansi, di mana hingar bingar suaranya sampai terdengar
dari luar rumah. Namun kemudian dia bertaubat dan berubah
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menjadi seorang ahli ibadah dan zahid. Adapun yang menjadi
penyebab dia bertaubat ditulis sebagai berikut,

Suatu hari, pembantu Basyar keluar dari pintu rumah
dengan membawa tempat sampah untuk dibuang isinya. Pada
saat itu Imam Musa bin Ja‘far as tengah lewat di depan pintm
rumahnya dan mendengar suara nyanyian dan dansa dari dalam
rumahnya. Imam Musa bin Ja'far as bertanya kepada pembantu
tersebut, “Apakah pemilik rumah ini seorang hamba atau seorang
merdeka?” Pembantu itu menjawab, “Tentu saja dia seorang yang
merdeka, dan bahkan seorang tuan.” Imam Musa bin Ja‘far as
berkata, “Benar, apa yang kamu katakan. Karena jika dia seorang
hamba maka tentu dia takut kepada Tuannya, dan tidak akan
sedemikian berani di dalam melakukan kemaksiatan.” Pembantu
itu kembali masuk ke dalam rumah. Basyar yang tengah duduk
menghadapi minumannya bertanya kepada pembantunya,
“Kenapa kamu terlambat?” Pembantu itu menceritakan tanya
jawab yang terjadi antara dirinya dengan seorang laki-lak tidak
dikenal. Basyar bertanya, “Apa perkataan terakhir laki-taki 10u?”
Pembantu itu menjawab, “Perkataan terakhir laki-laki itu ialah,
G*Benar, apa yang kamu katakan. Karena jika dia seorang hamba
maka tentu dia takut kepada Tuannya, dan tidak akan sedemikian
berant dalam melakukan kemasiatan.”

Perkataan pendek Imam Musa bin Ja‘far as menghurgam
ke dalam lubuk hatinya dan tak ubahnya sepert percikan yang
menerangi hatinya. Dengan segera dia meninggalkan hidangan
minumannya dan dengan kaki telanjang keluar rumah untuk
menyusul laki-laki yang tidak dikenal itu. Secara perlahan-lahan
dia menyusul Imam Musa bin Ja‘far as dan berkata, ‘Tuan, saya
memintz ampun kepada Allah dan kepadamu. Benar, saya adalah
hamba Allah baik dahulu maupun sekarang Namun saya telah
melupakan kedudukan saya sebagai hamba. Karena i, saya
begitu berani dalam melakukan kemaksiatan. Tapi, kini saya
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mengetahui kehambaan saya dan bertaubat dan perbuatan-
perbuatan yang telah sayz lakukan. Apakah tanbat saya diterima?”

Imam Musa bin Ja‘far as menjawab, “Tentu, Allah SWT
menerima taubatmu. Keluarlah dari dosa-dosamu dan
tinggalkanlah maksiat untuk selama-lamanya.” Basyar pun
bertaubat. Dia masuk ke dalam barisan orang ahli ibadah dan
wali Allah. Demi mensyukuri nikmat ini hingga akhir ururnya
dia selalu berjalan dengan kaki telanjang’

Abu Bashir bercerita, “Salah seorang dari kaki tangan
penguasa zalim tinggal bersebelahan rumah dengan saya. Dia
memperoleh harta dari jalan yang haram. Rumahnya menjadi
tempat kerusakan, foya-foya, dan dansa-dansi. Saya sangat tersiksa
| bertetangga dengannya, namun saya adak mempunyai jalan
keluar. Berulang kah saya menasihatinya namun ddak ada
|
|

faidahnya. Pada akhirnya, suatu hari, saya sangat menekankan
masalah ini kepadanya. Dia berkata kepada saya, “Tuan, saya
telah menjadi tawanan setan. Saya telah terbiasa dengan dosa
dan hidup foya-foya, dan saya tidak dapat meninggalkannya. Anda
bagi saya adalah tetangga yang baik, namun saya bagi Anda
adalah tetangga yang buruk. Saya tahu saya sakit, namun saya
tdak mampu menyembuhkan diri saya. Apa yang harus saya
Jakukan, saya telah menjadi tawanan hawa nafsu saya dan tidak
menemukan jalan untuk dapat terbebas darinya. Jika kamu
berjumpa dengan Imam Ja'far ash-Shadiq as, kemukakanlah
keadaan saya kepadanya, Mudah-mudahan dia mempunyai jalan
untuk menyelamatkan saya.”™

Abu Bashir berkata, “Saya sangat terkesan dengan ucapan
laki-laki itu. Saya bersabar untuk beberapa saat, sampai akhirnya
saya pergi meninggalkan kota Kufah memuju kota Madinah untuk
berkunjung kepada Imam Ja'far ash-Shadiq as, Keaka bertemu
dengan Imam Ja'far ash-Shadiq as, saya utarakan ucapan laki-
lakd tadh. Imam Ja'far ash-Shadiq as berkata, ‘Nanti, ketika kamu
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kembali ke kota Kufah, laki-faki itu akan datang menemuimu.
Katakan kepadanya, ¢Ja ‘far bin Muhammad berkata, ‘Keluarlah
kamu dari dosa-dosamu dan aku akan menjamin surga untukmu, ™
Abu Bashir berkata, “Setclah saya selesai menyelesaikan urusan-
urusan saya, saya kembali ke kota Kufah. Masyarakat berdatangan
untuk menjenguk saya. Pada saat yang sama tetangga saya juga
datang menjenguk saya. Ketika ramah saya telah sepi dari tamu,
saya berkata kepadanya, ‘Saya telah kemukakan tentang
keadaanmu kepada Imam Ja far ash-Shadiq as, Imam Ja far ash-
Shadiq as berkata, ‘Ketika kamu kembali ke Kufah, sampaikan
salamku kepadanya, dan katakan kepadanya, ‘Keluarlah dari
dosa-dosamu, dan aku akan menjamin surga untukmu,’

Pesan singkat Imam Ja‘far ash-Shadiq as itu menghujam
ke hatinya, sehingga mulailah dia menangis. Setelah itu dia
berkata, “ Tuan, apa benar Ja“far bin Muharnmad berkata begitu?®’
Mendengaritu saya bersumpah kepadanya bahwa pesan tersebut
adalah benar-benar ucapan Imam Ja‘far ash-Shadiq as. Dia
berkata, “Ucapan ini sudah cukup bagi saya.’ Dia hanya
mengatakan itu. Kemudian dia keluar dari rumah saya. Selama
beberapa hari saya tidak mendapat kabar tentangnya. Suatu hari
dia mengirim pesan kepada saya, ‘Datanglah kepada saya, saya
ada perlu.” Saya penuhi undangannya, dan saya pun pergi ke
rumahnya. Dari balik pintu dia berkata kepada saya, ‘Hai Abu
Bashir, seluruh harta yang saya dapatkan dengan cara yang haram
telah saya kembalikan kepada para pemiliknya. Bahkan baju
sekalipun. Sekarang, saya dalam keadaan telanjang di balik pintu.
Hai Abu Bashir, sekarang saya telah melaksanakan apa yang
diperintahkan oleh Isam Ja‘far ash-Shadiq as dan tefah menarik
diri dari seluruh dosa.””

Abu Bashir berkata, “Saya sangat senang dengan taubat
dan perubahan tetangga saya. Saya sangat kagum dengan
pengaruh perkataan Imam as. Saya kembali ke rumah, jalu saya
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menyiapkan pakaian dan makanan untuknya. Beberapa waktu
kemudian, dia kembali memanggil saya. Saya datang ke
rumahnya. Saya lihat dia sakit. Untuk beberapa lama dia sakit.
Saya terus menjenguknya, menanyakan keadaannya dan
| merawatnya, Namun penyakitnya tak kunjung sembuh. Sampai
| suatu hari keadaan penyakitnya semakin parah dan dia mengalam
| sekarat. Saya duduk di atas bantalnya pada saat dia tengah
| melepas nayawa, Tiba-tiba dia sadar dan berkata, anJAbu Bashir,
Imam Ja'far ash-Shadiq as telah memenuhi jagjinya.” Setelah

berkata itu, dia pun meninggal dunia.
Beberapa waktu kemudian saya pergi menunaikanibadah
haji. Saya datang mengunjungi Imam Ja‘far ash-Shadiq as. Pada
saat sebelah kali saya masih berada di gang sementara yang

Ja‘far ash-Shadiq as berakata, ‘Hai Abu Bashir, kami telah

memenuhi janji kami berkenaan dengan tetanggamu. Kami telab
memberikan surga kepadanya sebagaimana yang telah kami
janjikan,””®

Orang-orang yang semacam ini ada baik dahulu maupun
sekarang Dengan satu tekad yang sungguh-sungguh dan langkah
yang berani, mereka mampu mengalahkan nafiu amarahnya dan
menguasai kendalinya. Dengan sebuah revolusi jiwa mereka
menyucikan diri mereka dari seluruh keburukan. Dari sini dapat
diketahui bahwa penitian jalan ini pun merupakan sesuatu yang
mungkin bagi kita.

Imam Al as berkata, “Kalahkanlah dirimu untuk dapat
meninggalkan kebiasaan, dan perangilah hawa nafsumu niscaya
kamu dapat mengendalikannya.”

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata, “Sebaik-
baiknya ibadah ialah meninggalkan kebiasaan.”*®

Imam Muhammad al-Bagir as berkata, “Seluruh mata
akan menangis pada hari kiamat kecuali iga mata: mata yang

% BRisalah Tasawu f
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bangun di waktu malam di jalan Allah, mata yang menangis
j karena takut kepada Allah, dan mata yang berpaling dari hal-hal
yang diharamkan oleh Allah ™"

Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Allah SWT berkata
kepada Musa as, ‘Hai Musa, ddak ada seorang pun yang dapat
mendekatkan diri kepada-Ku sebagaimana yang dilakukan oleh
orang yang menjauht hal-hal yang diharamkan. Sesungguhnya
Aku telah membolehkan surga ‘Adn untuk mereka, dan aku tidak
mengikutsertakan seorang pun bersama mereka.””?

Saya mengetahui bahwa upaya menundukkan nafsu
amarah dan meninggalkan dosa secara sekaligus bukanlah ‘
pekerjaan yang mudah. Namun, jika kita sadar dan memikirkan
akibat yang akan terjadi, dengan disertaj niat dan tekad yang
kuat, niscaya hal ini idak akan merjadi begitu sulit. Karena kita
akan memperoleh pertolongan dari Allah SWT. Allah SWT :
berfirman, “Dan barangsiapa yang bersungguh-sunggndh di jalan Kami, :
niscaya benar-benar akan Kami tunjukkan kepada jalan-jalan Kami. .

Sesungguiinya Allah bersama orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS al-
‘Ankabfit: 69)

Meninggalkan secara hertahap

Jika kata tidak memiliki tekad dan kemampuan untuk
meninggalkan dosa secara sekaligus, kita dapat mengambil tekad
untuk melaksanakan pekerjaan ini secara bertahap. Pertama-tama,
sebagai percobaan, kita memulai dengan meninggalkan satu atau
beberapa dosa, namun kita harus terus menerus melakukannya
sehingga kita mampu mengalahkan diri kita dalam meninggalkan
dosa tersebut dan memutus akarnya. Setelah itu, kita mulai
meninggalkan satu atau beberapa dosa lainnya. Yang demikian
itu harus terus kita lakukan sehingga kita sampai kepada
kemenangan akhir. Namun, pada saat yang sama kita harus tetap
waspada jangan sampai dosa yang telah ditnggalkan terulang
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lagi. Dengan meninggalkan Gap-tap dosa maka dengan seuluran
jtu pula nafsu amarah dan setan menjadi semakin bertambah
lemah dan sebaliknya kemampuan kita dalam meninggatkan dosa
dan menyucikan diri semakin bertambah besar, Setap satu setan
yang keluar dari dalam hati akan digantkan oleh satu malaikat,
dan seuap titik hitam dosa yang terhapus dan perroukaan hat
akan digantt dengan cahaya dan kebeningan dalam ukuran yang
sama, sehingga hau akan semakin bertambah bening dan
bercahaya. ’

Dengan cara inilah upaya meninggalkan dosa kita
lakukan secara terus menerus, sampai kita mampu menyucikan
diri kita secara sempurna dan berhasil menundukkan keinginan-
keinginan diri kita. Mungkin saja di sela-sela ini kita menemukan
kemampuan meninggalkan dosa secara sekahgus di dalam din
kita. Dalam keadaan it kita harus benar-benar memanfaatkan
kesempatan ini, untuk meninggalkan dosa-dosa kita secara
sekaligus, mengusir setan dari dalam hati kita, nenundukkan nafsu
amarah, dan mengkhususkan had kita hanya semata-mata untuk
Allah SWT.

Jika dalam kesempatan ini kita berjuang dan berusaha,
kita pasti akan menang, Jihad melawan nafsu persis sebagaimana
jihad melawan musuh, Seorang manusia yang berjihad, harus
senantiasa mengawasi musuh, mengukur kekuatan dirinya dengan
kekuatan musuh, senantiasa dalam keadaan memperkuat dirinya,
dan dengan memanfaatkan setiap kesempatan yang ada
menyerang musuh dan menghancurkan bala tentaranya. Atau
jika sebaliknya, maka dia yang akan terusir dari negaranya.

Catatan Kaki:

U Ghurdr ai-Hikém, jlid 2, hal 801,
2Ibid., hal.511.

< Risalah Ta:awf
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*Ibid., hal.33.

*Ibid., hal.26.

3 Ibid., hal 509.

° ALK, jilid 2, hal 455.

' Muntaha al-Amal, jilid 2, hal. 126,

* Muntaka al-Amal, jilid 2, hal.86.

* Ghuriir al-Fiikam, jilid 2, hal 508,

1° fhid., hal.176.

" ALKAF, jilid 2, hal 80, -
'2Tbid., hal.80.
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6 SARANA PENDUKUNG
PENYUCIAN DIRI

|

|

|

|

|

|

|
Tafakuar ‘

Salah satu penghalang terpentng bagi penyucian diri
ialah kelalaian. Jika siang dan malam kita sibuk dengan kehidupan .
dunia; jika kita selalu menghindar dari mengingat mat dan tidak 1
bersedia meluangkan waktu sedikit pun untuk berpikir tentang '
kemadan, dan kalau pun terkadang pemikiran tentang kemanan
terlintas dalam pikiran kita maka dengan segera kita berpaling
darinya; jika kita lalai dari akibat yang menakutkan dari akhlak
yang buruk; jika kita tidak mau berpikir tentang balasan dosa
dan siksa akhirat; jika keimanan kepada hari akhirat tidak meresap
ke dalam batin kita dan tidak lebih hanya merupakan sebatas
pemikiran, maka bagaimana mungkin kita akan berhasil dalam
menyucikan diri dan mengendalikan keinginan-keinginannya?
Apakah bisa nafsu amarah dilawan dengan semudah ini?
Kelalaian ity sendiri merupakan salah satu penyakit diri yang
besar, yang merupakan sumber dari banyak penyakit. Adapun
obat dari penyakit ini ialah tafakur, berpikir tentang akibat dan
memperkuat kekuatan iman.
Seorang manusia harus senangasa mengawasi dirinya,

tidak lupa akan mat sekejap pun, senantiasa memikirkan akibat-

Sarana Pendukung Pepyucian Diri %
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akibat buruk dari penyakitjiwa, balasan dosa, siksa neraka yang
pedih dan perhitungan pada hari kiamat. Dalam keadaan ini dia
akan senantasa siap untuk melakukan penyucian diri.

Imam Ali as berkata, “Barangstapa yang menghidupkan
hatinya dengan terus menerus berpikir, maka akan baik
perbuatannya baik di dalam batin maupun lahirnya.”!

Pendisiplinan dan Hukuman

Supaya kita berhasil dalam usaha menyucikan dini dan
meninggalkan dosa kita dapat menggunakan metode peringatan,
pendisiplinan dan penghukuman. Mula-mula, kita berbicara
kepada diri kita bahwa ‘saya bertekad akan meninggalkan dosa.
Jika kamu tidak bekerja sama dengan saya dan tetap melakukan
dosa, maka saya akan menghukum kamu dengan hukuman
tertentu. Scbagai contoh, jika kamu menggunjing orang lain maka
saya akan berpuasa sehari atau seminggu, sesual dengan
banyaknya gunjingan yang kamu lakukan, atau saya akan
menyedekahkan uang sebanyak sekian, idak akan minum selama
sehari, adak akan memberi kamu makan, atau akan menjemur
diri selama beberapa jam di bawah terik panas matahari di musim
panas, supaya kamu senantiasa ingat akan panasnya siksa neraka,
atau hukuman-hukuman lain yang sepertinya’.

Setelah itu, kita benar-benar mengawasi din kita supaya
tidak menggunjing. Jika satu kali diri kita menggunjing, maka
dengan tegas kita harus segera menghentikannya dan
menghukumnya dengan hukuman sebagaimana yang telah kita
janjikan. Ketika nafsu amarah merasa bahwa kita bersungguh-
sungguh dan dengan tegas memberikan hukuman, maka dia akan
tunduk kepada keinginan-keinginan kita yang dibenarkan, Jika
kita terus melaksanakan program ini tanpa pandang buln, niscaya
kita akan mampu menutup jalan-jalan setan dan benar-benar
mampu mengendalikan nafsu amarah. Namun dengan syarat kita

o Risalah Tasawf
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harus tegas dan bersungguh-sungguh memberikan hukuman
kepada diri kita apabila melakukan dosa, tanpa ada rasa kasthan
sedikit pun. Saw hal yang amat mengherankan, betapa banyak
terhadap kesalahan-kesalahan kecil dalam urusan dunia, manusia
sedemikian menghukum pelakunya namun mereka tidak
menggunakan metode yang sama dalam penyudian diri. Sungguh
aneh, kita tidak menggunakan metode ini dalam penyucian din,
padahal kebahagiaan dan keselamatan akhirat kita amat
bergantung kepada masalah ini. Banyak sekali hamba Allah yang
saleh yang berhasil dalam usaha penyucian dan penundukkan
diri dengan menggunakan metode ini.

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Rasa lapar merupakan
sebagus-bagusnya bantuan untuk menawan hawa nafsu dan
menghancurkan kebiasaannya.™

Imam Al as berkata, “Barangsiapa yang terus menerus
melatth dan mendidik dirinya maka dia akan beruntung.™

Salah seorang sahabat bercerita, “Di suatu hari yang amat
terik d&i musim panas, Rasulullah saw tengah duduk di bawah
pohon, Ketika itu tampak seorang laki-laki datang membuka
bajunya dan dduran di atas kerikil yang panas. Dia mulai
berguling-gulingan di atas kerikil yang panas itu. Terkadang dia
membakar kulimya dengan perantaraan kerikil-kerikil panas,
terkadang perutnya, dan terkadang mukanya, sambil berkata, ‘Hai
nafsu amarah, rasakanlah kerikil panas ini dan ketahuilah
panasnya api neraka jauh lebih panas dan lebih dahsyat dariini.’

Rasulullah saw memperhatikan pemandanganini dengan
seksama. Setclah laki-lakd itn mengenakan pakaiannya kembali
dan hendak pergi, Rasulullah memberi isyarat kepada laki-laki
itu agar datang kepada beliau. Laki-laki itu memenuhi panggilan
Rasulullah saw dan datang kepada beliau. Rasulullah saw berkata
kepada laki-laki itu, Aku lihat Anda melakukan sesuatu yang tidak
dilakukan oleh orang lain. Apa tujuan kamu dengan pekerjaan
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ini?’ Laki-laki itu menjawab, “Ya Rasulullah, rasa takut kepada
Allah SWT yang memaksa saya melakukan perbuatanin. Saya
melakukan pekerjaan ini dan berkata kepada diri saya,
‘Rasakanlah rasa panas ini, dan ketahuilah panasnya api neraka
jauh lebih panas dan lebih dahsyat dan im.” Rasulullah saw
berkata, ‘Sungguh, kamu takut kepada Allah SWT. Dengan
perbuatan kamuini Allah SWT merasa bangga di hadapan para
malaikat-Nya.” Kemudian Rasulullah saw berkata kepada para
sahabatnya, ‘Mendekadah kepada laki-laki ini dan mintalah
kepadanya supaya dia berdoa untukmu.” Para sahabat pun
mendekat dan meminta doa kepada laki-laki itu. Kemudian laki-
laki itu mengangkat kedva tangannya dan berdoa, ‘Ya Allah,
jadikanlah kami senantiasa berada di atas petunjuk, jadikaniah
takwa sebagai bekal kami, dan surga sebagai tempat kami
kembali,””*

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
“Didiklah dirimu secara terus menerus dan cegahlah dia dari
keganasan kebiasaannya.””

Imam Ja*far ash-Shadiq as berkata di dalam sebuah hadis,
“Tidak ada hijab yang lebih pekat di antara Allah dan hamba-
Nya selain dari diri {4f5} dan keinginan-keinginannya. Dan ddak
ada senjata yang lebih ampuh untuk merobeknya selain darn rasa
butuh kepada Allah, rasa khusyuk di hadapan-Nya, rasa haus
dan lapar di siang hari, dan bangun di malam hari. Jika manusia
mat dalam keadaan mt maka dia mati syahid. Dan jika dia hidup
dan tetap istigamah maka dia akan memperoleh keridhaan Allah
yang besar. Allah SWT berfirman di dalam al-Quran, ‘Dan erang-
orang yang berjthad di jalan Kami, niscapa benar-benar aken Kami turgukkan
kepada jelan—alan Kami. Sesunggulvnva Allah bersama orang-orang yang berbuat
kebajtkan.” “®

¢ Risalah Tasmf

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



111

’

Berorientasi kepada Kemuliaan Diri dan Memperkuat
Nilai-nilai Kemanusiaan

Dalam kesempatan lalu telah kita katakan bahwa diri
manusia adalah permata berharga yang datang dari alam
kehidupan, ilmu, kesempurnaan, keindahan, rahmat, kebajikan
dan karunia, yang tentunya mempunyai akar yang sama dengan
perkara-perkara di atas. Oleh karena itu, jika diri manusia
menghadap kepada kedudukan yang tinggi, niscaya dia akan
mengetahui bahwa akhlak yang buruk dan perbuatan dosa bukan
merupakan bagian dirinya, dan tentunya dia akan menjanhinya.
Ketika seorang manusia menyadari bahwa dia itu manusia, dan
bahwa manusia itu adalah hembusan llahi yang datang dari alam
atas, niscaya dia akan menganggap syahwat dan keinginan-
keinginan hewan scbagai sesuatu yang tidak berharga, dan dia
akan menghidupkan di datamn dirinya kecenderungan kepada
akhlak yang mulia.

Amirul Mukminin as berkata, “Barangsiapa vang
memuliakan dirinya maka baginya syahwat sebagai sesvatu yang
kecil dan tidak berharga.””

Imarn as-Sajjad as ditanya, “Siapakah manusia yang
paling berharga?” Imam as-Sajjad as menjawab, “Orang yang
ndak menganggap dunia sebagai nilai dirinya.”™®

Oleh karena im, berorientasi kepada kemuliaan ruh
kemanusiaan dan memahami nilai dan kedudukannya tinggi yang
ingg, sanggup membantu menyucikan dir: dan berbagai kotoran
dan dosa. Jika kita berkata kepada diri kita, “Engkau berasal dari
alam kesucian, kehidupan, ilmu, kesempurnaan, anugrah,
kebajikan dan rahmat, engkau adalah khalifah Allah, engkan
adalah manusia yang diciptakan untuk alam akhirat yang kekal
dan untuk mendekatkan diri kepada Allah, engkau lebih tinggi
dari hewan, dan nilai wujudmu bukan untuk mengikuti keinginan-
keinginan hewani”, maka tentu usaha menyucikan diri dan
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meninggalkan dosa akan menjadi mudah bagi kita. Demikian
juga, agar bisa berhasil dalam usaha menyucikan diri, kita harus
memperkuatsifat yang menjadi lawan dari setiap sifat yang buruk,
agar secara perlahan-iahan sifat yang buruk itu sirna dan
kemudian sifat yang baik it menggantkan kedudukannya, Lantas
secara perlahan-lahan akan menjadi kebiasaan dan tabiat kedua
bagi kita. Sebagai contoh, jika kita merasa hasud kepada seseorang,
danmerasa tersiksa dengan berbagal kenikmatan yang dimilikinya,
lalu dengan perantaraan menjelek-jelekkannya, menyakitinya dan
memfitnahnya kita memuaskan kegelisahan hati kita, maka di
sini kita harus berusaha memaksa diri kita untuk memujinya,
menghormatinya, berbuat baik kepadanya, bekerja sama
dengannya dan mengharapkan kebaikan untuknya. Ketika
perbuatan kita bertentangan dengan mntutan-tunturan rasa hasud
yang ada dalam diri kita, maka secara perlahan-lahan sifat ini
akan lenyap dari diri kita, dan sebaliknya sifat selalu
mengharapkan kebaikan bagi orang lain akan menggantkan
tempatnya.

Jika kita menderita penyakit kikir, maka kita harus
memaksa diri kita untuk membelanjakan harta kita di jalan yang
dibenarkan dan diperlukan, sehingga dengan begitu secara
perlahan-lahan sifat kikir itu akan lenyap dari diri kita, dansebagai
gantinya kita akan terbiasa dengan suka memberi infak dan
berbuat kebaikarn.

Jika kita bakhil dalam membayar hak-hak Hahi yang
wajib, maka dengan tegas kita harus melawan diri kita, tidak
mendengarkan bisikan-bisikan setan, dan menunaikan kewajiban
harta dengan segera, Jika kita enggan membelanjakan harta dalam
biaya pengeluaran kehidupan kita dan keluarga kita, maka kita
harus memaksa diri kita untuk mengeluarkannya, schingga dengan
begitu secara perlahan-lahan kita akan menjadi terbiasa. Jika
karena sifat kikir kita idak mampu wrut serta dalam urusan-urusan
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kebajikan, maka dengan segala cara kita harus turut serta dan
ikut mengeluarkan sejumlah harta nntuk membantu orang-orang
yang membutuhkan, sehingga dengan begitu secara perlahan-
lahan kita terbiasa dengan halint. Tentu, pada mulanya perbuatan
ini amat sulit. Namun, jika kita teguh dan isiqgamah maka secara
perlahan hal itu akan menjadi mudah,

Secara umum, untuk melakukan penyucian diri dan
memerangi akhlak yang buruk kita harus melakukan dua
pekerjaan: pertama, kita Jangan memberikan jawaban positf
kepada untutan dan keinginan-keinginan akhlak yang buruk,
sehingga secara perlahan-lahan akan menjadi kering, Kedua, kita
harus memperkuat sifat baik yang menjadi lawannya dan
memaksa diri kita untuk berbuat sebagaimana minttan sifat yang
baik itu, sehingga dengan begitu secara perlahan-lahan kita akan
terbiasa dengannya dan sifat baik itu menjadi sifat bagi kita, Di
saat yang sama sifat buruk tercabut sampai ke akar-akarnya.

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
“Paksalah dirimu kepada sifat-sifat utama dan perbuatan
kebajikan. Karena sesungguhnya engkau mempunyai
kecenderungan kepada sifat-sifat yang buruk.”®

Imam Ali as berkata, “Biasakanlah dirimu untuk
melakukan perbuatan-perbuatan baik dan menanggung sesuatu
yang berat dan sulit, supaya dirimu menjadi mulia, akhiratmy
menjadi makmur, dan banyak orang yang memujimu, '

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
“Syahwat adalah penyakit yang mematikan dan sebaik-baiknya
obatnya ialah bersabar dan menjavhinya,”!!

Tidak bergaul dengan teman yang buruk

Manusia adalah maujud yang suka menerima pengaruh
dan suka mengikuti. Banyak sekali sifat, kebiasaan, dan
perbuatannya terpengaruh dan berasal dari orang lain yang
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mempunyai hubungan dengannya. Lebih khusus teman dekat,
mereka mempunyai pengaruh yang besar sekali, Berterman dengan
orang-orang yang rusak dan berakhlak buruk akan menyeret
manusia kepada kerusakan dan akhlak yang buruk. Begitu juga
sebaliknya berteman dengan orang-orang yang saleh dan
berakhlak baik akan mengajak manusia kepada kesalehan dan
akhlak yang baik, Jika teman-temannya adalah orang-orang yang
berakhlak buruk dan suka mengerjakan dosa, maka dia akan
terbiasa dengan dengan akhlak yang buruk dan perbuatan dosa.
Bukan hanya dia tidak memahami keburukan akhlak yang buruk
dan perbuatan dosa, melainkan biasanyajustru dia menganggap
baik ha! itu. Sebaliknya, jika teman-teman bergaulnya adalah
orang-orang yang saleh dan berakhlak baik, maka dia akan
terbiasa dengan kesalehan dan akhlak yang baik. Ujung-ujungnya,
akan muncul dalam dirinya keinginan untuk membentuk dirinya
sebagaimana yang dilakukan teman-temannya. Oleh sebab itu,
teman yang baik merupakan salah satu nikmat besar [lahi dan
faktor penting bagi kemajuan dan kebahagiaan seseorang.
Sebaliknya, teman yang buruk merupakan salah satu musibah
besar bagi seseorang dan faktor penting bagi kesesatan dan
kesengsaraan seseorang, Karenanya, masalah memihh teman
bukan merupakan sesuam yang kecil dan sepele. Tapi, jusau
sesuafu yang amat penting dan menentukan.

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
“Tidaklah layak seorang Muslim berteman dengan seorang yang
fasik dan suka berbuat dosa. Karena teman yang suka berbuat
dosa akan menampakkan baik sesuatu yang buruk, dan dia
mernpunyai keinginan temannya menjadi seperti dia. Teman yang
buruk tidak akan membantu temannya dalam urusan dunia
maupun akhirat. Bepergian dengannya akan menyebabkan
hilangnya air muka.”'?

4 Risaleh Tasawuf
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Imam Ja‘far ash-Shadiq as berkata, “Tidaklah seharusnya
seorang Muslim berteman dengan seorang yang fasik, dungu,
dan suka berdusta.”

Rasulullah saw bersabda, “Manusia akan berada pada
agama temannya.”’*

Imam Ali as berkata, “Jaulilah olehmu berteman dengan
orang-orang yang fasik. Karena keburukan akan bergabung
dengan keburukan,”*? .

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thahb as berkata,
“Jauhilah olehmu bergaul dengan orang-orang yangjahat. Karena
teman yang jahat seperti api yang akan membakar setiap orang
yang dekat dengannya,”*

Imam Ali as berkata, “Jauhilah olehmu duduk bersama
dengan teman yang jahat, Karena dia akan mencelakakan dan
menumpahkan air muka ternannya,” "

Oleh karena itu, seorang yang sedang melakukan

penyucian dini, jika cia mempunyai teman yang buruk, maka dia !
harus menjauhkan diri dari bergaul dengannya. Karena dengan '
mempertahankan teman yang tidak saleh, maka usaha
meninggalkan dosa memadi sesuatu yang amat sulit baginya.
Teman yang buruk akan melemahkan tekad seseorang dalam
menyucikan dan akan mendorongnya kepada perbuatan dosa
dan kerusakan. Perbuatan dosa yang sudah menjadi sebuah
kebiasaan, hanya dapat ditinggalkan apabila seorang manusia
memauhkan dinnya dari orang-orang yang sudah ketagihan
dengan perbuatan-perbuatan dosa.

Menjauhi Tempat-tempat yang Memungkinkan |
Sescorang Tergelincir kepada Dosa |

Upaya penyuncian diri dan meninggalkan dosa untuk |
selamanya bukanlah pekerjaan yang mudah, melainkan pekejaan |
yang sulit. Manusia senantiasa berada di ambang ketergelinciran
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dan dosa. Nafsu amarah dalam dirinya senantasa mengajak
kepada keburukan. Hati, yang menjadi pusat kendali badan,
selalu berada dalam perubahan. Dia terpengarub dengan
peristiwa-peristiwa yang terjadi di luar dan memberikan perintah
sesuai dengan pengaruh yang diterimanya itu. Dia tergantung
kepada apa yang dilihat dan didengarnya serta berada dalam
keadaan alpa. Jika dia berada di majlis-majlis spiritual, ibadah
dan amal kebajikan, maka tentu dia akan condong kepada
perbuatan-perbuatan kebaikan, Sebaliknya, jika dia berada di
tempat-tempat dosa dan kefasikan, maka tentu dia akan terseret
kepada dosa dan kefasikan. Dengan melihat pemandangan-
pemandangan spiritual, maka dia akan condong kepada hal-hal
spritual dan akan terangsang dengan melihat pemandangan-
pemandangan yang membangkitkan syahwat. Jika dia hadir di
tempat foya-foya, maka akan imbul kecenderungan kepada acara
foya-foya dalam dirinya. Sebaliknya, jika dia ikut serta dalam
majlis doa, maka dia akan cenderung kepada Allah SWT, Jika
seorang manusia duduk bersama ahli dunia dan orang-orang yang
terbuai dengan harta, maka dia akan terseret kepada kelezatan-
kelezatan hewani. Sebaliknya, jika seorang manusia bergaul
dengan hamba-hamba Allah SWT yang saleh, maka dia akan
cenderung kepada kebaikan dan kesalehan. Oleh karenaitu, bagi
orang-orang sedang melakukan penyucian diri dan peninggalan
dosa, penting sekali untuk mencegah telinga dan matanya dari
pemandangan yang membangkitkan syahwat, merusak,
menyimpang, dan mendatangkan dosa. Dia tidak boleh
menghadiri tempat-tempat yang seperti ini dan jangan bergaul
dengan orang-orang yang semacam ini. Karena, jika tdak dia
senantiasa akan berada di ambang kesalahan dan dosa. Oleh
sebab itu, Islam melarang manusia hadir di tempat-tempat
maksiat, seperti tempat judi, tempat minum, dan tempat-tempat
maksiat lainnya, memandang kepada wanita yang bukan muhrim,
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berduaan di tempat yang sept dengannya, berjabatan tangan
| dengannya, dan bercanda dengannya. Salah satu hikmah terbesar
| dari disyariatkannya hijab (menutup aurat) jalah hal ini. Istam
| menginginkan tersedianya lingkungan untuk meninggalkan dosa
| dan menyucikan diri, Tanpa ini, pengontroian terhadap hawa
nafsu tidak mungkin dapat dilakukan. Sebab, ingkungan yang
rusak tentu akan menyeret manusia kepada kerusakan, Bahkan,
pikiran dosa bisa saja mengajak manusia kepada perbuatan dosa.
Karenanya, Islam mengatakan, terhadap pikiran dosa pun jangan
engkau berikan jalan untuk bisa menyusup ke dalam pikiranmu.
Amirul Mukminin as berkata, “Jika mata syahwat melihat '
maka mata hati akan buta untuk dapat melihat akibat,”'® 5
Imam Ali as berkata, “Berpikir tentang maksiat, akan
mendorong kamu untuk masuk ke dalamnya ™'

! Ghurér al-Hikém, hal.690.
2 Ghuréir al-Hikim, hal. 773,
‘Ibid., hal.647.
 Mahgjah al-Baidha, jilid 7, hal. 308.
3 Ghurdr al-Hikém, hal. 350.
8 Makajjah al-Baidha, jilid 8, hal 170.
? Nukj al-Baldghah, katimat pendek 449.
® Tuhaf al-Uqul, hal 285,
® Ghurdr al-Hikim, jilid 1, hal.13.
1 Ghurdy al-FHikim, hal 492.
' Ibid., hal.72.
1 Al-Kifi, jilid 2, hal.64,
! Ibid., hal 240,
#Ibid., hal.242.
"* Ghurér al-Hikim, hal. 147.

Catatan Kald:
|
|
|
|
|
|
|
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18 [bid., hal 147.
1 Ibid., hal. 142.
# Ibid, hal.315.
#Ibid., hal. 518.
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7 CINTA DIRI:
AKAR KERUSAKAN

Para ulama akhlak menyebut sifat kecintaan kepada diri
(hanya mencintai dan mementingkan din sendiri) sebagai induk
dan akar semua kerusakan dan dosa. Untukitu, seseorang harus
bersungguh-sunggub memeranginya dalam upaya menyuckan
dirinya. Di sini, pertama-tama, kami akan menjelaskan arti
kecintaan kepada diri. Kemudian kami akan menjelaskan
pengaruh-pengaruh buruknya berikut cara-cara memeranginya.
Meskipun demikian, kita harus mengetahui bahwa setiap maujud
yang hidup mencintai zat, sifat, perbuatan, dan kesempurnaan
dirinya. Artinya, secara tabiat mereka itu egois dan mencintai
dirinya, Oleh karena itu, kita tddak dapat mengatakan secara
mutlak bahwa sifat mencintai diri itu tercela. Di sini diperlukan
penjelasan,

Dalam kesempatan lalu Anda telah mengetahui bahwa
manusia mempunyai dua peringkat wujud dan dua diri, yaitu
diri kemanusiaan dan diri kebinatangan,

“Diri” kemanusiaan manusia adalah dupan lahi yang
turun dari alam malakut, agar manusia menjadi khalifah Allah di
muka bumi. Dan sisi ind, manusia mempunyai akar yang sama

Cinta Diri akar Kepusakon

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com

120

-

denganilmu, kehidupan, kekuasaan, rahmat, kebajikan, karuma,
kesempurnaan dan kebaikan dan tentunya menginginkan hal-
hal ini. Karenanya, jika manusia mengenal dirinya dan
memahami nilai wujudnya serta memuliakannya, maka dia akan
lebih dekat kepada sumber segenap kesempumaan dan kebaikan.
Dia pun akan menghidupkan sifat-sifat keutamaan dan kebaikan
dalam dirinya. Dengan demikian, bentuk kecintaan diri semacam
ini tidak bisa kita katakan tercela, melainkan justru bagus dan
terpuji. Karena, sifat yang semacam ini, pada hakikatmya bukan
sifat kecintaan kepada diri melainkan justru kecintaan kepada
‘Tuhan,

Peringkat lainnya dari wujud manusia ialah “diri”
kebinatangan. Pada tingkatan ini, manusia benar-benar seekor
hewan dan mempunyai instink dan kecenderungan-
kecenderungan hewani. Untuk dapat hidup di alam ini, manusia
harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan hewaninya sampai batas-
batas yang logis dan dia tidak tercela untuk hal ini. Namun, noktah
penting yang amat menentukan ialah, apakah kekuasaan atas
badan berada di tangan akal dan ruh malakut atan berada ch
tangan nafsu amarah dan “diri” hewani.

Jika akal dan diri kemanusiaan yang menjad: penguasa,
rmaka dia akan menyeimbangkan diri hewani dan kecenderungan-
kecenderungannya, dan kemudian meletakkan sernuanya di jalan
menghidupkan keutamaan-keutamaan kemanusiaan dan menitd
jalan menuju Allah SWT. Dalam keadaan ini, din kemanusiaan
manusia, yang merupakan wujud yang berhubungan dengan Ailah
SWT, menemukan keunggulannya, menghidupkan keutamaan-
keutamaan akhlak serta pendekatan kepada Allah SWT sebagai
tujuan, dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hewani hanya
akan menjadi sesuatu yang mengikuti. Di sini, kecintaan kepada
diri bukan hanya tidak tercela melainkan justru terpuji.
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Namun, jika nafsu amarah dan diri kebinatangan yang
menjadi penguasa dalam badan tubuh manusia, maka dia akan
mengalahkan dan menyingkirkan akal dan diri kemanusiaan.
Dalam situasi ini, secara perlahan-lahan manusta akan menjauh
dari Tuhan dan kesempurnaan kemanusiaan dan terjerumus ke
dalam lembah kebinatangan. Dia akan melupakan
kemanusiaannya. Sebagai gantinya, dia justru akan menempatkan
dini kebinatangannya. Di sinilah kecintaan kepada diri dikatakan
tercela dan merupakan sumber dari semua keburukan.

Manusia egois (yang mencintai dirinya saja) hanya
mencintai diri kebinatangannya dan yang lainnya tidak. Yang
menjadi ukuran dari semua perbuatan dan perkataannya ialah
hanya pemenuhan kecenderungan-kecenderungan hewaninya.
Secara perbuatan dia menyatakan dirinya sebagai hewan dan tidak
mempunyai tujuan dalam kehidupan ini kecuali memenuhi
keinginan-keinginan nafsu hewaninya, Untuk bisa mendapatkan
njuan-tujuan rendah hewaninya, dia menganggap dirinya bebas
dari semua tkatan dan boleh melakukan perbuatan apa saja yang
diinginkan. Hanya satu hal yang mempunyai arti baginya, yaitu
diri kebinatangannya. Dia menginginkan segala sesuatu, termasuk
kebenaran dan keadilan, semata-mata untuk kepentngan dirinya.
Dia hanya menginginkan kebenaran dan keadilan tatkala
kebenaran dan keadilan sejalan dengan keinginan dan
kepentngannya, Dan, jika kebenaran dan keadilan tidak sejalan
dengan kepentingannya maka itu bukanlah kebenaran dan
keadilan. Bahkan, dia akan memeranginya. Demikian juga
dengan hukum-hukum agama, dia akan menjelaskan dan
menafSirkannya dengan penjelasan dan penafsiran yang sejalan
dengan keinginan dirinya,

Seorang manusia egots, lantaran tidak memiliki
keutamaan-keutamaan yang hakiki, dia menyibukkan dirinya
dengan perkara-perkara yang harmpa dan dusta, seperti pencarian
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popularitas, penghambaan terhadap magam dan kedudukan,
kebanggaan diri, sifat rakus dan tamak, sombong dan takabur
seria kelezatan seksual, dan lalai dari mengingat Allah serta
menyempurnakan diri.

Seorang manusia yang terbelenggu oleh sifat kecintaan
kepada diri, disebabkan dia terpikat dan tunduk kepada nafsu
amarahnya, tdak mempunyai tujuan dalam hidupnya selain
memenuhi keinginan-keinginan hawa nafsunya. Untuk menggapai
tujuan itu, dia tidak akan segan-segan melakukan segala perbuatan
buruk. Agar bisa menggapai tujuan-tujuan hewaninya itu, dia
bersedia melakukan kezaliman, dusta, fimah, menyalahi janji,
berkhianat, dan perbuatan maksiat lainnya. Karena itulah,
“kecintaan kepada diri” disebut sebagai induk dari segala
kerusakan dan keburukan. Bahkan, dapat kita katakan bahwa
setiap perbuatan dosa pada hakikatnya ddak lain merupakan
sebentuk dari “kecintaan kepada diri”. Contohnya, perbuatan
zalim dan melanggar hak-hak orang lain, pada dasarnya tidak
lain berangkat dari sifat kecintaan kepada diri. Demikian juga
dengan perbuatan dosa, menggunjing, mencela, mencari-cari
kekurangan orang lain, hasud dan balas dendam, pada hakikamya
merupakan sifat kecintaan kepada diri yang menampakkan diri
dalam bentuk yang berbeda-beda. Oleh karena itu dikatakan
bahwa kecintaan kepada diri merupakan akar dari semua
perbuatan dosa.

Kecintaan kepada diri mempunyai tingkatan yang
berbeda-beda. Tingkatan yang tertinggi ialah penyembahan
terhadap diri. Jika kita tidak memerangi sifat yang tercela ini,
secara periahan-tahan sifatini akan kian menguat, yang kemudian
akan sampai kepada tingkat di mana nafsu amarah dijadikan
sebagai sembahan dan sebagai sesuatu yang wajib diikuti.
Berkenaan dengan individu seperti ini, Allah SWT telah
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berfirman, “7idakkah kamu melihat orang yang telah mengadikan hava
nafsunya sebagai tuhannya.” (QS al-Furgfn: 43)

Bukarkah jbadah ddak lain berard seorang penyembah
bersikap tunduk dan patuh di hadapan sesembahannya serta
menaati segala perintahnya tanpa bertanya? Demikian pula
dengan manusia egois {yang amat mencintai dirinya). Dia
menganggap hawa nafsunya sebagai sesuatu yang wajib ditaati,
Dia bersikap tunduk dan patuh di hadapan hawa nafsunya serta
menaati segala perintahnya tanpa bertanya. Oleh sebab itu,
seseorang yang menciniai dirinya tidak akan dapat menjadi
seorang yang mengesakan Allah SWT (muwahhid).

|
|
: Kecenderungan kepada Dunia; Sumber dari Semua Dosa
| Dalam banyak ayat dan riwayat dunia sedemikian
| dikecam dan dianggap sebagai main-main, senda gurau, dan
kesenangan yang memperdayakan, dan orang-orang Mukmin ,
diwajibkan menjauhkan diri darinya. Sebagai contoh, Altah SWT ‘
berfirman dalam al-Quran, “Dan tidakiah kehidupan dunia itu tidak
lain hanyalah kesenangan yang menperdayakan.”’ (QS Al Imrin: 185)
Allah SWT berfirman, “Dan #ideklah kehidupan dunia int, selain
dari main-main dan senda gurau delaka. Dan sungguh negeri akhirat itu lebih
baik bagi orang-orang yang bertakuwa. Moaka tidakkah kamumenahaminya?”
(QS al-An’am: 32)
Dalam ayatlain Allah SWT berfirman, “Ketatuilah, bahva
sesungguhnya kefudupan dumia ttu hanyalah permainan dan suatu kesenangan
yangmelalaikan, perftiasan dan bermegali-megah antara kamu serta berbangga-
banggaan tenlang banyaknya haria dan anak, seperti lugan yang tanaman-
tenamannya mengagumkan para petans; kemudian tanaman themenjadi kering
dan kamu bihat warnanya kuning dan kemudian mengadi hanaur. Dan & akfrivat
(nanti) ada azab yang keras.” (QS al-Hadid: 20)
Amirul Mukmimin Ali bin Abi Thalib as berkata,
| “Sesungguhnya saya peringatkan kamu akan dunia. Karena dunia
|
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tampak manis dan indah dan dikelilingi oleh syahwat dan hawa
nafsu. Dia disukai karena kenikmatannya yang segera dan ccpat
sirna dan membangkitkan kekagurnan dengan hal-hal yang sedikit.
Dia menghiasi dirinya dengan harapan-harapan yang palsu.
Kenikmatannya tidak bertahan, nestapanya tidak dapat dielakkan.
Dia menipu, membahayakan, berubah-ubah, akan musnah,
hancur dan menghancurkan.”

Amirul Mukminin Al bin Abi Thalib as juga berkata,
“Dunia adalah negeri angan-angan. Dia akan fana, dan
penghuninya akan meninggalkannya. Dia tampak manis dan
hijau. Dia bergegas kepada pencarinya dan menancapkan
kecintaan kepadanya pada hati orang yang memandangnya. »

Kita banyak mempunyai ayat dan riwayat yang semacam
ini, yang mengecam dunia dan sekaligus memperingatian manusia
untuk waspada terhadapnya. Terlebih dalam kitab Naky al-Balighah.
Kitab ini membagi manusia ke dalam dua kelompok: ahli duma
dan ahli akhirat. Masing-masing dari dua kelompok ini
mempunyai program khusus.

Allah SWT berfirman dalam al-Quran, “Berangsiapa yang
menghendaki balasan dunia, niscaya Kami berikan kepadanya balasan dunta
iy, dan barangsiapamenghendaki balasan akhirat, Kami berikan (pula) balasan
akrirat itun.” (QS All ‘Imrin: 145)

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, “Harta dan anak
adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalon-amalan  yang kekal lagi saleh
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu sevta lebih baik untuk menjadi
harapan.” (QS al-Kahfi: 46)

|
\
194
|
|

Apa Itu Dunia?

Islam menganggap dunia sebagai sesuatu yang tidak
dikehendaki dan menuntut para pengikutnya untuk mengamalkan
kehidupan zuhud. Layak untuk ditekankan di sini konsep Islam
tentang dunia dan mengapa dunia dicela. Apakah dunia terdiri
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atas wujud-wujud duniawi sepert bumi, matahari, bulan, bintang-
bintang, hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan, pohon-pehon, barang
tambang dan manusia? Sehingga karena itu kehidupan dunia bisa
didefenisikan sebagai kegiatan kerja, makan, minum, tidur,
menikah dan semua akifitas yang berkaitan dengan kehidupan.
Apakah Islam melarang semua itu? Apakah bumi, Iangit, hewan-
hewan, tumbuh-tumbuhan dan pepohonan adalah sesuatu yang
buruk sehingga manusia harus menghindarinya?
Apakah Islam melarang mencan nafkah, menuntut ilmu,
berbisnis, berproduksi dan berhubungan seks? Tentu bukan ini
yang dimaksud, karena semua yang disebutkan di atas telah ;
diciptakan Allah, dan jika semua itu buruk tentu Allah tidak '
akan menciptakannya. Allah menganggap it semua sebagai
karunia-Nya yang harus ditaklukkan manusia dan dimanfaatkan
untuk kepentingan mereka. Kekayaan dan barang-barang
| berharga bukan hanya tidak dicela, sebaliknya dianggap sebagai .
| rahmat Allah. Al-Quran menyatakan halitu dalam ayatberikut, ;
| “Yika mereka meninggalkan kekayaan, make hendakiah dia bervasiat
| kepacda orang-tua dan kerabat dekainpa dolam kebetkan.”(QS al-Bagarah: 180)
l Mencan kebunshan hidup dengan cara yang halal bukan
| hanya tidak dicela malah dianggap sebagai bentuk ibadah terbaik.
| Benkutim beberapa riwayat tentang hal itu,
| “Ibadah terdiri atas tujuh puluh bagian, dan yang terbaik
di antaranya adalah kegiatan mencari natkah melalui jalan yang
halal.”®
Imam al-Baqir berkata,“Barangsiapa yang berusaha keras
denganikhias untuk mencan natkah {melalui jalan halal), merasa
! cukup dalam belamjanya, mengatur standar kehidupan yang sesuai
dan wajar bagi keluarganya, memperhatikan (berbuat baik)
kepada para tetangganya, maka orang yang seperti itu akan
menemui Allah pada hari kiamat dalam keadzan bersinar
wajahnya bagaikanbulan purnama.”™

|
|
|
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Imam Ja‘*far. ash-Shadiq berkata, “Orang yang
membanting tulang untuk mencari natkah bagi keluarganya adalah
bagaikan seorang pejuang yang terjun ke madan prang untuk
mencari ridha Allah,’

Riwayat-riwayat Islam menitikberatkan pentingnya kerja,
bertani, bercocok tanam, berdagang, bahkan menikah.
Kehidupan Rasulullah dan para imam sud menunjukkan bahwa
mercka juga telah bekerja keras demi mencari nafkah hidup.
Amirul Mukminin Imam Ali, misalnya, senantiasa berusaha dan
bekerja keras untuk mencan nafkah. Karena itu, mengapa dunia
ini tercela? Dalam pandangan sebagian orang, bukaniah dunia
seperti mi yang dikecam tetapi keterikatan kepada dunialah yang
mendapat kecaman keras. Sebagaimana disebutkan dalam al-
Quran,“Telah difiast bagi wmat manusia cinta lerhadap kesenangan (yang
datang) dari wanita, anak-anak, dan perbendakaraan emas dan perak, dan
kuda-kuda tunggangan yang dicap (dengan tanda tertentu), binatang ternak
dan tanak. Demi Allah! Bersama dengan-Nya adalah lempat tinggal yang
batk.” (QS Al “Imran: 14)

Amirul Mukminin Imam ‘Ali berkata,“Berhati-hatilah,
Janganlah engkau menggantungkan dirimu kepada dunia yang
fana, karena kecntaan kepada dumnia adalah akar segala segala
dosa dan sumber segala bencana.”®

Imam as-Sajjad berkata,“Terpikat kepada durua adalah
dasar segala dosa dan keingkaran.™

Dari kutipan beberapa riwayat di atas dapat ditank
kesimpulan bahwa apa yang dikecam adalah keterpikatan kepada
dunia, bukan urusan-urusan duniawi itu sendiri. Di sini muncul
pertanyaan, apakah keterikatan mutlak dan cinta kepada urusan-
urusan duniawi itu dikecam? Tidak bolehkah seorang manusia
mempunyai keterikatan apapun kepada istri, anak-anak, rumah,
harta benda dan makanannya? Bagaimana suatu benda bisa
diharapkan?
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Keterikatan kepada urusan-urusan ini adalah hal yang biasa
bagi manusia; Allah telah menyatukan rasa keterikatanini dalam
watak alami manusia. Begitulah manusia diciptakan. Mungkinkah
seorang manusia tdak mencintai istri dan anak-anaknya?

Mungkinkah seorang manusia tidakk mencintai pakaian,
makanan lezat, dan benda-benda indah lainnya dari dunia ini?
Jika cinta kepada benda-benda int dilarang, Allah tidak akan
pernah mendptakan manusta dengan kecenderungan ini. Seorang
manusia agar mempertahankan kelangsungan hidupnya
membutuhkan benda-benda ini, dan tentu saja dia telah dicdptakan
dengan cara demikian agar bisa merasakan kecenderungan alami .
kepada hal-hal ini. Amirul Mukminin Imam Ali berkata,“Manusia
adalah putra-putra dunia ini, dan mereka tidak boleh disalahkan
karena mendntai ibu mereka,”®

Berbagai riwayat dalam Islam mengharuskan seseorang
mencintai dan memperfihatkan kasih sayang kepada istri dan anak- _
anaknya. Rasulullah saw dan para Imam suci juga telah i
memperlihatkan kasih mereka kepada istd dan anak-anak mereka.
Sebagian dari mereka menyukai -nakanan dan memperlihatkan
ketertarikannya, Karena iv , langit, tumbuh-tumbuhan,
pepohonan, barang-bar:..g umbang, hewan-hewan dan karunia
Aliah fain bukanlah hal jelek dan tidak tercela. Begitu juga istri,
anak, kekayaan dan harta benda, juga kesenangan yang
ditunjukkan kepada hal-hal im dan kehidupan dunia ini, bukanlah
perilaku yang tercela, malahbeberapa riwayat memuji dunia ini.
Berikut ini beberapa contoh:

Untuk memberi jawaban kepada seseorang yang
mengutuk dunia ini, Amirul Mukminin Imam Ali berkata,
“Sesungguhnya dunia ini adalah rumah kebenaran bagi mereka
yang melihat dengan cermat dan seksama, sebuah tempat tinggal
yang damai dan tempat israhat bagi mereka yang memahami
jalandan keinginannya, dania adalah tanah garapan bagi mereka
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yang mengharapkan balasan pahala untuk hari akhirat. Ja adalah
tempatuntuk menuntut ilmu dan kebijaksanaan bagi mereka yang
ingin memperolehnya, tempatibadah bagi para wali-wali Allah
dan para malaikat.

Dunia adalah tempat di mana para nabi menerima
wahyu dari Tuhan, Ia adalah tempat bagi orang-orang salih dan
para wali untuk melakukan amal saleh sekaligus mendapatkan
pahala; hanya di dunia ini mereka dapat menukarkan amal
perbuatan baik mereka dengan rahmat dan pahala-Nya,”

Imam al-Baqir berkata,“Dunia ini adalah pendukung
terbaik bagi hari kemudian.”"

Imam Ja‘far ash-Shadigq berkata,“Siapapun yang tidak
suka mencari nafkah dengan cara yang halal untuk memenuhi
kebutuhannya, untuk menunaikan kewajiban-kewajibannya dan
untuk menghidupi keluarganya, maka orang-orang sepert it
kehilangan keuntungan dan kebajikan.”"!

Oleh karena itu, apa yang dimaksud dengan ketercelaan
dunia dan cinta serta ketertarikan pada dunia yang menjadi akar
kejahatan? Dari beberapa riwayat, hadis dan ayat di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dikutuk adalah menantai dumia dan
tergila-gila dengannya, bukan makhluk-makhluk dumawi,
kehidupannya, kesenangan kepada hal-hal duniawi itu sendiri.

Islam menuntut manusia untuk mengenali dunia im
sebagaimana adanya, dengan demikian mereka akan memahami
nilainya sesuai dengannya; mereka juga harus mengetahui mjuan
luhur Allah di balik penciptaan diri mereka dan durna itu sendiri,
serta harus bergerak berdasarkan wjuan iz, Jika bertindak dengan
cara ini, mereka termasuk kelompok crang-orang yang mencintai
akhirat, Jika sebaliknya, mereka termasuk kelompok orang-orang
yang mencintai dunia.

@ Risolah Tasawuf
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Hakikat Dunia

Untuk menjelaskan pembahasan ini terlebih dahulu kita
akan membicarakan hakikat dan sifat-sifat dunia dari sudut
pandang Islam sehingga bisa dicapai kesimpulan, Islam meyakini
keberadaan dua alam: alam materi, tempat kita hidup saat ini
yang disebut duma, dan alam tempat kita akan dipindahkan
setelah man yang disebut alam akhirat.

Islam meyakini bahwa kehidupan seseorang tidak
berakhir pada saat dia mati. Islam meyakini bahwa dia akan
dipindahkan setelah mati pada sebuah tempat tinggal abadi yang
dikenal sebagai alam akhirat. Isiam menganggap duniaini akan
musnah, dan hanyalah tempat tinggal sementara, sedangkan
akhirat dianggap sebagai tempat anggal yang kekal,

Manusia tidak hadir ke dunia ini untuk hidup sesat,
kemudian mat dan hancur. Dia hadir ke dunia ini untuk mencapai
kesempurnaan dirl melalui menuntut ilmu, amal kebaikan, dan
melath din agar hidup bahagia selamanya di tempat tinggal
abadi, hari kemudian. Oleh karena itu, dunia ini bagaikan tanah
garapan tempat menanam buah-buahan yang dipetik di hari
kemudian, tempat untuk menuntut ilmu serta tempat untuk
mengumpulkan bekal bagi perjalanan selanjutnya.

Bagaimanapun, manusia untuk mempertahankan
hidupnya dan agar tetap hidup di dunia i1 adak punya plihan
lain kecuali memanfaatkan karunia Ilahi yang telah diciptakan
untuk dia gunakan. Tetapi pemanfaatan karunia Ilahi harus
dianggap sebagai jalan dan bukan tujuan.

Tujuan penciptaan manusia dan dunia ini tidak hanya
untuk mendapat kehidupan mewah yang nyaman dan untuk
mengambil manfaat sebesar-besarnya dari kenikmatan dunia,
tetapi ada tujuan luhur dan mulia di baliknya, yaitu untuk
menyuburkan “permata kemanusiaan” melalui pencapatan
kesempurnaan dirt dan pendakian menuju kedekatan kepada
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Allah. Berikut ini beberapa riwayat yang berkaitan dengan
masalah ini:

Amirul Mukminin Imam Al berkata,“Sesungguhnya
dunia ini tidak diciptakan untuk menjadi tempat tinggal
selamanya bagi kalian, Tetapt diciptakan sebagai sebuah jalan
perlintasan dengan tujuan agar kalian mendapat bekal dari amal
kebaikan unnik tempat tinggal abadi (di akhirat), Bersiap-siaplah
untuk berangkat dari sini dan jagalah bebanmu untuk
berangkat ™" )

“Ingatlah bahwa dunia ini adalah tempat persinggahan,
sebuah jalan perlintasan manusia siang dan malam. Hanm
kemudian adalah tempat tinggal menetap yang abadi. Karena
ity, saat melintasi jalan ini siapkanlah bekal kahan untuk tempat
berikutnya yang akan menjadi tempat tinggal kalian untuk
selamanya. Janganlah berangkat dengan beban dosa dan
kejahatan di hadapan Sang Maha Esa, yang mengetahui segala
sesuatu tentang kalian. Singkirkanlah segala ambisi jahat dari
pikiranmu sebelum kematian memindahkanmu dari lingkungan
sekitar.

Ingatlah, bahwa kalian dicoba di dunia ini, dan diaptakan
untuk mendapat tempat tinggal tetap di akhirat. Ketika seorang
manusia meninggal dunia, orang-orang akan bertanya apa yang
ditinggalkannya sebagai warisan, dan para malaikat ingin
mengetahui apa yang telah ia kumpulkan untuk bekal di hari
kemudian (amal kebaikan dan ucapan yang baik). Semoga Allah
memberikan rahmat-Nya kepada kalian, kumpulkanlah sesnatu
yang menguntungkan bagi termpat yang akan kalian diami; semoga
itu menjadi simpanan di mata Allah agar diberikan kembak
kepada kalian saatkedatangan kalian. Jangan meninggalkan segala
railikmu di belakang, itu akan menjadi penyeret bagi kalian.”"?

Selanjutnya beliau berkata,“Ingatlah bahwa dunia yang
mulai kau serakahi, sasaran ketertarikanmu, yang kadang-kadang
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menjengkelkanmu dan kadang-kadang menyenangkanmu,
bukanlah kediaman yang kekal, bukan pula tempat tnggalmu
yang tetap. Engkau diciptakan bukan untuk dunia ini. Engkau
tidak diundang untuk tinggal di dunia ini selamanya, Ketahuilah
bahwa dunia tdak akan langgeng bagimu dan engkau tidak hidup
selamanya di dalamnya.

Jika sesuatu darl duma im menipumu dengan rayuannya,
dia juga memperingatkan dan memberitahukan bahaya yang
tersembunyi dalam lipatannya. Engkau harus memperhatikan
peringatan yang telah ia berikan dan janganlah tergoda oleh
tipuan dan bujuk rayunya. Peringatannya harus mencegahmu
dari bersikap tamak dan teralu rakus untuk memilikinya. Cobalah
untuk terus maju menuju ke mana engkau diseru, dan palingkan
wajahmu dari dunia yang jahat im.”"*

Oleh karena ity, sebagaimana dapatkita hhatrealitas atau
sifat alami dunia dalam riwayat iri digambarkan sebagai tempat '
persinggahan, tempat berbangga-bangga, tipu daya dan lain-lain. :
Manusia tidak diciptakan untuk dunia ini tetapi untuk hari akhir.
Mereka hadir di sini untuk mengembangkan nilai kemanusiaan
mereka melalui ilmu pengetahuan dan amal perbuatan untuk
mengumpulkan bekal bagi perjalanan abadi.

ParaPecinta Akhirat

Istam mengharapkan agar manusia bisa menyingkapkan
realitas, esensi dan tabiat alam im sebagaimana adanya, Dengan
demikian mereka bisa menyesuaikan perbuatan dan tingkah
lakunya sesuai dengan pandangan mereka. Siapa pun yang telah
berhasil menyingkapkan sifat dunia seperti itu, idak akan pernah
menjadi tergila-gila atau kehlangan nuraninya hanya demi dunia.
Mereka tidak akan pernah terperdaya oleh kekuasaan, kekuatan,
kekayaan (harta benda} dan bujuk rayu yang lainnya.
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Ketika tinggal di dunia dan memanfaatkan segala
kenikmatan serta karunia-Nya yang halal, mereka tidak akan
| pernah menjadi budak dan tawanan dunia yang picik ini. Mereka
| tidak akan pernah melupakan Allah dan hari kemudian bahkan

walau hanya sekejap mata dan akan berusaha untuk terus
mengumpulkan bekal bagi perjalanan abadi mereka melalui
pelaksanaan amal kebajikan.
Mereka hidup di dunia inj, tetapi mata hat esoterisnya
tetap memandang kepada keagungan realitas surga yang tinggi.
Dalam setiap kondisi, di sedap wakiu, dan dalam semua
perbuatan, mereka benar-benar memikirkan eksistensi Allah dan
hari kemudian. Karena itu mereka mampu mengambil
keuntungan dari kesempatan ini untuk memperkaya kehidupan
abadi di akhirat. Mereka menganggap durnia ini bagaikan sebidang
tanah pertanian tempat menanam buah-buahan untuk bekal di
hari kemudian. Dunia ini sebagai tempat untuk mengatur bisnis
dan berusaha mengumpulkan bekal untuk perjalanan menuju
tempat yang abadi.

Mereka mengatur semua sumber daya dunia untuk
dimanfaatkan sebaik-baik mungkin demi hari akhir mercka,
sepenuhnya untuk keuntungan mereka di akhirat. Bahkan
pekerjaan, makan, minum, pernikahan, dan semua perbuatan
duniawi mereka lakukan untuk hari kemudian. Orang sepert itu
bukanlah ahli dunia, tetapi pemilik hari kemudian. Ibou Abi Ya‘fur
meriwayatkan dari Imam Ja‘far ash-Shadiq,

“Aku berkata kepada Imam Ja'far ash-Shadiq,:’Kami
. menyukai dunia.’
| ‘Apa yang kamu lakukan dengan kekayaannya?” Tanya
| Imam Ja' far ash-Shadiq.
| Aku menjawab, ‘Dengan memanfaatkan harta tersebut
i kami menikah, melakukan ibadah haji, memenuhi kebutuhan
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keluarga, menolong saudara kami yang menderita, dan
menunaikan zakat untuk mencari ridha Allah.’

“Ima bukan dunia, malah itu adalah (untuk kepentingan)
hari akhirat,” jawab Imam."*

Amirul Mukminin Imam Ali berkata, “Ketahuilah wahai
hamba Allah, bahwa orang-orang yang bertakwa kepada Allah
akan ikut merasakan kesenangan dunia fana ini maupun
kesenangan akhirat, karena mereka ikut serta dengan manusia
dalam urusan duniawi sementara manusia lain tidak menyertai
mereka dalam urusan akhirat. Mereka hidup di dunia ini dengan
cara hidup yang terbaik. Mereka makan makanan terpilih, karena
itu mereka menikmat segala yang dinikmati oleh orang-orang
yang hidup enak, dan mengambil darinya apa yang didapatoleh
orang-orang yang sombong dan angkuh. Kemmudian mereka
berpisah dengan dunia setelah mengambil cukup bekal untuk
membawa mereka ke ujung perjalanannya dan setelah melakukan
transaksi yang menguntungkan. Mercka merasakan nikmatnya
menolak dunia di dunia ini, dan mereka percaya bahwa pada
hari kemudian di kehidupan selanjuinya mereka akan menjadi
tetangga Allah di mana permintaan mereka tdak akan ditolak,
dan sebagian kesenangan mereka di surga tidak akan diperkecil
dan dikurangi.”!®

Oleh karena itu, bekerja sebagai karyawan untuk mencani
nafkah, terlibat dalam perdagangan, bisnis, dan pertanian, serta
menerima kedudukan yang berkaitan dengan tanggungjawab sosial
bukan hanya tidak menghalangi seseorang menjadi orang yang
saleh, malah sebaliknya semua perbuatan itu bisa dimanfaatkan
sebagai jalan untuk mencapai keridaan Allah dan menambah
bekal untuk tempat tinggal yang abadi.

Amirul Mukminin Imam Ali dengan semua kerja keras
dan usaha untuk mencari nafkah hidupnya adalah orang yang
paling zuhud. Beliau juga sekaligus merupakan pemimpin bagi
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umatnya., Di tengah gelap malam belian menangis di penghujung
salatnya sambil berkata, Wahai dunia, wahai dunia, menjauhlah
dariku. Mengapa engkau menarnpakkan diri kepadaku? Apakah
kau sangat menginginkanku? Engkau tidak akan mungkin
mendapat kesempatan untuk mengesani diriku. Tipulah orang
lain, aku tidak ada urusan denganmu. Aku menceraimu dengan
talak tiga yang sesudahnya tidak ada rujuk lagi, kehidupanmu
singkat, kepentinganmu kecil, kegemaranmu sederhana. Sayang!
Bekal sedikit, jalan panjang, perjalanan jauh, dan tujuan sukar
dicapai.”!’?
“Menjauhlah dariku, wahai dunia, Kendalima berada
di bahumu sendiri, karena aku telah membebaskan diri dan parit-
paritmu. Aku telah menyingkirkan diriku dari jeratmu dan
mengelak berjalan ke tempat-tempatnu yang menggelincirkan.”'®
Amirul Mukminin Imam Al ketka menemani tentaranya
dan berangkat menuju medan perang memperhihatkan sepasang
sepatu usang dan butut kepada IThnu Abbas dan berkata, “Jika
aku tidak dapat menegakkan pemerintahan yang adil dan lurus.
Jika aku tidak bisa menumpas tirani dan kebatilan, maka nilai
dari pemerintahan dan kekhalifahanku tidak lebih berharga dari
sepasang sepatu in.”'® Begitulah dan seperti itulah hamba-hmba
Allah yang sangat ikhlas, meskipun mereka hidup di dunia yang
fana ini tetapi mereka memandang cakrawala yang lebih anggi
dan menjadi manusia yang memiliki hari akhir. Sepert manusia
lain, mereka juga terlibat dalam berbagai usaha dan kerja keras
yang serius untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka
kadang-kadang menerima kedudukan sosial tertinggi seperd
pemimpin, gubernur, dan pejabat tetapi mereka menerima
tanggung jawab ini semata-mata untuk mencari ridha Allah dan
menunaikan kewajiban-kewajiban mereka.
Dalam batas-batas yang halal mercka menggunakan
nikmat Allah, tetapi pada saat yang sama menolak tiga dunia
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lick ini dan membersthkan hati mereka dari daya pikamya. Mereka
terjun berperang bukan untuk mengamhbil kendali kekuasaan,
tetapi hanya untuk mempertahankan kebenaran dan terpenuhinya
keadilan sosial, bukan sekedar untuk mendapat kenikmatan
sebagai penguasa.

Para Pecinta Dunia

Barang siapa yang tidak mengenali dunia ini sebagaimana
adanya, mereka akan terbuai dan terpesona oleh keindahannya.
Mereka akan menganggap dunia sebagai tujuan utama
penciptaan, setelah itu tddak ada lagi perhitungan dan hari
kemudian, Mereka menjadh tawanan harta benda, istri dan anak-
anak serta kedudukan dan kekvasaan. Mereka bergantung kuat
dengan hal-hal duniawi; metupakan keberadaan Tuhan dan hari
akhir. Meputup mata dari nilai spiritual dan menjadikan pemuasan
nafsu hewani sebagai satu-satunya tyjuan hidup dan mengambil
keuntungan sebesar-besarnya dan kentkmatan duniawi. Orang
sepert itu termasuk orang-orang pecinta dunia, meskipun mereka
orang miskin, melarat, pertapa, dan mungkin menahan diri dari
menernima kedudukan dalam sistem hubungan sosial. Allah Swt
berfirman,

“Mereka hanya mengetahwi apa yang tampak dari dunia ini, dan
tidak membutuhkan (lalai dari) hari akhirat.” (QS. ar-Rum: 7).

“Mereka yang membeli kelvidupan duniawi dengan hari akhirat,”
(QS al-Bagarah: 86)

Apakak kamu memilh kentkmatan kidup & dunia sebagas ganti
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan
dengan keliidupan) di akhirat hanyalak sedikit. ” (QS at-Taubah: 38)

“Sesungguhnya orang-orang yang tidak, mengharaphan (kdak percaya
akan} pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia
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serta merasa tenteram dengan kehidupan thy, dan orang-orang yang melalaikan
ayat-ayat Kami, meveka itu tempatnya ialaf neraka, atas apa yang mereha
kerjakan. ” (QS Yunus: 7-8)

TIram Ja‘far ash Shadiq berkata, “Keadaan paling buruk
bagi hubungan antara manusia dengan Allah adalah situasi ketika
sescorang tidak punya satu tujuan pun kecuali memuaskan rasa
lapar perutnya dan menurut kebutuhan seksualnya,”

Amirul Mukminin Imam AL berkata,“Dalam hati yang
tergila-gila kepada dunia maka kehadiran takwa adalah haram,”!

Beliau juga bersabda:“Salah satu perdagangan paling
buruk adalah ketika seseorang menganggap duria m lebih
berharga dari dirinya, dan menjual dunia ini dengan harga
akhirat.”®

Dunia ini dicela berdasarkan alasan bahwa 1a adalah
tempat berbangga-bangga dan tpu daya menjadikan manusia
sebagai tawanannya. [a menampakkan dirinya begitu manis dan
memikat membuat manusia terlena oleh bujuk rayvunya, sehingga
mencegah mereka dari mengingat Allah dan mengumpulkan bekal
bagi perjalanan mercka menuju tempat tinggal yang kekal.

Dunia telah dicela dan celaan itu diungkapkan secara
terbuka agar manusia waspada dan tidak tertipu oleh bujuk
rayunya. Manusia tidak boleh membiarkan diri mereka tergila-
gila oleh daya pikatnya atau menjadi tawanan untuk selamanya.
Apa yang dicela adalah keterikatan pada dunia dan melupakan
tujuan penciptaan sebenarnya; benar-benar melalaikan
kehidupan yang abadi. Yang dicela bukanlah dunia dalam ard
karunia Allah.

Ahli Dunia dan Ahli akhirat

Karena itu, mereka yang bekerja di dunia ini demi hari
kemudian adalah orang-orang yang termasuk ahli akhirat, dan
orang yang bekerja demi dunia akan bergabung dalam kelompok
ahli dunia, ‘
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Amirul Mukminin Imam Al berkata,“Ada dua macam
orang yang bekerja di duma; pertama adalah yang bekerja demm
dunia, dan pekerjaan di dunia ini menghalanginya untuk
memikirkan hari kemudian. Dia takut kemiskinan akan menimpa
orang yang dianggalkannya tetapi merasa dirinya aman dari hal
ini. Maka dia menjalan kehidupannya bagt orang lain, Jenis kedua
adalah orang yang bekerja untuk apa yang akan datang, dan dia
menyimpan bagiannya dari dunia ini tanpa bersusah payah.
Dengan demikian dia mendapatkan keduanya. Dia mendapat
keuntungan itu bersamaan, Dia menjadi pemilik kedua alamitu
sekaligus. Dengan demikian dia mendapatkan nama baik di
hadapan Allah. Jika dia meminta kepada-Nya, Dia tidak akan
menolaknya,”?*

Belizu juga berkata:“Dunia ini adalah tempat
persinggahan, bukan tempat untuk menetap. Orang-orang yang
berada di dalamnya terbagi dalam dua jenis. Salah satunya adalah
orang yang menjual dirinya kepada hawa nafsu sampai ia
menghancurkannya, dan yang lain adalah orang yang membel
dirinya {dengan mengendalikan hawa nafsunya) dan
mermbebaskan dirinya dari hawa nafeu.”*

Perbedaan antara ahli dunia dan ahli akhirat udak terletak
pada kekayaan atau kemiskinan; sibuk dalam urusan dunta atau
tanpa pekerjaan; berada dalam kehidupan bermasyarakat atau
mengasingkan diri dari masyarakat, memegang kedudukan
(1abatan) dunia atau tidak; menjadi seorang pengusaha, seorang
santri, muballigh, dan penulis; menggunakan nikmat dunia atau
tidak. Perbedaan antara keduanya erletak pada adanya keterikatan
kepada dunia im ataukah kepada akhirat. Memberikan perhatian
kepada Allah atau kepada dunia. Menganggap tujuan hidup ini
hanya sekedar pemuasaan hawa nafiu atau pelaksanaan tjuan
tertinggi untuk mencapai kesempurnaan dini dan menyuburkan
kebaikan manusiawi.

Cinta Diri akar Rerusakan %
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Segala sesuatu yang dapat membuat menusia menyibukkan
dirinya sehingga menghalanginya dari mengingat Allah dan
menunaikan urusan-urusan yang berkaitan dengan hari kernudian
dianggap sebagai duma, Meskipun itu berupa menuntut ilmu,
mengajar, menulis, menjadi muballigh atau imam. Bahkan hidup
mengasingkan diri menjadi pertapa, dan terus tenggelam dalam
ibadah, jika dilakukan untuk mencari keridhaan selain Allah, akan
dianggap sebagai dunia.

Oleh karena itu, jelaslah bahwa semua manusia ahli dunia
tidak punya posisi yang sama, begitu juga dengan manusia ahli
akhirat. Sebagai ahli dunia benar-benar hanyut olek dunia ini
dan melalaikan Allah serta hari kemudian, Sebaliknya, ada hamba
Allah yang benar-benar teguh mencurahkan perhatiannya kepada
Allah danhari akhir serta tidak punya tjuan lain kecuali mencari
ridha Allah. Diantara dua kelompok yang saling berlawanan ini
ada bermacam dngkatan dan posisi. Derajat keduniawian
seseorang tergantung kepada beberapa besar keterikatannya
kepada dunia dan kejauhannya dari Allah, Pada sisilain, semakin
seseorang mengingat Allah dan hari akhir, dia akan dianggap
sebagai orang yang meninggalkan dunia, sebanding dengan
besarnya perhatian yang dicurahkan kepada Allah dan han akhir.
Dengan kata lain, bisa dikatakan bahwa menjadi ahli dunia dan
ahli akhirat adalah dua hal yang relacf.

Catatan Kaki:

' Nakj al-Balighah, khutbah 110.
2 Nahj al-Balighah, khutbah 45.
> Al-Kafi, jilid 5, hal. 78

* Al-Kafi, jilid 5, hal. 88

3 af-Kafi, jilid 5, hal. 88

® Ghurar al-Hiken, hal. 150
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? Bihar al-Anwear, jilid. 3, hal. 7

8 Nahjul Balaghah, Kalimat-kalimat Pendek no. 33

® Nahjul Balaghak, K.alimat-kalimat Pendek no. 130

1 Bihar ai-Anwar, jilid 73, hal. 127

M al-Kafi, jilid 5, hal. 72

2 Nakjul Balaghah, khutbah 123,

3 Nahjul Balaghah, khutbah 203

" Naljul Balaghah, khutbah 172

15 Bihar al-Anwar, 13: 106

19 Na#f al-Balaghah, surat 27

V" Naly al-Balaghak, ucapan no, 77 |
'® Na#f al-Baiaghah, surat 45 :
1 Naky al-Balaghah, khuthah 33
» Bihar al-Anwar j1id 73, hal. 18
2 Ghurer al-Hikom, hal 83

2 Nakj al-Balaghah, khutbah 32
2 Ny al-Balaghat, Qjshar, 279
3 Naky al-Balaghah, (ishar, 133
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8 ' TAKWA:
FAKTOR PENTING
TAZKIYAH AN-NAFS

Dalam ajaran Islam, takwa merupakan sebuah i
kedudukan yang paling istimewa dan menjadi salah satu sifat
khusus orang-orang mukmin, Kata tagud dan kata tarunannya
disebutkan berulang-ulang dalam al-Quran dan Nakj al-Balighah
serta hadis. Dalam 2al-Quran dinyatakan bahwa tolok ukur
kemuliaan dan nilai manusia terletak pada ketakwaan, '

Allah berfirman, “Sesungoutnya orang yang pating mulia di antera
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling beriakava di antara kamu...” (QS
al-Hujurat: 13)

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baiknya bekal adalak
takwa.” (QS al-Baqarah: 197).

“ Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang
beriakwa adalah pahala yang besar “(QS AL Imrén: 172),

“Maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan,
tidaklah ada kekhawatiran tevhadap merska dan tidak (bula) bersedih hati.”

(QS al-A’raf: 35)

“Dian bergegaslak kamu kepada amprnan dari Tuhanmu dan kepada

swrga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan uniuk orang-ovang
yang bertakawa” (QS Ali Imran: 133)

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakara bevada dalam surga dan
kenikmatan, mereka bersuka ria dengan apa yang dibertkan kepada mercha
oleh Tuhan meréka...”(QS ath-Thur: 17)

Takwa: Faktor Penting Tazkiyah an-Nafs %
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Dalam Nakf al-Balighah dan kitab-kitab hadis juga
diterangkan bahwa takwa merupakan pangkal akhlak dan
perantara kebahagiaan yang terbesar.

" Misalnya, Imam Ali as berkata, “Takwa adalah pangkal
akhlak.”

Rasululiah saw bersabda, “Satu sifat yang sekiranya

| dimiliki oleh seseorang, niscaya dunia dan akhirat akan tunduk
kepadanya dan ia akan beruntung dengan mendapatkan surga.”
Beliau ditanya, “Sifat apa itu ya Rasulullah?”

Beliau bersabda, “Takwa. Barangsiapa yang ingin
menjadi orang yang termulia, maka bertakwalah kepada Allah
Azza wa Jalla.” Kemudian beliau melantunkan ayat: *Barangsiapa
yang bertwkwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan
keluar. Dan memberinya rexfi dari avahyang tiada disangka-sangka. . ” (QS
ath-Thaliq: 2-3),”

i Imam Ali as berkata, “Bertakwalah kepada Allah, karena
‘ takwa merangkum segenap kebaikan. Tiada kebaikan selain takwa,
‘ dan dengan takwa kebaikan akan diperoleh, baik kebaikan dunia
maupun kebaikan akhirat.”
‘ Imam as-Sajjad as berkata, “Kemuliaan dan nilai semua
‘ amal terletak pada takwa. Flanya orang-orang yang bertakwalah
yang akan meraih kemenangan gemilang, Allah SWT berfirman,
‘ “Sesungguhnya orang-orang yang beriakwa mendapal kemenangan’ (QS an-
. Nabi': 31).™
| Imam Ali as berkata, “Ketahuilah, wahai para hamba
Allah, bahwa orang-orang yang takwa kepada Allah telah ikut
serta dalam kegembiraan dunia yang fana ini maupun
| kebahagiaan akhirat, karena mereka ikut serta dengan manusia
‘ dunia dalam urusan duniawi mereka sementara manusia dunia
tidak menyertai mereka dalam urugsan akhirat. Mereka hidup di
‘ dunia fana ini dalam cara hidup yang terbaik dan memakan
' makanan yang paling terpilih dan karenanya mereka menikmat

% Risaloh Tasawuf
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di sini segala yang dinikmati orang yang hidup enak, dan
mengambil darinya apa yang didapat oleh orang sombong dan
sia-sia. Kemudian mereka meninggalkan dunia setelah
mengambil cukup bekal untuk mengantarkan mercka ke akhir
perjalanannya dan setelah melakukan transaksi yang
menguntungkan. Mereka merasakan nikmatnya menolak dunia
di dunia imi. Mereka sangat percaya bahwa pada hari yang akan
datang dalam kehidupannya yang berikut mereka akan menjadi
' tetangga Allah di mana urusan mereka tdak akan ditolak dan

bagian kesenangan mereka tidaklah kecil.”

Sejumlah hadis mengatakan bahwa takwa merupakan

faktor penting bagi penyucian (tazkiya%) dan bimbingan rohani,

Ia merupakan sebuah penawar yang bisa menyembuhkan

penyakit-penyakit batin.

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Sesungguhnya takwa

kepada Allah merupakan obat bagi hati Anda, penglihatan bagi -

kebutaanjiwa Anda, penyembuhan bagi sakit tubuh Anda, pelurus '

keburukan dada Anda, penyud pikiran Anda yang tercemar,

cahaya dari kegelapan mata Anda, hiburan bagi ketakutan hat

Anda, dan kecerahan bagi suramnya kejahilan Anda,”®

Takwa: Tujuan Pensyariatan Hukum

Dalam Islam, takwa adalah suatu nilai akhlak yang paling
utama dan tujuan dari pensyariatan hukum Islam. Berikut ini
sejumiah ayat yang menyinggung masalah takwa:

“Hat manusia, sembahlah Tihanmu Yang telah menciptakanmu
dan orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.” (QS al-Bagarah: 21)

“..Diwayibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS al-Baqarah: 183).

“Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelongsungan) hidup bagermu,
hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (QS al-
Baqgarah: 179)

Takwa; Faktor Penting Tazkiyah an-Ngfs %
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| “Daging-daging unia dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
‘ mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakzvaan dari kamulah yang dapat
mencapainya” (QS al-Hajj: 37)

‘ “Berbekallah, dan sesungguiinya sebaik-baikmya bekal adaloh
‘ takwa..”(QS al-Bagarah: 197)

| Seperti vang Anda perhatikan bahwa tujuan
‘ disyariatkannya sebagian amal ibadah bahkan halkikatibadah it
sendiri adalah takwa, yang harus disertakan dalam melakukan
amal ibadah. Bahkan dalampandangan Islam, takwa mempunyai
kedudukan penting yang menjadi tolok ukur dikabulkannya
seluruh amal, di mana perbuatan amal tanpa takwa akan tertolak
dan sia-sia.

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) davi ovang-orangyang
bertakiwn” (QS al-Maidah: 27)

Rasulullah saw bersabda, “Wahai Abu Dzar, jadikanlah
ketakwaanmu lebih engkau utamakan ketimbang amal ibadahmu.
Sebab tiada amal yang disertai takwa itu kecil, dan bagaimana
dikatakan kecil sedangkan Allah sendiri (hanya) mengabulkan
hal itu {amal dengan takwa). Sebagaimana firman-Nya;
“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang betakwa.™’

Imam ash-Shadiq as berkata, “Janganlah kamu termakan
oleh tangisan mereka, sebab ketakwaan hanya ada dalam hat.”
Dalam al-Quran, Allah berfirman, “ Jike kamu bersabar dan bertakava,
maka yang demikian itu termasuk perkara pang patul diutemakan.” (QS Ali
Imran: 186).

Seperti yang Anda perhatikan bahwa takwa—dalam
pandangan al-Quran dan hadis—adalah sebuah nilai
fundamental, sebaik-baik bekal di akhirat, obat penyembuh yang
paling efektif bagi penyakit hat dan merupakan agen terbesar
bagi penyucian dan bimbingan rohani. Dan, yang terpenting,
takwa merupakan tujuan fesyri‘ dan penciptaan hukum serta
undang-undang {agama Islamj.

o Risalah Tasawuf
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Kini giliran kami memberikan definisi dan penjelasan
makna takwa.

Definisi Takwa

Pada umumnya, takwa digunakan unwuk perkara-perkara
yang manfi‘ (negatif, buruk), artinya menjauhi dan menghindari
dari kemaksiatan. Menurut pengakuan mereka (awam), bahwa
memelihara takwa dengan tidak meninggalkan kehidupan
bermasyarakat adalah hal yang sangat sulit. Bahkan hal yang
mustahil. Sebab, jiwa manusia cenderung berbuat dosa. Bukdnya,
apabila ia menerima jabatan atau tugas di dalam masyarakat,
biasanya ia tergoda oleh perbuatan dosa. Oleh karena itu (muncul
dilema), apakah harus bertakwa seraya meninggalkan vrusan-
urusan sosial, ataukah harus menerima tugas-tugas sosial seraya
menyisihkan takwa. Pasalnya, menggabungkan dua piliban itu
tidaklah mungkin. Konsckuensi dari bentuk pikiran ini ialah
semakin banyak orang menyepi dan menyingkir dari kehidupan
sosial, maka semakin bertakwa ia.

Namun takwa menurut ayat-ayat al-Quran, hadis-hadis,
dan Nafy al-Baldghah merupakan perkara dan nilai yang nutshat
{positif), bukan manfi. Makna takwa bukanlah mening-galkan
dosa. Pada dasarnya, takwa adalah suatu keknatan batin dan daya
spirttual yang kokoh, yang terbit pada jiwa manusia dari
pengamalan-pengamalan dan latthan yang berke-sinambungan,
Dengan itu, jiwa menjadi berkekuatan, patuh pada perintah-
perintah Allah. Ia menjadi kuat, kokoh, dan tegar dalam
menghadapi hasrat-hasrat dan keinginan yang ddak dibenarkan
oleh dirinya. Takwa menurut bahasa pun maknanya demikian,

"Takwa berasal dari kata wigdyak yang berarti menjaga, yakni
menjaga dan mengontrol diri. Takwa adalah sifat yang positif
yang memberikan penjagaan, bukan perkara dan sifat yang negatf
(salbs). 'Takwa ialah tekad dan janji manusia untuk taat pada

STakwa: Fakeor Penting Tazkiyah an-Nafs %
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undang-undang syariat. Orang yang meninggalkan dosa tidak
dikatakan takwa yang sesungguhnya. Takwa adalah kekuatan
untuk mengontrol dan mengatur diri. Takwa adalah sebaik-baik
bekal di akhirat kelak dan bekal merupakan perkara yang positif
bukan negatif,

Sebagai misal, perhatikanlah pesan-pesan Amirul
Mukminin Ali as di bawah ini.

“Saya nasihati anda, wahai para hamba Allah, untuk
bertakwa kepada Allah, karena takwa adalah kendali dan tang
agama. Berpegang teguhlah pada pokok-pokoknya yang
menonjol. Peganglah terus hakikat-hakikamya, karena hal itu akan
membawa Anda ke tempat kediaman yang lapang, tempat-tempat
kesenangan, benteng-benteng keamanan dan rumah-rumah
kemuliaan pada Hari itu (akhirat).”

“Sungguh, bagi hari ini takwa kepada Allah adalah suatu
perlindungan dan suatu perisai, danbagi hani esok (akhirat) takwa
ity adalah jalan ke surga. Jalannya terang dan orang yang
menempuhnya adalah orang yang beruntung ™™

_ “Wahai hamba Allah, ketahuilah bahwa takwa itu adalah
rumah perlindungan yang kuat sementara kemaksiatan adalah
rumah yang lemah yang tidak melindungi orangnya dan tdak
memberikan keamanan kepada yang mencari perlindungan di
dalamnya. Ketahuilah bahwa sengat dosa itu terputus oleh
takwa.”!!

“Sesungguhnya takwa kepada Allah telah menyelamatkan
para pecinta Allah dari hal-hal yang haram dan memberikan pada
hati mereka ketakutan kepada-Nya hingga malam-malam mereka
dilewatkan dalam jaga (dengan salat tahgjjud) dan siang mercka dalam
haus (berpuasa),”?

Imam Ab as berkata, “Sesungguhnya takwa adalah %shmah
{penjagaan) bagimu dalam hidupmu dan kebahagiaan bagimu
setelah kematganmu,”

% Risalah Tasawuf
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Sebagaimana yang Anda perhatikan, takwa dalam hadis-
hadis tersebut merupakan nilai atau perkara yang mutsbat dan
sebuah kekuatan nyata yang membenkan penjagaan. Ia pun faktor
vang kokoh bagl penjagaan. Takwa ibarat tali kendali yang
dengannya tunggangan, dorongan nafsu, dan keinginan serta
kecenderungannya dapat dikendalikan dan diarahkan, Takwabak
benteng yang kokoh yang melindungi dari serangan musuh dalam,
yaitu nafsu hewani dan setam. Takwa ibarat perisai yang
menghalau lesatan panah-panah yang mematikan dan penakluk
setan. Takwa memberi kebebasan kepada manusia,
membebaskan dari tawanan hawa nafsu, dan mencabut akar
kerakusan, ketamakan, kedengkian dan syahwat serta kemarahan.
Takwa bukan keterbatasan tetapi penguasaan dan pengontrolan
jiwa, Takwa memberikan kemuliaan, kesucian, kekuasaan dan
kepribadian serta jiwa yang kokoh. Ia akan menjaga had dari
serangan-serangan pemikiran setani, menampung para malaikat
yang hendak singgah dan cahaya-cahaya sua, dan memberikan
kelonggaran dan ketenangan bagi syaraf. Takwa bagi manusia
bagai rumah dan atap yang melindungi dirinya dari kedinginan,
kepanasan dan kejadian-kejadian yang tidak diinginkan,

Dalam al-Quran, Allah berfirman, “Dar pakaian tekwa itula:
yang paling baik.”’ (QS al-A‘raf’ 26). Oleh karena itu, takwa adalah
sebuah nilai nyata dan bekal akhirat, Bukan saw sifat negatif.
Alhasil takwa dalam al-Quran dan hadis juga digunakan pada
makna takut dan meninggalkan dosa. Tetapi sebenarnya itu
termasuk sarana-sarana takwa danbukan takwa itu sendin,

Takwa dan Menyepi

Karenaitu, menyep: dan menyendirt, dan menolak tugas-
tugas sosial bukanlah tanda-tanda takwa. Malah dalam sebagian
hal akan bertentangan dengan takwa itu sendiri. Di dalam Islam
tidak ada ajaran kerahiban dan penyendirian. Islam gdak
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mengajarkan orang lari dari dosa dengan meninggalkan aktvitas-
aktivitas duniawi. Yang Islam kehendakijustru menerma tanggung
jawab, bergabung dalam urusan-urusan sosial dan di saat yang
sama ia dapat mengontrol jiwanya dan menjauhkannya dari
perbuatan dosa dengan ketakwaan.

Islam tidak mengatakan, “Jangan terima tugas
pemerintahan, jabatan, dan kedudukan yang dibenarkan.”
Sebaliknya, Islam malah mengatakan, “Terimalah!” namun
dengan niat mencari keridhaan Allah dan berkhidmat kepada
orang lain. Janganlah Anda diperbudak oleh kedudukan dan
jabatan. Janganlah Anda jadikan kedudukan danjabatan itu hanya
untuk memuaskan nafsu dan syahwat Anda. Jangan pula Anda
keluar dari garis kebenaran!

Islam tidak mengatakan, “untuk meraih takwa, janganlah
Anda bekerja, membuka usaha dan mencari nafkah yang halal”
tetapi mengatakan “janganlah menjadi tawanan dan budak
dunja.”

Islam Gdak mengatakan, “Tinggalkan dunia, duduklah
di tempat yang sepi menyendini” tetapi mengatakan, “Hiduplah
di dunia, berusahalah hidup dengan lestari, namunjangan sampai
Anda cinta dunia dan tertipu dan terpedaya olehnya. Sebaliknya,
jadikanlah dunia itu sebagai jembatan sayr we sulik menyju Allah.”

Inilah yang dimaksud takwa, yang mana di dalam [slam
merupakan nilai dan perkara yang paling utama.

Takwa dan Bashirah
Darn sejumlah ayat al-Quran dan riwayat hadis bisa
disimpulkan bahwa takwa memberi éashirah (penglihatan batn)
yang benar, sehingga orang yang takwa mampu menentukait dan
mengejar kebaikan (maslahat) realitas dunia dan akhiratnya.
Sebagai misal, Allah SWT berfirman, “Hzi orang-orang yang
beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Diu akan memberikan
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kepadamufurgin (pembeda).” (QS al-Anfal 29). Adalah takwa yang
sanggup memberikan penglihatan batin sehingga dapat
menentukan jalan kebahagiaan dan kesengsaraan, masiahat dan
mafsadat (kebinasaan) Anda.

Dalam ayat lain, Allah berfirman, “Dan bertakwalah kepada
Allah; Allah menggjarmu; dan Allah Maha Mengetahut segala sesuain.”
(QS al-Bagarah: 282)

Memang al-Quran it diturunkan kepada semua umat
manusia. Akan tetapi, mereka yang mendapatkan hidayah dan
petunjuk dan al-Quran hanyalah orang yang bertakwa, Allah
berfirman, “(Al-Quran} ini adalah penerangan bagi selruh manusia, dan
petunjuk serta pelajaran bagi orang-erang yang bertakzva.” (QS Ali Imran:
138).

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Sesungguhnya takwa
kepada Allah adalah obat bagi penyakit hatimu dan penerang
bagi kegelapan sanubarimu,”*

Rasulullah saw bersabda, “Perangilah hawa nafsumu agar
ilmu dan hikmah singgah ke dalam hatmu.”

Beliau juga bersabda, “Seandainya setan ddak mengitari
hati anak keturunan Adam, niscaya mereka akan melihat alam
malakut.”'>

Imam ash-Shadiq as meriwayatkan dari ayah beliau (Imam
al-Bagir as) yang berkata, “Tiada sesuatu yang yang lebih merusak
hat daripada perbuatan dosa. Hati menentang dosa sampai ia
takluk menghadapi dosa sehingga menjadi hati yang terbalik.”'®

Demikian pula dalil ayat dan hadis yang sejenis dapat
disimpulkan yang intinya menyebutkan takwa membawa
penerang dan pencerahan akal serta menguatkan daya jangkauan
danpembedaan, Akal adalah jashar yang berharga yang diaptakan
bagi keberadaan manusia, sehingga dapat mengetahui dan
membedakan antara maslahat dan mafsadat, kebaikan dan
keburukan, dan fakior-faktor kebahagiaan dan kesengsaraan
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dengan baik. Ringkasnya antara kewajiban dan pelarangan.
Dalam hal ini, Amirul Mukminin Ali as berkata, “Akal adalah
utusan kebenaran,”!’

Memang, pengutusan (risalah) yang penting itu telah
diamanatkan kepada akal yang mampu menunaikannya, Apabila
kekuatan dan instink berada dalam kekuasaan akal, niscaya
keduanya tidak akan bertentangan dan merusak tatanan akal.
Tapi, sayang sekali, hawa nafsa adalah musuh akal dan adak
akan membiarkan orang berbuat baik.

Imam Al as berkata, “Hawa nafsu adalah musuh aka).”'®

Beliau juga berkata, “Barangsiapa yang tidak dapat
menguasai nafsunya, tidak akan pernah menguasai akalnya.”'®

Beliau juga mengatakan, “Sifat ‘wub (bangga diri) akan
merusak akal.”%

Dan juga berkata, “Orang yang keras hat tdak
mempunyai pandangan yang benar.”?

Memang benar kalau pemerintahan dan manajemen
tubuh berada dalam kendali akal maka anggota tubuh bisa bekerja
sama, Tetap1, keberadaan kecenderungan nafSu mergadi rintangan
terbesar bagi akal. Apabila salah satu dari kecenderunganitu atan
kesemnuanya di permukaan dalam keadaan labil, maka ia akan
terjerumus dalam kelaliman, kerusakan, dan kesesatan. Kalau
begitu, mampukah akal menunaikan tugasnya dengan baik?

Manusia memang punya akal, namun ia tidak
menyadarinya dan tidak bisa membedakan. Ia punya
penerangan, namun hawa nafsu, syahwat, dan amarah telah
menyelimutinya bak awan gelap atau asap tebal. Cahayanya
terpadamkan schingga ia tidak bisa melibat realitas dan
kebenaran. Budak nafsu ini, bisakah mengetahui maslahat-
maslahat nyata pada dirinya dan mengalahkan kekuatan
pengamaya serta menggulingkan kekuasaan syahwat? Manusia

% Risalah Tasawyf
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| yang sombong, kapankah ia bisa mengenal aib-aib dan
| kekurangan dirinya sehingga dapat diperbaiki?
Demikian halnya dengan sifat-sifat buruk lainnya sepert
| amarah, dengli, tamak, dendam, fanatik, mencela, cinta dunia,
‘ harta dan kedudukan serta kekuasaan dan lain sebagainya yang
| semestnya ia janha. o
Apabila salah satu (atan lebih) dan sifat-sifat tersebut o
menguasai jiwa, maka akal dengan sendirinya ddak dapat melihat v
kenyataan-kenyataan. Dan, apabila akal hendak menolak -
kecenderungan-kecenderunganitu dengan melakukan suatu amal,
maka kecenderungan-kecenderungan itu akan memulainya
dengan keangkuhan dan kesombongan, atau dengan
memberontak dan berteniak keras. Kecenderungan nafsu telah
menggelapkan jiwa lantaran akal dikalahkan dan dilumpuhkan
dalam melaksanakan tugasnya. Ketika manusia sudah tertawan
oleh nafsu, maka nasihat-nasihat yang ditujukan kepadanya pun
tidak akan membuahkan hasil. Bahkan petunjuk dan ayat al-Quran
kian menambah hitamnya hag.
Oleh karena itu, takwa bisa dikatakan sebagai faktor
paling utama dan berpengaruh terhadap bashirah (penglihatan
hati), penerangan, dan untuk mengetahui kewajiban. Akhirnya,
pertu kami ingatkan di simi bahwa ketika takwa dikatakan dapat
menambah penglihatan, itu berkenaan dengan akal praktis dan
penetapan kewajiban. Dengan kata lain, perintah dan larangan
dhkenal lewat takwa. 1a tidak berkaitan dengan akal teorets (naghan)
maupun pengetahuan tentang hakikat-hakikat Sebab, orang yang
tidak takwa bukan berarti ia tidak dapat mengetahui masalah-
masalah yang past (riyadhi) dan alami {thabt’i). Bagaimanapun,
takwa berpengaruh terhadap pemahaman dan kecerdasan sampai
batas tertenw.
|
|
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Talewa Mengatasi Berbagai Kesulitan

Salah satu dampak takwa yang penting ialah menguasa:
berbagai problema dan kesulitan dalam kehidupan. Allah SWT
berfirman, “Barangsiapa yang bertakawa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginyajalan keluar.” (QS ath-Thalaq: 2).

Allahjuga berfirman, “Dan barangsiapa yang bertakuwa kepada
Allah niscaya Dia akan menjadikan baginya kemudahan dalam wrusannyd”
(at-Thalaq 4). '

Amiru! Mukminin Al as berkata, “Barangsiapa yang
berpegang pada takwa akan terhindar dari kesusahan dan kesulitan
ketika musibah itu menghampirinya, Dengan takwa, yang pahit
menjadi manis dan ia akan tetlepas dari gelombang kesulitan
yang datang bertubi-tubi kepadanya. Segala urusan yang sulit
dan menviksa akan menjadi gampang dan mudah.”*

Dari ayat dan hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa
takwa akan membantu manusia dalam mengatasi dan
menyelesaikan berbagai kesulitan. Sekarang harus kita hibat,
bagaimana takwa sangatberpengaruh terhadap hal ini.

Masalah, kesulitan, dan cobaan (mugykildf) dalam
kehidupan secara garis besar dapat dibag) dua macam:

Pertama, musykildt yang muncul yang bukan dari keinginan
danikhtar manusia, Seperti cacat anggota badan, penyakit yang
tidak dapat disembuhkan dan bahaya yang udak dapat dihindari
dan lain sebagainya yang untuk mengatasinya di luar kemampuan
manusia. '

Kedua, musykildt yang muncul dari diri kita. Misalnya,
cobaan-cobaan jiwa dan raga, keluarga, masyarakat, pekerjaan

; dan lain-lain.

Alhasil, takwa mampu memberikan jalan keluar dalam
menyelesaikan dua macarn kesulitan di atas. Adapun jenis
kesulitan pertama, walaupun menghindari dan menghilangkan
| kesulitan tersebut merupakan pekerjaan mustahil, namun sikap

* Risaloh Tasawuf
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dan respon terhadap cobaan-cobaan it ada dalam ikhdar kita.
Seorang manusia yang bertakwa dan menjaga dii, yang mampu
menguasai nafsu sepenuhnya dan menyadan bahwa dunia dan
cobaan-cobaannya hanyalah sementara, sedangkan akhirat adalah
kehidupan yang hakiki dan abadi serta ia bersandar pada
kekuatan-Nya yang kekal, maka segala cobaan dan rintangan
dunia dianggap kecil dan sementara. Ia tdak akan merasa takut
pada apapun kecuali kepada Allah dan di hadapan kehendak-
Nyalah, 1a tunduk seutuhnya. Manusia yang bertakwa merasa
damai dan akrab dengan Allah dan hari akhirat, Cobaan dan
kesusahan yang sifatnya sementara itu tidak akan mampu
menggoyang ketenangan hatinya. Gobaan, rintangan, dan
musibah dunia itu sebenarnya tdak saja menyakitkan. Bahkan
dapat mengguncangkan jiwa dan membuamya putus asa, yang
menimbulkan kesedihan-kesedihan, Akan tetapi, dalam hal ini,
takwa akan membantu manusia.

Adapun jenis kesulitan yang kedua, yang kebanyakan
berupa musibah dan cobaan yang membuat kehidupan ird terasa
pahit, merupakan akibat dart sifat-sifac buruk, hawa nafsu, dan
dominasi kecenderungan setani, Pada urnumnya, cobaanitu ddak
muncul dari luar diri kita, tetapi diri kitalah yang
memunculkannya. Umpamanya, acap kali musibah dan cobaan
yang terjadi dalam rumah tangga adalah akibat istri atau suami
atau kedua-duanya tidak dapat menguasai keinginan-keinginan
nafsu. Diri mereka akan terbakar dalam api yang mereka nyaiakan
sendin, dan mereka merasa sangat takut. Demikian halnya semua
cobaan lainnya.

Akhlak buruk seperti kedengkian, kebencian, dendam,
membangkang, fanatk, angkuh, sombong, tamak, syahwat,
amarah, bangga diri dan sebagainya, menimbulkan kesulitan,
kesusahan, kesedihan dan kegundahan. Akibatnya, kehidupan
yang indah akan menjadi suram. Orang seperti ini terbelenggu
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oleh keinginan-keinginan nafsu yang meskipun ia mengetahui
obat dan penawar bagi dirinya, ia tetap lemah,

Di sini, hal yang paling utama dan berpengaruh, yang
mampu membantu mengatasi kesulitan adalah takwa, kontrol
jiwa, dan penjagaan diri. Bagi pribadi yang bertakwa, cobaan-
cobaan yang pedih-perih itu sama sekali tidak ada. Ia menjatani
hidup ini dengan hati yang tentram dan bercahaya serta membawa
bekal di akhirat nant. Cinta dunia adalah sumber segala bencana.
Tetapi pribadi yang bertakwa, tidak akan menyerahkan hatinya
kepada dunia dan segala isinya. Amirul Mukminin Al as
mengatakan, “Jauhilah cinta dunia, karena ia adalah sumber
segala dosa dan tambang setiap bencana.”s :%*

Takwa dan Kebebasan

Mungkin orang menduga-sangka bahwa takwa itu
menghalangi kebebasan, menjadikan dirinya terikat, tertutup dan
dibatasi serta hidup menjadi serba berat dan sulit. Sesungguhnya
Islam menolak pemikiran ini. Justru sebaliknya, menurut Islam,
takwa merupakan penyebab kebebasan, kemudahan, kemuliaan
dan keluburan budi. Sedangkan manusia yang tidak bertakwa
adalah manusia yang tertawan dan terbelenggu oleh jeratan hawa
nafsunya.

Amirul Mukminin as berkata, “Takwa adalah kunci
kebenaran, biekal akhirat, pembawa kebebasan dari perbudakan
dan penyelamat dari kehancuran,”*

Beliau juga bersabda, “Tiada kehormatan yang lebih
dnggi daripada Islam dan tiada kemuliaan yang lebih mulia
daripada takwa dan tGada tempat perlindungan yang lebih baik
dari wara” % '

Imam sekali lagi berkata, “Barangsiapa yang berpegang
pada takwa akan terhindar dari kesusahan dan kesulitan ketika
musibah itu menghampirinya. Yang pahit menjadi manis, dania

W Risalah Tasawuf
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akan terlepas dari gelombang kesulitan yang datang bertubi-tubi
kepadanya. Dan segala urusan yang sulit dan menyiksa akan
menjadi gampang dan mudah.”®

Menurut hadis-hadis tersebut, takwa merupakan kunc
penyelesaian berbagai masalah, melahirkan kemuliaan dan
kebebasan manusia, menyelamatkan dari cobaan, bencana,
kesulitan dan kehidupan yang pahit serta tempat perlindungan
terbaik. o

Dengan demikian, takwa tidak membatasi dan
membelenggu manusia, malahan menghidupkan kepribadian
insaninya dan membebaskan dirinya dari tawanan nafsu syahwat,
amarah, kefanatikan, pembangkangan, tamak, budak harta,
keegoisan, budak nafsu, kesombongan, ambisi kedudukan, budak
perut, dan syahwat. Takwa memperkuat akal dan kepribadian
insaninya, sehingga ia dapat mengendalikan dan mengarahkan
kecenderungan-kecenderungan nafsu yang menyesatkan. Takwa
memberikan petunjuk dan hidayah sesuzi dengan masalahat-
maslahat yang nyata, dan mencegah perbuatan yang ifrath
{melampaw batas) dan tgfréh (melalaikan),

Al-Quran menyebutkan, orang-orang yang patuh dan
tunduk pada hawa nafsu, yang memanjakan kecenderungan-
kecenderungan nafsu dan tidak berusaha mengendalikannya,
mereka adalah para hamba berhala dan budak nafsu.

Dalam al-Quran, Allah SWT berfirman, “Maka panahkah
kamu melihat orang yang merjadikan hawa nafsunya sebagai thannya dan
Allah membigrkannya sesat berdasarkan ilmu-Noa don Alloh telah mengunci
mait pendengaran dan hatinya serta meleiakkan tutupan atas penglihalannya?
Maka siapakal yang akan menberinya petunguk sesudsh Allah. Maka mengapa
kamu tidak mengambif peigyaran?” (QS al-Jatsiyah: 23).

Memang benar, orang yang tunduk sepenuhnya kepada
hawa nafsu dan hasrat-hasrat primitifnya, yang untuk
memenuhinya iy, ia tidak punya kesabaran untuk berbuat

Takwa: Fakor ?cntr'ng Tazh"m}: an-Ngﬁ b
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| keburukan, ia laksana orang gila. Ia tidak akan mendengarkan

seruan kebaikan hidayah akal dan petunjuk para nabi. Orang
g seperti itu benar-benar menjadi tawanan nafsu, budak yang
| tunduk dan patuh kepadanya,

Hawa nafsu mencoba menaklukkan kepribadian manusia
dan hakikat akalnya yang tnggi nilainya. Di sini, tidak ada jalan
. lain yang bisa melepaskan dirinya dari kungkungan hawa nafsu
| selain jalan takwa. Dengan demikian, takwa tidak memberikan

pembatasan, tetapi bahkan kebebasan kepada manusia.

Takwa Menyembuhkan Penyakit

Masalah ini telah disinggung sebelumnya bahwa akhlak
buruk seperti dengki, dendam, mencela, mengumpat, amarah,
fanatik, tamak, sombong dan takabur, pengecut, malas, waswas
dan lain-lain merupakan penyakit-penyakit jiwa. Watak-watak
seperti ini tidak hanya dilarang oleh agama, tetapi bahkan ia
adalah penyakit yang sebenarnya. Masalah ini juga dibahas oleh
ilmu pengetahuan yang meneguhkan hubungan antara jiwa dan
raga manusia, Hubungan di sini bukan sekadar merupakanikatan
dan hubungan yang sangat kuat. Bahkan keduanya menyatu dan
dengan melalui ikatan dan hubungan eratitu, satu sama Jain saling
mempengaruhi,

Penyakit-penyakitjasmani membuat jiwa sedih dan sakit.
Demikian pula sebaliknya, penyakit-penyakit jiwa sangat
mempengaruhi jasmam berikut saraf-sarafnya. Kebanyakan |
penyakitjiwa dan kelemahan sarafitu disebabkan oleh perbuatan ;
akhlak yang buruk Bahkan munculnya penyakit-penyakit jasmani ‘
sepert: luka di lambung dan usus, rusaknya pencernaan, dan sakit |
hati adalah boleh jadi akibat dari sebagian perbuatan akhlak yang |
buruk seperti hasud, dendam, tamak, egois dan yub. Telah terbuku
jelas bahwa timbulnya penyakit-penyalit yang fatal adalah dan
kebiasaan-kebiasaan seks yang membahayakan dan melampaui

% Risalah Tasawuf
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batas. Dan, sepert yang telah diuraikan sebelumnya, hanya
takwalah yang merupakan obat satu-satunya yang mampu
menyembuhkan penyakit-penyakit jiwa. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa takwa amatlah berpengaruh terhadap upaya
penyembuhan penyakit-penyakit jasmani dan jiwa serta bagi
kesehatan dan keselamatan manusia.

Tentang takwa, Imam Ali as berkata, “Sesungguhnya
takwa adalah penyembuh bagi penyakit jasadmu, memperbaiki
karat-karat hatimu dan menyucikan jiwa-jiwa yang kotor.”?’[]

Catatan Kald:

'\ Naty al-Balighah,

? Bihdr al-Amedr, jilid 70, hal 285.
*Tbid, jilid 77, hal.386.

*Ibid,, jilid 76, hal.! 10.

% Nakj al-Baldghah, surat 27.
¢Ibid., khotbah 197.

* Al-Bihdr, jilid 77, hal.89.

t1bid,, jilid 7, hal 286,

 Nahy al-Balighah, khotbah 194.
]bid., khotbah 190.

1bid., khotbah 156,

?Tbid., khotbah 113,

' Ghurdy al-Hikam, hal 222.

" Nakf ai-Balighah, khotbah 198,
* Bikdr al-Anwérjilid 70, hal. 59.
1 41~ Bikar, jilid 70, hal.54.

W Ghurdr al-Fikim, jilid |, hal. 13.
" Ibid,, hal. 13.

*]bid., hal. 702.
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®Tbid., hal.26.
M hid., hal 31.
| 2 Nahj al-Balighak, khutbah 194.
| ® Ghurdr af-Hikam, hal150.
 Nakj al-Balighat, khutbah 203.
» Ibid., hikmah 371,
®[bid., khutbah 194.
2[bid., khutbah 198.
|
|
|
|
|
|
|
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9 SIFAT MUTTAQIN

Agar kita bisa lebih mengetahui pengertian takwa dan
lebih mengenal ciri-cin serta sifat-sifat kaum muttagin (orang-orang
yang bertakwa), maka di sini kami akan kutipkan khutbah Imam
Ali as yang disampaikan kepada Hammam sebagaimana yang
terekam Naofy al-Balighah. Karena disampaikan kepada Hammam,
khutbah ini terkenal dengan sebutan khutbah Hammam.

Hammam adalah seorang ahli ibadah dan sahabat Amirul
Mukminin Ali as. Suatu hari Hammam berkata kepadanya,
“Wahat Amirul Mukminin, gambarkan kepadaku tentang sifat
muttagin sehingga seakan-akan aku melihatnya!”

Semula Imam Ali segan untuk menjawab pertanyaanitu.
Tapi kemudian ia berkata, “Hai Hammam, bertakwalah kepada
Allah dan laksanakanlah amal saleh karena “sesunggubnyq itulah

Jyang lebih batk bagi ovang-orang yang sabar.” (QS an-Nahl: 126)

Hammam tidak puas dengan jawaban tersebut dan
mendesak Imam as untwk menjelaskannya secara terperinci.
Setelah memuji dan memuliakan Allah SWT serta menyampaikan
salawat kepada Nabi saw (dan keluarganya), beliau berkata:

Ammé ba'du. Sesungguhnya ketika Allah Yang Mahasuci
dan Mahamulia menciptakan semua makhluk, la menciptakan
mereka tanpa memerlukan ketaatan mereka atau mencemaskan
pembangkangan mereka. Sebab, pembangkangan dari seorang

Sifat Muttagin %
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pendosa tidak akan merugikan-Nya dan tddak pula ketaatan
seorang yang menaati-Nya akan mengunmngkan-Nya. Ia telah
membagi-bagikan di antara mercka rezeki mereka dan telah
menetapkan bagi mereka kedudukan mereka di dunia.

Maka, orang yang takwa di dalamnya adalah orang yang
mulia. Kebenaran merupakan inti pembicaraan mereka,
kesederhanaan adalah pakaian mereka, kerendahhatian menyertai
andak-tanduk mereka. )

Mereka menundukkan pandangan mereka dari apa yang
diharamkan Allah. Mereka menggunakan telinga mereka hanya
untuk mendengarkan pengetahuan yang bermanfaat bagi mereka.

Jiwa mereka senandasa diselimut ketenangan dalam
menghadapi musibah, sebagaimana mereka beroleh kesenangan.
Apabila bukan karena kepastian ajal yang telah ditentukan, niscaya
ruh mereka tetap akan tinggal dalam jasad mereka meski hanya
sekejap mata. Baik karena renjana mereka akan garjaran maupun
karena ketakutan mereka akan siksaan.

Begitu agungnya Sang Pencipta bertahta dalam hau
mercka menjadikan segala sesuatu selain-Nya tampak keal dalam
pandangan mereka. Kuamya keyakinan mercka akan surga
menjadikan mereka merasakan kenikmatannya seolah-olah telah
menyaksikannya. Kalbu mereka senantisa diliputi kekhusyukan.
Tak pernah orang mengkhawatirkan adanya gangguan dari
mereka, Tubuh-tubuh mereka kurus (karena senngnya berpuasa),
keperluan mereka amat sedikit, dan jiwa-jiwa mereka tersucikan
dari segala sesuatu yang kurang layak.

Mereka menanggung kesukaran untuk sementara waktu
demi memperoleh kesenangan yang abadi. Itulah perniagaan yang
menguntungkan yang dimudahkan Allah bagi mereka. Dunia
menginginkan mereka, tetapi mereka tidak menginginkannya.
Dunia menjadikan mereka sebagai tawanan, tetapi mereka
mampu menebus diri dan terbebaskan dari jeratannya.

4 Risaleh Tasawuf
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Di malam han, mereka merapatkan kaki (untuk menunaikan
salat takagjud) sambil membaca ayat-ayat al-Quran dengan
memperindah bacaannya, merawankan had dengan bacaan
tersebut dan membangkitkan penawar bagi segenap penderitaan
mereka. Apabila mereka menemukan sebuah ayat yang
menerbitkan harapan, tertariklah hati mereka merenjanakannya,
seolah-olah surga berada di hadapannya. Dan apabila mereka
mendapatkan ayat yang mengandung ancaman kepada mercka,
mereka arahkan segenap pendengaran had kepadanya, seakan-
akan desir neraka dan gelegaknya bersemayam dalam dasar

| telinga mereka. Mereka selalu membungkukkan punggung,
| meletakkan dahi dan telapak tangan mereka, merapatkan lutut
| dan ujung jari kaki mereka ke atas tanah, seraya memohon kepada
| Allah Yang Mahamulia agar mereka terbebas dari neraka,
| Di siang hari, merekalah orang-orang yang murah hat,
| berilmu, berbakti, dan bertakwa. Ketakutan kepada Allah telah
| merampingkan tubuh mereka, Apabila seseorang melihat mereka,
| ia akan menyangka bahwa mereka sakit, padahal tidak dermkian.
Dikira akalnya tersentuh rasukan setan, padahal mereka tersentuh
perkara lain yang lebih besar.
| Mereka tidak puas dengan amal-amal baik mereka yang
| sedikit. Tidak puas pula dengan yang banyak. Mereka selalu
| menyalahkan dirinya sendiri dan senantiasa khawatir akan alibat
perbuatan mereka.

Apabila seseorang di antara mereka beroleh pujian, ia
segera berkata, “Akulebih tahu tentang diriku ketimbang orang
lain dan Tuhanku lebih mengenalku daripada siapapun. Ya Allah,
Jangan Engkau memperlakukanku disebabkan apa yang mereka

| katakan kepadaku. Jadikanlah aku lebih baik dari yang mereka
I kira dan ampunilah aku atas kekurangan yang tidak mereka
ketahui.”

Sifar Mutragin 4
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Tanda-tanda keisimewaan dari mereka ialah bahwa
kekuatan dalam agama, ketegasan yang diiringi dengan
| kelenturan, keimanan dengan keyakinan, kegairahan dalam
| menuntut ilmu, pengetahuan dalam kesabaran, kesederhanaan
| dalam kekayaan, kesabaran dalam kesulitan, kesungguhan dalam
mencari yang halal, keridhaan pada petunjuk, dan kebendian pada
keserakahan, [a tunaikan amal saleh, tapi hatinya masih cemas.
Sare harinya dipenuhinya dengan rasa syukur kepada Allah. Pagi
harinya, ia lalui dengan mengingat Allah. Sepanjang malam ia
lewati dengan penuh kekhawatiran. Esok harinya dengan
kegembiraan, Kekhawatiran kalau-kalau malamnya dilewat
dalam kelalain dan gembira karena nikmat dan rahmat yang
diterimanya,

Apabila dirinya menginginkan sesuatu yang tidak suci,
dia menolak untuk mengabulkannya. Kepnasan jiwanya terletak
pada sesuatu yang takkan musnah (a#iraf), dan penolakkannya
tertuju pada sesuatu yang tidak langgeng (dunia).

Digabungkannya pengetahuan dengan kesabaran.
Disatukannya ucapan dengan perbuatan. Harapan-harapannya
sederhana, kekurangannya sedikit, hatinya khusyu, ruhnya
terpuaskan, makanannya sedikit dan sederhana, hawa nafsunya
terlumpuhkan, dan marahnya terkendali.

Kebaikan senantiasa diharapkan darinya. Kejahatannya
tak pernah dikhawatirkan. Jika bersama orang-orang yang lalai,
ia tak pernah abai dari mengingat Allah. Jika sedang bersama
orang-orang yang mengingat Tuhan, ia tidak pernah lengah. Ia
memaaikan orang yang berlaku zalim kepadanya. la memberi
kepada orang yang berbuat aniaya kepadanya. la berlaku baik
kepada orang yang berlaku buruk kepadanya.

Perkataan tak sopan jauh darinya. Ucapannya lembut.
Kejahatannya tak pernah terlihat. Kebajikannya selalu hadir.
Kebaikannya amatlah dekat. Kejahatan tertolak darinya. Selalu

# Risakeh Tasawaf
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tenang meski dalambencana yang mengguncang Bersabar dalam
menanggung kesusahan, Bersyukur dalam kelapangan.

Pantang baginya berlaku aniaya atas orang yang
dibencinya. Tak sedia berbuat dosa meski demi menyenangkan
orang yang diantainya. Segera mengakui kebenaran sebelum
dihadapkan kepada kesaksian orang lain. Ia tidak

| menyalahgunakan sesuatu yang diamanatkan kepadanya atau

' tidak melupakan apa yang diingatkan kepadanya. Ta tidak

| memanggil orang dengan nama-nama buruk. Tidak pula ia

| menyebabkan kerugian kepada tetangganya, Tidak pernah ia
merasa senang atas musibah orang lain. Ia tidak akan memasuki
kebatilan dan tidak pula keluar dari kebenaran.

Bila berdiam diri, tak merasa susah karenanya. Bila
tertawa, ia tidak meninggikan suaranya. Bila terlanggar haknya,
ia tetap bersabar sampai Allah membalas atas namanya. Dirinya <
kelelahan menghadapi ulahnya sendiri, padahal orang lain tidak
pernah terganggu sedikit pun olehnya. Ia meletihkan dirinya demi
kehidupannya di akhirat dan menyelamatkan orang sekitarnya
dan gangguan dirinya. Menjauhnya ia dari orang lain disebabkan
oleh zuhud dan kesucian jiwa. Mendekatmya ia kepada orang
yang didekatinya disebabkan kelembutan dan kasih sayangnya.
Menjauhnya dia bukan karena kesombongan atau merasa besar

dan bukan karena tipu daya dan kelicikan ia mendekat.
e

Driwayatkan, Hammam amat terpesona dengan khutbah
tersebut sehingga ia jatuh pingsan dan kemudian meninggal.
Sehingga Amirul Mukminin berkata, “Sesungguhnya deri Allah,
sejak pertama aku telah mengkhawatirkan hal ini terjadi padanya,”
Kemudian belian menambahkan, “Nasihat efektif akan
menghasitkan pengaruh semacam itu pada pikiran yang mau
menerimanya.” (Nahj al-Balighah, kXhotbah 192).[]

Sjﬁt Muﬂaqin &>
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MENJAGA DIRI:
1 0 Sarana Utama Penyucian
dan Pembinaan Diri

Salah satu faktor penting dalJam membentuk dan
membina ruhani ((ahdzib an-nafs) ialah menjaga dan mengawasi !
diri, Seorang manusia yang memikirkan kebahagiaan dirinya, :
selalu awas terhadap perbuatan-perbuatan tercela dan penyakit-
penyakit kejiwaannya. Ia harus menjaga dan mengawasi dirinya,
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya, tingkah laku dan :
akhlaknya. Bahkan pemikiran-pemikirannya pun semestinya
berada di bawah kendali dan pengawasannya. Tentang hal ini,
kami akan menjelaskan beberapa hal.

Catatan Amal

Terdapat banyak ayat al-Quran, riwayat hadis Nabi saw
dan sabda suci para imam as yang menerangkan bahwasanya
semua amal perbuatan, ucapan, dan tingkah laku hingga tarikan
napas, pikiran, dan niat manusia akan tercatat dalam buku
| amalnya. Semuanya itu takkan hilang dan akan dihisab di hari
| perhitungan. Setiap amal perbuatan manusia, baik dan buruknya,
| akan diberi ganjaran ataupun siksaan.

Dalam al-Quran, Allah berfirman, “Pada hari itu manusia
keluar dayi bubur-kuburnya dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya
diperlihathan kepada mereka (balasan) amal perbuatan merekn. Barangsiapa

|
|
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yang mengerjakan kebaikan seberat dzarvah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kebiavkan seberas dzarvak

pun, niscaya dia akanmelthat (balasanjnya pula.” (QS az-Zalzalah: 6-8)
“Dan diletakkaniah kitab, lals kamu akan melihat crang-orang yang

bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka

| berkala, Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang
i kecil dan tidak (pulz) yang besay, meluinkan ia mencata! semuanya; dan
mereka dapati apa yang telah mereka keyyakan ada (tevtulis). Dan Tuhanmu

tidak menganiaya seorang juapun,” (QS al-Kahfi; 49)

“Pada hayi ketika tiap-tiap diri mendapaii segale kebajikan
dikadaphan kepedanya, begitu (fuga) kgahatan pang teloh dikerjakannya; ia
ingin kalay kiranya antara ia dengan hari itu adamase yangjauh...” (QS Ah
‘Imréan: 30}

“Tiada suatu wapan pun yang diucapkannya melainkan ada &
dekatnya malaikal pengarwas yang selaly hadiz.” (QS Q4f. 18)

Jika kita meyakini bahwa semua amal perbuatan, ucapan,
dan perilaku kita bahkan pikiran kita ditulis dan tercatat dalam
catatan amal, bagaimana bisa kita melupakan akibat-akibatnya?

|
|
|
|
|
|
|
|

Perhitungan di Hari Kiamat

Banyak ayat al-Quran dan riwayat hadis yang
menerangkan bahwa pada hari kiamat, manusia akan dihisab
dengan sangat teliti, Semua amal, baik yang keal maupun yang
besar, akan diperhitungkan. Sampai amal yang terkecil sekali pun
tak luput dari hisab tersebut.

Dalam al-Quran Allah berfirman, “Kam: akan manasang
timbangan yang lepat pada hari Kiamat, maka tiadalah dirugtkan seseorang
barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanye seberat byi sauripun past
kami mendatangkan (ganjaran)nya. Dan cukuplah Komi sebagai Pembuat
perhitungan.” (QS al-Anbiya®: 47)

“Dan fika kamu melahirkan apa yang ada dalar hatimu atau kamu
menyembinyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu

% Risakah Tasawuf
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tentang perbuatanmuity. . .” (QS al-Bagarah: 284)

“Timbangan pada hari itu ialah kebemaran (keadilan), maka

barangsiapa berat timbangan kebatkannya, maka mereka itulah orang-orang

Jyang beruntung Dan siapa yang ringan timbangan kebatkannya, maka itulah
ovang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu
mengingkari ayat-gyat Kami.” (QS al-A'raf’; 8-9).

Kiamat dalam al-Quran disebut dengan hari perhitangan
{his@b), dan sesungguhnya Allah SWT Mahacepat hisab-Nya.

Sesuai dengan keterangan banyak ayat dan riwayat, bahwa
salah satu periode yang amat penting dan yang akan dialami oleh
semmua hamba Allah ialah penghisaban dan Gmbangan amal.
Selama hidupnya, manusia telah melakukan perbuatan-perbuatan
yang, galibnya, dilupakannya setelah beberapa saat. Akan tetapi,
sekeall apapun perbuatannya tidak akan terhapus dari catatan
amalnya.

Di dunia ini, semua yang berkaitan dengan perbuatan
manusia dicatat dan akan tetap terekam dalam catatan amalnya.
Seluruh perbuatan manusia di dunia ini, meski terlupakan, akan
terlihatjelas wujudnya setelah kematiannya, Pada setiap amalnya
terdapat saksi-saksi. Ja akan melihat, semua amal perbuatan,
pemikiran, dan keyakinannya hadir bersamanya. Semuanya itu
tidak akan terpisah dari hadapannya.

Dalam al-Quran, Allah berfirman, “Danr datangiah tiap-tiap
diri, bersama dengan dia seorang malaikat, penggiring dan seovang malaikat
penpakst. Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini,
maka Kami singkapkan daripadamu tutup (vang menutupi) matams, maka
penglihatanmu pada hari ity amat tajam.” (QS Qaf: 21-22)

Rasulullah saw bersabda, “Pada hari kiamat langkah
kedua kaki seorang hamba tidak akan bergeser, sampai ia ditanya
tentang empat perkara: () tentang umumya, untuk 2pa dihabiskan;
(if) tentang masa mudanya, dengan apa ia lewatkan; (ili) tentang
hartanya, darimana ia memperolehnya dan kemanakah ia
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menatkahkannya; dan (iv) tentang kecintaannya {(atau seberapa
besar dntanya) terhadap kami Ahlulbait as.”!

Dalam sebuah riwayat, Rasulullah saw bersabda, “Pada
hari kiamat akan dibukakan bagi seorang hamba dua puluh empat
‘lemari’ (sesuai jumlah waktu jam dalam sehari semalam) yang
berisikan tentang setiap hari dari hari-haxi yang telah ia Jalui dalam
usianya, Kemudian ia mendapatkan satu lemari yang penuh
dengan cahaya dan kebahagiaan, Hamba yang menyaksikannya
merasa senang dan bahagia sehingga sekiranya kebahagiaanya
itu dibagi-bagikan kepada para penghuni neraka, niscaya mereka
tidak akan merasakan panasnya api. ltulah lemari yang
melambangkan waktu yang diisinya dengan ketaatan kepada
Allah,

“Kemudian dibukakan satu lemari lain, ia mendapatkan
lemari begitu gelap dan menakutkan. dari dalamnya keluar bau
tak sedap dan mengerikan, yang sekiranya dibagi-bagikan kepada
para penghuni surga, niscaya kenikmatan surga tidak bisa
dinikmati oleh mereka. Itlah lemari yang melambangkan wakwu
yang diisinya dengan kemaksiatan kepada Allah.

“Kemudian dibukakan satu femari lagi yang isinya kosong,
Tiada kebaikan dan keburukan di dalamnya. Irulah lemari yang
melukiskan waktu yang dilalui oleh st hamba dengan tidur dan
dengan pekerjaan-pekerjaan yang dimubahkan di dunia ini.
Melihat isi lemari ini pun, ia merasa gelisah dan menyesal.
Karena, ia telah menyia-nyiakannya. Padahal, ia bisa mengisinya
dengan amal-amal kebaikan. Untuk itulah, Allah SWT berfirman,
“Itulah hari (wakiy ity) ditampakkan kesalghan-kesalahan.” (QS at-
Taghibun: 9).”?

Di hari kiamat serua manusia akan dihisab dengan sangat
teliti dan akan ditentukan nasibnya. Semua amalnya selama di
dunia akan diperiksa. Anggota-anggota badan, para nabi, dan
malaikat, bahkan bumi ini akan menjadi saksi. Sungguh, ini
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merupakan satu perhitungan yang sangat dahsyat. Jantung-jantung
umat manusia berdegup kencang dan badan-badan mereka
bergetar menunggu hasil perhitungan. Sedemikian rasa takutnya
pada waktu itu, sampai-sampai kaum ibu yang menyusui
melupakan bayi-bayi mereka yang membutuhkan ASI mereka.
Para wanita hamil menggugurkan janin-janin mereka. Semua
umat manusia merasa cemas dan khawatr menunggu nasib akhir
mereka. Apakah hasil perhitungan terhadap diri mereka berupa
keridhaan Allah, memperoleh tanda kebebasan, kedudukan mulia
di sist para nabi dan para kekasih Allah, kehidupan yang abadi
dalam surga dan bersama dengan hamba-hamba Allah yang saleh
lainnya? Atavkah berupa kemarahan Allah Yang Maha Pendipra,
mendapatkan kehinaan bersama binatang-binatang dan
kehidupan kekal dalam api neraka?

Hadis-badis menerangkan bahwasanya penghisaban
masing-masing manusia tidaklah. Sebagian ada yang sangatsulit
dan lama sekali. Sebagian lagi mudah dan cepat. Penghisaban
akan dilakukan pada beberapa tempat pemberhentian selama
beberapa kali. Dan di setiap tempat pemberhentian akan diajukan
sejumlah pertanyaan. Tempat pemberhentan yang paling berat
adalah penzaliman. D) sini akan ditanyakan tentang hak-hak orang
yang dirampas dan kezaliman yang dilakukan terhadap mereka.

Ketika itu manusia dihisab secara telit. Setiap orang harus
membayar utang-utangnya kepada para pemberi utang, Sayang
sekali, di saat itu manusia tidak memiliki harta di tangannya untuk
melunasi utang-utangnya. Karena itu, dengan terpaksa ia
membayar utang-utangnya—dengan simpanan kebaikan-
kebaikan yang pemahia tanam—kepada yang para pemberi utang,
Sekiranya ia tidak memiliki simpanan kebaikan, ia bisa
mengandalkan keburukan-keburukan (yang menjadi kebaikan
bagi dirinya karena kesabarannya) yang pernah dilakukan oleh
orang lain terhadap dirinya. '
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‘Alg kulli hdl, hari itz adalah hari yang sangat dahsyat dan
menakutkan. Semoga Allah menolong kita semua. Sudah tentu
sulit dan lamanya hisab tidak sama bagi setiap orang, Hal ini
tergantung pada nilai-nilai kebaikan dan keburukan mereka.
Namun, bagi hamba-hamba Allah yang saleh, hisab mereka

| begitu singkat dan mudah.

l Ketika Rasulullah saw ditanya tentang lamanya han
akhirat, beliau bersabda, “Demi Allah, yang jiwa-Ku di tangan-
Nya, bagi orang mukmin, hisab itu akan sangat ringan dan mudah,
dan bahkan menjadi lebih ringan daripada ibadah salat wajib
yang ia kerjakan selama di dunia.”

‘ Menghitung Sebelum Kiamat

‘ Orang yang mengimani dan meyakini hari kebanglatan
(ma’id), perhitungan, catatan amal, balasan siksaan dan pahala

‘ serta mengetahui bahwa semua amal perbuatannya ditulis (dalam

| catatan amal); bahwa di hari kiamat ia akan dihisab dengan amat

l seksama; dan bahwa pahala dansiksa amat bergantung pada amal

| perbuatannya, maka bagaimana mungkin ia idak memilah (mana
yang baik dan mana yang buruk) dan tidak memperhatikan semua
amal perbuatan dan akhlaknya? Mungkinkah ia tidak
memperhatikan apa yang dilakukannya dalam sehari, seminggu,
sebulan, setahun dan sepanjang usianya? Bekal apa yang akan
dibawanya untuk perjalanan akhiratnya?

Buah keimanan kita di dunia in adalah dengan menghisab
amal perbuatan kita (sebelurn kita mati). Kita harus berpikir
denganjernih apa yang telah kita lakukan di masa sitam dan apa
yang akan kita lakukan di masa depan. Hal ini persis sebagaimana
seorang pedagang cermat yang akan mengkalkulasi seluruh
pemasukandan pengeluarannya dalam setiap han, bulan, ataupun
tiap tahunnya agar tidak salah perhitungan atau supaya modal
tetap aman.
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Amirul Mukminin Ali as berkata, “Hisablah dirimu
sebelum dirimu dihisab. Timbanglah amal perbuatanmu sebelum
amal perbuatanmu ditimbang,”*

Behaujuga berkata, “Barangsapa yang menghisab dirinya
akan beruntung.™

Imam Ali al-Hadi berkata, “Bukan dari golongan kami
orang yang tidak pernah menghisab dirinya dalam setiap hari.
Jika ia berbuat baik, hendaknya ia meminta Allab untuk
menambah kebaikannya, dan jika ia telah berbuat buruk, maka
1a memohon ampunan-Nya dan bertaubat,”®

Imam Ali as berkata, “Barangsiapa yang menghisab dirinya
akan beruntung dan barangsiapa yang lalai akan merugi.
Barangsiapa yang takut, akan aman. Barangsiapa yang merenungi
{dirinya} maka (hatinya} akan melihat, barangsiapa yang melihat
akan memahami, dan barangsiapa yang memahami akan
mengetahui.””

Dalam wasiatnya kepada Abu Dzar, Rasulullah saw
bersabda, “Wahat Abu Dzar, hisablah dinmu sebelum dirimu
dihisab. Karena perhitungan (4iséb) hari ini lebih mudah
dibanding dengan perhitungan hari esok (akhirat). Timbanglah
dirimu (amalmu) sebelum dirimu ditimbang, (Dengan itu)
Persiapkantah dirimu untk hari besar (kiamat), hari yang bagi
Allah tdak ada yang disembunyikan,

“Wahai Abu Dzar, seorang manusia tdak akan menjadi
orang yang bertakwa sebelum memperhitungkan dirinya lebih
kuat daripada memperhitungkan seorang teman dengan
temannya. Hendaknya ia tahu darimana makanan yang ia makan,
minuman yang ia minum, dan pakaian yang ia pakai? Apakah
dari barang halal ataukah haram? Wahai Abu Dzar, barangsiapa
yang tidak peduli darimana ia mendapatkan harta, maka Allah
ndak akan peduli dari arah mana ia akan dimasukkan ke neraka.”
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Imam Al as-Sajjad as berkata, “Hai anak Adam, kamu
akan tetap dalam kebaikan selama kamu memperhitungkan
dirimu, selama muhdsabah itn menjadi kepedulianmu, selama
ketakutan (khzzff itu menjadi tanda bagimu, dan selama kesedihan
itu menjadi selimut bagimu. Hai anak Adam, sesungguhnya kamu
akan mad, akan dibangkitkan dan akan berhend {untuk dilusab)
di hadapan Allah, Karena itu, persiapkanlah dirimu untuk
menjawab (perhitungan-Nya).”

Manusia di dunia ini seperti seorang pedagang Modalnya
adalah umur yang terbatas—yang dibatasi oleh hidup—berupa
hari, minggu, bulan, dan tahun. Modal umur yang bernilai itu,
mau tak mau, disadari atau tidak, dijalani dan manusia secara
perlahan akan mendekat kematian. Masa muda bergang masa
tuz, tubuh kuat berganti lemah dan tubuh sehat berubah sakit.
Bila ia menjalani masa hidupnya dengan amal saleh dan
mengumpulkan perbekalan untuk akhirat nanti, maka ia akan
selamat. Karena ia berbuat untuk kebaikan dan kebahagiaan masa
depan dirinya, Akan tetapi, bila modal yang sangat berharga i
yakni umur, masa muda, masa kuat, dan schat dihabiskan sia-sia
dan tidak diisi dengan amal saleh untuk bekal di akhirat nant—
bahkan modal yang sangat bernilai itu dilumun dengan akhlak
yang buruk, perbuatan dosa, dan maksiat—maka akibat yang
menimpanya berupa bencana dahsyat dan bahaya yang tak

- tertolongkan.

Allah berfirman, “Dani masa. Sesungguhnya manusia ttu benar-
benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasihat menastheti supaya mentaati kebenaran
dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.” (QS al-Ashr: 1-3)

Imam Ali as berkata, “Sesungguhnya orang yang berakal
adalah orang yang pada hari ini memikirkan hari esok, berusaha
keras untuk kebebasan dirinya dan beramal saleh untuk kematian
dan har akhiramya.”?
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Beliau juga berkata, “Barangsiapa yang selalu menghisab
dinnya, akan mengetahui aib-aibnya dan menyadari dosa-
dosanya, schingga ia akan bertaubat atas desa-dosanya daix
memperbaiki aib-aibnya, !

Cara Menghisab Disi

Mengendalikan dan mengatur nafsu bukanlah pekerjaan
yang mudah. la menuntut adanya pemeliharaan, mewds,
kesabaran, dan keserinsan. Mungkinkan nafsu amarah o+
tunicuk dengan mudah? Mungkinkah kekuatan dar perture: o s
diri akan umbul dengan mudah? Semudah wukah melali o
hisab?

Armtrul Mukminin Ali as berkata, “Barangsiapa yang ndnk
permalniengatur dirtnya berard ia telah melalaikarnaya

unam as berkata, “Barangsiapa yang menipu dirinva
berari ia melemparkan dirinya pada kehancuran,”

Beliau juga berkata, “Barangsiapa yang memiliki
kesadaran pada dirinya. niscava Allah akan memberikan
penjagaan baginya. "

Dan berkata, “Kuasaitah dirnmu dengan kesuigguhan
selaku 7%

Di sim kawu akan menyebutkan aga langkah menghisab
diri agar dapat diterima secara bertahap dan terbiasa
melakukannya.

1. Musyérathah (Bexjanji

Int merupakan langkah pertama kita dalam melakukan
hisab terhadap diri. Sedap hari, sebelum mengerjakan akdvitas
sehari-hari, kita sediakan waktu sedikitnya satu jam untuk
musparathah, Umpamanya, usai salat subuh, kita duduk di tempat
sepi. Kemudian mulailah kita menceramahi diri kita:

“Sekarang ini aku masih hidup, tapi aku tidak tahu sampai
kapan aku hidup. Mungkin sejam lagj aku akan mati atau mungkin
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lebih. Di waktu-waktu lalu, umurku habis dengan sia-sia, Tapt
aka masih punya sisa-sisa waktu, inilah modalku. Aku punya
kesempatan untuk mengumpuikan bekal akhiratku. Kalaupun
sekarang waktunya aku mad dan malaikat Izrail datang mencabut
nyawaku, sungguh aku sangat mengharap andai umurku ditambah
satu hari ataupun satu jam saja!

“Hai diriku yang lemah! Jika, dalam keadaan sepert ini,
harapanmu akan bertambahnya satu hari itu terpenuhi dan kamu
kembali (untuk satu hari) ke dunia, [antas apa yang akan engkau
lakukan? :

“Hai jiwa, kasihanilah aku dan dirimu! Janganlah engkan
sia-siakan sisa-sisa waktumu dan jika engkau lalaikan, maka kelak
di hari kiamat engkau akan menyesal. Dan, pada hari it engkau

dalam kerugian.

“Hai jiwa, setiap jam dari umurmu telah Allah jadikan

sebagai simpanar- !-:atmu (di akhirat), yaitu simpanan berupa

perbuatan baik atau buruk, yang kelak akan diketahui hasilnya

pada hari kaamat.

“Hai diri, bersungguh-sungguhlah memperbanyak

simpanan-simpanan yang berisikan amal-amal yang salch.
| Waspadalah jangan sampai engkau mengumpulkan simpanan-
| simpanan yang berisikan perbuatan dosa dan kemaksiatan.”
| Dernikian pula kita katakan kepada anggota tubuh satu
| per satu agar mereka berjanji untuk tidak berbuar dosa. Misalnya,
kita katakan kepada lidah: “Wahai lidah, sesungguhnya
berbohong, mengumpat, mengadu domba, mencari-cari
kesalahan orang lain, berbicara kotor, berbicara tak berguna,
menghina dan mencela, tdak mau mengalah atau disalahkan,
bersaksi bohong dan lain sebagainya merupakan perilaku akhlak
yang buruk dan diharamkan oleh Allah dan mengotori kehidupan
ukhrawi. Aku tidak rela kalian berbuat keburukan-keburukan
tersebut. Hai lidah, hargailah dirimu dan aku. fauhilah maksiad!
% Ritalah Tasawuf
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Karena kata-katamu akan dicatat dalam catatan amal dan pada
han kiamat nanti aku harus bertanggung jawab atas semua
ucapanmu!”

Dengan cara in, kita mengambil perjanjian dari lidah
kita agar jangan berbuat maksiat. Setelah lidah dapat mengerjakan
amal-amal baik, kita harus mengingatkan dan memerintahkannya
agar melakukan kewajibannya itu sepanjang hari. Misalnya, kita
katakan: “Engkau bisa bicara dengan si fulan dan engkau bisa
penuhi catatan amal dengan ucapanmu yang bercahaya dan
menyenangkan sehingga kelak di akhirat, engkau akan
memperoleh hasilnya, Perintah ini jangan kaulalaikan dan jika
lalai, kelak engkau akan menyesal.”

Dengan cara ini, kita mengambil perjanjian anggota
tubuh satu per satu agar tidak berbuat dosa dan mengerjakan
amal saleh.

Imam ash-Shadig as meriwayatkan dari ayahnya yang
berkata, “Ketika gelap menjelang, malam membuat pengumuman
yang didengar oleh semua makhluk kecuali jin dan manusia, [a
berkata: ‘Hai anak Adam, aku adalah makhluk baru. Aku akan
memberikan kesaksian atas amal perbuatan yang terjadi pada
diriku. Manfaatkanlah aku! Sebab aku tidak akan kembali setelah
matahari terbit. Dan pada saat itu, engkau ddak bisa lagi
menghidupkan (mengisi) ‘aku’ dengan kebaikan-kebaikan dan
tidak pula dapat bertaubat atas dosa-dosamu.’ Setelah malam
menghilang, siang menyampaikan hal yangh sama.”:¢

Mungkin setan dan nafsu amarah berkata kepada kita:
“Engkau tidak akan bisa melakukannya dengan cara itu, Apa bisa
engkau hidup dengan larangan dan batasan seperti itu? Bisakah
engkan meluangkan wakm satu jam untuk mengadakan hisab
terhadap diri setiap harinya?”

Setan dan nafsu amarah ingin menipu kita dan
meruntuhkan niat kuat kita dengan waswasnya. Sebab itu, kita
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harus bangkit melawan mercka dengan sungguh-sungguh dan
mengatakan: “Program itu sangat bisa dilakukan dan tdak
bertentangan dengan kehidupan yang wajar. Karena fahdzsb dan
tazkiyah an-nafs merupakan kewajibanku serta untuk kebahagiaan
akhirat nanti, maka program itu harus aku lakukan.” Pada
awalnya memang sulit dilakukan, tetapi lama kelamaan menjadi
tidak sulit untuk melakukannya. Di sini yang dituntut adalah
kesungguhan niat sehingga semuanya akan menjadi mudah.

2. Murigabah (Menjaga Diri dari Perbuatan Buruk)

Kita harus menjaga dir: kita sepanjang hari dan dalam
segala keadaan dengan mengerjakan apa yang telah kita jangikan
pada diri sendiri (mugparathat kita). Seorang hamba dalam semua
keadaan seyogianya menjaga dirinya dengan sebaik-baiknya. Ia
harus menyadari bahwasanya Tuhan selalu hadir dan melihat
dirinya serta senantiasa mengingat janjinya. Jika sebentar saja ia
lupa, maka setan dan nafsu amarahnya akan merasuki
keinginannya dan menghalanginya agar tidak menepat janji
dirinya. :
Amirul Mukminin Ali as berkata, “Orang yang kuat dan
ulet adalah orang yang menyibukkan dirinya dengan jitad an-
nafs, 1a perbaiki dirinya dan mencegahnya darijeratan hasrat dan
perangkap hawa nafsu, Dengan cara inilah, ia mampu menguasai
dirinya. Dan orang yang berakal adalah orang yang sibuk dengan
dirinya dalam menjauhi dunia dan isinya serta penghuni (yang
menggoda)nya.”"’

Imam as berkata, “Barangsiapa yang memiliki pencegah
dalam dirinya, maka Allah akan memberinya penjaga dalam
dirinya.”**

Beliau juga berkata, “Orang yang terlalu percaya dan
bersandar pada dirinya memberi peluang besar bagi setan unwk
menipunya,”'
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Seorang hamba yang menjaga dirinya dan keburukan
akan selalu ingat kepada Tuhannya. Ia melihat bahwa dirinya
berada dalam pengawasan-Nya. Tiada perbuatan yang ia lakukan
tanpa dipikirkan dan direnungkan sebelumnya. Bila dosa dan
maksiat menghampirinya, ia langsung mengingat Allah dan hant
perhitungan, lantas ia tinggalkan perbuatanin. [a tidak lupa akan
janji dan niat hatinya, Dengan cara inilah, ia selalu bisa
mengendalikan dan menguasai dirinya sehingga ia tercegah dari
perbuatan buruk dan kejahatan-kejahatan. Inilah langkah yang
selalu menjadi salah satu sarana untuk tahdzib dan tazkiyak an-nafs.
Selain seorang hamba melakukan penjagaan din di sepanjang
harinya, ia pun selal: ingat pada kewajiban-kewajiban dan
amalan-amalan sunah serta melaksanakan tugas, amal saleh dan
kebaikan-kebaikan. [a benusaha menjaga waktu fadfnizh salat wajib
dan menunaikannya dengan hat yang khusuk dan Audhur sampai
ia menyelesaikan salatnya.

Dalam segala hal dan pekerjaan, ia selalu ingat Allah. Ta
tidak akan menyia-nyiakan waktu kosongnya. la mengisi waktunya
untuk urusan akhirat. Ta tahu betul kadar waktu. Sedap
kesempatan, 1a gunakan meningkatkan dan menyempurnakan
jiwanya. Ia kerjakan mustahabbdt (perbuatan-perbuatan sunah)
sesuai kadar kemampuannya. Alangkah baiknya seorang hamba
melaksanakan amal-amal sunah dengan istiqgamah. Zikir dan
mengingat Allah dalam segala hal adalah perkara yang dapat
diterima dan bukan hal yang mustahil.

Selain i, hal terpenting lain ketika seorang hamba
menempuh jalan ibadah dan lakn spiricualnya (sayr wa sufuk)
menuju Allah, hendaknya ia menjalankan aktivitas sehari-harinya
dengan keikhlasan hati dan niat mendekatkan diri kepada-Nya.
Sekalipun untuk urusan makan, minum, tidur, menikah, dan
melakukan semua pekerjaan mubah lainnya, apabila dimatkan
1badal dan dengan had ikhlas, maka itu semua akan menjadi
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ibadah baginya. Ketika ia bekerja dengan niat mencan nafkah
yang halal dan mengabdi kepada Allah sera membantu para
hamba-Nya, maka pekerjaannya menjadi ibadah. Begitu pula
makan, minum, danistirahat, bila diarahkan untuk menyambung
hidup dan penghambaan kepada Allah, maka hal i akan
terhitung sebagai ibadah, Sepert itulah gambaran hamba-hamba
Allah yang khusus (khds),

Michisabah(Menghisab Amal-amal)

Langkah ketiga ialah melakukan perhitungan amal
perbuatan sehari-harinya. Seorang hamba seyogianya
meluangkan waktu satu jam untuk menghisab apa saja yang telah
dilakukannya dalam sehari. Sebaiknya, waktu yang dipilih untuk
melakukan hisab ituialah waktu kosong (wakou istirahac). Di waktu
itu, ia duduk ber-#hakoat (inenyendiri) dan memikirkan apa saja
yang telah dilakukannya sepanjang hari. Ia hisab perbuatannya
dengan telid dan tertib dan awal hingga akhir waktu.

Jika yang dilthat dirinya di waktu itu, sibuk dengan
kebatkan-kebaikan yang telah dilakukannya, maka bersyukurlah
atas taufik-Nya dan mohoniah kepada-Nya agar selalu ditetapkan
dalam kebaikan. Tetapi, jika di waktu itu, ia telah berbuat dosa
dan melakukan maksiat, maka ia harus mencela dirinya, misalnya:
“Sungguh celaka! Apa yang telah engkau perbuat? Kenapa engkau
hitamkan catatan amajmu dengan perbuatan dosa? Apa yang akan
engkau jawab atas pertanyaan di hari kiamat nanti? Apa yang
akan kauperbuat menghadapi siksaan akhirat? Allah telah
memberi umur, kesehatan dan kekuatan kepadamu, supaya
engkau bisa mengumpulkan bekal untuk akhirat. Sungguh telah
kamu isi catatan amalmu dengan perbuatan dosa. Coba
bayangkan, bagaimana jika pada saat-saat ini akan tiba
kematianmu! Jika benar engkau akan mati, apa yang bisa engkau
lakukan? Hai jiwa yang tidak tahu diri! Tidak malukah engkau
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kepada Allah? Hai pembohong, munafik! Jika engkau benar-benar
beriman kepada Allah dan hari akhirat, lalu kenapa perlakuanmu
tidak sesuai dengan keimananmu?”

Saat it ia harus segera bertaubat dan berjanji tidak
mengulangi perbuatan dosa lagi. Ia harus menutupi dosa-dosa
yang lalu,

Imam Al as berkata, “Barangsiapa yang mencela dirinya
karena telah berbuat aib dan dosa, maka ia akan terhindar dari
bertambahnya dosa-dosa,”®

Bila dalam dirinya masih gelap dan merasa belum siap
bertaubat dan tak mau meninggalkan dosa, maka ia harus berjuang
dengan sungguh-sungguh melawan nafsu amarah. Dalam halin,
ia pun bisa memberi kecaman-kecaman patut kepada dirinya.
Misalnya, jika ia telah makan makanan haram, atau telah berbuat
maksiat, maka ia harus mengeluarkan hartanya di jalan Allah
(bersedekah) atau berpuasa satu hari atau beberapa han atau
tidak membolehkan dirinya makan makanan atau minum
minuman yang lezat untuk beberapa hari atau satujam berdiri di
bawah sengatan matahari.”

Alhasil, ta tidak boleh merasa lemah dan putus asa
menghadapi nafsu amarah. Jika ia menyerah maka dirinya akan
terkuasai dan terjerumus dalam lembah kehancuran. Namun jika
ia terus bertahan dan melawannya, nafsu pada akhirnya akan
bisa dikendaitkan.

Dalam suatu waktu, jika dirinya tidak melakukan kebaikan
maupun perbuatan dosa, dirinya juga perlu dikecam: “Kenapa
unur yang merupakan modalmu engkau sia-siakan? Padahal,
pada waktu itu engkau bisa melakukan amal saleh dan
mengumpulkan bekal untuk hari akhirat! Hai diri yang celaka!
Kenapa peluang emas it engkau sia-stakan? Nanti pada suat
hari, engkau akan sedih dan menyesal.”
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Dengan cara seperti ini, diri in ibarat seorang teman yang
harus dihisab semua tingkah lakunya dengan amat seksama. Bila
perlu, hasil dalam muhdsaba amal-perbuatan ditulis dalam buku
tulis.

Athasil murdgabai dan mufidsabah dalam penyudian jiwa dan
bimbingan ruhani adalah wajib dan sangat bermanfaat. Manusia
yang mencari kebahagiaan (abadi) seyogianya memperhatikan
hal ini. Memang pada awalnya sangat sulit dilakukan, namun
jika ia bersungguh-sungguh maka dengan cepat akan menjadi

- mudah, dan nafsu amarah akan dapat dikendalikan dan
| diarahkan.

Rasulullah saw bersabda, “Sudikah engkau, aku benitahu
tentang orang yang paling berakal (pintar) dan orang yang paling
dungu?”’

Sahabat berkata, “Mau, ya Rasulullah!”’

“Orang yang paling berakal (pintar) ialah orang yang
menghisab dirinya dan berbuat baik untuk hari setelah
kematiannya, Dan orang yang paling pandir adalah orang
mematuhi hawa nafsu dan berangan-angan panjang,” sabda
Rasulullah saw.

Seorang lelaki bertanya, “Ya Rasuwlullah! Bagaimana
(caranya) orang menghisab dirinya?”

Beliau berkata, “Jika pagi hari beranjak sore, lakukanlah
hisab dengan mengatakan; ‘Hai diri, hari telah berlalu darimu
dan tidak akan dapat kembali lagi kepadamu. Demi Allah, kelak
itu akan ditanya untuk apa harimu itu dihabiskan, amal apa yang
telah perbuat di hari itu. Apakah di hari itu engkan telah berzikir

I kepada Allah atau memuyji-Nya? Sudahkah engkau tunaikan hak
seorang mukmin? Sudahkah engkau senangkan hatinya yang
sedih? Sudahkah engkau menjaga kehormatannya, keluarga dan
anak-anaknya di saat ia jauh? Sudahkah, setelah kematiannya,
engkau menjaga nama baiknya dan keluarganya? Sudahkah

% Riralsh Ta.'.'awuf

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com
|



181

re

engkan membela saudaramu dari ghibak orang lain? Sudahkah
engkau membantu seorang Muslim? Apa yang telah engkau
lakukan pada hari ini?’

“Jadi apapun yang telah ia lakukan, ia sebutkan satu
persatu. Jika ternyata perbuatan baik yang dilakukannya,
hendaknya ia bersyukur kepada Allah atas taufik-Nya. Dan, jika
ternyata kemaksiatan yang diperbuatnya, hendaknya ia memohon
ampunan kepada Allah dan bertekad untuk meninggalkan maksiat
dan tidak akan mengulanginya,

“Melalui bacaan salawat kepada Rasulullah dan keluarga
sucinya, ia membersihkan dirinya dari kekotoran dan
pencemaran. la pun menyatakan janji seta (bai’af) untuk ber-
wilayah kepada Amirul Mukminin (Imam Al bin Ab Thahb as)
dan melaknat para musuhnya, sehingga kenistaan-kenistaan
dalam dirinya akan sirna. Jika ia melakukan semua ini dengan
baik, maka Allah berfirman: ‘Aku edak zkan menglusab dinmu
di hari perhitungan nand. Sebah, engkau telah mencintai dan
mengikut para kekasih-Ku serta membena dan memusuhi para
musuh-Ku.””?

Imam Musa al-Kazhim berkata, “Bukan dan pengikut
kami orang yang tidak menghisab dirinya sedap hari. Jika ia telah
berbuat kebaikan, maka Allah akan menambah taufik-Nya
kepadanya dan jika ia telah berbuat keburukan, maka ia
beristighfar dan bertaubat kepada-Nya.”®

Dalam wasiatnya kepada Abu Dzar, Rasulullah saw
bersabda, “Seorang yang berakal harustah membagi-bagi
waktunya: satu jam untuk bermunajat kepada Allah, satu jam
untuk menghisab dirinya, dan satu jam untuk merenungi ciptaan-
ciptaan Allah”#

Imam Ali as berkata, “Hisablah dirimu dengan amal-
amalmu, desaklah 1a agar melaksanakan kewajiban-kewajiban
dan tuntudahia untuk apa ia habiskan hidupnya. Kumpulkanah
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bekal untuk hari akhiratmu dan persiapkanlah untuk
perjalanannya, sebelum engkau dibangkitkan.”*

Imam as berkata, “Alangkah pentingnya bagi manusia
untuk memilih (menyediakan) waktu luang guna menghisab
dirinya dan merenungi apa saja yang telah diperbuamya di malam
dan hari kemarin,”®

Beliau juga bersabda, “Berjihadlah melawan dirimu,
hisablah ia seperd engkau menghisab mitramu dan wntutlah ia
atas hak-hak Allah seperti engkau mununtut pekerja buruh. Sebab,
orang yang paling bahagia adalah orang yang meluangkan
sebagian wakeunya untuk mutdsadeh dirinya.”=

Dan berkata, “Barangsiapa yang menghisab dirinya,
menyadani akan aib-aibnya dan menyesali dosa-dosanya, maka
ia telah bertaubat dan memperbaiki dirinya,”?

Diriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as, “Sebelum dirimu
dihisab pada hari kiamat, hisablah dirimu selama di dunia ini.
Sebab, pada hari kiamat ada lima puluk pemberhentian, dan
setiap pemberhentian masanya seribu tahun.” Kemudian beliau
melantunkan ayat: ¢.. yang kadarmya seribu tahun (QS as-Sajdah; 5).°*

Sebagai akhir pembahasan, kami akan menyebutkan satu
butir penang yang perlu diperhatikan yakm bahwasanya seseorang
tidak boleh percaya dan memandang baik dirinya. Sebab, dirinya
memiliki nafsu amarah yang gemar melakukan tipu daya. Dengan
ratusan siasat dan kelicikkan, hawa nafsunya akan memperlihatkan
kebaikan sebagai keburukan dan keburukan sebagat kebaikan.
Ia udak akan membiarkan manusia mengetabui tugasnya dan
berbuat kebaikan. Jika Anda melakukan dosa dan meninggalkan
kewajiban, ia akan membela dan menghibur Anda. Ia akan
membuat Anda lupa akan dosa-dosa dan menganggapnya kecil.
Amalan-amalan ibadah keal dibuat besar. Alhasilia memperdaya
manusia. Ia membuat Anda lupa akan hari kiamat. Angan-
anganmu diperkuat dan muhdsabah dianggap sebagai pekerjaan
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berat dan ddak mungkin bisa dilakukan atau bukan suatu
keharusan. Oleh karenanya, dalam muhdsabah manusia harus
memandang buruk dirinya. Ia harus betul-betul tehiti dan tdak
mendengarkan bisikan dan rayuan setan dalam mufidsabah.

Amirul Mukminin Al bin Abi Thalib as berkata:

?Ada beberapa orang yang berbaktl dengan mengingat Allah,
yang telah mengambilnya sebagai ganti dari hal-hal yang duniawi,
sehingga pemiagaan dan perdagangan tidak memalingkan mereka
mengingat Allah. Mereka memberikan nasihat kepada orang-
orang yang lalai, memperingatkannya agar ddak melakukan hal-
hal yang diharamkan Allah. Mereka memerintahkan manusia
untuk menjalankan keadilan dan mereka sendiri
melaksanakannya. Mereka mencegah manusia dari keharaman
dan mereka sendiri menahan diri darinya.

“Seakan-akan mercka telah menyelesatkan perjalanan
dunia ini menuju akhirat dan telah melihat apa yang ada di
baliknya. Akibatnya, mereka bersikap hati-hat dan selalu
memperhitungkan segala sesuatu yang bisa menjatuhkan mereka
dalam kelalaian sepanjang hidup mereka dan hari pengadilan
akan memenuhi janjinya kepada mereka. Oleh karena itu,
mereka menyingkirkan tabir yang menutupi itu semua bagi
manusia dunia, sampai seakan-akan mereka melihat apa yang
tidak dilihat manusta dan mendengar apa yang tidak didengar
manusia,

“Apabila Anda menggambarkan mereka dalam pikiranmu
dalam kedudukan mereka yang mengagumkan dan termasyhur,
ketika mereka membuka catatan-catatan amal mereka dan siap
untuk menyampaikan pertanggungjawaban tentang diri mereka
baik amal kecil maupun amal besar, mereka selalu merasa kecil.
Seperti ketika mereka diperintahkan untuk melakukan sesuatu
tetapi gagal melaksanakannya, atau ketika mereka diperintahkan

Mesnjaga Diri: Sarana Utama Penyucion dan Pembinaan Diri %

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



184

R ]

untuk menahan diri tetapi mereka malah memperturutkan nafsu
di dalamnya.

“Mereka menyadari beban berat {amal buruk) mereka
di punggung mereka, Mercka merasa terlalu lemah untuk
menanggungnya, schingga mereka menangis dalam getir dan
berkata antara satu sama lainnya sambil menangis dan meratap
kepada Allah dengan penyesalan dan pengakuan (akan
kekurangan mereka). Akan Anda dapati mereka sebagai lambang-
lambang petunjuk dan lampu dalam kegelapan, malaikat-
malaikat mengelilingi mereka, kedamaian akan turun kepada
mereka, pinte-pintu langit akan dibukakan bagi mereka, dan
kedudukan mulia akan disematkan kepada mereka di tempat yang
ielah diberitahukan Allah kepada mereka.”®

Catatan Kaki:

' Bidir al-Aravéir, jilid 7, hal 258.
*Ibid., hal. 262.

*Majma’ az-Zawiid, jilid 1, hal. 337,
A Ghurbral-Hikam, hal 385,
5Thid, hal. 618.

S Wasd*, jilid 6, hal.377.

"Ibid., jilid 11, hal.379.

*[bid.

*Tbid.

1 Ghurdr al-Hikam, hal.238.

" Ibid., hal.696.

1]bid., hal 640.

Tbid., hal.685.

" 1bid., hal 679.

5 Thid., hal 131.

& Pasa’iljilid | 1, hal,380.

% Risalah Tasawuf
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1 Ghusriir alfdikam, hal 237,
*Ibid., hal.698.

19]bid., hal.53.

2 bid., hal.696.

2 Bikdr al-Arodr,jilid 70, hal.69.
2 ALKAf, jilid 1, hal 453,
B ALBikiin jilid 70, hal 63.
* Ghurdr al-Hikam, hal. 385
2 Ihid. hal. 758.

*hid., hal.371.

2bid., hal.696.

B Al Bikdyr, jilic 70, hal 64

® Nafy al-Baldghah, kimtbah 220,
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1 1 Taubat dan Penyucian Jiwa

Memjauhi dan meninggalkan dosa merupakan jalan
terbaik bagi penyucian jiwa (tahdzib an-ngfs). Manusia yang tak
pemah tercemart oleh dosa dan memiliki kesalehan dan kesucian
murni, tentu jaub Iebih mulia ketimbang seorang pendosa yang
bertaubat setelah melakukan dosa. Bagi manusia yang belum
pernah berbuat dosa dan tidak terbiasa dengan dosa, akan lebih
mudah menghindari perbuatan maksiat ketimbang orang yang
telah dikotori dosa talu ingin menahan diri dari perbuatan it.

Tentang hal int, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as
berkata, “Meninggalkan dosa jauh lebih mudah ketimbang
melakukan taubat,”

Mesk: demukian, manusia yang telah berlumuran dosa
tidak boleh berputus asa dari rahmat Allah. Sebab, pintu
perjalanan menuju Allah dan perbaikan jiwa tidak akan pernah
tertutup. Bahkan Allah Yang Maha Pengasih selalu membuka
pintu taubat bagi para hamba-Nya dan mengajak mereka agar
kembali kepada-Nya setelah sebelumnya mereka membersihkan
Jiwa mereka dari kenistaan dan keburukan dosa dengan siraman
taubat. '

Allah SWT berfirman, *Katakanieh wahai hamba-hamba-Ku

Jyang melampaui batas terhadap diri mereka sendin, janganlah kamu berputus

Taubar dan Pcnyua’an Jiwa %
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asa dari vakmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa sanuanye.
Sesungguhnya Dialalh Yang Maha Pengampun lagi Maha Peryayang.” (QS
az-Zumar: 53) ‘

Danjuga, “Apabila erang-orangyang beriman kepada ayat-gyat

Kami it datang kepadamy, maka katakardah: “Salawun ‘alatkun.” Tuharmu

telah menetapkan atas divinya kasih sqyang, (vaitu) balwasanya barangsiapa

_yang berbuat keiahatan & antara kemu lontavan kgahilon, kenudian ia bertevbat
setelal mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah

Maha Pengampun lagi Maha Pmyayang”” (S al-An’am: 54)

Keharusan Bertaubat

Saya tidak bisa membayangkan adanya sesuatu yang lebih
pentng bagi seorang pendosa daripada bertaubat. Orang yang
mengimarmi Allah, Rasulullah, har kebangkitan, pahala dan
siksaan, hisab, catatan amal, surga dan neraka tidak akan
meragukan keharusan dan kesegeraan bertaubat. Lantas,
bagaimana bisa kita yang mengenal diri kita sendiri dan
mengetahui dosa-dosa kita melalaikan taubat? Apakah kita tidak
meyakini hari kebangkitan, hisab, catatan amal, surga dan neraka?
Apakah kita meragukan janji Allah bahwa orang-orang yang
berbuat dosa akan dimasukkan ke dalam api neraka?

Jiwa manusia akan menjadi gelap dan hitam akibat
berbuat dosa. Bahkan boleh jadi jiwa insaniahnya berubah
menjadi watak kebinatangan. Apakah dengan jiwa yang gelap
dan kotor ini, kita berharap bisa menemukan jalan menuju ke
hadirat Allah dan di surga duduk bersama para kekasih-Nya?
Dengan berbuat dosa, kita terlepas dari jalan yang lurus dalam
perjalanan menuju Allzh dan jatuh dalam lembah kebinatangan,
jauh dari Allah dan dekat dengan setan. Lalu kita (dalam keadaan
seperti itu—penary.) berharap juga, akan bahagia dan beruntung
di akhirat dan di surga yang tinggi!? Sungguh ini harapan yang
kosong dan hasrat yang salah!.

< Risalah Tasmf
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Oleh karena itu, orang yang berdosa memikirkan
kebahagiaan dirinya. Baginya, adakah jalan Jain selain bertaubat
dan kembali kepada Allah? Pintu taubat merupakan lutff atau
rahmat Allah yang amat luas dan terbuka bagi para hamba-Nya.
Orang yang terkena racun memikirkan keselamatan dirinya dan
tidak akan menunda lagi atau ragu-ragu untuk mengobatinya dan
mengeluarkan racun yang bersarang dalam tubuhnya. Sebabia
tahu, kalau saja ia terlambat maka ia segera mati. Tetapi dosa
| lebih mematikan jiwa manusia ketimbang racun. Bila racun dalam
| beberapa waktu merabahayakan kehidupan dunia manusia, maka

dosa akan melemparkan jiwanya ke dalam kehancuran yang abadi
dan menghancurkan kebahagiaan akhiratnya. Jika racun
memisahkan manusia dari dunia, maka dosa akan membuatnya
| jauh dari Allah dan akan terhalang dari lautan karunia (faidk),
kedekatan (gurb}, dan perjumpaan dengan Allah (f2¢4).

dan penting dari hal apapun, karena taubat berhubungan erat
dengan kebahagiaan dan kehidupan spiritual kita,

Allah SWT berfirman, “Den bataubatioh kamu sekalian kepada
Allah, hat orang-orang yang beriman supaya kaomu bentung”’ ((3S an-Niir: 31)

“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatiah kepada Allah dengan
taubat yang senurni-mrninpa, mudak-mudahan kamu aken menghapus semua
Kesalzharomu dan memasukkan kamu ke dolam suaga yang mengaliy & bawahmya
sungai-sungaz...” (QS at-Tahrim: 8)

Rasulullah saw bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya.
Adapun obat bagi dosa-dosa adalah istighfar.™?

Imam ash-Shadiq as berkata, “Dalam hat setiap hamba
terdapat lembaran putih. Apabila ia melakukan dosa maka akan
keluarlah tigk hitam pada lembaran itu. Jika ia bertaubat maka
titik hitam itu akan hilang, dan jika ia terus melakukan dosa maka
sedikit demi sedikit dtik-titik hitam akan semakin banyak hingga
menutupi seluruh lembaran putih. Dan jika lembaran putih it

Toubat dan Pcryudan fmu ”<-

Jadi taubat dan kembali kepada Allah bag kita lebih lazim
|
|
|
|
|
|
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menjadi hitam, maka si pemiliknya tidak akan pernah kembali
pada kebaikan selamanya, Sebagaimana firman Allah: ‘Sekali-
sekali tidok (demikian), sebenarnya apa yang selalu mercka wsahakan itu
memuatup hati mereka.” (QS al-Muthaftifin: 14).”

Imam ash-Shadiq as berkata, “Menunda taubat adalah
menipu dan terus menunda-nundanya adaiah kebingungan, dan
memandang remeh perbuatan dosa di hadapan Allah adalah
kehancuran besar. Menjauhkan dint dari perbuatan dosa adalah
kewajiban yang akan menyelamatkan diri dari azab Allah dan
tidak ada yang merasa aman dari azab Allah melainkan orang
yang merugi.”

Dengan uraian tersebut, alangkah baiknya bagt kita untuk
mencermati kembali kehidupan kita secara mendalam. Sudah
semestinya kita mengingat dosa-dosa masa lalu dan memikirkan
nasib diri kita ke depan. Kita harus membayangkan terminal hisab,
timmbangan amal, dan rasa malu di hadapan Allah Yang Maha
Mengalahkan, Dan kita bayangkan kehinaan dini ini di hadapan
para malaikat dan makhluk, kesusahan di hari kiamat dan siksaan
neraka serta terhalangi dini kita dan /igé‘ (pejumpaan dengan
Allah),

Tindakan ini akan menerbitkan sam perubahan dan
revolusi dalam batin sehingga akan mendorong kita kembal
kepada Allah. Kita bersihkan semua dosa masa lampau dengan
siramnan air taubat yang menghidupkan. Segenap kotoran jiwa
harus kita singkirkan. Kita harus benar-benar berniat untuk
menjauhi semua dosa dan siap menjalani perjalanan akhirat dan
sayr wa suluk menujr Allah,

Tapi, bukankah setan mengetahui langkah dan miat kita?
Apakah ja akan membiarkan kita dengan mudahnya untuk
bertaubat dan kembali kepada Allah? Setan yang mengajak kita
untuk berbuat dosa, niscaya akan menghalangi langkah taubat
kita. Dosa-dosa akan dianggap kecil dan enteng oleh kita. Segala

¢ Risaleh Tasawyf
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sesuatu yang ada dalam pikiran akan dilupakan oleh kita. Setan
menepis pikiran yang ada dalam otak kita tentang kematian dan
siksaan, Sedemikian jahatnya setan sehingga membuat dini kata
ini sibuk dengan urusan-urusan dunia dan melupakan taubat.
Sampai ketika kematian menjemput kita dengan tiba-aba, kita
meninggalkan duniz ini dengan jiwa yang tercemari oleh dosa-
dosa. Celakalah kita karena kelalaian dan sungguh malangnya
nasib kita!

Taubat yang Dikabulkan

Apabila taubat seseorang itu benar maka pasti akan
diterima oleh Allah dan im merupakan salah satu &ekfatau rahmat
Allah Yang Maha Pengasih. Allah ddak menciptakan diri kita
untuk disiksa dan masuk neraka, tetapi untuk kebahagiaan dan
surga. Dia mengutus para nabi as agar umat manusia mendapat
petunjuk dan mereka mengajak manusia untuk bertaubat dan
kembali ke jalan Allah. Dalam bertaubat, Allah membuka pintu
bagi siapa saja dan senantiasa mengajak manusia begjalan menuju
kepada-Nya.

Mengingat halitu, para nabi dan wali-Nya selalu mengajak
manusia agar segera bertaubat. Banyak ayat yang menguraikan
keadaan para pendosa dan mengajak mereka untuk kembal
kepada Allah dan Dia menjanjikan bahwa taubat mercka
diterima, Sesungguhnya janji Allah adalah benar adanya. Dalam
hadis-hadis mereka, Nabi saw dan para imam as mengajak dan
mengharapkan umat manusia agar segera bertaubat dan kembali
kepada Allah,

Allah berfirman, “Dan Dialah yang menevima taubat dani hambe-
hamba-Nya dan memaafkan kesalohan-kesalahan dan mengetahus apa yang
kamu kerjakan.”’ {QS asy-Syfira: 25)

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan kei
ateu menganiaya diri sendiri, merekn ingat akan Allah, lolu memohon ampun

Taubat dan Pen)mcfan ]fwa -«
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terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuri dosa selain
dari Allah? Dan meveka tidak meneruskan perbuatan kefinya itu, sedang meveka
mengetahui. Mereka itu balasannya ialak ampunan dari Tuhan mereka dan
surga yang di dalamnya mengalir sungai~sungai, sedang mereka kekal di
dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal” (QS
Ab Imran: 135-136).

Imam al-Bagir as berkata, “Orang yang bertaubat atas
dosanya seperti tiada dosa baginya. Orang yang masih suka
berbuat dosa lalu beristighfar seperti orang yang mencemooh
dirinya sendiri.”*

Masih banyak lagi dalil ayatdan riwayat hadis berkenaan
dengan hal ini yang kita miliki, Oleh karena itu, mengena:
diterimanya taubat sudah jelas bagi kita dan tdak ada lagi
keraguan. Bahkan Allah mencintai orang-orang yang bertanbat.

Allah berfirman, “Sesunggubnya Allah mencintat orang-orang
bertaubal dan mencintai orang-orang yang menyucikan diri.” (QS al-Bagarah:
222)

Imam al-Bagir as berkata, “Kegembiraan Allah pada
hambanya yang bertaubat lebih besar daripada kegembiraan
seorang laki yang di malam hari menemukan hewan tunggangan
dan perbekalannya yang telah hilang™*

Imam ash-Shadiq as berkata, “Bila seorang hamba
bertaubat dengan taubat yang sebenarnya {rashuha), Allah akan
selalu mencintainya dan menutupi dosa-dosanya.”

Seorang perawi bertanya, “Wahai putra Rasulullah,
bagaimana Allah menutupi dosa-dosanya?”

“Dua malaikat yang bertugas mencatat amal akan
mengabaikan dosa-dosanya. Dan Allah memerintahkan kepada
anggola-anggota badannya dan tempat-tempat di manaia berbuat
dosa, agar menutupi dosa-dosa hamba-Nya vang bertaubat.
Kerudian ia akan menghadap Aliah tanpa satu saksi pun atas
dosa-dosanya,”®

% Risalah Tasawuf
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Pengertian Taubat

Taubat ialah rasa sesal dan sedih atas perbuatan yang
dilakukannya di masa lalu. Orang yang bertaubat (#4:)
sesungguhnya adalah ia yang benar-benar menyesali secara tulus
semua perbuatan dosanya yang lalu.
| Rasulullah saw bersabda, “Menyesal [terhadap dosa-
| dosanya di masa lalu] adalah taubat.”’
| Memang benar bahwa Allah akan menerima tanbat dan
| mengampuni dosa-dosa pelakunya. Tetapi, sekadar mengucapkan
| astaghfirulléh atau merasa menyesal atau bahkan menangis
belumlah menjadi bukt bagi taubat yang sebenarnya. Taubat
hakiki dapat dikenali dengan tiga tanda:

Patama, di dalam hati ada rasa penyesalan yang dalam
dan merasa resah-gelisah terhadap dosa-dosa tersebut serta
membenci mengapa ia berbuat dosa.

Kedua, niat yang sungguh-sungguh bahwa ia tidak akan
berbuat dosa lagi.

Ketiga, bila masih ada dosa yang membekas, ia mest
melakukan sesuatu yang bisa menebus dosa itn dan berjanji untuk
memperbaiki kesalahannya. Misalnya, jika ia mengambil hak
orang lain, atau pernah menggunakan milik orang lain tanpa jzin
(ghashab) atau mencun atau menghilangkannya, maka ia harus
berniat mengembalikan milik orang lain itu secepat mungkin.
Bila mengembalikannya sulit, ia harus berusaha sedapat mungkin
supaya orangitu rela terhadapnya. Jika ia mengumpat ovang lain
atau menipu, atau berbuat semena-mena atau lalim, maka ia
harus mencari kerelaan hati orang yang dizalimi. Bila ia tidak
menunaikan hak-hak berupa harta, maka 1a harus berusaha
membayamya. Bilaia pernah memnggalkan salat atan puasa atau
kewajiban ibadah lainnya, maka ia harus menggantinya (gadha).

Apabila semua tindakan di atas dilakukan, maka pnbadi
seperd ini baru bisa dikatakan sebagai orang yang benar-benar

Taubat dan Penyucian Jiwa +
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menyesali dosa-dosanya dan taubatnya layak diterima. Adapun
orang yang mengucapkan kalimat istighfar tapi dalam hatinya
tidak ada penyesalan dan tidak punya niat untuk
meninggalkannya, atau tidak berusaha menebus dosa-dosa yang
seharusnya ia bayar, maka orang seperti ini belumiah bertaubat
dan tidak layak diterima taubatnya. Meskipunia menghadiri majlis
doa dan doa yang dibacakan it berkesan baginya atau bahkan
dalam doanya itu ia menangis dan ia menyertinya dengan
bersedekah,

Seseorang datang kepada Amirul Mukminin Al as seraya
mengucapkan kalimat istghfar (astaghfirelldh), lalu Imam as
berkata:

“Alangkah sedihnya ibumu, Tahukah Anda, apakah
istighfar ia? Sesungguhnya istighfar itu berada di derajat illpyin.
Istighfar adalah kalimat yang mengandung enam makna:

1. Menyesali dosa-dosa yang lalu,

2. Niat meninggalkannya untuk selama-lamanya.

3. Menunaikan hak-hak orang lain sebelum Anda menemui

Tuhan untuk diminta pertanggungjawabannya.

4. Memperhatikan sepenuhnya kewajiban-kewajiban agama yang
pernah Anda lalaikan dan membayarnya (gadha).

5. Merasa sangat sedih atas dosa-dosa Anda sehingga semua
daging di ubuh Anda yang dihasilkan dari makanan haram
dan kulit yang menutupi tubuhmu, harus Anda ganti dengan
daging {dan kulit} yang baru (yang halal).

6. Pahit dan beramya ketaatan harus Anda rasakan sehagaimana
Anda telah merasakan manisnya perbuatan maksiat. Baru
setelah itu Anda wcapkan:; ‘astaghfirudian™®

Setan yang sangat cerdik dan hicik bisa menggoda manusta
lewat taubat. Ketika seorang pendosa mengikut majlis doa,
tersentuh hatinya, ia menangis dan histeris. Setan membisikkan
ke dalam dirinya: “Wah.. . wah.. . kondisi apakah yang engkau

+ Risalab Tasawf
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rasakan? Engkau bertaubat lagi dan dosa-dosamu terampuni.”
Padahal ia ddak menyesalinya. Dirinya memang tidak berriat
meninggalkan dosa, tidak pula berniat menunaikan hak-hak Allah
dan sesama manusia. Apa yang dilakukannya titu bukaniah taubat
yang sebenarnya dan itu tdak akan membersthkan dan
membimbing jiwanya. Hal itu pun tddak akan membawa
kebahagiaannya di akhirat. Akhirnya, orang itu berbuat dosa lag
dan tidak kembali pada Tuhan,

Hal-hal yang Harus Ditaubati

Apakah dosa itu dan dosa apakah yang harus kita
perhatkan? Jawabannya, dosa adalah segala sesuatu yang
menghalangi perjalanan spiritual dan kedekatan kepada Allah,
dan yang menyebabkan manusia cinta duniz dan berpaling dari
Allah. Dosa adalah semua hal yang harus dijauhi dan jiwa harus
bersih darinya.

Para pendosa dapat dibagi pada dua golongan: pertama,
dosa yang bersifat akhlak (dzand afhlags), dan kedua, dosa yang
bersifat amal perbuatan (dzanb ‘emali).

1. Dosa moral (dzanb akilaqe)

Perbuatan akhlak yang keji dan sifat buruk akan
mengotori jiwa manusia, memalingkannya dari jalan lurus dan
menghalang: dalam upaya mencapai kedekatan kepada dan
perjumpaan dengan Allah. Keburukan akhlak, apabila mengakar
dan melekat dalam jiwa manusia, secara perlahan akan menjads
sifatnya dan bahkan akan mengubah hakikat insamahnya.
Janganiah kita, disebabkan bersifat akhlak, mengealkan dan
meremehkan dosa moral iy, sehingga membuat kita mengabaikan
taubat dan membersihkan jiwa kita. Dalam hal ini, penyudan
jiwa (tazkivah an-nafs) dan dosa ini adalah perkara yang lazim dan
utama.

Taubat dan Penyucian fiwa %
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Akhlak yang hina antara lam:; riya nifag, amarah, takabug,
angkuh, kasar, aniaya, tipu daya, ghtbah, menuduh tanpa bukd,
memfimah, mencari-cani aib orang, ingkar janji, bohong, cinta
dunia, tamak, bakhil, durhaka kepada orangtua, memutuskan
hubungan keluarga, kufur nikmat dan tidak punya rasa
terimakasih, fabzir, hasud, kata-kata kotor, dan mencela serta sifac-
sifat buruk lainnya.
Ratusan ayat al-Quran dan riwayat hadis mencela sifat-
sifat tersebut dan menjelaskan tentang pencegahan,
penyembuhan, dampak dan tanda-tandanya serta siksaan dunia
dan akhirat sebagai akibatnya, Di dalam ilmu akhlak hal tersebut
dibahas dan dijelaskan yang pada kesempatan im kami tidak akan

mengulasnya. Untuk hal ini, Anda dapat merujuk ke buku-buku
akhlak dan hadis.
|
|

2, Dosa perbuatan (dzanb ‘emal)

Dosa-dosa yang bersifat amaliah antara lain: mencuri,
membunuh, zina, fweth (homoseks/lesbian), riba, ghaskab atau
menggunakan barang milik orang tanpa izin, egois, lari dari
peperangan yang wajib, khianat dalam amanat, minum khamar
dan hal-hal yang memabukkan, makan bangkai, makan babi dan
semua makanan yang haram, berjudi, bersaksi palsu, sumpah
bohong, menuduh zina kepada orang yang tidak berbuat,
meninggalkan salat wajib, memnggalkan puasa wajib,
meninggalkan amar makruf nahi mungkar, meninggalkan

terperina dalam kitab-kitab hadis dan fikih. Di sint kami tidak
akan membahasnya lagi di samping ruang yang tidak tepat. Untuk
itu, bacalah buku-buku yang terkait. Dosa-dosa tersebut dikenal
secara umum dan harus ditinggalkan. Karena itu, ia harus
bertaubat dan kembali ke jalan Allah.

% Risalah Tasawuf

kewajiban haji dan seterusnya. Semua dosa ini dibahas secara
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Selain dosa yang disebutkan di atas, ada pula jenis dosa
lainnya yang tidak dikenal pada umumnya. Bagi orang awam,
dosa ini bukan dosa yang sebenarmya. Akan tetapi, bagi hamba-
hamba Allah yang terpilih dan para kekasih-Nya, ia terhitung
dosa. Umpamanya, meninggalkan perkara-perkara sunah
(mustahabbat) dan mengerjakan yang makruh (makruhat),
merukirkan perbuatan dosa, berpaling kepada selain Tuhan,
menuruti hawa nafsu atan bisikan waswas setan yang
menyebabkan mereka lengah dan lalai (ghdfi) dari Allah. Bagi
mereka, hal-hal sepert itu adalah dosa dan karenanya mercka
bertaubat. Lebih jauh, kurang atau sedikimya makrifat yang
sempurna tentang Allah, Sifat-sifat dan perbuatan-Nya yang
merupakan kewajiban setap insan, bagi manusia-manusia
isimewa dan pilihan Allah pun dianggap suatu dosa dan
kekurangan, Atas kekurangan mereka ini, mereka gemetar
ketakutan, menangis, bertaubat dan kembali kepada Allah. Inilah
istighfarnya para nabi dan imam as.

Imam ash-Shadiq as berkata, “Pada setap harinya
Rasulullah saw (bertaubat dan membaca) istighfar sebanyak tujuh
puluh kali. Padahal beliau tidak pernah berbuat dosa.” ®

Rasulullah saw bersabda, “Terkadang kegelapan meliput
hatiku, Karena itu, aku membaca istighfar tujuh puluh kali dalam
sedap harinya.”"

Catatan Kaki;

1AL-Biér, jilid 73, hal.364.
MWasailjitid 11, hal. 354,
*AL-Bihérjilid 73, hal, 365,
AL, jilid 2, hal 435
*Ibid.

*Ibid., hal.436.

Taoubar dan Penyucian Jiwa %
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' Hagésg,hal 286.

 Wasd'il agy-$y'ah, jikid 11, hal 361
"ALKAF jilid 2, hal 450,

100 fahgjiatul Baidha', jtid 7 hal.17.
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Bagian Kedua

Pengembangan
dan
Penyempurnaan Jiwa

Pengembangen dan Penyempurnaen fiwe <
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1 2 Pengembangan dan

Penyempurnaan Jiwa

Setelah takdzib dan fagkivah an-ngfs, kini kita akan
membahas masalah pengembangan dan penyempurnaan jiwa.
Atau, dengan istlah lain, &hliyak (penghiasan), Pengetahuan
rasional (agliyah) telah menetapkan bahwa jiwa manusia selalu
bergerak dan bertumbuh-kembang secara bertahap
mengaktualkan potensinya yang tersembunyi. Awalnya, din
tidak terbentuk dan sempurna. Namun, secara perlahan, ia dirtnya
akan terbentuk dan subtansi zamya akan terus berkembang
menyempuina.

Apabila jiwa bergerak di atas jalan lempang (sirdth al-
mustagim), maka secara bertahap ia akan menjadi sempurna dan
lebih menyempurna lagi hingga akhirnya mencapai puncak
kesempurnaant. Namun, apabila ia menyimpang dari jalan lurus
danberjalan di atas kesesatan, ja akan semakin menyimpang jauh
dari kesempurnaan dan akhirnya an jatuh terpuruk ke dalam
lembah kebinatangan yang mengerikan.

Kedekatan kepada Allah

Ketahuilah, farakah atau pergerakan manusia adalah
pergerakan yang nyata (hakiki), bukan pergerakan yang 1“than
atau semu. Pergerakan ini berkaitan dengan ruhaninya yang

Pengembangan dan Penyempurnaan Jiwa &
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abswak, bukan berhubungan dengan jasmaninya. Pergerakan ini -
pun bersifat dzati (esensial), bukan ‘aradhi (aksiden). Dalam
pergerakan tersebut, subtansi manusia akan bergerak dan
mengalami perubahan. Dengan demikian, perjalanan pergerakan

(harakah) manusia juga merupakan suatu jalan hakiki bukan bersifat

t'tibert dan majazi. Bagaimanapun, perjalanan tarakah tdak _
terpisah dar substansi yang bergerak (mutaharrif). Bahkan mutaharvik ‘
bergerak dalam substansinya yang membawa sumber pergerakan
dengannya., '

Kini muncul pertanyaan, setiap pergerakan mengarah
pada suat tujuan, Lantas, apakah tjuan dari pergerakan substansi
manusia? Apa latar belakang dalam pergerakan manusia dan akan
ke manakah nasib manusia pada akhimya?

Dalam ayat al-Quran dan riwayat hadis diterangkan
bahwasanya tujuan pergerakan manusia adalah mendekad Allah.
Namun tidak semua manusia bergerak di atas jalan lurus dan tidak
semuanya mencapai kedudukan magam kedekatan (gurb)-Nya.

Al-Quran menyebutkan tiga golongan urnat manusia:
ashhab al-maymanak (golongan kanan), el-masy‘amah (golongan lari),
dan as-sdbigun (golongan yang paling dulu beriman). Golongan
ketiga ini disebut juga golongan al-mugarrabin.

Tentang halini, Allah SWT berfirman, “Dan kamu menjadi
tiga golongan yariu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan ity;
golongan kirt, alangkah sengsaranya golongan kiri ilu; dan ovang-orang yang
paling dakulu beriman. Mereka tiulah orang yang didehatian (kepada Allah),
berada dalam surga kenikmatan.” (QS al-Wagi'ah: 7-12).

Golongan kanan adalah orang-orang yang bahagia dan
golongan kari adalah orang-orang yang sengsara, Sedangkan as-
sébigun adalah orang-orang yang berjalan di atas jalan lurus
mendahului yang lain dan telah mencapai maqam kedekatan
dnegan Allah SWT. Dari ayat di atas disimpulkan bahwa
pergerakan manusia harnslah mendekat Allah.

% Risalah Tasawu f
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Dalam ayat lain Allah berfirman, “Adapun fika dia termasuk
orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dra mempevoleh hetentraman
dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan adapun fika dia termasuk golongan
kanan, maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan
adapun jika dia termasuk golongan yang mendustakan lagi sesat, maka dia
mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam api neraka”
(QS al-Wagi’ah: 88-94),

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang berbakti itu
(tersimpan) dalam “illiyyin. Tahukah kamu apakah Glliyyin? (Yait) kitad
yang lertulis, yang disaksikan oleh malatkat-malatkat yang didekatkan (kepada
Allah).” (QS al-Muthaffifin: 18- 21).

Dari ayat di atas dan ayat-ayat serupa lainnya dapat
diketahui bahwa magam g (dekat) dengan Allah, merupakan
puncak kesempurnaan dan akhir perjalanan hAarakah manusia.
Hamba-hamba Allah yang terpilih bergerak di atas jalan lurus
dan mereka mencapai magam ini. Karena it, al-mugarrabin adalzh
orang-orang yang bahagia yang merupakan golongan paling
isimewa. Al-Quran mengatakan, “(Ingatlak), ketika malaikat berkata,
‘Hai Maryam, sesungguinya Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran
putrayang diciplakan) dengan kaltmat (yang datang} dari-Nya, namanya al-
Masih Isa putra Maryam, seorang termuka di dunia dan di akfrirat dan salah
seorang di antara orang-ovang yang didekathan (kepadn Allak).” (QS Ali
Imiran: 45).

Dari ayat itu dipahami bahwa hamba-hamba Allah yang
isimewa dan sempurna adalah mereka yang mendahulu orang
lain dalam hal keimanan dan keyakinan serta amal saleh. Mereka
memiliki kedudukan yang sangat tinggi pada han kiamat dan
hari pengadilan, yaitu maqam qurd (dekat dengan Allah) atau
dalam 1stilah Quran “‘indz malikin mugtadic” (di sist Tuhan Yang
Bokuasa) (QS al-Qamar: 55). Dan para syahid (syuhada’) juga
mencapai macjam ini.

Pengembangan dan Penyempurnaan fiwa %
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Dalam hal irs, Allah berfirman, “ janganlah kamu mengrra
bahwa orang-orang vang gugwr di jalan Allet itu mats; bakkan mereka itu
kidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezekr.” (QS Al Imrin: 169)

Qleh karena itu, puncak kesempurnaan manusia dan
kedudukan tertinggi para salik adalah kedekatan (qurb) dengan
Allah,

Makna Kedekatan dengan Allah

Sekarang harus kita ketahui, apa yang dimaksud
kedekatan (gurd) dengan Allah? Bagaimana pemahamannya bahwa
manusia dekat dengan Allah? Arti harfiah gurb adalah kedekatan.
Kata in: digunakan dalam tiga perkara:

Qurb makiini: ialah dua maujud yang saling berdekatan
dalam hal ruang,

Qurl zamini: jalah dua sesuat yang saling berdekatan
dalam hal waktu. Mereka satu sama lain berdekatan. Di sini, jelas
bahwa kedekatan para hamba Allah sama sekali tidak terkait
dengan dua hal tersebut. Sebab Allah tidak berhubungan dengan
ruang dan waktu, sehingga sesuatu itu memiliki kedekatan makdn:
dan zemini dengan-Nya, Tidak demikian. Akan tetapi, Allah
adalah Pencipta dan yang meliputi ruang dan waktu.

Qurb majézz: seperti yang dikatakan orang “st fulan dekat
dengan orang itu”. Maksudnya, merupakan penghormatan dan
cinta fulan kepadanya. Apa-apa yang dimiliki atau dikehendaki
fulan member kesan baginya. Kedekatan semacam in disebut

kedekatan seorang hamba dengan Allah termasiik dalam kategoni
kedekatan ini atau tidak? Yang jelas benar bahwa Allah mencintal
hamba-hamba-Nya yang mulia dan mendengarkan apa-apa yang
diinginkan mereka. Akan tetapi, kedekatan hamba tidak dapat
digolongkan kepada kedekatan semacam ini. Sebab, sebagaimana
diterangkan sebelumnya, dalam pengetahuan rasional (aglivaf),

%+ Risaloh Tasawuf

kedekatan majdzi (kiasan) dan #'tibari, bukan hakiki. Apakah
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ayat al-Quran, dan riwayat hadis diterangkan bahwasanya
pergerakan substansi dan perjalanan manusia serta sirdth al-
mustagin-nya merupakan perkara-perkara yang bersifat nyata dan
hakiki, bukan i ‘tibari dan majazi. Sesungguhnya isilah “kembali
menuju Allah” yang ada dalam ayat dan riwayat adalah sesuatu
yang hakiki dan nyata, bukan sesuatu yang semu (i’ %ébar)

Sebagaimana yang difirmankan Allah, “Hai wa yang temang,
kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lag diridhai.” (S al-
Fajr: 28) ‘

“ Barangsiapa yang beramal yang saleh maka 1b: adalah untuk dirinya

dirinya sendiri. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.” (QS
al-Jatsiyah: 15)

“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mercka -
mengucapkan: “inna llihi wa inna ilahi rajiin.” (QS al-Bagarah: 156). :

Alhasil, ‘kembali kepada Allal’, ‘sirdth al-mustagim’,
sabililldh, dan penyempurnaan jiwa merupakan perkara-perkara
hakiki bukan #¢ibari atau majazi. Pergerakan manusia menuju
Allah adalah suatu pergerakan dengan kesadaran dan ihfyar,
yang hasilnya akan tampak setelah kematian, Pergerakan manusia
dimulai semenjak diciptakan dan berfanjut hingga kematian.
Dengan demikian, kedekatan dengan Allah pun merupakan
perkara hakiki.

Hamba-hamba Allah yang saleh pada dasarnya akan
dekat dengan-Nya. Adapun hamba-hamba yang berdosa dan
buruk, pada dasarnya jauh dari Allah, Oleh karena it harus
diketahui, apakah makna kedekatan dengan Allah?

Kedekatan dengan Allah bukanlah kedekatan yang
dipahami pada umumnya. Tetapi ia semacam kedekatan lain yang
disebut dengan kedekatan yang sempurna (gtzb kamali dan derajat
wujudi). Unwk lebih memudahkan masalah ini, kami akan
ketengahkan mukadimah di bawah ini.

Pengembangan dan Penpempumaan fiwa %
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Dalam buku-buku filsafat Islam ditetapkan bahwa wujud
| atau keberadaan adalah sebuah halkikat, musyakkzk, dan memilila
. tingkatan-tingkatan serta derajat yang bermacam-macam, Wyjud
| laksana cahaya yang sinarnya itu bertingkat-angkat yaitu ada yang

kuat dan ada yang lemah. Tingkatan terendah dari cahaya,
misalnya, cahaya yang berkekuatan sata watt, hingga ke tingkatan
cahaya yang paling tinggi. Semuanya tak terkecuali adalah sama
yakni cahaya. Hanya tingkatan dan intensitas tngg rendahnya
yang berbeda. Demikian halnya wujud. lIa pur mempunyai
tingkatan-tingkatan yang tidak sama. Perbedaan antara satu wujud
dengan wujud terletak pada kuat dan lemahnya. Tingkatan wujud
terendah ialah wujud tabiat dan materi. Tingkatan wujud yang
paling tinggi, yang tiada duanya, ialah Wujud Allah SWT.
Kesempurnaan-Nya tiada batas.

Di antara dua tingkatan tersebut, ada wyjud yang beragam
tingkatannya bergantung pada kuat dan lemahnya wujud 1tu. Dari
sini jelastah bahwa semakin kuat suatu wujud dan semakin tinggi
tngkatkesempurnannya, maka wujud itu akan semakin lebih dekat
dengan Allah SWT Zat Yang Mahasud dan Tak Terbatas, Demikian
puta sebaliknya apabila suatu wujud semakin lemah, maka semakin
jauh pulaia dari Allah, Sang Wujud Wajib (grid ai-wegtid).

Nah, dengan memahami mukadimah di atas, Anda bisa
mengerti makna kedekatan seorang dan kejauhan hamba dengan

| Allah. Dari segi ruh, manusia adalah hakikat myarrad (metafisik),

| yang realitasnya bergantung pada materi. Dari segi ini, ia dapat

| bergerak dan akan sempurna dan lebih menyermpurna, hingga
kesempurnaannya mencapai tingkatan tertinggi. Manusia dari awal
pergerakan sampai pada tujuannya, tidak lebih dari satu pribach
dan satu hakikat. Namun semakin tinggi ia mencapai
kesempurnaan, dan peningkatan dalam perjalanan substansinya,
semakin dekat ia dengan Sumber Segala Wujud, Zat Yang Tak
Terbatas dan Mahasua, Allah SWT,

% Risaleh Tasawuf
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Dengan keimanan dan amal salehnya, manusia sanggup
membuat wujudnya sempurna dan lebih sempurna lagi sehingga
ia mencapai magam kedekatan dengan Allah. Ia akan
memperoleh karunia-karunia yang melimpah dari Sumber Segala
Wujud, Surber Kesempurnaan dan Keindahan. 1a sendin akan
menjadi pijakan bagi banyaknya langkah yang ditempuh manusia
Jain,
Dengan penjelasan tersebut, maka teranglah bahwa
: pergerakan dan perkembangan manusia terus bergerak menuju
| ‘satu tujuan yang tak terbatas’. Masing-masing manusia akan
| mencapai maqam kedekatan sesuai dengan kadar usaha dan
| kesungguhannya. Dengan kata lain, maqam kedekatan bukanlah
‘ sebuah titik, melainkan sebuah hakikat dan memiliki berbagai
| tingkatan serta derajat. Kedekatan adalah sebuah perkara yang '
reladf dan tambahan. Semakin besar usaha manusia dalam :
mencapai kesempurnaan, semakin berpeluang ia mencapai
magam yang lebih tinggi dan akan memperoleh karunia-karura
yang lebih banyak lagi.

|

I
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1 3 Iman: Asas Kesempurnaan Jiwa

pergerakan menuju girb dengan Allah. Sebelum bergerak, njuan
dan maksud pergerakan seorang salik tujuan harus jelas. Ia pun
harus mengetahui akan ke manakah ia pergi dan jalan apakah
yang ia pilih. Bila dua hal ini tidak terpenuhi maka ia tidak akan :
sampai pada tyjuan, !
Iman kepada Allah akan mengarahkan pergerakan dan '
pencarian manusia, serta akan menerangi tujuannya. Orang yang
tidak punya iman, dalam perjalanannya ia tidak akan bisa
melewati strdth al-mustagim.
Dalam al-Quran, Allah berfirman, “Dan sesungguhnya orang-
orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari
Jalan (yang furus)” (QS al-Mu’ minun: 74)
Firman Allah, “{ Tida#), tetapi orang-orang yang tidak mengemani
negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauhr.”
Seorang kafir yang tidak mengimani keberadaan Allah
dan hari akhirat berard telah keluar dari alam kesempurnaan.
Ketika ia hanya membatasi dirinya pada hal-hal material dan
sekadar memenuhi hasrat-hasrat hewaniahnyz, maka tujuan dan
maksud pergerakannya tada lain hanyalah dunia materi. la
berada di luar jalur yang bisa mendekatkan dirinya kepada Tuhan,

Iman: Asas Kesempumnasn Jivea
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jalur kesemipurnaan. Arah pergerakannya adalah dunia dan ia
akan semakin jauh dari jalan hrus (sirdth al-mustagim) keluhuran
manusia.

Orang kafir yang berbuat baik pun, kebaikannya tddak
akan bisa menyempurnakan jiwa dan mendekatkan dirinya kepada
Allah. Sebab, ia berbuat demikian bukan karena Allah (4lih)
dan tudak bermaksud mendekatkan diri kepada-Nya, sehingga
dengan gurb itu ia akan beruntung. Akan tetapi ia berbuat baik
karena dunia dan hasilnya yang akan ia lihatjuga dunia. Dan di
hari akhirat nant perbuatan baiknya ddak akan membawa hasil
bagi dirinya.

Allah berfirman, “Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya,
amal-amal mereka adaloh seperti debu yang ditiup angin dengar kevas pada

sedikiz pun dari apa yang telah mercka usahakan (& dunic). Yang demikian
itu adalal kesesatan yang jauh.” (QS Thrahim: 18)

Dengan demikian, iman merupakan asas dari semua
tindakan dan akan memberi pahala kepada manusia. Jika jiwa
seorang Mukmin disarati dengan iman dan kalimat tauhid, niscaya
1a akan tercerahkan dan naik menuju Allah, Sudah tentu, amal
saleh juga akan membantu dalam langkah mi g-nya.

Al-Quran menyatakan, “Barangsiapa yang menghendaki
kemuliaan, maka bag Allah-lak segala kemudinan semuanya. Kepada-Nyalah
naik perkaiaan-perkataan yang bazk dan amal yang saleh dinaikkan-Nya,..”
QS Fathir: 10)

Amal saleh akan melambungkan jiwa manusia dan
mengantarkannya pada kedekatan dengan Allah. Dengan amal
saleh, hidup seseorang menjadi baik dan indah. Akan tetapi,
untuk menuju ke arah sana, amal saleh memprasyaratkan adanya
keimanan, Karena, jiwa yang tidak memiliki iman adalah
kegelapan semata dan tidak punya kelayakan hidup yang baik
dan kedekatan dengan-Nya.

* Risakah Tasawuf
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Allah berfirman, “Barangsiapa yang beramal saleh, batk laki-
Lok maupun perempuan, datam keadaan beriman, maka sesunggulinya Kam:
akan berikan kepadanya kehidupan yang baik.” (QS an-Nahl: 97)

Oleh karena itu, langkah pertama yang harus dilakukan
seorang pesuluk (salik} adalah memperkokoh keimanannya.
Karena semakin kokoh iman seseorang, niscaya
kesempurnaannya semakin naik ke derajat yang lebih finggi.

Firman Allah, “Allah akan meninggikan orang-orang beriman &i
antaramu dan erang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa
dergjar...” (QS al-Mujadilah: 11).[]

fman: Asas Kesempumaan Jiwa &




212

'S

¥ Risalah Tasawuf

|
'INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com




213

k4

1 4 Jalan Kesempurnaan Spiritual dan
Taqarrub kepada Alilah

Dalam usaha menyempumakan jiwa dan mendekatkan
diri kepada Allah, berikutini akan kami sebutkan hal yang penting-
penting dari beberapa jalan yang dapat kita manfaatkan, antara
lain:

1. Mengingat Allah (zikir)

2. Membangun akhlak yang baik dan mulia

3. Beramal saleh

4. Jihad dan syahadah

5. Thsan dan pengabdian terhadap ciptaan Allah
6. Doa

7. Puasa,

Jalan-jalan tersebut akan kam: jelaskan satu persatu di
sepanjang perbahasan ind.

Jalan Pexrtama: Mengingat Allah (Dzikenllih)

Dapatkita ketahui bahwa zikir adalah atik awal pergerakan
dan perjalanan spiritual menuju tagarrub kepada Sang Pencipta
alam semesta. Dengan berzikir seorang sabk secara bertahap .
terlepas dari alam maten ke alam yang lebih tinggi, melangkah
ke alam kesucian dan kecahyaan, Menjadi sempurna dan akan
lebih sempurna dan mencapai derajat yang dekat dengan Allah

Jalan Kesempurnaan Spiritual dan Tagarrub kepada Allah %
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Yang Mahahaq. Zikir adalah ruhnya ibadah dan tujuan terbesar
bagi pensyanatan ibadah. Sebab nilai setiap ibadah terletak pada
kadar tawajjih seorang hamba kepada Tuhannya. Banyak dalil
ayat rnaupun hadis yang menckankan tentang zikir. Antara lain:

“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, zikiy yang sebanyak-banyaknya”. (QS al-Ahzab: 41)

“Orang-orang yang mengingat Allah sambil bardiri alau dudik aiau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (sevaya berkata), “Ya Tihan kami, tiadalah Engkau menciptakan
imi dengan sia-sis, Mahasuci Engkau, make lindungilah kami dari api
neraka™ (QS Ali ‘Imrén: 191)

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia
ingat nama Tuhannya, lalu dia sembafyang”. (QS al-A’la: 14-15)

“Dan sebutlah nama Tuharmu pads (waktu) pagi dan petang” (QS
al-Insén: 25)

“Dan sebutlah nama Tukanmu sebanyak-sebanyaknya serta
bertasbihizh &i waktu pagi dan petang” (QS Ali “Irnran: 41)

“Maka apabila kamy telah menyelesaikan salat, ingatiah Allah di
waktu berdiri, di wakiu duduk dan di waktu berbaring”. (QS an-Nisd'; 103)

Imam ash-Shadiq as bersabda, “Barangsiapa yang
memperbanyak zikir kepada Allah Azza wa Jalla niscaya Allah
akan melindunginya di dalam surga.”

Beliau berkata kepada para sahabatnya, “Perbanyakiah
zikir kepada Allah sesuai kernampuan kakian di setap waktu, siang
dan malam. Sesungguhnya Allah memerintahkan kita agar
memperbanyak zikir. Dan Allah akan mengingat hamba dari
orang-orang mukmin yang mengingat-Nya. Ketahuilah bahwa
Allah tidak akan pernah mengingat seseorang dari hamba-hamba-
Nya yang mukmin kecuali Dia mengingatnya dengan kebaikan,”?

Imam as pernah berkata, ‘Allah SWT berkata kepada
Nabi Musa as, ‘Perbanyaklah zikir kepada-Ku di waktu malam
dan siang. Jadilah orang yang khusyu' saat berzikir kepada-Ku,
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jadilah orang yang sabar ketika tertimpa bencana dan
tenangkanlah (dirimu} saat berzikir kepada-Ku. Sembahlah Aku,
dan jangan menyekutukan Aku dengan sesuatupun. (Hanya)
Kepada-Kulah tempat kembali. Wahai Musa, jadikanlah Aku
sebagal modal (utama) bagi dirimu dan tempatkan Akn sebagai
harta simpananmu dari amal-amal ibadah yang saleh.”*
Dalam riwayat lain Imam ash-Shadiq as pernah berkata,
“Bagi segala sesuatu ada batasan dan akhiran, kecuali zikir. Tiada
batasan yang dapat membatasi zikir. Allah Azza wa Jalla
| memberikan kewajiban-kewajiban, yang siapa saja yang
I mengerjakannya maka (dikerjakan) sesuai dengan batasan
| kewajiban tersebut. Kewajiban berpuasa di bulan Ramadan ada
I batasannya. Kewajiban pergi haji ada batasannya, kecuali zikir.
l Karena sesungguhnya Allah tidak ridha dengan sedikitnya ziar
| dan menjadikannya tiada batas baginya. Lalu Imam as
melantunkan ayat (yang artinya), “Hai erang-orang mukmin, ingatinh
kepada Allah dengan zikir yang sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah & waktu
pagi dan petang”.

Kemudian beliau melanjutkan, “Ayahku adalah orang
yang banyak berzikit. Pernah aku berjalan dengan beliau dan
sungguh beliau (selalu) berzikir kepada Allah. Aku makan bersama
beliau dan sungguh beliau berzikir. Dan sesungguhnya ayahku
berbicara dengan suatu kaum dan beliau tidak disibukkan olehnya
kecuali zikir kepada Allah. Yang aku lihat bahwa lisan beliau
senantiasa basah dengan perkataan, “Tiada tuhan selain Allah’,
Pernah ayah mengumpulkan kami dan menganjurkan agar banyak
zikir hingga terbitmya matahan. ..(dan seterusnya). Beliau berkata
bahwa Rasulullah bersabda, ‘Maukah kalian aku beritahu tentang
sebatk-baiknya amal, yanglebih cepat mengangkat derajat kalian
dan di sisi Allah paling suci dan dicintai dan semua amal, dan
bagi kalian lebih utama dari dirham dan dinar walaupun dan
fhad fi sabilillah??**Ya Rasulullah! Beritahukanlah!” kata mereka.

|
|
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“Dzikrullah!” sabda Rasulullah saw, Imam ash-Shadiq as lalu
berkata, “Seorang lelaki datang kepada Rasulullah dan berkata,
‘Stapakah ahli masjid yang paling utama?, Nabi saw bersabda,
‘lalah orang yang paling banyak zikir kepada Allah. Barangsiapa
yang lisannya selalu melantunkan zikir niscaya ia akan dikarunia
sebaik-batk dunia dan akhirat,”™
' Rasulullah saw bersabda kepada Abu Dzar, “Bacalah al-
| Quran dan perbanyaklah zilar kepada Allah. Sesungguhnya
| demikian itu zikir bagimu di langit dan cahaya bagimu di burni.”
| Imam Hasan as meriwayatkan hadis dari Rasulullah yang
mengatakan, “Raihlah kemenangan menuju taman-taman surga”,
Para sahabat bertanya, “Apakah taman-taman surga itn?”, “Yaitu
majlis-majlis zikir,” jawab Rasuluflah.®

Imam ash-Shadiq as berkata, “Mengingat Allah di tengah
orang-orang yang lalai seperti berjihad di tengah orang-orang
yang lari dan peperangan dan surga bagi para mujahid ini adalah
wajib.”

Rasulullah saw bersabda kepada para sahabatnya,
“Bersenang-senanglah di padang-padang surga.” “Ya Rasulullah,
apakah padang-padang surga 1tu?” tanya mereka. Nabi saw

| bersabda, “Yakni majlis-majlis zikir, Perbanyaklah zikdr siang dan
| malam. Dan barangsiapa yang ingin mengetahui kedudukannya
I di sist Allah maka hhatlah bagaimana kedudukan Allah di sisinya.
l Karena sesungguhnya Allah SWT menempatkan hamba-Nya di
. suatu kedudukan di mana hamba itu menempatkan Allah
sebagaimana (kualitas) kedudukan dirinya. Ketahuilah, sebaik-
baik amal kalian di sis1 Allah, yang paling suc dan paling tinggi
derajamya bagi kalian, dan lebih utama dani terbitnya matahan
kepada kalian, ialah zikir kepada Allah. Karena sesungguhnya
Allah SWT sendiri yang mengatakan, “Aku adalah teman orang
menyebut-nyebut-Ku.”’
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Dari ayat-ayat dan hadis-hadis tentang zikir tersebut, dapat
kita temukan nilai dan keutamaannya. Sampai di sini yang harus
kita ketahui ialah apakah pengertian zikir itn?

Makna Zikir

Sudah jelas sebelumnya bahwa zikir merupakan amal
ibadah yang paling agung dan jalan yang paling utama dalam
membentuk kepribadian, peningkatan spiritual, dan perjalanan
vertikal (sayn) menuju Allah, Sekarang yang harus kita ketahw
ialah apakah makna zikir yang disebutkan dalam ayat dan hadis
tersebut? Apakah yang dimaksud adalah zikir lisan seperti bacaan
‘Subkdnalldh, ‘AlhamdulidlaR dan ‘L& ildha iliziléh’ ataukah macam
zikir yang Jain? Dan apakah Jafaz tersebut yang tanpa senmthan
batin memiliki dampak yang penting ataukah tidak?

Menuruc bahasa, zikir itu di samping mengandung zikir
lisan, juga bermakna konsentrasi hati dan kehadiran éatini. Dalam
hadis disebutkan juga zikir digunakan untuk kedua makna
tersebut.

Disebutkan dalam sebuah nwayat bahwa ketika Nabi
Musa as bermunajat, ia mengatakan, “Tuhanku, apakah gamaran
zikar kepada-Mu dengan lisan dan hag?”

Allah berkata, “Wahai Musa, Aku jadikan ia kelak pada
hari kiamat berada di bawah naungan Arsy-Ku dan lindungan
Dirt-Ku”.

Sepertt yang telah kita ketahur bahwa zikir dalam hadis
di atas menyebutkan zikir melalui lisan dan zikdr melalui hag,
Banyak sekali hadis yang menerangkan tentang dua macam zikir
tersebut. Tetapi kata zikir biasa digunakan pada makna perhatian
hatt dan kehadiran batin dan itulah zikiv yang sempurna dan
hakiki. Zikir kepada Allah merupakan suatu kondisi spiritual
dalam penyaksian akan Tuhan dan kehadiran baon di hadapan
Sang Pencipta alam, bahwa seseorang menyaksikan (telah sampai)
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dirinya hadir di hadapan Tuhan Penapta alam. Orang yang
mengingat Tuhan dengan macam zildr tersebut adalah orang yang
mengamalkan syariat Allah, mengerjakan kewajiban-kewajiban,
dan meninggalkan hal yang haram, Oleh karena itu, maka zikir
bukanlah pekegaan ringan.

Imam ash-Shadiq as berkata, “Amal-amal yang paling
berat ada tiga perkara: *:pertama, bersikap adil erhadap orang
lain sebagaima kepada diri sendiri; kedua, saling berbagi dengan
saudaranya yang mukmin dalam harta; kiga, zikir (ingat) kepada
Allah dalam segala hal. Yang dimaksud dengan zikir tidak hanya
berupa bacaan ‘Subhdnallah’, ‘Alhamdulilldh’ dan ‘La iléha illallgh
saja. ‘Tetapi yang dimaksud dengan dzibullah adalah suatu keadaan
senantiasa mengingat Allah SWT. Sehingpa ketika kewajiban
datang Anda segera mengerjakan, dan ketika datang keharaman
segera Anda tinggalkan.”

Rasulullah saw bersabda kepada Ali as, “Tiga perkara di
atas kemampuan manusia: perdama, saling membantu dalam harta,
kedua, bersikap adil terhadap orang-orang sebagaimana bersikap
adil atas dirinya sendiri; ketiga, mengingat Allah dalam segala hal.
Yang dimaksud zikir bukanlah ‘subbdnalldly, ‘alhamduliiléh’ dan ‘i
igha illallah’ serta ‘allihu akbar’. Tetapi pengertian zikir adalah ingat
kepada Aliah, sehingga ketika muncul hal yang haram ia takut
kepada-Nya, dan segera meninggalkannya.”

Imam Ali as berkata, “Janganlahingat kepada Allah dalam
kelataian danjanganlah (sengaja) melalaikan-Nya. Ingatlah Dia
dengan zikir yang sempurna, yang mana hatimu sejalan dengan
lisanmu dan batinmu selaras dengan lahirmu. Dan engkau gdak
akan mengingat-Nya dengan hakikat zikir jikalau dalam zikirmu
kamu lupa akan dirimu dan kamu melupakan dirimu ketika
melaksanakan kewajiban,”*

Imam Shadiq as berkata, “Orang yang benar-benar zikir
kepada Allah adalah orang yang taat dan orang yanglalai adalah
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orang yang bermaksiat. Bahwasanya taat merupakan tanda
hidayah sedangkan maksiat tanda kesesatan. Adapun hakikat
keduanya adalah zkir dan gfaflaf (lalai). Maka jadikanlah hatimu
sebagai patokan dan lisanmu tidak kamu gerakkan kecuali atas
perintzh hati dan disepakad oleh akal serta diridhai oleh iman.
Karena sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lahir dan
batinmu, Jadilah seperti orang yang dalam keadaan sakaratul maut
atau orang yang siap ditanyai pada hari perhitungan, Janganlah
kamu sibukkan dirimu selain mengerjakan gas-tugas agama,
yaitu mengerjakan kewapiban dan meninggalkan Jarangan serta
mematuhi janji dan ancaman Allah. Bersihkanlah hatimu dengan
air kesedihan, danjadikanlah zikir kepada Allah itu karena zikir-
Nya kepadamu. Karena sesungguhnya Dia mengingatmu dan
Dia Mahakaya dari dirimu. Dan zikir-Nya kepadamu lebih mulia,
Iebih disukai, dan lebih sempurna serta Jebih cepat dari zikirmu
kepada-Nya. Makrifatmu tentang zikir-Nya kepadamu akan
melahirkan rasa mmnduk, malu, dan takluk di hadapan-Nya. Di
samping itu, ia melahirkan penglihatan akan kemuliaan dan
keutamaan-Nya yang mutlak. Pada saat yang sama, makrifaunu
tentang zkir-Nya kepadamu akan merendahkan ketaatanmu
meskipun sangat banyak namun sedikit dibandingkan karunia-
Nya. Oleh karena 1tu, ikhlaskanlah karena Allah semata. Dan
Jika zikirmu kepada-Nya yang dipandang akan menyebabkan nyd
kagum pada diri, pancir dan biadab serta membesar-besarkan
ketaatannya dan lupa akan kemuliaan dan keutamaan Allah, maka
zikir macam ini idak menghasitkan apa-apa selain janh dari sisi
Allah. Dengan berlalunya hari-hari, ia idak akan membuahkan
kecuali kehampaan,

Zikir ada dua macam. Petama, dzikr khélishal) ialah yaice
zikir dengan kesertaan hati. Kedua, dzikr shinf ialah zilir yang
menafikan zikir selain-Nya, Sebagaimana Rasulullah saw
bersabda, “Sungguh aku tidak mampu memuji-Mu sepertt Engkau
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memuji diri-Mu.” Jadi Rasulullzh tidak pernzh membanggakan
zikir beliau kepada Allah Azza wa Jalla, karena makrifat beliau
tentang hakikat ‘zikir Allah kepada Nabi saw—yang
mendahului—sebelum zikir beliau kepada Allab’, karena Dia
lebih wutama dari selain-Nya. Barangsiapa yang ingin berzikir
kepada Allah maka ketahuilah bahwa jika Allah tidak mengingat
seorang hamba-—dengan taufik-Nya— mana mungkin ia dapat
mengingat Allah,™ _

Jika Anda perhatkan hadis di atas, dijelaskan bahwa
kehadiran haa dan batn merupakan maskdag (ekstensi) zikir. laz
pun bukan hanya kehadiran hati dan pemahaman yang tdak
berdampak, tetapi kehadiran batin dan hati yang membuahkan
ketaatan atas perintah dan Jarangan Allah yang merupakan salah
sat simbel zikir. Namun penjelasan tersebut bukan berartd zikir
lisan sepert kalimat ‘subkdnallah’, ‘alhamdulilah’ dan I sidha dlalla?’
tdak termasuk mashddiq (perwujudan) zikic. Akan tetapi, kalimat-
kalimat tersebut juga merupakan sebuah tingkatan zikir kepada
Allah, Di samping zikir-zakir itu pula muncul dan dalam hat,

Orang yang lisannya membaca zikir-zikir tersebut dan
hatinya hadir walaupun kehadirannya minimal, dalam pandangan
Islam, bacaan zikir dan kalimat itn sendiri ditekankan dan ada
pahalanya. Syaratnya, berniat tagarrub kepada Allah, Sepert
halnya dalam salat yang terdirt dan bacaan dan gerakan yang
harus kita kerjakan, meskipun hakikatnya kehadiran hati dan batin
adalah ruh salat.

Tingkatan-tingkatan Zikir

Zikir merupakan magam yang sangat luas dan memiliki
beberapa tingkatan dan derajat. Tingkatan pertarna dan terendah
adalah zkar lgfdzi atau lisan hingga pada tingkatan ingithi yang
sempurna, ingkatan syuud, dan fmd.
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Pada tingkatan pertama, pezikir dengan mat taqarrub
membaca kalimat zikir tertentu dan hati bertawajjuh kepada Allah,
tanpa memperhatikan makna dan kandungan bacaan zikir tersebut,

Pada ungkatan kedua, dengan niat tagarrub kalimat zikir
dibaca dan pada saat yang sama akal mencerna makna dan
kandungannya.

Pada dngkatan ketiga, isan mengikud kata hat dan
berzikir. Hal demilaan karena hati tawajjuh kepada Allah dan di
dalam batn terdapat keimanan terhadap esensi makna dan
mafhum kalimat zikir, lalu memberi perintah kepada lisan.

Pada tingkatan keempat, sdlik mencapai tingkatan tawajjuh
batin dan kehadiran hat yang sempurna di hadapan Tuhan
semesta alam. Dia hadir dan disaksikan olehnya dan dirinya
disaksikan di hadapan Allah. Pada tingkatan ini para sakk...,
mercka berbeda satu dengan yang lain. Ada yang sempurna dan
ada yang lebih sempurna. Besarnya cinta manusia pada Tuhannya
berdasarkan kemampuan keterputusan hubungan dengan selain
Allah, sampai ia mencapai tingkatan famdf al~ingithd (keterputusan
hubungan dengan makhluk secara total), fgd (perjumpaan dengan
Tuhan) dan far (sirna di dalam Tuhan).

Pada dngkatan int, pesuluk (sd/f) telah sampai pada
tingkatan tertinggi. [a telah menyingkapkan tirai-tirai duniawi. Ia
telah merobek hubungan maédz (semu) dan bukan hakik. Ia pun
telah melewad sumber kebaikan dan kesempurnaan. Segaia
sesuatu telah ia lepaskan sekalipun dirinya sendiri dania kembali
kepada Tuhan. Selain Tuhan, semuanya terputus dan hanya
kepada-Nya ia serahkan had dan dntanya. Selain Tuhan, tddak
ada kesempurnaan di matanya yang membuat had terjerat
olehnya. Selain Tuhan, tiada kebahagiaan yang membuat hatt
bahagia, Dan selain Tuhan, ia idak menyaksikan sebuah hakikat.

Ituiah hamba-hamba Allah yang khdsh, yang telah
mendapatkan sumber keagungan, kebesaran, kesempurnaan, dan
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kebaikan serta cahaya jalan. Dengan penglihatan had, ia
menyaksikan cahaya-cahaya llahi yang indah. Mereka tidak akan
berpaling dan memberi hati pada ciptaan-ciptaan majézi alam
dunia, walau hanya sesaat. Ketika 1a telah mencapal sumber
kesempurnaan, maka kesempurnaan maidzt dan ‘érjyali (yang
kosong) tidak bernilai di matanya. Ia hanyut daJam cnta dan
rindu perjumpaan Tuhannya. Ja tidak akan menawarkan
hangatmya keakraban dengan dua hat. Jika ia memandang ciptaan
alam, semua itu adalah perwujudan cahaya jeméal-nya ketunggalan
dan ayat (tanda) bagi wujud yang sempurna, Allah SWT.
Sebagaimana yang dikatakan oleh pemuka para ‘arif billdh:

“Tidak aku lhat sesuatupun kecuali akne mebhat Allah
sebelumnya, sesudahnya, dan bersamanya.”

Imam Ali as ketika ditanya, “Apakah Anda melthat Tuhan
ketika menyembah-Nya?”

Imam as menjawab, “Celaka engkau! Aka tdak akan
menyembah Tuhan yang tidak aku lihat.”

Beliau ditanya lagt, “Bagaimana Anda melihat Tuhan?”

“Celaka engkau! Tuhan tidak mungkin dilihat dengan
mata lahir, tetapi hati yang dipenahn hakikat keimananlah yang
menyaksikan.”

Imam Husain as berkata, “Mana mungkin orang berdalih
tentang wujud-Mu dengan sesuatu yang untuk mewujudnya
membutuhkan-Mu. Adakah sesuatu yang selain-Mu iu memiliki
kejelasan yang tidak Kaumilild, sehingga ia berfungsi sebagai
pemielas bagi-Mu? Kapan Engkau permah gaib sehingga perlu
bukti yang menunjukkan keberadaan-Mu? Kapan Engkau pernah
jauh, sehingga tanda-tanda akan menyampaikan kepada-Mu?
Sungguh butalah mata yang tidak melihat (menyadan)
pengawasan Allah SWT. Sungguh merugi seorang hamba yang
tidak Engkau berikan cinta-Mu kepadanya.” (Doa Arafak).
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Dalam munajat $ya‘banivah, Imam Ali as mengatakan,
“Tubhanku, karumailah aku ingi#d yang sempurna dan segala
sesuatu selain-Mu, terangilah penglihatan hat kami dengan
cahaya penyaksian keindahan-Mu, supaya penglihatan hati dapat
mengoyak tabir-tabir cahaya, dan dapat sampai pada istana
kebesaran, dan ruh-ruh kami menggapai keagungan guds-Mu.”*°

Tentang hamba-hamba yang k4dsk, Imam Ali

Zain al-‘Abidin as mengatakan (dalam doanya),
“Bismilldhirrahméanirrahim. .. Tuhanku, betapa kelu lidah ini untuk bisa
menyampatkan prgian bagi-Mu sesuai dengan keagungan-Mu; akal tak mampu
menggapai hakikat keindahan-Mu; penglihatan ini lemah tak mampu
memandang kesucian wajah-Mu; tada jalan begi hamba-Musmiuk bisa sampar
kepada ma 'rifat-Mu selain menampakkan kelemahannya akan ma ‘rifat-Mu.
Tuhanku, jadikaniah kami hamba-hamba yang dalam ruang hatinya penuh
dengan syauq (kerinduan) kepada-Mu; yang kalbunya lerbakar oleh apr cinta-
Mu, Mereka itu berada di alam pemikiran yang tinggi. Mercka bersenang-
senang di taman-taman qurb (Kedekatan) dan syohud (penyaksian) Tuhan.
Mercka meneguk mata air cinta dengan cawan huthf (anugrah); mereka
memasuki lelaga-telaga suci; telah tersingkap hijab & mata batin mereka;
telah musnah kegelapan ragu di sanubari dan keyakinan mereka; telah sirna
kebimbangan spak di hati dan batin mereka; telah lapang dada mereka dengan
terangnya makvifat mercka telak melambung himmah mereka untuk merath
kebahagiaan dalam kezuhudan; telah hanyut hubungan meveka dengan Allofy;
batin mereka tulus dalam maplis keakvaban; hali mereka aman dart rasa
kekhawatiran; mereka kembali ke Tuhan mereka dengan fivwa yang tentramy
mereka telah sampai pada tingkatan yakin di jalan kemenangan dan
keberuntunpan; penglihatan mereka menjadi terang dengan memandang al-
Mahbub, ketenangan mereka teguh setelah mendapatkan Dambaan mercka;
dan perdagangan mereka beruntung ketika menjual dunia dengan akhirat.
“Tuhanky, alangkak lezatnya di hati lintasan-lintasan Zikiy kepada-
Mu dalam benak ini; alangkah manisnya perjalonan di alom gaib dengan
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bekal tafakur memgu ke hadirat-Mu; alangkah nikmatnye hidangan cinta-
Mu; dan begitu segarnya minuman qurb-Mu,

“Maka lindrngilah kanm dari pengusivan dan kgavfun-Mu, jadikanlah
ki hamba-hamba-Mu yang ‘ant yang paling Khusus (akhash) dan yang paling
salel; yang paling shidiq Aetaatannya dan yang paling ikilas penghambaannya
kepada-Mu. Wahai Yang Mahaagung lngi Mahabesar, Yang Mahamulia lagi
Maha Pemurah, dengan rahmat dan karunia-Mu. Y& Arhamar véhiminl”"!

Secara garis besar tingkatan keempat adalah magam
teratas dan tertinggi. Pada maqgam ini pula ada tingkatan-
dngkatannya, yang puncaknya adalah magam Mahasuca Allah
Zat Wajib al-Wujud, kesempurnaan dan keindahan yang tak
terbatas. Artinya terus naik sampai tiada batas, Dalamistilah para
wali Allah ialah maqam zikir, maqam ‘uns (keakraban), magam
inqithd (keterputusan hubungan dengan selain Allah), magam
mahabbah (cinta), magqam spaug (kerinduan), maqam ridhd
(keridhaan), maqam gpuhud (penyaksian), dan magam ‘ain al-yagin-
maqam Aagq ai- yagin. Puncaknyz ialah maqam fand dan dagd billih
{kekal dengan Allah}. Istilah-istilah tersebut biasanya dikutip dan
ayatal-Quran dan riwayat hadis.

Untuk setiap istilah di atas mempunyai kriteria sendiri.
Misalnya, tatkala pesuluk (sdlik, penempuh jalan spiritual)
berpaling kepada keagungan, keindahan, dan kesempurnaan tak
terbatas yaitu Zat Wajib al-Wujud, maka yang muncul dalam
benaknyaialah anta, cahaya, dan hmpahan karunia, Laly, ketika
menyadari keterbatasan dan kelemahan dirinya serta sangat
jauhnya jarak untuk mencapai magam tertingg: tersebut, maka
ia telah memperoleh (jiwa) %syg (terlena) dan syaug serta
kehanyutan. Inilah yang disebut magam syaug.

Bilamana ia telah sampai pada tingkatan-tingkatan,
derajat, dan kesempurnaan, maka dengan penyingkapan-
penyingkapan tersebutberarti ia telah mendapatkan maqam “uns.
Inilah yang disebut magam ‘uns (keakraban, kerinduan).

% Bisaloh Tasawuf
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Ketika ia ber-tmeaguh kepada keagungan, keindahan, dan
kesempurnaan tak terbatas yaitu Allah SWT, maka ia tertegun
dengan kelemahan dan keterbatasan dirinya untuk mencapai
magar itu. Hatinya bergetar dan gelisah, rasa khawatir, dan takut
menguasai penuh keberadaannya sehingga 1a menangis dan
hanyut, Ini disebut magam ktayf Begitulah seterusnya. Semua
magam tersebut menjadi kenikmatan tersendiri bagi pemiliknya,

Bagi seorang hamba tawanan hawa nafsu ini, yang
terpenjara dalam kegelapan materi dan yang terhambat dalam
pencapaian magam-magam spiritual, lebih baik tidak melangkah
maju dalam lautan luas yang tak terbatas dan tak bertepi ini.
Biarkanlah ahlinya yang akan menjelaskan tentang derajat yang
unggiini. Sebab seseorang yang tidak merasakan hidangan anta,
‘uns dan ligd (perjumpaan), tidak mungkin mampu
menerangkannya. “Ya Allah, aku benar-benar mencintai orang-
orang saleh dan aku bukan dan golongan mercka! Berilah karunia
manisnya zikir kepada-Mu dan jadikanlah kami sebagai
pemiliknya.”

Lebih baik mani kita simak keterangan zhlinya. Seorang
filosof besar dan ‘dnif rabbdni, Shadruddin asy-Syirazi (Mulla
Shadra) menulis: “Jika manifestasi cahaya rahmat Allah meliputi
hai-ihwal seorang hamba, maka ia akan tergugah dari tdur
kebadohan dan tabiat. Ia akan menyadari bahwa di balik alam
fisik ini terdapat alam yang lain, yang kenikmatan-kenikmatannya
jauh lebih tinggi dari kenikmatan-kenikmatan hewani. Dalam
kongdisi sepert ini, ia berpaling dari kesibukan dalam hal-hal yang
sifamya badl dan tak bernilai. Ia bertaubat kepada Allah atas
segala dosa yang dilakukannya. Maka, ia memulainya dengan
merenungkan (fadzbbur) ayat-ayat Allah, menyimak wasiat-wasiat
Tuhan, dan mempelajari hadis-hadis Nabi saw serta
mengamalkannya sesuai syariat. Untuk bisa sampai pada
kesempurnaan-kesempurnaan ukfraei, ia tanggalkan kemewahan-
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kemewahan dunia, seperti jabatan, harta, dan lain sebagainya.
Dan, apabila a diliputs lebih besar lagi oleh inayah-Nya, maka
ia akan bertekad untuk menutup matanya dari selain Allah dan
terus bergerak, berangkat dan wilayah dan pemerintahan hawa
nafsu, melangkah ke atas menuju ke hadirat-Nya. Dalam keadaan
ini roanifestasi-manifestasi cahaya malakut menjadi jelas dan
terang, Sebuah pintu alam gaib terbuka dan lembaran-lembaran
alam suci menjadi nampak baginya. Selanjutnya ia akan
menyaksikan layar perkara-perkara gaib. Saat ia melezati
penyaksian perkara-perkara gaib, ia akan menyukai praktk balwat
dan senantasa berzikir. Hatinya bersih dari kesibukan indrawi,
Keberadaan seumhnya bertawajjuh ke hadirat Allah. Dalam
keadaanim, secara bertahap 1a dikaruniai lmu-ilmu ladunni dan
tahap demi tahap nur-nur spiritual akan nampak baginya. Hingga
berhentinya perubahan hal ini, ketentraman (szkéinaf) dan
ketetapan hat terwujud dengan sempurna.

“Dalam kondisi ini, 12 memasuki alam jabarut,
menyaksikan akal-akal yang berlainan dan cahaya-cahaya darinya
menjadi jelas dan terang, Maka nampaklah baginya kerajaan
ketunggalan dan cahaya keagungan dan kebesaran, menjadikan
wujud dan hakikat dirinya luluh lantak bak debu yang
beterbangan (kabd ‘an mantsurd). Kemudian ia terhempas di
hadapan keagungan dan kebesaran kerajaan ketunggalan. Inilah
yang disebut magam tauhid, yang dalam pandangan pesuluk
perubahan-perubahan itu akan hancur, dan ia mendengarkan
seruan ayat: ‘hgpunyaan sighakah kerajaan pada hari ini? “Repunyaan Alloh:
Yang Mahaesa lagi Maha Mengalalhkan’(QS al-Mukmin; 16),”"

Seorang ‘arif rabbani, almarhum Faidh al-Kasyani
menulis: “Metode untuk mendapatkan cinta Allah dan lebih
memperkuatnya lagi guna mempersiapkan potensi ru yat dan ligd
Allah adalah dengan mempelajari makrifat cnta dan taguwival
(penguataninya. Dan cara untuk mempelajari makrifat ialah
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|

|

|
dengan menyucikan hati dari semua kesibukan dan belenggu
duniawi serta melalui zikir dan pikir Termasuk di dalamnya
dengan membuang cinta dalam haf pada selain Allah, Ia
putuskan pula hubungan secara total menuju kepada-Nya (ingithi
kamil). Sebab hati ibarat wadah yang apabila penuh air maka
ddak dapat memuat logam, kecuali airnya dibuang baru bisa
menerima logam, Allah tidak menciptakan dua hat bagi setiap
orang. .

“Kesempurnaan dalam cinta menuntut seseorang untuk

mencintai Allah dengan sepenuh hati (hingga ja luruh di dalam-

Nya). Sebab, selama ia masth berpaling pada selain Allah, berarti

ia menyisakan sebagian bilik hatinya yang akan dipenuhi olch .
selain-Nya. Ketka manusia semakin sibuk dengan selain Allah,

maka cinta kepada-Nya akan terenggut seukuran dengan
bertambahnya cinta kepada sefain-Nya. Kecuali jika perhatian- .
(tmvagd)nya kepada selain Allah itu terkait dengan perbuatan dan '
ciptaan Allah sebagai salah satu perwujudan (madhéke) asma Allah
dan sifat-Nya.

“Allah mengisyaratkan makna yang sama dalam ayat al-
Quran berikut, “Katakanloh: Allak (yang menurunkannya)’, kemudian
(sesudah kamw menyampaikan al-Quran kepada merekd), biarkanlah mereba
bermain-main dalam kesesatannya” (S al-An’am: 91).

“Kondisiini teraipta sebagai akibai kerinduan (syaug) yang
menguasainya. Dengan gambaran ini, manusia harus berusaha
agar apa yang terlihat olehnya bisa termanifestasi lebih jelas lagi.
Ia mesti tetap cenderung kepada sesuatu yang sampai kini belum

! ia dapatkan. Sebab, kerinduan selalu bergantung pada sesnawm
| {yang ditujunya}, yang di satu sisi dapat digapai sedangkan di sisi
| lain tdak. Ia akan selalu berada di antara dua sisi yang tdada
| batasnya,

: “Karena derajat dan tingkatan kejelasan sesuatu yang ia
. dapati itu iada batas, maka tambahan pada sesuatu yang ada d&
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tangannya {yaitu keindahan dan kebesaran Tuhan) pun tidak
bertepi {terbatas). Bahkan dengan munculnya ash/ wishal (asas
penyatuan dengan Allah), ia semalin merasakan kenikmatan spaug
yang lebih yang tidak ada kepedihan di dalamnya. Jadi syaug itu
tak akan pernah berhent, terutama ketika menyaksikan banyaknya
derajat-derajat yang ada di atasnya. Firman Allah, “Cahaye mereka
memancay & hadapen dan di sebelah kanan meréka, sambil meveka mengatakan:
Yo Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cehaya kami..”” (QS at-
Tahrim: 8)."*

Catatan Kald:;

| Al-Wasail, jikid 4, hal. 1182,
“Ibid., hal.1183.

3 AL Wasd i, hal. 1182,

* Al Was#iijilid 3, hal, 1181,
? AL-Bikdr jilid 93, hal. 154,
¢Ibid., hal.156.

"Ibid., hal.163.

8 Al-Ghuridr al-Hikém, hal 817.
* Al-Bihdr, jilid 93, hal.158.

' Mafitih al- findn.

0 Mafiitih al-finin, bab Mungjat l-Arifin.
12 Mafitih al-Ghayb, hal 54.

13 Hagdig, hal. 181.
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15 Pengaruh Zikir dan Ligd

Sebagaimana dikatakan sebelumnya, zikir, penyaksian
(syhud) dan perjumpaan {5gd) merupakan sebuah magam batin
dan peningkatan nyata spirital dan ruhani. Pada tahap ini manusia
benar-benar telah sampai pada tingkatan keberadaan yang tidak
dicapai sebelumnya. Jika dikatakan magam penyaksian itu
mempunyai realitas dan hakikat, maka demikian juga magam
“uns, ridha, mahabbah spaug, wishdl ataupun fgé. Tak ada istilah
metafora (mejizi) di dalamnya, melainkan hanya hakikat yang
ada, Artinya, setiap maqam tersebut menyuguhkan sebuah
tingkatan dan derajat nyata yang biasanya memiliki pengaruh
dan tanda baru. Adanya kesempurnaan tersebut dapat diketahui
melalui hasil dan pengaruhnya. Di sini akan kami tunjukkan
beberapa pengaruh:

1, Terikat dengan ketaatan kepada Allah

Tatkala seorang hamba sampai pada tahapan ini, yang
batinnya telah menyaksikan esensi keindahan ketunggaian dan
ia melihat bahwa dirinya berada di hadapan-Nya, maka tanpa
ragu, dengan sepenuh hat, ia akan menaati perintah-Nya. Apa
yang diperintahkan Allah, ja kerjakan dan apa yang dilarang-
Nya ia tinggalkan. Jika manusia ingin melihat apakah ja sudah
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mencapal magam inl atau belum, ia harus melihat kadar
perjanjiannya terhadap perintah dan larangan syariat. Dari sini,
ta akan mendapati bahwa kadar pencapaian pada magam im
sesuai dengan besar-keclnya perjanjian. Kiranya mustaiul bagi
manusia uniuk bisa mencapai magam penyaksian (syutud) dan
| kerinduan (‘uns) bila tdak memiliki keterikatan dan perjanjian
! yang sempurna terhadap perintah danlarangan Allah SWT.
Imam ash-Shadiq as menerangkan tentang definis: zikir,
“Makna zikir ialah jika kamu dihadapkan pada sesuatu yang
diperintahkan Allah, maka kamu kerjakan danjika dilarang kamu
tinggalkan.”!
Imam Husain as dalam doa ‘Argfahi-nya mengatakan,
“Wahai yang telah memberikan manisnya bercinta kepada para
pecinta-Nya sehingga mereka berdini di hadapan-Nya dengan
rayuan; Wahai yang mengenakan busana rasa takut kepada-Nya
bagi para wali-Nya sehingga mereka menghadap-Nya dengan
memohon ampunan (sséighfar)”.
Dalam al-Quran Allah SWT berfirman, “Katakanlah, Tftka
karmu (benar-benar) mencintar Allah, ikutilah aku! niscaya Allah mengasifi
kafian...” (QS Ali ‘Tmrén: 31).
Imam ash-Shadiq as berkata, “Barangsiapa yang benar-
benar berzikir kepada Allah, niscaya ia taat kepada-Nya dan
barangsiapa yang lalai maka ia bermaksiat kepada Allah.”?

2. Tunduk dan Tawadu

Seorang hamba yang menyaksikan kekuasaan dan
‘ keagungan Allah SWT, niscaya ia akan tunduk terus di hadapan-
Nya. Ia selalu merasa malu atas kelemahan dan keterbatasan
dininya.
| Dalam sebuah hadis Imam ash-Shadig as berkata,
| “Makrifatmu karena mengingat-Nya akan menyebabkan kamu
! tunduk, segan, dan malu.”®

% Risalah Ta.sawu_f
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3. Hanyut dalam Ibadah
Salah saw d2mpak magam syuhudialah terlena dan hanyut
dengan ibadah dan merasakan kelezatannya, karena seorang
hamba menemukan kedudukan keagungan dan kekuasaan Tuhan
semesta alam. la menyaksikan bahwa dirinya berada di hadapan
Tuhan jagat alam dan sumber keagungan serta kesempurnaan.
Lezatnya munajat dan ‘uns, rahasia dan ketergantungan akan
menambah kelezatan-kelezatan fain. Seorang hamba yang tidak
merasakan kenikmatan makanan spiritual akan terpikat dan
terbelenggu oleh kelezatan-kelezatan semu (maidzi) dan cepat
hilang yang kenyatannya tiada lain merupakan pedang yang
menyakitkan. Adapun seorang hamba yang merasakan
| kenikmatan-kenikmatan hakiki, kelezatan ibadah dan munajat
dengan Tuhan—suatu keadaan jiwa yang baik dan ruhani yang
| indah—tidak akan pernah mau menukar hubungan kudus itu
| dengan bentuk kenikmatan apapun (kenikmatan materi).
Mereka itulah hamba-hamba Allah yang khusus (khash),
merekalah yang menyermnbah Allah dengan sebaik-baiknya ibadah
(tbddatul akry). Bukan ibadah yang sekadar mengharapkan pahala
surga atau karena takut neraka. Tentang hal ini, Anda (mungkin)
pernah mendengar bagaimana keseriusan dan ketenggelaman
ibadahnya Nabi saw, Imam Ali, Imam as-Sajjad dan para imam
yang lain—salam atas mereka semua.

4, Ithmi‘néin (Ketenangan Hati)

Dunia adalah tempat cobaan, ujian, dan kesusahan, Secara
ganis besar, cobaan-cobaan dunia dapat dibagi pada tiga macam:

Pertama, musibah fisik seperti sakit atau penyakit yang
diderita oleh seseorang atau keluarganya, kematian dirinya atau
orang yang dicintainya, penganiayaan atau kejahatan atau
perampasan hak-hak yang dilakukan orang lain, dan berbagai
keburukan dan kesulitan yang lainnya.

Pengaru.ﬁ Zikir dan Liqa <
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Kedua, musibah berupa kesusahan dan kesulitan karena
tak punya harta benda atau hidup miskin dan serba kekurangan.

Ketiga, rasa takut kehilangan sesuatu yang dimilikinya.
Takut hartanya dicuri atan hilang atau berkurang, mungkin karena
kejadian yang menimpa anak-anaknya atau karena mereka sakit
atau karena kematian dirinya,

Ketiga jenis musibah itu biasanya menghilangkan
ketenangannya, Faktor dan semua itu berupa ketergantungannya

! kepada dunia dan berpaling dani zikir kepada Allah,

Dalam al-Quran Allah berfirman, “Maka barangsiapa yang
berpaling dari peringatan-Kis, maka sesunggubinya baginya penghidupan yang
sangit,..” (QS Thihi: 124).

Adapun hamba-hamba Allah yang khusus (Fa¢%) telah sarmpai
pada sumber kesempurmaan dan kebaikan. Mereka menyaksikan

| keindahan dan kesempurnaan yang tiada batas. Had mereka damai
dengan zilar dan ‘uns (keakraban dan kedamaian dengan-Nya). Tiada
gelisah dan resah dalam diri mereka. Karena mereka memilik Tuhan
maka segalarya mereka miliki. Mereka tidak bergantung pada urusan-
urusan duria schingga dengan kehilangannya menjadikan mereka
takut dan sedih. Mereka bergantung pada anrﬂ)crkesmlpmmandm
kebaikan yang tiada hilang,

Imam Husain as dalam doa Arefah-nya mengatakan,
“Engkaulah yang menghilangkan kecemburuan dalam hati para
pecinta-Mu sehingga tidak mencintai selain-Mu dan tidak
bersandar pada selainmu. Engkaulah yang menenangkan mereka
di kala mereka dalam ketakutan. Engkaulah yang memberikan
petunjuk kepada mereka di kala mereka dalam kebingungan, apa
yang didapatkan oleh yang tidak mendapatkan-Mu, dan apa yang
tidak didapatkan oleh yang telah mendapatkan-Mu, sungguh
kecewa orang yang menggantikan ridha-Mu dengan ridha selain-
Mu, dan sungguh rugi orang yang berpaling dari-Mu, bagaimana
akan diharapkan dari sefain-mu padahal Engkau tidak pernah
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memutuskan kebaikan-Mu, bagaimana akan dimintai selain-Mu
padahal Engkau belum pernah mengubah kebiasaan-Mu dalam
memberi..”*

Dalam segala keadaan, salah satu pengaruh dan tanda
pencapaian magam zikir, syubud dan ‘uns adalah ketenangan hati.
Pada dasamya, tidak ada yang mampu memberikan ketenangan
bagi bahtera hati yang terombang-ambing oleh badai ombak dan
gelombang di lautan selain zilar {mengingaty Allah.

Allah berfirman dalam al-Quran, “Orang-orang yang beiman
dan hati meveka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatloh, hanya
dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram” {QS ar-Ra’du: 28).

Semakin kokoh iman seorang hamba, maka semakin
bertambah pula ketenangan dan kedamaian dalam hatinya.

5. Perhatian Allah kepada Hamba-Nya

Ketika seorang hamba ingat Allah, maka sebalilmya Allah :
juga memperhatikan dan menjaga hamba-Nya itu. Tentang hal :
ini, kita manfaatkan keterangan-keterangan ayat al-Quran dan
hadis-hadis:

Allah berfirman, “Ingatiah kalian kepada-Ku niscaya Afas ingat
kalian” (QS al-Bagarah: 152).

Imam ash-Shadiq as bersabda, “Allah Azza wa Jalla
berfirman, ‘Wahai anak Adam, ingatlah Aku dalam dirimu
niscaya Aku ingat dalam dinn-Ku, Hai anak Adam, ingatlah Aku
di waktu sepi Aku akan mengingatmu dalam kesendirian. Hai
anak Adam, ingatah Aku di kala ramai orang agar Aku mengingat
dirimu lebih baik dari keramaian yang kamu dudukd.”

Imam as berkata, “Tiada seorang hamba yang ingat Allah
di kala keramaian manusia melainkan Allah mengingatnya di
kala keramaian malaikat.”®

Perhatan dan inayah Allah pada hamba-Nya bukanlah
perkara semu (i %bdr) atau sifamya basa-basi untuk penghormatan
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{tasyrifdl), Akan tetapi 12 mempunyai realitas dan itu dapat
berdasarkan pada salah satu dan dua segi berikut im:

Segt pertama: Ketika hamba mengingat Tuhan, dan
dengan melalui ini ia bisa beroleh karunia, maka Allah SWT
memberinya karunia kesempurnaan dan mengangkat derajatmya,

Segi kedua: Ketika hamba pezikir mengingat Allah dan
ia bergerak menuju kepada-Nya, maka hal ini akan menarik dan
| mendatangkan “ndyek, rahmat dan perhatian Allah, Ia akan

terangkat ke derajat yang lebih tinggi. Hatinya akan terjaga aman,

Rasululltah saw bersabda, ‘“Allah SWT berfirman: “Tatkala
Aku mengetahui bahwa yang menguasar hamba-Ku adalah
perhatian (penuh)nya kepada-Ku, maka Aku jadikan berdoa dan ;
munajat kepada-Ku sebagai puncak dari segala keinginannya, |
Dan jika kelalaian menimpa hamba-Ku, maka Aku akan |
mencegah timbulnya kelalaian tersebut. Mereka adalah para wali-
Ku yang sebenarnya. Merckalah para pemberani yang
sebenarnya. Karena keberadaan merekalah, Akun menahan untuk
tidak mengazab penduduk bumi ketika Aku bermaksud
membinasakan penghuninya,”®

‘Ala kulli kal, perhatian dan inayah Allah kepada hamba-
Nya yang pezikir bukanlah hal basa-basi, melainkan hakiki,
Alasannya bisa karena salah satu dari dua segi di atas dan bisa
I juga kedua-duanya.
| |
| |
| |

6. Cinta Allah kepada Hamba-Nya
Salah satu dampak zikir ialzh dnta Allah rerhadap hamba-
Nvya, Berdasarkan ayat-ayat suci dan riwayat hadis dituturkan
bahwa ketika seorang hamba sibuk mengingat dan menyebut
i Allah seraya menaati-Nya dan Rasul-Nya, maka sebaliknya Allah
SWT pun mencintainya.
Disebutkan dalam al-Quran: “Katakanlat: “ika kamu (benar-
benar) menginlai Allah, thuttlah aku, niscaya Allah mencintarmud” (QS Al
‘Imrin: 31).
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| Imam ash-Shadiq as meriwayatkan dari Rasulullah saw
i yang bersabda, “Barangsiapa yang banyak berzikir kepada Allah
| miscaya Allah mencintainya, dan barangsiapa yang zikirnya banyak
| kepada Allah niscaya tertulis baginya dua pencegahan: tercegah
| dari api neraka dan tercegah dari kemunafikan.”” |
| Cinta Allah kepada hamba-Nya bukanlah i‘6bdri dan
| tagyrifi. Ia tdak bisa dibandingkan dengan cinta di kalangan
| manusia. Cinta yang ada pada manusia bermakna keterpikatan
| dan keterpautan hati pada sesuatu yang disukai. Namun makna
‘ ini tidak berlaku bagi cinta Tuhan,
Cinta Allah harus ditafsirkan sebagai berikut: Ia
memberikan rahmat dan perhatian-Nya yang lebih bagi hamba-
Nya, memberikan taufik-Nya yang lebih bagi hamba-Nya
lantaranibadah, tawajjuh, dan keikhlasannya. Melalui int seorang
hamba akan diangkat mencapai tingkatan qurd dan kesempurnaan.
Tatkata Allah mencintai dan menyayanginya, maka hat dan ,
kebutuhannya didengar (diperhatikan)oleh-Nya, Dia akan :
memberi taufik supaya selalu berdoa, salat, ziki, dan bermunajat
kepada-Nya. Karena Allah menyenangi tagarrubnya, maka Dia
menyediakan jalan baginya untuk meningkatkan kesempurnaan
dirinya. Singkatnya, karena Allah mencintainya, maka Dia yang
akan mengarahkan isi hatinya, memberi taufik kepadanya
sehingga ia dapat bergerak dengan lebth baik dan lebih cepat
menuju magam quwd (dekat dengan Allah).
|
|
|

7. Dampak Terpenting

Pada maqam ini, pemiliknya akan memperoleh buah dan
hasil yang paling gemilang yang tak dapat dijelaskan oleh kata-
kata dan tulisan, Mengenai maqam ini tiada seorang pun yang
mengetahuinya selain orang-orang yang sudah sampai di magam
mercka,

?engd;rub Zikir dan ﬂq& -
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Dampak atau hasil dari fazkiyah nafs dan pembersihan
batin, ibadah, lashan ruhani dan tafakur serta zikir yang
berkesinambungan bagi seorang pesuluk ialah bahwa ia akan
sampai pada suatu magam yang melalui penglihatan dan
pendengaran batin menyaksikan dan mendengar rahasia dan
hakikat, yang mustahil terjangkau oleh mata dan telinga lahir. Ia
mampu mendengar tashih dan tegdimya para makhluk, bahkan
para malaikat, dania seirama dengan mereka. Pada kondist yang
sama, ia menjalani kehidupan (dengan normal) di dunia im,
bergaul dengan masyarakat, namun halikat batin tertuju pada
alam yang lebih tnggi. Ia hidup di alam lain yang sama sekali
berbeda dengan kehidupan dunia ini.

Di alam lain, ia menyaksikan surga dan neraka. Ia
berhubungan dengan malaikat dan arwah-arwah saleh dan abrér
(hamba-hamba yang taat). Ia hidup damai di alam tersebut dan
menemukan kenikmatan-kenikmatan yang lain. Menyangkut hal
ini, biasanya kata-kata tak mampu mengungkapkannya. Schab,
kebanyakan mereka yang ada di (sudah mencapai) magam ini
menyembunyikan rahasia itu. Mercka tidak mau men-
ceritakannya.

Iimu dan makrifat meresap ke dalam hati seorang dnif Ia
mengalami berbagai penyingkapan dan guhud yang tidak sama
dengan ilmu pengetahuan biasa. Seorang pesuluk mencapai
sebuah magam di mana ia lupa akan segalanya. Bahkan termasuk
wujud dirinya sendiri. Yang ada baginya tiada lain selain Wujud
Yang Mahakaya dan mutlak berikut asma dan sifat-Nya. la
melihat kehadiran dan kesaksian Zat Wujud i segala tempat,
bahwa “Dia Yang Mahanwa! lagi Mahaakhir dan Dia Mahazahir lagi
Mahabatin”. Alam ciptaan baginya merupakan mazfhhar
(perwujudan) sifat Tuhan dan semua keindahan dan
kesempurnaan bersumber dari-Nya. lIa menyaksikan dengan
gamblang kebutuhan esensial makhluk dan kekayaan mutiak
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Wajib al-Wujud. Ta pun hanyut dan tenggelam dalam penyaksian
kesernpurnaan dan keindahan mutlak dan tunggal.

Tidak berhenti di situ, magam jaré pun mempunyai
tingkatan-tingkatan dan derajat. Untuk itu, alangkah baiknya bagt
hamba ini untuk berhenii dan tidak memasuki pembahasan
tentang itu. Selamat bagi pemiliknya. {]

Catatan Kald;

'\ Ai-Bihiz, jilid 93, hal. 155,
2Ibid., hal.158.

'Ibid., hal. 158.

$ Mafttikul Findin/ Doa ' Arafah.
$ Wasdil, jilid 4, hal.1185.

® Al-Bihd, jilid 93, hal 162. '.
" WaséW, jilid 4, hal. 1181,

Pengarub Zikir dan Liqé <
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1 6 Jalan Pencapaian

Untuk meningkatkan dan meyempurnakan keimanan
serta mencapai derajat zikir dan 444 (perjumpaan dengan Allah)
serta puhidd (penyaksian), bisa melalui perkara-perkara berikut ind:

1. Tafakur dan Berargumen

Argumen dan istidid! yang digunakan untuk menetapkan
wujud Allah dan tavuhid-Nya dapat dijadikan sebagai sarana
menempuh jalan im. Dengan bwhdn (argumen) seperti yang
digunakan dalam kitab-kitab filsafat, teologi, dan ‘&rfan (tasawuf}
terbukt bahwa semua alam ciptaan butuh dan bergantung, Bahkan
mereka identik dengan butuh dan bergantung, Dalam wujud dan
kelestarannya, segala perbuatan dan gerak mereka bergantung
pada sam wijud bahkan mereka identik dengan ketergantungan
dan keterkaitan. Semuanya (alam dptaan) terbatas dan butuh
{(kepada satu wujud yang bebas dari kebutuhan—ypeny.).

Semua wujud tidak mungkin eksis tanpa Wujud Tunggal
Yang Mahakaya yang mutiak, Yang Mahasempurna tiada batas.
Itulah Zat Wajth al- Wighd (Wujud yang mesti adanya) yang wujud-
Nya terbebas dari kekurangan, keterbatasan, dan kebutuhan.
Dialah sumber segala kesempurnaan, [mu, kekuasaan, hidup,
dan semua kesemnpurnaan-Nya yang lain uada batas dan akhir.

]afan Pcncapaian &
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Dia hadir dan melihat semua tempat. Tak satu pun yang
tersembunyi dari-Nya. Dia dekat dengan semua makhluk bahkan
lebih dekat dari urat leher manusia. Al-Quran dan hadis juga
menerangkan sepert itu.

Di sini kami akan menukil beberapa ayar dan riwayat,
antara lain:

“Dan kepunyaan Allahlah timy dan baral, maka ke manapun kamu
menghadap di situlah wajah Allgh..."{(QS al-Baqarah: 115}

“Dan Dia bersama karnu di mana saja kamu berada, Dan Allah
Maha Melihat apa yang kamy kerjaker” (QS al-Hadid: 4)

“Dan Kami lebik dekat kepadanya lebih davi wat lehernya” (QS
Qaf: 16)

Merenung dan memikirkan dalil serta argumen

makrifatullah akan mengeluarkan manusia dari kegelapan kufur

dan akan menumbuhkan keimanan. Pinm kesempumaan pun akan
terbuka baginya. Ia terdorong untuk mengamalkan tuntutan iman.

2. Tafakur tentang ayat-ayat Tuhan

Al-Quran menyatakan bahwa sedap ciptaan alam
merupakan suatu tanda keberadaan Tuhan. Banyak ayat al-Quran
yang mengajak secara berulang-ulang kepada manusia untuk
mengkaji dan memikirkan ayat-ayat Allah, juga keindahan,
keajaiban, ritme, dan aturan yang mengatur semuanya sehingga
mercka bisa menyingkapkan ¢ksistensi Allah Yang Maha
Mengetahui, Maha Berkuasa, dan Mahabijaksana.

Manusia dituntut untuk berpikir dengan baik tentang
penciptaan diri mereka, tentang rahasia dan hal-hal yang
memukau yang terjadi dalam bangunan jiwa dan raga mereka,
adanya perbedaan bahasa, warna kulit dan rupa serta adanya
suami-istri (lawan jenis), Mereka juga dituntut merenungi
pendiptaan matahari, bintang, dan pergerakan yang tersistern serta
berbagai keindahannya. Mereka diharuskan merenungi tentang
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bumi, gunung, bukit, pepchonan, dan tumbuh-tumbuhan serta
bermacam-macam binatang laut dan darat.

Al-Quran juga menyinggung soal ini dengan
perumpamaan yang indah. Kebenaran alam penuh dengan
keindahan nan menakjubkan. Setiap maujud yang Anda saksikan,
akan memunculkan ramisan pesona padanya. Kita takjub dengan
matahari, bintang-bintang, planet-planet, awan-awan hingga alam
jagat. Takjub dengan bumi, gunung, bukit dan tambang sampai
cnaca, laut, sungai, dan mata air. Terpukau oleh hutan-hutan besar
| sampat ancka macam tumbuhan serta pohon kecil dan besar.
| Takjub dengan binatang-binatang besar seperti gajah dan unta
| sampai yang terkecil, semut dan nyamuk. Bahkan hewan-hewan
| yang tidak kasatmata seperti virus dan bakteri. Dengan

menyaksikan keindahan dan keajaiban ciptaan alam, pengaturan
dan hubungan kerja sama yang teliti dan rapi yang mencakup
semuanya, manusia bisa menyaksikan keagungan, kekuasaan,
ilmu, dan hikmah Tuhan yang tiada batas. Ia hanyut dan takjub
sambil berkata dalam hatinya: “Tahan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sie-sia...”(QS Ali ‘Imran: 191).

Lihatlah langit yang penuh bintang-gemintang,
renungkanlah itu baik-baik. Duduklah di tepi hutan, saksikanlah
keagungan dan kekuasaan Tuhan di sana. Sungguh! Alangkah
indahnya alam ini.

|
|
|
|
|
|

3.Ibadah

Setelah beroleh karunia iman dan makrifat, manusia
harus berusaha dan tekun mengamalkan amal saleh serta
menjalankan mgas. Sebab dengan amal saleh iman dan makrifat
akan mencapai kesempurnaan, hingga akhirmya ja sampai pada
maqam gwb ilih. Memang benar jika dikatakan bahwa iman dan
makrifat serta kalimat tauhid naik kepada-Nya, tetapi amal
salehlah yang membantu gerakannya ke atas.

Jolan Pencapaian
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Allah SWT berfirman, “ Barangsiape yang menghendald kevailiaan,
maka bagi Allah-lah kemuliaan ity senuanya, Kepada-Nya naik perkataan-
pakataan yang bask dan amal saleh menaikkan-Nya...” (QS Fathir: 10}

Kedudukan amal saleh bagi iman dan makrifat laksana
bahan bakar bagi pesawat terbang Selama persediaan bahan
bakar ada pesawat bisa terbang tinggi dan bisa meneruskan
perjalanannya, Namun apabila persediaan bahan bakar habis,
pesawat bisa jatuh, Demildan pula halnya, ketika iman dan
makrifat menyertai amal saleh, manusia akan terangkatke tingkatan
magam-magam tinggi. Ketika amal saleh 6dak membantunya,
manusia akan jatuh ke angkatan bawah,

Alllah SWT berfirman, “Sanbahlah Tihanmu sampai datang
kepadamu keyakinan” (QS al-Hijr: 99).

Jalan untuk meningkatkan dan menyempurnakan jiwa dan
mencapai magam zikir hanyalah dengan usaha yang sungguh-
sungguh dalam menjalankan tugas, ibadah, dan penghambaan
kepada Tuhan. Apabila seseorang mengira bahwa selain jalan
ibadah atau melalui jalan lainnya, ia dapat mencapai magam
yang tinggi, maka itu salah besar. Insya Allah, kami akan
membahas perihal amal saleh pada bahasan mendatang,

4. Amalan Zikir dan Doa

Islam membernikan perhatian khusus ihwal bacaan zikir
dan kesinambungannya, Nabi saw dan para imam as telah
mengajarkan amalan-amalan zikir dan doa kepada kita disertai
dengan penjelasan tentang pahala-pahala dalam pengamalannya.
Sesungguhnya zikir merupakan sgjenis ibadah yang mengantarkan
kepada kesempurnaan jiwa dan guwd (kedekatan) kepada Allah.

Rasulullah saw bersabda, “Lima perkara im bisa
menambah bobot amal seorang hamba, yakni: subkdnallch,
alhamdulillih, 1 ildha ilallsh, dan allihy akber dan sabar atas kematian
anaknya yang saleh™.,

< Rr'sahﬁramuf
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Nabi saw juga bersabda, “Ketika aku diperjalankan (isrd)
ke langit aku memasuki surga, aku melihat malaikat sedang
membangun istana dari emas dan istana dari perak. Tapi
terkadang mereka berhenti. Aku bertanya, ‘Kenapa kalian
terkadang bekerja membangun dan terkadang berhent?’

“Mereka berkata, ‘Ketika datang bahan-bahan untuk kami,
karmi kerjakan dan ketika habis (bahan-bahan) tersebut kami berhenti.”

“Aku bertanya, Apa bahan-bahan kalian?’

“Mereka menjawab, ‘Bahan-bahan kami ialah zikirnya
seorang mukmin di dunia yakni bacaan subianalldh walhamdulillch
wald tidha illallifu walldhy akbar. Ketika seorang mukmin di dunia
menyibukkan diri dengan zikir-zilar tersebut, bkami mendapat
bahan materi dan mulai membangun, Namun ketika ia berhend
zikir, kami pun berhenti membangun.”?

Rasulullah saw pernah bersabda, “Barangsiapa membaca
subhanalidh, maka Allah tanamkan baginya sebuah pohon di surga. '
Barangsiapa membaca alhamdulilidh, Allah tanamkan satu pohon '
di surga. Barangsiapa membaca /d iéha illalléh, Allah tanamkan
satu pohon di surga. Danbarangsiapa yang membaca Alidhu akbar,

| Allah tanamkan satu pohon di surga.”

| Kala itu seorang laki bangsa Quraisy berkata, “Ya

| Rasulullah, kalau begitu banyak sekali pohon kami di surga.”

| “Ya,” tegas beliau, “Tetapi, waspadalah akan kiriman api
kalian yang bisa membakar pohon-pohonitu. Demikianitu Allah
Azza wa Jalla berfirman, ‘Hei orang-orang yang beviman laatilah Allah
dan taatilah Rasul, danjanganlah kalian musnakkan amal-amal kalian.”®

| Setiap ucapan yang membuat manusia ingat kepada

| Tuhan dan pengertian ucapan itu bermakna memuji,

! memuliakan, dan menyucikan Allah, maka ucapan itu disebut

| zikir. Tetapi dalam hadis-hadis diterangkan zikir-zikir khusus dan

| bagi Gap-tiap bacaan itu ada dampak dan pahalanya tersendini,

: Di antara zikir-zikir itu yang terpenting ialah:

|

Jalan Pencapaion <+
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Lé ildha tllalléh (Tiada tuhan selain Allah) Sublanalldh (Mahasud
Allah) Alhamdulilléh (Segala puji bagi Allah) Alléhu akber (Allah
Mahabesar) Li hawia wa i3 guuwata itla biiléh (Tidak ada daya dan
upaya selain kekuatan Allah) Hasbunallih wa ni‘mal wekil(Cukuplah
Allah sebagai pelindung dan Dialah sebaik-baik pelindung) La
tiaha illa anta subhdnaka inni kuntu minazhzhédlimin (Tiada whan selain
Engkau, Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-
orang yang zalim) 2z hayyuya gayyum ya man la tléha il anta (Wahai
Yang Mahahidup, Wahai Yang Maha Berdiri sendiri, Wahai Zat
Yang Tiada Tuhan selain Engkau) Ufouneidfie amri idalléh tnnaliGha
bashirun bil-“ibdd (Aku serahkan urusanku kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya) L4 hawia
wa & quuvata illa billdhil ‘aliyyil ‘azhim (Tidak ada daya dan upaya
selain kekuatan Allah Yang Mahatinggi Mahaagung) 1a Ailah, ya
rabb, ya rahmin, ya ariamay vahimin, ya dzal-jaléli wal-skram, ya ghaniya
mughnt (Ya Allah, ya Tuhan, Wahai Yang Maha Pengasih, Waha
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, Wahai Pemilik
Keagungan dan Kemuliaan, Wahai Yang Mahabebas darn
kebutuhan, Wahai Yang Maha Pemberi apa yang kami butahkan).

Demikianlah seterusnya, Semua asmd el-husnd Allah
sebagaimana bacaan doa-doa ada dalam hadis-hadis. Semuanya
ith ncapan zikir manusia kepada Allah yang menjadi pengantar
tagarub baginya kepada-Nya.

Seorang pesuluk (sélik) dapat memilih salah satu di antara
zikir-zikir di atas dan diamalkan dengan isiqamah. Namun bagi
ahli makrifat, mereka menganjurkan beberapa zikir tertentu.
Sebagian mereka mewasiatkan bacaan /4 ildha illalish. Sebagian
memilih subkanalldh walkamdulilifh wa I ildha illallidh wallihu akbar.
Sebagian lagi membaca ya kayyu ya gayywn yaman 4 iidha illa anta.
Sebagian lain hanya memilih kalimat ya Allak dan yang lainnya
bacaan yang lain.
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Namun berdasarkan beberapa hadis dikatakan bahwa
zikir 24 iléha illalléh adalah zikar yang paling utama.

Rasulullah saw bersabda, “Sebaik-baik ibadah adalah
mengucapkan /d tldha illalidh?

Beliau juga berkata, “Penghulunya zilor adalah kalimat
14 ilgha illatlgh’>

Rasulullah meriwayatkan dari Jibril as bahwa Allah
berfirman, “Kalimat ‘U iléha illalldh’ adalah benteng-Ku, maka
barangsiapa yang masuk benteng-Ku aman dari azab-Kun.”®

Akan tetapi disebabkan tnjuan zikir adalah mencurahkan
perhadan {tawajufi) kepada Allah, maka bisa distmpulkan bahwa
setiap ucapan yang menambahkan dan motivasi manusia untuk
mengingat Allah, sesungguhnya merupakan zikir yang paling
sesuai dengan orang itu.

Kondisi-kondisi dan tingkatan-tingkatan hamba-hamba
Allah sesungguhnya bermacam-macam, Bisa saja sebagian hamba
atau kondisi mereka lebih baik dan cemerlang dengan hanya
kalimat yé Allah. Tetapi untuk sebagian hamba lainnya memikh
bacaan zikir yd mujiba da‘watal-mudhtharin (Wahai Yang
mengabulkan doa-doa orang yang tertindas) karena lebih sesuai
dan lebih meresap. Untuk sebagian lagi mungkin lebih cocok
dengan kalimat /4 i#iha illalléh, atan yé ghaffér ya saitdr dan seterushya
zikir-zikir yang lain (yang masing-masing punya kelebihan
tersendin bagi mereka), :

Dengan demikian apabila seorang salik mempunyai
seorang guru atau ustadz yang sempurna, maka lebih baik baginya
meminta tuntunan gurunya tentang hal ini. Apabila tidak
mendapatkannya, ia bisa merujuk dan mengambil tuntunanity
dari kitab-kitab doa dan hadis-hadis Rasulullah saw dan para
imam sud as.

Semua zikir danibadah it baik. Dengan mengarnalkan-
nya secara benar, zikir tersebut bisa mendekatkan manusia pada

Jalan Pencapaian <
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Tuhannya dan akan mengantarkannya pada magam-magam yang
tinggi. Seorang pesuluk bisa mengambil semua amalan itu atau
sebagian saja. Akan tetapi para guru mewasiatkan dalam rangka
mencapai magam zikir dan syuhud, hendaklah 1a memlih zikir
khusus, dengan cara khusus dan dalam jumlah khusus. Kemudian
ia amalkan denganistiqamah sehingga ia sampai pada tujuannya.

Namun butir yang paling yang harus diperhatikan adalah
bahwa bacaan-bacaan zikir dan doa yang diajarkan oleh syanat,

| meskipun semuanya terhitung ibadah dan bisa mendekatkan

| seorang hamba, namoun tujuan hakiki dari semuanya i adalah

| meraih ingithd {perpisahan total) yang sempurna dari selain Allah
dan hati senantiasa hadir dan tawajjuh kepada Allah SWT. Oleh
karena iw, kita tidak boleh merasa cukup dengan lafaz zikir yang
diulang-ulang, sehingga melupakan makna dan pencapaian tujuan
yang tinggl. Sebab mengulang-ulang zikir (verbal) tak begitu sukar
dilakukan, tetapi perbuatan itu sendiri idak akan mengantarkan
manusia kepada tjuannya,

Zikir yang bermakna dan bermanfaat adalah dengan
selalu menafikan keinginan-keinginan duniawi, memusatkan
pikiran, dan rmenghadirkan hat kepada A--Ma%ud (Zat Yang
Disembah). Ini merupakan perkara yang sangat kuat dan kokoh.
Sebab, manusia ketika berzikir, dengan serta merta segala bentuk
pikiran dan hasrat akan menyerang dan menggoda dininya serta
menepis ingatannya kepada Tuhan. Tatkala hasrat dan keinginan
tak dapat dicegah, maka ruhani atau batin tidak akan siap
menampung karunia dan anugrah Allah. Hanva had seorang
hamba yang bersih yang sanggup menampung cahaya Tuhan
yang tidak terkena perubahan. Adapun pencegahan hasrat dan
pemusatan pikiran memerlukan tekad dan niat yang sungguh-
sungguh, butuh usaha, kewaspadaan, dan pengokohan. Dalam
tingkatan tertentu, hal itu idak mungkin dicapai tanpa ujian dan

% Risalah Tasawuf

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



247

+

pelatthan. Ja harus menarik jiwanya [dan keinginan-keinginan
duniawi] dan lambat laun ia akan terbiasa mengamalkannya.

Jalon Pencopaian %
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Jakan tersebut, menurut sebagian ahli maknfat, dicapai
dengan melaksanakan beberapa perkara di bawah ini:

Pertama, awalilah mandi dengan niat bertanbat. Selama ]
mandi, ingatlah semua dosa dan kesalahan yang mengotori jiwa o
Anda, lalu ajukanlah doa secara sungguh-sungguh kepada Allah
SWT: “Tuharku, aku datang menghadap-Mu. Aku bertaubatatas
segala dosaku. Aku berjanji bahwa sesudah ini aku tidak akan
mengulanginya, sehagaimana aku bersihkan badanku dengan air,
maka hati dan jiwa aku bersthkan pula dari kebejatan moral dan
kesalahan dosa.”

Kedua, yakini bahwa Tuhan senantiasa mengawasimu
setiap waktu. Berusahalah untuk Allah (dzikndl@h) dalam setiap
keadaan. Janganlah sampai Anda lalai.

Ketiga, dengan membimbing rohani dan menjernihkan
batin, manusia akan dapat merath impahan karuma dan rahmat
Allah. Dalam kehidupan sehari-har, pilihlah waktn yang tepac
untuk bertawajjuh dan tafakur tentang jiwamu. Renungkantah
Jiwamu, perhitungkanlah ia dan periksalah dengan cermat sifat-
sifat dan kondisinya. Mungkin saja Anda meraih inayah dan
perhatian Allah SWT serta dikaruniai ilmu dan makrifat yang
bukan tergolong ilmu pengetahuan biasa,
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Keempat, menjaga lisan dengan diam, ddak berbicara
kecuali hal-hal penting dan menjauhi ucapan yang tidak
bermanfaat.

Kelima, menjauhi perut kenyang,

Keemam senantiasa berwudhu. Lakukanlah wudhu lagi
setiap kak batal.

Rasulullah saw bersabda, “Allah SWT berfirman:
‘Barangsiapa yang wudhunya batal lalu tidak (segera) berwudu
maka ia telah putus hubungan dengan-Ku. Barangsiapa sesudah
berwudhu tidak melaksanakan salat dua rakaat maka ia telah putus
hubungan dengan-Ku, Barangsiapa yang melaksanakan salatdan
sesudah itu berdoa, memohon kepada-Ku tentang urusan dunia
dan akhiratnya, maka jika Aku tidak kabulkan doanya, niscaya
Aku telah menzaliminya, tetapi Aku bukanlah Tuhan yang zalim”.’
Di waktu tidur pun hendaknya ddak lepas dari wudhu. Rasulullah
saw bersabda, “Barangsiapa yang tidur dalam sucimaka ia sepert
menghidupkan seluruh malam™.®

Relujuh, ketika tengah malam tiba, bangunlah dari
tidurmu. Ambillah wudhu dan ketika sunyi, dinkanlah salat
malam dengan menghadirkan hati. Panjangkanlah qunut dalam
salat witir, mohonlah ampunan untuk dirimu dan orang-orang
mukimin. Bacalah Astaghfiruliihi rabbi wa atlibu ileih sampal wajuh
puluh kali. Usahakanlah salat malammu dengan penuh perhatian
(tawqguf) dan laksanakanlah dengan kehadiran hati. Setelah itu
bacalah dengan hat yang khusuk ayat saharaf samnpai tujuh pulub
kali, untuk beroleh keyakinan dan menepis keraguan serta hasrat-
hasrat duniawi.? Ayat sekherah yang dimaksud adalah:

Inna rabbakumullihul-ladzi khalaga al-
samawiti wa al-ardha fi sittati ayyamin
tsummastawié ‘ala al-‘arsy yughsyi al-lail al-
nahari yathlubuhu hatsitsan wa al-syamsa wa
al-qamara wa al-nujima musakhkharitin bi
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amrih ala lahu al-khalgu wa al-amr
tabArakallihu xyabb al-‘alamin Ud*i xrabbalaum
tadharru’an wa khufyah. Innahu I yuhibba
al-mu‘tadin. Wa la tufsidi fi al-ardhi ba‘da
ishlihiha wad’Ghu khawfan wa thama’i. Inna
rahmatallahi garribun mina al-muhshinin.

Artinya,
“Sesungguhnya Tihan kamu ialah Alleh yang menciptakan
| langit dan bumi dalam enam masa, lalu dig bersemayam di
| atas Arsy . Dia menutupkan malam kepede siang yang
: mengikutinya dengan cepat, dan (dicipiakan-Nya pula)
| matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk
: kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptaken dan memerintah
| hanyalah hak Allnh. Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam.
l Berdoalah kepada Tihanmu dengan berendah diri dan suara
| yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukat orang-orang
| _yang melampaui batas.
Dan janganlah kamu mambuat kerusakan d muka bum, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya denganrasa
takut (tidak akan diterima) don harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang
yang barbuat baif”’ . (QS al-A'rif: 54-56)

Kedelapan, membaca berulang-ulang wirid ‘Y2 hapyr yd
qayywn ya man I iliha illa enta’ (Wahai Yang Mahahidup, Wahai
Yang Maha Berdiri sendiri, Wahai Zat Yang tiada tuhan selain
Engkau) dengan menghadirkan hati.

Kesembilan, dalam setiap hari lakukanlah satu sujud
(syukur) yang panjang dengan hati yang khusyuk seraya membaca:
‘L3 ilka illa anta subkanaka innt kuntu min al-zhalmin’ (Tiada tuhan
selain Engkau Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk
orang yang zalim).

Metode Pengamalan &
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Kesepudh, tentukaniah waktu untuk membaca zikir Y4 ghant
ya@ mughn? (Wahai yang bebas dari kebutuhan, wahai Yang Maha
Menjamin kebutuhan) dalam setiap hari yang dibaca berulang-
ulang dengan penuh kehadiran had.

Kesebelns, bacalah (secukupnya} al-Quran setiap hari
dengan kehadiran hati seraya melakukan perenungan, tadabbur,
dan tafakur terhadap makna dan kandungan ayat-ayat.

Bagi pemula yang belum mampu melaksanakan aturan
ini, untuk mengawalinya, bisa dilakukan sebagian yang sedikit
darinya dan secara bertahap meningkat.

Aturan di atas harus dilakukan selama empat puluh hari
sambil selalu memohon syuhud (penyaksian} dan makrifat kepada
Allah. Bisa saja dalam kurun waktu tersebut, ia bertawagjuh
kepada Allah dan sebuzh pint: rahasia terbuka di hadapannya.
Apabila dalam empat puluh hari yang pertama belum
mendapatkan taufik atau gagal, maka empat puluh hari yang
kedua harus dimulainya dengan lebih serius. Apabila tidak juga
berhasil, cobalah untuk ketiga kalinya, keempat kalinya dan
seterusnya hingga bertahun-tahun sampai menemukan hidayah
kebenaran. Sesungguhnya memohon bantuan kepada Allah
tidaklah menghasilkan apabila tidak ada pengamalan, usaha, dan
kesungguhan. Seperti mereka yang mengatakan: “Barangsiapa
yang bersungguh-sungguh akan berhasil”, Kita harus menunaikan
tugas kita dan selanjuinya berhasil atau tidak kita serahkan kepada
Allah SWT Yang Mahabijaksana lagi Maha Penyayang.

Amalan terpenting di antara amalan-amalan tersebut
ialah pemeliharaan jiwa dan kehadiran hati serta tawajjuh kepada
Allah. Di sini, seorang pesuluk mesti mengusir semua piliran
dan hasrat dalam dirinya. [a hanya menuntut pada dirinya untuk
memusatkan perhatian (tawajjuh) kepada Allah. Inilah
pengamalan yang sangat dominan dan sulit,
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Mengenai pencegahan hasrat dan keinginan dapat
dilakukan secara bertahap dengan empat tahapan:

Pertama, sewaktu zikir berusahalah untuk konsentrasi
penuh pada zikir itu. Buanglah semua pikiran lain, Lakukanlah
jtu sedapat mungkin sampai akhirnya Anda bisa menguasai dirt
sepenuhnya dan mampu mencegah pikiran-pikiran lain.

Kedua, dengan tahap pertama itu sibukkan diri dengan
berzikir. Dengan usaha yang berkali-kali, perhatikanlah makna-
makna bacaan zikir Anda melakukannya. Tampunglah makna-
makna itu ke dalam benak Anda. Hindarilah segjauh mungkin
semua serangan pikiran dan hasrat yang terlintas. Apa yang Anda
sanggup melakukannya, teruskanlah hingga Anda mampu
mengusir segala pikiran lain yang muncul. Pada saat yang sama
| pusatkanlah perhatian pada makna dan kandungan zikir dengan

penuh,

Fetiga, usahakanlah makna-makna itu teresap dan terpatri
dalam hati. Ketika hati telah menerima dan mengimani makna-
makna zikir tersebut, maka perintahkanlah lisan
mengucapkannya. Pada dasarnya, lisan mengikuti perintah hat.

Keempat, usirlah segala hasrat dan pemahaman atau
gambaran zikir yang ada di hati. Pada saat yang sama,
persiapkanlah hati untuk menampung karunia dan anugrah Allah
SWT. Raihlah koundisi tawajjuh dengan kehadiran penub di
hadapan Zat Yang Mahabenar dan Mahasuci lagi Mahatinggi.
Buanglah segala sesuatu yang lain dari hati. Bukalah pintunya
lebar-iebar untuk menyambut limpahan karunia Allah. Saat it
Anda akan meraih rahmat dan hidayah-Nya secara khusus. Anda
akan bisa menikmat karunia, anugrah, dan cahaya Ilahi.

Dengan daya tarik-Nya Anda akan bergerak dan menaiki
tingkatan-tingkatan kesempurnaan. Anda akan saksikan keindahan
dan ketuhanan-Nya yang tiada bandingnya. Pada tingkatan ini,
seorang pesuluk mungkin bisa hanyut dan tenggelam dalam
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keindahan-Nya. Yang disaksikannya tiada lain hanyalah Allah
sehingga keberadaan dirinya sendiri terlupakan, Ia semata-maia
larut dalam kemesraan dengan Allah. Selamat bagi yang telah
meraihnya,

Alangkah baiknya jika kami kemukakan metode-metode
yang dijalani para wali Allah dan merasakan hidangan lezat dan
mencapai tingkatan dambaan (syaugq), keintiman (uns), dan
perjumpaan dengan-Nya (ligd).

Metode Suluk Imam Ja‘far ash-Shadiq as

Seorang lelaki tua berumur sembilan puluh empat tahun,
bernama ‘Unwan al-Bashri berkata, “Aku datang secara ruan ke
tempat Malik bin Anas untuk menuntut ilmu. Saat Ja'far bin

| Muhammad as datang ke kota kami, kusambut beliau dengan

| penuh hormat sebab aku juga ingin menimba ilmunya. Suaw

i hari Imam as berkata kepadaku, ‘Aku ini orang yang telah

| mendapatkan karunia dan memiliki kesibukan-kesibukan, Di saat

| yang sama setiap saat dalam sehari semalam aku mengamalkan
wirid dan zikir tak putus-putusnya, Karena itn, janganlah Anda
halangi wirid dan zikirku. Teruslah menimba ilmu ke tempat Malik
bin Anas seperti biasanya’.

“Aku sungguh tidak senang mendengar ucapan beliau,
lalu aku pergi keluar. Dalam hati aku berkata, 7Jika ia seorang
imam yang baik tentunya ia tidak menolak bertemu denganku.
Kemudian aku pergi menuju masjid Rasulullah saw dan
menyampaikan salam kepadanya. Hari berikumya aku pergi lagi
ke masjid Nabi dan mendirikan salat dua rakaat di dalamnya.
Setetah salat aku berdoa: Ya Allah, ya Allah, lembutkanlah hat
Ja'far, karuniailah aku dengan ilmu-ilmunya yang merupakan
petunjuk ke jalan-Mu yang lurus’, Setelah itu, dengan hatt yang
sedih, aku pulang ke rumah dan tidak pergi ke tempat Malik bin
Anas, Sebab, dalam hatiku ada rasa rindu dan cinta kepada Ja far

& Risalah Tasawuf

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



- 255

bin Muhammad. Hingga beberapa hari aku tidak keluar ramah
selain untuk menunaikan salat lima wakt, sampai kesabaranku
hilang.

“Pada suatu hari akn pergi ke rumah Imam as. Aku
dipersilakan masuk. Seorang pembantu keluar dan bertanya,
‘Anda perlu apa?

“’Aku ingin bertemu dengan Imam dan menyampaikan
salam kepadanya,” kataku,

“Ta berkata, ‘Imam sedang sibuk salat di mihrab’. Lalu ia
kembali ke dalam sedangkan aku duduk di balik pintu rumah,
Tak lama kemudian ia kembali dan berkata, ‘Silakan masuk!’,
Maka aku masuk rumah dan mengucapkan salam kepada Imam.
Dan beliau menjawab salamku,

“Duduklah, semoga Allah mengampunimu,’ kata Imam, _
Lalu aku duduk di hadapan belian, Aku lihat beliau menundukkan ,
kepala. Setelah behau diam dalam waktu yang lama, behau
angkat kepala dan berkata, ‘Apa nama hmiyah (julukanymu?’

“’Abu Abdillah,’ kataku.

“Behiau berkata, ‘Semoga dengan iunsyat itu Allah
menetapkanmu sebagai hamba-Nya dan memben taufik-Nya
kepadamu. Apa keinginanmu?’

“Dalam hati berkata, ‘Apabila dalam pertemuan ini dada
lain yang aku dapatkan selain doa, maka hal itu sungguh akan
bermilai sekali bagiku.’

“Ketika itu Imam berkata, ‘Apa yang engkau inginkan?’

“Aku berkata, Aku mohon kepada Allah agar hatimu
mengasihi diriku dan aku dapat mengambil ilmu darimu. Aku
pun berharap doaku ini dikabulkan oleh Allah SWT?

“Imam as hersabda, ‘Hai Aba Abdillah, ilmu itu tdak
diperoleh dengan cara belajar. Sesungguhnya ilmu itu merupakan
sebuah cahaya yang menyinari hati seseorang, yang dengannya
Allah memberi petunjuk kepada orang itu. Jadi apabila engkau

Metode Pengamalan <

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



256

¥ S

seorang penuntut ilmu, terlebih dulu engkau mest menggali
hakikat penghambaan dalam hatimu. Kemudian wuntuttah itmu
sebagai perantara amal dan mohonlah pemahaman kepada Allah
agar Dia memahamkannya kepadamu’,

“Aku berkata, “‘Wahai Tuan!’

‘““Panggillah aku, Aba Abdillah!” potong beliau.

“Aku berkata, ‘Wahai Aba Abdillah, apa hakikat
penghambaan it

“Imam as berkata, ‘Hakikat penghambaan itu ada aga
perkara: perlama, seorang hamba tidak boleh mengaku sebagai
pernilik sesuatn yang diberikan Allah kepadanya. Sebab seorang
hamba bukanlah pemilik sesuatu, la mesti menganggap bahwa
segala suatu itu milik Allah, dan, oleh karenanya, mesti
dimanfaatkan di jalan Allah,’

* Kedua, a mengakui kelemahan dirinya dalam mengatur
segala urusan.

“*Ketiga, ia menyibukkan dirinya dengan melaksanakan
segenap perintah Allah, Jadi apabila ia tidak mengakui dirinya
sebagal pemilik harta, maka sangat mudah baginya
memanfaatkan hartanya dijalan Allah. Apabila segala urusania
serahkan kepada Allah Yang Maha Pemelihara, maka sangat
mudah baginya menghadapi cobaan dan kesulitan dunia. Apabila
1a sibuk dengan menunaikan semua perintah Allah, maka waktu-
waktu berharganya tidak akan dipergunakan di jalan pamer dan
bermegah-megahan. Dan apabila Allah memberi karunia tiga
perkara ini kepada seorang hamba, akan mudah baginya dalam
menghadapi duma, setan, dan semua makhluk. Dajam hal ini, 1a
tidak akan mencari harta dengan maksud mengumpulkan harta
atau untuk kebanggaan, Ia tidak akan mencari kedudukan dan
kemuliaan yang dipandang oleh masyarakat. Waktu-wakounya
tidak dipergunakan pada kebatilan, Inilah awal tingkatan (derajat)
takwa, sebagaimana firman Allah dalam al-Quran, “Neger akhirat
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Kami siapkan bagi ovang-orang yang tidak ingin menyombonghan diri & bumi
dan tidak melakukan kerusakan. Pahala yang besar teloh disiapkan bagi orang-
orangyang bertakwa.” (QS al-QashshAsh: 83)

“Aku berkata, ‘Wahai Aba Abdillah, berilah kami
petunjuk pengamalan!’

“Imam berkata, ‘Aku berpesan kepadamu dengan
sembilan hal yang merupakan wasiat dan metode pengamalan
(pribadi)ku bagi semua orang yang ingin mencapai jalan
kebenaran. Aku memohon kepada Allah, semoga Allah
menolongmu dalam mengamalkannya, yaitu: tiga aturan
pengamalan tentang pelatihan jiwa, tiga aturan pengamalan
tentang kesabaran dan ketabahan, dan tiga aturan pengamalan
mengenaiilmu. Perhatikanlah hal itu dan janganlah sampai Anda !
meremehkannya.

Unwan al-Bashri mengatakan, “Semua perhatanku
tertuju pada penjelasan Imam. Lalu beliau bersabda, ‘Adapun
tiga pesanku untuk pelatthan jiwa ialah:

1. Had-hatilah, jangan makan sesuatu yang tidak Anda
ketahui, sebab itu menyebabkan kebodchan dan
kedunguan

2. Jangan makan kalau tidak lapar

3. Ketika Anda ingin makan, makanlah yang halal saja
dan ucapkanlah bismilléh sebelum makan. Dalam hal im,
Rasulullah saw pernah bersabda mengatakan, “Seorang anak
Adam tidak akan menjadikan perutnya sebagai wadah yang buruk.
Apabila ia ingin mengisi perutnya, ia membaginya pada tiga
bagian: sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk air dan
sepertiga untuk bernafas™.

“Adapun tiga perkara tentang kesabaran ialah:

1. Barangsiapa yang berkata kepadamu, “Setap kalimat

yang kamu ucapkan akan aku katakan sepuluh kalimat
kepadamu”. Maka jawablzh, “Jika kamu ucapkan
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kepadaku sepulub kalimat, maka jawabannya satu
kalimat pun dariku tidak akan kamu dengar’™

2. Barangsiapa yang mencelamu, hendaklah Anda jawab:
‘Jika benar ucapanmu, semoga Allah mengampuniku.
Jika Anda berdusta, semoga Allah memaatkanmu’,

3.Barangsiapa yang melontarkan kata-kata kotor
kepadamu, hendaknya Anda menasihatinya dan
mendoakannya serta berilah ia peringatan,

Dan tiga perkara berkenaan dengan ilmu ialah:

1. Apa saja yang tidak Anda ketahui, tanyakaniah kepada
orang yang berilmu, Namun waspadalah jangan sampai
pertanyaan-pertanyaanmu itu bermaksud untuk
menguji dan menyakiti mereka.

2. Hati-hadlah jangan berbuat sesuatu berdasarkan
pandangan pribadimu. Selama Anda bisa, berhau-
hatlah dan jangan berbuat sembrono.

3. Jauhilah pandangan yang tidak disandarkan rujukan
syar'i. Seperti halnya Anda lari dari harimau yang mau
menerkam, janganlah Anda menjual harga dini untuk
(kepentingan) orang jain.

“Kemudian Imam as berkata, ‘Bangunlah, wahai Aba Abdillah!
Kiranya cukup nasihatku kepadamu. Kini, janganlah Anda
ganggu lagi amalan winid dan zikirku, Sebab, aku menghargai
diriku sendiri. Aku akhiri nasihatku ini [dengan ucapan]: “salam
bagi orang yang mengikuti petunjuk™.'?
Metode Suluk almarhum al-Majlisi

Di antara pesuluk jalan ini terdapat seorang ulama besar,
‘arif rabbeni Mulla Muhammad Taqi al-Majlisi (semoga Allah
meridhainya), menulis:

Hal yang aku dapatkan dari pelatihan dan pendidikan

ruhani ialah menyangkut peristwa semasa aku sibuk dengan
kajian tafsir. Pada suam malam antara idur dan bangun (setengah
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sadar), aku melihat Rasulullah saw: Aku berkata pada diri sendiri,
“Alangkah bagusnya aku pelajani dengan seksama kesempurnaan-
kesernpurnaan dan akhlak Rasulullah saw.” Semakin dalam aku
pelajari semakin membentang keagungan dan cahaya beliau, di
mana seluruh ruang tersinari olehnya, Segera setelah itu aku
terbangun dan merasa terithami bahwasanya akhlak Rasulullah
saw adalah al-Quran itu sendiri. Untuk itu, aku harus
merenungkan al-Quran, Semakin dalam aku pelajan suatu ayat,
semakin banyak hakikat dan rahasia yang aku peroleh.

Secara perlahan-lahan makrifat dan hakikat yang banyak
itu terpatri dan bersemayam dalam hatku, Setiap aku renungkan
sebuah ayat, aku memperoleh tambahan petunjuk. Wathasil,
seorang yang belum diberi taufik oleh Allah, sulit mempercayai
masalah ini. Kebanyakan mereka mustahil percaya, Akan tetapi,
di sini aku bermaksud memberi petunjuk kepada saudara
seimanku.

Metode pelatihan dan bimbingan ruhani antara lain:

-Menjauhi pembicaraan yang tiada manfaatnya.
Termasuk pembicaraan yang tidak mengandung zikir kepada
Allah

-Meninggalkan makanan dan minuman yang enak-enak,
pakaian yang bagus-bagus, gemar menikah, serta rumah yang
mewzah dan menyenangkan (selain untuk sekadar kebutuhan yang
benar-benar mendesak)

-Menjauhi pergaulan selain dengan para wali Allah

-Mengurangi tidur dan senantiasa berzikir serta
mendekatkan diri kepada Allah sepenuhnya

Para wali Allah senantiasa berzikir ‘yd hayyu yi gayyum, yd
man 14 ilika illa ante’ dan mereka beroleh hasiinya. Aku pun
membaca zikir tersebut. Namun aku lebih sering melantunkan
zikir y4 Alléh dengan menafikan sesuatu selain Allab di dalam
hatt dan dengan tawajjuh penuh ke hadirat Allah SWT,

Metode Pengamalan
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Walhasil, hal yang amat penting ialah menjaga dzikrullih
sepenuhinya dan melupakan segala sesuatu selain Allah. Apabila
pengamalan ini terus berlangsung hingga empatpuluh hari, maka
akan terbukalah pintu-pintu cahaya hikmah dan makrifat serta
cinta bagi seorang salik. Saatitu pun ia akan menanjak ke tingkatan

fana‘ dan kekal bersama Allah."

i Surat Akhun Mulla Husain Quli al-Hamadani

Seorang ‘alim rabbani, ‘arif dan zahid bernama almarhum
Akhun Mulla Husain Quli al-Hamadani-——semoga Allah
menyucikan ruhnya—dalam suratnya kepada seorang ulama
Tabriz menulis sebagai berzkut:

* Bismillghirrahménirrafiim. Alhamduliliahi rabb al-‘Glamin, wa of-
shalitu wa al-salému ‘alé Miukammad wa dbli al-thakiin wa la natulléh
‘ald a"di’thim gpmi’in’ (Dengan Nama Allah Maha Pengasih Maha
Penyayang Segala puji bagi Tuhan sekalian alam. Salawat dan
salam kepada Muhammad dan keluarganya yang sudi dan semoga
laknat Allah kepada orang-orang yang memusuhy mereka semua)

Jangan sembunyikan sebuah jalan kepada saudara
seagamamu yang bukan menuju kedekatan ke hacirat Raja Diraja
Yang Keagungan-Nya Mahatinggi selain berpegang teguh pada
syariat nan sud dalam semua gerak, diam, perkataan dan lain-
lain. Wajib menjauhi segala jejak yang berbau khurafat meskipun
menarik seperti kebiasaan orang-orang bodoh dan orang-orang
sufi palsu yang dilinakan Allah. Sebab, mesk seseorang tidak
pernah menyentuh minuman dan makan daging—ka ia tudak
mengimani para imam suci as—haruslah ja memahami bahwa
jalan yang ditempuhnya itu akan menjaubkan dirinya dari Allah.
Demikian halnya dengan bentuk zikir yang tidak diajarkan oleh
para Imam sudi as, akan menjauhkan seseorang dari Allah,

Atas dasar 1tu, ia harus melangkah ke depan dan
berpegang pada syariat sud. Setiap aturan syariat memerintahkan
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sesuatu, Jika apa yang aku amalkan itu lemah menurut dalil akal
dan nagl, maka yang terpenting adalah berusaha dan bersungguh-
sungguh meninggalkan maksiat dan dosa guna mencapai
kedekatan (qurb} kepada Allah,

Jika tugas ini idak Anda lakukan, maka zikir dan tafakur
tidak akan memberi faedah bagi kondisi hatimu. Apabila seseorang
mengabdi kepada seorang penguasa seraya tetap melakukan
kemaksiatan dan kemungkaran, maka pengabdian tersebut ddak
akan banyak membawa manfaat kepadanya. Aku tidak tahu
penguasa mana yang lebih agung darxi Penguasa Yang Mahaagung
kedudukan-Nya ini dan pengukir yang lebih buruk dari penguldr
yang bersama-Nya. Pahamilah inil ‘

Apa yang telah aku sebutkan bahwa pencarianmu akan i
cinta Dahi di saat engkau tetap melakukan maksiat merupakan
perkara yang sangat merusak. Bagaimana mungkin engkan
menutup mata bahwa posisi maksiat itu merupakan sebab
menjauhnya (engkau) dari jalan Allah, sedangkan posisi yang jauh
daxi jalan-Nya idak mungkin akan berkumpul dengan anta Hahi.

Jika nyata bagimu hahwa meninggalkan maksiat itu
merupakan awal dan akhir agaroa, lahir dan batin agama, maka
dengan kesungguhan dan keseriusan, jagalah dirimu mulai dani
waktu bangun sampai tidurmu, sepanjang hari. Beradablah di
hadapan kesucian-Nya. Ketahuilah bahwa dirimu dengan seluruh
jiwa ragamu, tap-tiap anggota badanmu, sampai yang sekecil
atom sekalipun berada di bawah pengendalian dan kekuasaan-
Nya. Peliharalah kehormatanmu dalam kehadiran-Nya.
Sembahlah Dia seolah-olah engkau melhat-Nya danjika engkau
tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu.

Ketahuilah olehmu akan keagungan-Nya dan
kehinaanmu, ketinggian-Nya dan kerendahanmu, kemuliaan-Nya
dan kedinaanmu, kekayaan-Nya dan kefakiranmu. Perhatikanjah,
jangantah engkau lupa akan hinanya kelalaianmu terhadap Dia
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Yang Mahaagung yang selalu memperhatikanmu. Berdirilah di
hadapan-Nya sebagai hamba yang hina dan lemah, dan merayu
di kaki-Nya laksana rayuan anjing yang kurus kering. Cukuplah
bagimu suatu kemuliaan dan kebanggaan bahwa Dia telah
mengizinkanmu untuk berzikir mengingat nama-Nya yang agung
dengan lisanmu yang kotor yang dinajisi oleh kctoran-kotoran
kemaksiatan.

Sayangnya, jika Tuhan Yang Maha Pengasih Maha
Penyayang yang telah menciptakan lidah sebagai khazanah cahaya
vang agung, yang hanya ditugaskan untuk berzikir kepada-Nya,
maka sungguh memalukan ketika khazanah cahaya itu {lidah] |
dikotori dengan perkataan rgjasah, ucapan ghibak dan dusta, serta :
kata-kata keji dan menyakitkan bertkut dosa-dosa lainnya. Istana |
khazanah Sultan semestinya penuh dengan wewangian dan sari |
bunga. Bukan dengan barang najis dan kotor.

Tak syak lagi, ketika engkau tidak sungguh-sungguh dan
hat-hati, engkau tidak akan mengetahui kemaksiatan apa yang
engkau lakukan, api apa yang akan engkau sulut dengan tujuh
anggota badanmu yakni telinga, lidah, mata, tangan, kaki, perut
dan kemaluanmu? Kerusakan apa yang akan engkau lakukan
dalam agamamu? Kemungkaran apa yang akan engkau
hunjamkan ke dalam hatimu dengan pedang lidahmu? Sangadah
baik sekaranya engkau tak sampai terbunuh. Apabila aku jelaskan
parjang lebar kerusakan-kerusakan ini niscaya hal itu tak akan :
termuat dalam satu kitab. Apa yang mampu kutulis untuk satu )
halaman. Engkau, yang selama ini terluka akibat perbuatan d
maksiat yang belum engkau sembuhkan, bagaimana engkau bisa '
menunggu sesuatu yang akan kutulis yang menjelaskan hal ihwal
hati. Oleh sebab itu, bersegeralah melakukan taubat yang
| sesungguhnya dan jagalah dirimu selalu.

i Ringkasnya, sesudah berusaha merjaga diri, hal penting
|

yang mest diupayakan adalah mencari kedekatan (quré) kepada-

| % Risaloh Tasawuf
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Nya, Jangan sampai ketinggalan bangun malam [untuk salat].
Tunaikan salat malam itu dengan penuh adab dan kehadiran
hat, Apabila waktu seorang hamba masih lapang, ia harus
menyibukkan din dengan zikir, tafakur, dan munajat. Pada
sebagian malam, hendaknya ia menyibukkan diri dengan berzikir
seraya menghadirkan hat, Dengan demikian, seluruh keadaannya
tidak kosong dari kesedihan, Jika tdak ada rasa sedih, maka 12
harus mencari sebab-sebabnya.

Usai salat, bacalah tasbih Sayyidah Zahra® as (yakni
kalimac 4#éhu Akbar 34 kali, Alhamdulilléh 33 kali dan Subharalléh
33 kali), surah al-Ikhlash 12 kali, zikir 42 ildha illalidh wahdah I3
syarikalahu lahul mulky wa lehul hamd{u) yulbyt wa yumil wa yumiiu wa
yulyiwa fanva ‘ald kulli syai-in gadir 10 kali, lalu baca kalimat i ildha
illatidh 100 kali dan astaghfirullihi rabbiwa atithu ilaih 70 kali. Setelah
itu, bacalah ayat-ayat al-Quran secukupnya. Seterusnya, bacalah
doa al-shabéh (subuh)®.

Seyogianya ia dalam keadaan wudhu terus menerus.
Usahakanlah setiap selesai wudhu mendirikan salat sunah dua
rakaat. Waspadalah untuk ddak mengganggu ketenangan orang
lain ataupun menyakiti perasaan orang lain. Hendaknya ia
memenuhi kebutuhan kaum Muslimin secara ikhlas, khususnya
ulama dan lebih khususnya mereka yang bertakwa. Jauhitah setiap
pertemuan yang sekiranya bisa melahirkan kemaksiatan, Bahkan
bergaul dengan orang-orang yang suka lalai terhitung berbahaya.
Meski kemaksiatan sudah tiada, seyogianya ia menghindarkan
din dari kesibukan-kesibukan [duniawi] yang sifatnya mubah,
banyak bercanda, berkatz yang tiada makna, serta mendengarkan
berita-berita bohong,

Banyak berzikir dan tafakur, tanpa diiring: dengan
penjagaan dan pemeliharaan diri (murdgadak), hasilnya menjads
sia-sia. Sekalipun ia mampu menguasai keadaan, ia ddak akan
mendapatkan keadaan yang berkesinambungan. Olehsebab itu,

Merode Pengamalan %

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



264

.

mempunyai kekuatan lebih untuk itm. Aku membutubkan doa

kalian, (Tambahan) Janganlah engkau Jupakan al-hagir (orang hina)

i yang banyak kekurangan dan kemaksiatan. Bacalah di malam

Jum’at dan di waktu ashar hari Jum’at surah al-Qadr masing- |
masing sebanyak 100 kali.*

sertailah zikir dengan penjagaan terus menerus. Aku tdak -
|
|

Metode Pengamalan MirzaJawad Agha Maliki Tabrizi

Seorang ‘dlim rabbani, “drif sempuma almarbum Mirza
Jawad Agha Maliki Tabrizi menulis;

Nabi mulia saw sangat menganjurkan dan menekankan
akan pentingnya memperlama sujud. Ini merupakan perkara vang
amat penting Sujud yang lama merupakan bentuk penghambaan
yang paling dekat. Karena alasan itulah dua sujud disyariatkan
dalam setiap rakaat salat, Dinukilkan dari para imam suci as dan
para pengikutnya bahwasanya memperlama suyjud merupakan
perkara penting.

Saljah satn sujud [syukur] Imam as-Sajjad as ialah
membaca i ildha illalidh haggan hagga, I3 iidha illallih ta’abbudan wa
ragqa, 13 tldha dlalleh fmdnan wa shidga (Gada tuhan selain Allah
yang sebenar-benarnya, tiada tuhan selain Allah dengan penuh
pengharnbaan tanp ada rasa enggan dan angkuh, tada tuhan selain
Allzh yang kuimam s¢benar-benarnya) sebanyak seribu kali.

Diriwayatkan bahwasanya Imam Musa al-Kazhim as
terkadang mempanjang sujudnya dari pagi hingga siang Demilian
juga, hal yang sama dilakukan oleh sahabat Imam as seperti Tbn
Abi ‘Umair, Jamml, dan Kharrabudz.

Semasa belajar di Najaf al-Asyraf dulu, aku punya
seorang syaikh dan guru yang menjadi rujukan (marya‘ taglid) para
pelajar yang bertakwa. Aku bertanya kepadanya, “Amalan apa
yang Anda jalani selama ini, yang berpengaruh bagi seorang
pesuluk®

® Risalah Tasawuf
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Syaikh menjawab, “Dalam setiap siang dan malam,
bersujudlah dengan sujud yang parjang Ketika swud bacalah
: Lé ildha illa anta subhanaka inni kuntu min al-zhdlimin' dengan
| menyadari, ‘Tuhanku, rahku terbelenggu oleh tabiat. Aku
| mengotorinya dengan perbuatan-perbuatan keji. Tuhanku,
| Engkau Mahasuci dari kezaliman yang aku perbuat kepada diriku
‘ sendiri yang aku jerumuskan ia ke dalam jurang kehancuran’.
| Guruku yang sangat menyukar sujud it mewasiatkan:
| “Barangsiapa yang mengamalkannya, ia akan melihat hasiinya,
| terutama orang yang memanjangkan sujudnya. Sebagian mereka

membaca bacaan sujud tersebut sampai seribu kali. Sebagian yang
lain lebih sedikit dan ada yang lebih banyak dari itu. Aku
mendengar sebagian ada yang membacanya dalam sujud sampai
tiga ribu kali.” l

Metode Pengamalan Syaikh Najmuddin a

Syaikh Naymuddin ar-Razi menulis:

Zikir tanpa memperhatikan adab (etika) dan
persyaratannya adalah perbuatan sia-sia. Pertama-tama, seorang
pesutuk harus melaksanakan adab dan syarat zikis. Ketika seorang
pesuluk memiliki tekad kuat dan sungguh-sungguh untuk
menempuh perjalanan spiritual ini—yang di dalamnya akan
muncul banyak kesulitan dan rintangan—di mana dengan zikir
ia merasakan kemesraan dengan-Nya {(uns), maka ia akan
berlindung dani sifat kebinatangan dan dari semuanya [di luar
Tuhan] dengan zikir, “Ratakarlah: Allah, lalu biarkaniah mereka
bermain-main dalamn kesesatannya’(QS al-An’im: 91).

Ketka akan menekuni zikir, hendaknya ia melakukan
taubat yang sebenar-benarnya (nasuha) atas dosa yang

. diperbuatya. Kalau memungkinkan, mandilah terlebih dula
sebelum berzikir. Jika tidak mandi, ambillah wudhu karena zikir
(mengingat) merupakan senjata untuk memerangi musuhnya.

Metode Pengamalan %
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| Perang tanpa senjata akan melahirkan kesulitan. Di sinilah arti
' penting bahwasanya ‘wudhu merupakan senjata orang mukmin’,
Pada saat yang sama, bersuci itu sendiri adalah sunah,

Adapun penyudian itu sendiri ada empat jenis: pardama, sud
dari najis; fedua, suci dari kezaliman; kefiga, suci dari keharaman;
dan keempat, suc dari kebodohan. Tentang hal ini, al-Quran
mengatakan, “Dan pakaianmu bersikkanlah” (QS al-Mudatstsir: 4).

Tempat zikir seyogianya bersih, senyap, dan jauh dari
keramaian. Lebih baik jika tempat tersebut diberi wewangian.
Duduklah menghadap kiblat. Hendaknya tidak duduk bersila di
tempatmu kecuali duduk berzikir usai melakukan salat subuh
sampai menjelang matahan terbit. Ketika berzikir tangan
diletakkan di atas paha dan hadirkan hati, bukalah mata dan
mulailah membaca /4 t/éha illalldh dengan pengagungan dan
kesungguhan sepenuhnya.

Kunatkan zikir dengan menarik nafas ketika baca 4 t#ha
lalu resapkan ke dalam hati ketika membaca ila/iéh. Rasakanlah
pengaruh zikir dan kekuatannya hingga pada anggota tubuh, Hal
ini tidak harus dengan suara keras. Malah sedapat mungkin ia
pelankan suaranya sebagaimana firman Allah, “Dan sebutlah nama
Tishanmu dalam hatimu dengan merendalikan dan rasa takut dan dengan tidak
mengeraskan suara...”(QS al-A'raf: 205).

Ucapkanlah zikir itu secara terus menerus sehingga
maknanya tertanam dalam pikiran. Tolaklah hasrat-hasrat yang
akan menjauhkan pikiran dari Allah. Ketika sampai pada makna
ld iliha tolaklah semua keinginan di hatd, Makna ucapanini ialah
“tddak ada yang aku inginkan dan tiada yang aku tuju dan aku
cintai kecuali Allah” (illalldh). Singldrkan segala hasrat dengan
membaca 4 iléha dan tetapkan Allah Yang Mahamuha sebagai
tujuan dan dambaan dengan membaca illalidh.

Hendalknya pesuluk ketika berzikir menghadirkan hatinya
mulai sejak awal hingga akhir dengan menolak (hasrat) dan

< Risalah Tasawuf
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menetapkan (dambaan). Dalam langkah ini, setiap kali ia merasa
hatinya cenderung kepada segala sesuatu selain Allah, ia harus
menafikannya dan memalingkan hatinya kembali kepada Allah
Yang Mahamulia. Dengan ungkapan zikir 4 iltha kecenderungan
hati itu punmenjadi hancur dan cinta semu itu akan terkikis dalam
hati. Dengan ungkapan illa/idh ia meraih kembali cinta-Nya.
Dengan langkah ini, seorang pesuluk mesti
mendawamkan zikir secara terus menerus secara bertahap sampai
hati kosong dari cinta seru dan kebiasaan-kebiasaan tidak positif.
Biasakanlah berzikir dengan secara berkesinambungan. Semangat
. untuk memperbanyak zikir akan menenggelamkan pezikir ke
dalam cahaya zikir sehingga jiwanya berkembang, Dengan
zikirlah, pesuluk tersucikan dari ikatan dan hambatan serta lepas
| landas dari dunia jasmani ke akhirat ruhani.
| Tempat khalwat hati adalah tempat khusus bagi -.
| kebenaran. Tentang ini, diriwayatkan, “Bumi dan lelangit-Ku adak ,
i menampung-Ku, namun Aku tertampung dalam kalbu hamba-
| Ku yang mukmin™.'* Selama hati terpaut dengan yang lain,
j kecemburuan Mahaagung semakin kuat karena sesuatu yang lain
‘ itu, Bagaimanapun, sekali i ildha diucapkan yang berarti
penolakan sesuatu yang lain dalam had, seorang pesuluk harus
mengharapkan datangnya {gjalli (penampakan) Sang Penguasa
(sllalleh). Allahberfirman, “Maka apabila kamu telah selesat (dart suatu
urusan), herjakanlah dengan sungguh-sungguk (wrusan) yang lain. Dan hanya
kepada Tiharomulah hendaknya kamu berhuarap” (QS Alam Nasyrah: 7-8)."
Sebagaimana yang Anda lihat, para syaikh ‘rfén
memandang bahwa kelestarian zikir bagi mereka merupakanjalan
terpenting dalam sayr wa suluk (perjatanan ruhani). Tentang in,
mereka mempunyal metode dan cara masing-masing untuk
mencapainya. Sebabnya, semua zikir yang diajarkan oleh syariat,
bagi mereka, bisa mengantarkan kepada tujuan awal
disyariatkannya zikir yakni magam perpisahan total dengan selain
|
|
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|

|

|

‘ Allzh (ingithd) dan perhatian sepenuhnya (tamwagiuh) kepada Allah

| SWT. Meskipun pada akhirnya tingkatan dan magam kondisi

| diri mereka bermacam-macam. Selanjutya, bagaimana tingkat
dan magam seorang pesuluk, dijalan mana dia mesti melangkah,
dan zikir khusus apa yang sesuai dengan dirinya merupakan
kewajiban seorang ustadz atau pembimbing ruhani untuk
menuntunnya.

Dalam kitab-kitab hadis dan doa banyak riwayat ihwal
amalan zikir dan doa, Pahala dan keutamaan setap zikir dan
doa dijelaskan di dalamnya. Zikir dan doa secara garis besar
terbagi dua: tak terikat (muthiag) dan terikat (mugayyad).

Sebagian zikir memiliki cara dan waktu tersendiri serta
dalam jumlah yang ditentukan. Dalam hal int, seorang salik
mengamalkannya harus sesuai aturan seperti yang diajarkan para
imam sudi as, sehingga akan memperolah hasil dan ganjarannya.
Namun sebagian zikir bersifat mutlak. Artinya, hal ini terserah
seorang salik untuk mengamalkannya, la bisa menentukan sendiri
posisi, persyaratan, waktu, hingga jumlah zikir yang
diinginkannya. Selanjutnya, seyogianya ia isigamah dalam zikir
(pnbadijnya itu. Atau, ia bisa berkonsultasi dengan seorang ustadz

| atau pembimbingnya. Boleh juga ia merujuk ke kitab-kitab hadis
: dan doa.

| Di bawah ini ada dua hal yang penting;

. . Petama, seorang salik harus memperhatikan tujuan asii
zikir, yakni mencapai kodisi dan tawajjuh serta kehadiran hati
kepada Allah SWT. Qleh karena itu, memilih bacaan zkir,
menentukan waktz dan caranya haruslah dilandasi oleh tjuan
tersebut. D1 samping ituia harus memperhatikan keadaan dirinya.
Sesuai kadar yang dipersiapkan, ia punya kesempatan untuk
meneruskan amalan zikirnya. Ketika ia capek dan sedang tidak
ingin, maka ia bisa memutuskan amalannya. Ih saat yang tepat,
ia bisa mengulanginya untuk kedua kalinya. Amirul Mukminir.
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Imam Ali as berkata, “Hati terkadang dalam keadaan semangat,
terkadang dalarn keadaan malas, Jadi ketika datang kemauvanmu,
segeralah beramal' Sebab hati menjadi buta ketika sedang tidak

senang”.'®

|

|

!

: Walhasil, tap diri memiliki kondisi, magam dan waktu

| yang berbeda-beda.

‘ Kedua, kita harus tahu bahwa tujuan pelatihan rubant dan

| istiqamah dalam zikir adalah dalam rangka kesempurnaan jiwa

| dan tagarub kepada Allah, Tagarub kepada Allah tidak mungkin

‘ terwujud tanpa melaksanakan tugas dan kewajiban. Apabila
manusia mempunyai tanggung jawab tugas syar’i dan tugas sosial,
haruslah ia melaksanakannya. Di saat yang sama, ia ingat (zikir)
kepada Allah dan membacakan zkir secukupnya. Di waktu :
kosong, ia juga senantiasa zikir. Apabila ia mengamalkan pelatihan !
ruhani dan selalu zikir namun tugas syar’inya tidak ia kerjakan
bahkan menelantarkannya, maka pengamalan zikir ini tidak akan ,
membawa tagarub kepada Allah.[]

|

|

|

Catatan Kaki

! al-Bikdr, juz 93, hal 169.

2Ibid.

3Ibid., hal. 168.

*Ibid., hal.195.

*Tbid., hal . 204.

8Ibid., hal. 192,

"WasdH al-Syi'ah, juz 1, hal 268,

*Ihid., hal. 266.

SUshil al-Kafil:, juz 1, hal.344.

*Tampaknya, maksud kalimat ini adalah: “Jika ada sescorang yang menjelek-
| jelekkan diri Anda, hendaklah Anda berpikir. Kalau apa yang dikatakannya
I itu benar, hendaklah Anda memohon ampun kepada Allah. Namun apabila
|
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4

apa yang dikatakannya itu tidak benar, hendaklah Anda memaafkannya.
Hendaklah Anda memberi nasihat kepadanya dan berdoa kepada Allah
agar ia diberi petunjuk yang benar. Pendek kata, Anda tidak membalas
keburukan orang itu dengan keburukan lagi—peny

 Kasykul Syaikh Baha'i, juz 2, hal. 183; Bikdr al-dniwdrjuz |, hal. 224.

Y Raudhah al-Mutlagin, juz 13, hal. 128

®Sebuah doa terkenal yang disandarkan kepada Amirul Mukminin Imam
Ali bin Abj Thalib as—penx

¥ Tad iirit al-Multagin, hal 207.

3 al-Murégabdt, hal 122.

'* Wasd il al-$yi’dh, jilid 4, hal 688

53 Mirgyid al-Théd, hal. 150.

" al-Bikir, juz 70, hal 61,

< Risalah Tasawyf
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1 8 Penghambat Jalan Spiritual

Mencapai jalan kesempurnaan dan meraih magam-
magam tinggi bukanlah pekerjaan yang mudah. Sebaliknya, ja
merupakan pekerjaan yang sangatsulit dan berkelok-kelok karena
di dalamnya terdapat rintangan dan halangan. Untuk itu, pesutuk
harus berusaha menepisnya. Jika tidak, ia tak akan sampai kepada
tujuannya.

Penghambat Pertama: Tidak Adanya Potensi

Penghalang terbesar dalam sayr wa suluk kepada Allah dan
dalamia bisa mencapai maqam gurb (kedekatan dengan Allah)?
Apabila hati menyambut perintah-perintah setan, lantas
bagaimana mungkinmalaikat mugarrabin sedia singgah kepadanya?

Imam ash-Shadiq as berkata, “Ketika manusia berbuat
dosa titik-titk hitam lama kelamaan semakin membesar dan
akhirnya menguasai hatinya. Dalam kondisi sepert itu ia idak
akan memperoleh keuntungan dan kebahagiaan.”*

Imam as meriwayatkan, ‘Ayahku (Imam al-Bagir as)
berkata: “Tiada yang lebih buruk bagi hati daripada perbuatan
dosa, sebab dosa memerangi hati sampai ia terkatahkan, dan ketika
ia terkalahkan ia disebut had terbalik.”?

Penghambar folon Spirial
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Hati insan pendosa adalah hati terbalik. [a telah
melenceng dari jalur yang benar. Kalau demikian keadaannya,
maka bagaimana mungkin ia bisa bergerak menuju magam gurd

| Allah Ta’ala, dan menerima limpahan karunia dan anugrah-Nya?

| Oleh karena itu, pesuluk pertama-tama wajib (berusaha)

| menyucikan serta membimbing jiwa dan batinnya dari perbuatan

: dosa ketika memasuki dunia zikir dan pelathan ruhan. Jika adak
melakukan kewajiban itu, maka usahanya dalam zikir dan amal
ibadah akan sia-sia.

|
|
I Penghambat Kedua: Cinta Dunia
Salah satu penghalang besar bagi jalan sud ini ialah
bergantung pada materi. Misalnya, bergantung pada harta,
kekayaan, cinta istri dan anak, terpaut dengan rumah dan sarana-
sarana kehidupan, cinta kedudukan, jabatan dan kekuasaan,
bergantung pada ibu dan bapak, saudara laki dan perempuannya.
Ketergantungan semua ini akan menjauhkan manusia darn
perjalanan dan hijrah ruhani,

Hati yang terbuai oleh indra lahiriah, hanyut dan
terbenam di dalamnya, mana mungkin dapat menolaknya dan
dapat beranjak ke alam yang tinggi? Hati yang menjadi terminal
urusan-urusan duniawi, bagaimana bisa pancaran cahaya [lahi?
D1 samping itu, berdasarkan hadis-hadis, dinta dunia adalah
pangkal semua dosa dan manusia pendosa tidak akan mampu
naik ke magam qurd Allah Ta’ala.

Imam ash-Shadiq as berkata, “Cinta dunia adalah akar
semua dosa.™

Rasulullah saw bersabda, “Ada enam perkara pertama
yang menyebabkan maksiat kepada Allah: cinta dunia, cinta
kekuasaan, cinta wanita, cinta makanan, gemar tidur dan senang
yang enak-enak.”™

¢ Risolah Ta.smwj
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Imam ash-Shadiq as bersabda, “Pahng jauhnya posis
hamba dari sisi Allah Azza wa Jalla adalah kedka ia ddak
menginginkan selain perut (yang kenyang} dan syahwat (yang
terpuaskan),”

Jabir mengatakan, “Aku menjumpai Imam al-Baqir as.
Kemudian beliau berkata, ‘Hai Jabir, demi Allah hatiku sungguh
sedih dan gelisah.’

“’Semoga dirikn menjadi tebusanmu, apa yang membuat
hati Anda gelisah dan sedih?’ tanyaku,

“Beliau menjawab, ‘Hai Jabir, sesungguhnya hati yang
dimasuki agama Allah yang suci dan bersih, hatinya akan gelisah
oleh selain-Nya. Hai Jabir, apakah dunia itu dan adakah nilai
bagi dunia? Apakah dunia tiada lain kecuali makanan yang engkan
makan, atau pakaian yang engkau pakai, atau wanita yang engkau
kawini? Hai Jabir, sesungguhnya orang-orang mukmin tidak
percaya kalau dumia itu kekal, dan tidak percaya ia bakal
menyelamatkan dirinya di akhirat. Hai Jabir, akhirat adalah alam
kekal, sedangkan dunia adalah alam fana dan musnah, Tetapi
ahli dunia lalai akan kenyataan ini selain orang-orang mukmin
yakm para perenung, pemikr dan ahh ‘#6reh. Apa yang mereka
dengar dan yang mereka lihat dari keindahan dunia ddak
membuat mereka melupakan dzikrulizh. Mereka meraih
kemenangan dengan pahala akhirat sebagaimana hainya mereka
meraih kemenangan dengan ilmu tentang 1,

Rasujullah saw bersabda, “Seorang mukmin tidak akan
merasakan kelezataniman di hatinya sampai ia tdak lagi peduh
dengan makanan dunia,”’

Oleh karena itu, wajib bagi seorang salik mengikis
ketergantungan tersebut dari dalam hatinya, schingga ia dapat
melakukan hijrah dan beranjak menuju magam-maqam tinggi. Ia
mésh mengusir sernua pikiran akan urusan-urusan dunia dari dalam
benaknya, dan, selanjutnya, ia mengisinya dengan dzhbulléh,

Penghambar Jalan Spiritwal %
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Akan tetapi, harus dicamkan bahwasanya yang dicelaicu
adalah keetkatan dan ketergantungannya kepada hal-hal dumawi dan
bukan perkara dunia itu sendiri, Seorang salik tak ubahnya sama
dengan yang Jain yang bukan salik. Ia hidup membutuhkan
makan, pakaian, rumah, dan pasangan hidup. Untukitu,ia harus
memenuhi semua tuntutan fitriah tersebut,

Ia harus menikah untuk melahirkan keturunan. Untuk
mengatur kehidupan sosialnya, ia tunaikan tugas sosialnya, Hal
ini ddak bertentangan dengan syariat Islam yang sud. Bahkan :
Jika dimatkan untuk mendekatkan diri kepada Altah, semuanya '
it terhitung amal ibadah dan penghambaannya kepada-Nya,
Kebunshan-kebutuhan itu sendiri bukan penghalang sayr wa sufik
dan zikir kepada Allah. Yang menjadi penghalang tujuan hidupnya
ialah cinta dan bergantung dengan urusan-urusan dunia. Pikiran
dan ingatannya disibukkan oleh dunia yang menyebabkan ia lalai
dari dzihnudléh. Sesungguhnya Islam amat mencela seseorang yang
menjadi budak harta, wanita, kedudukan, ataupun pengetahuan.
Sebab, sikap-sikap tidak akan mendorong manusia kepada suluk
{(perjalanan ruhani}. Namun harta, wanita, kedudukan, dan
pengetahuan sebagaimana adanya tidaklah dikutuk oleh Islam,

Dalam hal tadi, bukankah Rasululiah saw, Amirul
Mukminin Ali as, Imam Ali Zain al-Abidin, dan para imam
lainnya, telah bekerja keras, berusaha sungguh-sungguh sehingga
mereka mempercleh karunia-karunia [ahiah? Inilah salzh satu
keistimewaan besar Islam yang tidak membatasi masalah duria-
akhirat dan urusan-urusan duniawi-ukhrawi.,

Penghambat Ketiga: Tawanan Nafisu
Penghalang ketga ialah mengikud hawa nafsu dan

kecenderungan-kecenderungannya. Kecenderungan nafsu ini
bagaikan ulat keras yang menggerogot hati. Hati sepertiini tidak
layak disinari cahaya-cahaya Hlahi. Hawa nafsu selalu mendorong

o Risaloh Tasewuf
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dan menarik hati ke sana-sini dan tidak memberi kesempatan
baginya untuk tenang, ingat, dan mesra dengan Tuhannya. Tiada
hari tanpa memuaskan nafsu dan hasratnya. Kalau begini
keadaannya, lalu kapan ia dapat berhijrah dari dunia dan
beranjak menuju magam kesucian Allah?

Dalam al-Quran, Allah SWT berfirman, “(dan) Janganiah
kemu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dan jalan
Allak” (QS Shad: 26)

Imam Al as berkata, “Orang yang paling berani adalah
ia yang mengalahkan hawa nafsunya.”®

Penghambat Keempat: Banyak Makan
Banyak makan dan memuaskan perut merupakan
penghalang zikir Orang yang sehari-harinya hanya berusaha untuk
makan yang enak-enak, mengisi perutnya dengan berbagai jenis
makanan, tidak mungkin bisa melakukan khalwat dengan
Tuhannya, ataupun bisa merasakan ‘uns (mesra) dan terpaut
dengan-Nya. Dengan perut kenyang makanan, dapatkah
mengkondisikan diri dalam ibadah dan doa? Orang yang |
merasakan nikmatnya makanan dan minuman, bisakah merasakan |
lezatnya munajat? Berdasarkan itu, Islam mencela kebiasaan |
banyak makan (perut kenyang). |
Imam ash-Shadiq as berkata kepada Abu Bashir,
“Sesungguhnya perut yang kenyang akan menyesatkan oranguya.
Hamba yang paling dekat dengan Allah adalah yang meringankan
perutnya dan hamba yang paling dibenci Allah adalah yang
mengisi penuh perutnya.”™
Beliau juga berkata, “Sesungguhnya Allah membend
{(orang yang) banyak makan.”"
Rasulullah saw bersabda, “Janganlah engkau banyak
makan, karena itu akan memadamkan cahaya makrifat di
hatimu, !

Penghambat falan Spiritual %
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Imam ash-Shadiq as berkata, “Tiada yang lebih
mencelakakan had orang mukmin dari pada banyak makan,
karena kebiasaan int mengakibatkan dua hal: kerasnya hati dan
tingginya syahwat. Sedangkan lapar adalahlauknya orang-orang
mukmin, makanan ruh dan hati serta menyehatkan badan.”*?

Amirul Mukminin Ali as berkata, “jika Aliah
menghendala perbaikan hamba-Nya, diilhamkannya dengan
sedikit bicara, sedikit makan, dan sedikit tidur.”'?

Imarn Ah juga berkata: “Lapar adalah sehaik-baik (alat) |
bantuan untuk mengontrot keadaan jiwa dan mengikis kebiasaan |
buruknya,”'* |

Imam pernah berkata, “Di malam mi g, Allah SWT
berfirman: ‘Wahai Ahmad! Bagaimanakah engkau bisa merasakan
manisnya lapar, diam dan menyendin (#hafwad serta pengaruh-
pengaruhnya?’.

“Nabi bertanya, ‘Ya Tuhan, apa manfaat lapar?

“Allah berfirman, ‘(Ia akan memperoleh) hikmah,
ketenangan hati, kedekatan dengan-Ku, selalu bersedih, hidup
bersahaja, dan berkata benar. Tak peduli apakah hidup dengan
mudah atau suli¢™"*

Tak berbeda dengan orang awam lainnya, seorang pesutuk -
perlu makan demi menyambung hidup dan memperkuat
ibadahnya. Namun ia makan sekadar menunaikan kebutuhan
| raganya dan sangat menghindari perut kenyang. Sebab perut
‘ kenyang adalah penyebab kemalasan dan lalai dari mengingat
Allah, menghilangkan semangat beribadah, dan mengeraskan
hat.

Sebaliknya, rasa lapar dan sedikit makan menyebabkan
dirinya aktif dan selalu siap beribadah, serta perhatian kepada
Allah. Ini terbukd jelas. Manusia ketika lapar akan mendapatkan
kesucian dan cahaya ruh, serta kondisi stabil, yang tidak akan
didapatl dengan perut kenyang.

¥ Risalah Tasawuf
|
|
|

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com



277

L 4

Oleh karena itu, wajib bagi pesuluk makan sekadarnya
sesuai dengan kebutuhan raganya. Saat berzikir, berdoa, dan
beribadah, hendaknya dia melaparkan diri.

|

|

|

|

|

i Penghambat Kelima: Bicara yang Tidak Penting

| Di antara perkara yang menghambat seorang salik dalam
mencapai tujuan dan menghalangi tawajjuh serta kehadiran hag

ialah bicara yang tidak bermanfaat dan tddak penting. Allah SWT
menganugrahi manusia kemampuan berbicara agar dapat
memenuhi kebutuhan dan keperluannya. Jika ia bicara sesuai

ukuran kebutuhannya, (berarti) ia memanfaatkan karunia besar

ind dengan benar. Tetapi, apabiia ia bicara yang tak berguna dan

tak penting berarti ia telah menyatahgunakan ntkmat Allah yang |
agung, Selain itu dampak dari banyak bicara atau obral bicara ;
ialah ptkiran menjadi tak karuan dan tidak akan dapat mencapai
kehadiran hati dan tawajjuh kepada Allah SWT. Dalam hadis-
hadis dikatakan bahwa banyak bicara dan bicara yang tidak
penting adalah perbuatan tercela. Berikut beberapa hadis
berkenaan dengan hai di atas.

Rasulullah saw, “Janganlah banyak bicara selain zkir
kepada Allah, karena banyak bicara selain dzibulidh akan
mengeraskan hati. Sesungguhnya orang yang paling jach dan
Allah adalah had yang keras.”!

Amirul Mukminin Ali as berkata, ‘Jagalah lisanmu dan
perhitungkanlah bicaramu sehingga kamu dapat mengurang
bicara yang tidak benar,”"’

| Rasuluilah saw bersabda, “Ucapan it ada tiga macam:
I ucapan yang bermanfaat, ucapan yang mengandung keselamatan,
. dan ucapan hampa, Adapun yang bermanfaat ialah menyebut
Allah, yang mengandung keselamatan adalah berbicara sesuatu
yang dicintai Allah, dan ucapan hampa adalah ucapan yang
mencampuri urusan orang,”'®

Penghambor falan Spititual 4
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Beliau juga bersabda, “Tahanlah lisanmu, karena ia
merupakan sedekah terbaik bagimu. Dan siapapun tidak akan
mengenal hakikat iman kecuali apabila ia menjaga ketat lisannya.”?

Imam Ali ar-Ridha as berkata, “Tiga hal yang merupakan
tanda kepahaman (fahm) atau kecerdasan dalam memahami
hukum agama (fagdha#): kesabaran, ilmu, dan diam, Di antara
ketiga tanda tersebut, diam merupakan pintu hikmah, penyebab
cinta dan kasih sayang serta pernbawa segala kebaikan, »?

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Apabila akal semakin
sempurna, maka berbicara semakin sedilat.”?

Imam ash-Shadiq as, “Tiada ibadah yang lebih utama
dari sikap diam dan berjalan kaki menuju rumah Allah
(berhaji).”#

Nabi saw berkata kepada Abu Dzary, “Panjangkanlah sikap
diam, karena itu dapat mengusir setan dan membantusmnu dalam
urusan agamamu,”#

Walhasil, seorang salik diharuskan menjaga lisannya dan
mengatur bicaranya sepadat dan sesingkat mungkin. Ia harus
menghindar dari banyak bicara dan menjauh dari berbicara
berlebih-lebihan. Tentang urusan dunia, hendaknya ia bicara
secukupnya dan lebih menyibukkan lisannya untuk berzikir, wirid,
mengkaji ilmu, dan menelaah masalah-masalah sosial serta ha-
hal lainnya yang bermanfaat.

Seorang ‘drifrabbani, gurubesar Allamah Thabathaba’i,
mengatakan: “Aku telah melihat banyak manfaat dan diam.
Lakukanlah diam itu selama empat puluh hari. Janganlah bicara
Jika tdak penting, banyaklah berpikir dan berzikir sehingga
engkau mendapatkan kesudan dan cahaya batin,”
Penghambat Keenami: Mementingkan Diri Sendiri

Tatkala seorang salik telah mengikis semua penghalang
dan melewati tahapan-tahapan, ada lagi penghambat besar yang
harus diperhatikan yakni cinta diri sendiri (egois).

% Risalah Tasauuf
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Cinta akan dirinya muncul dalam semua tindakan dan
amalibadahnya. Amal ibadah, pelatihan ruhami, zikir, doa, salat
dan puasanya yang ditunaikan untuk meraih kesenangan diri dan
ganjaran-ganjaran akhirat, akan membuahkan keuntungan besar
bagi dirinya. Meskipun pahala dan surga di tangannya, namun
ibadah seperti in: tidak akan mencapai ingkatan zikir, penyaksian
{syuhiid) dan perjumpaan dengan Allah (/igd%) yang lebih tinggi.

Selama ia masih mencintai’ dirinya, ia tidak akan
menyaksikan perwujudan cahaya Allah di hatinya. Jika ia ddak
hijrah dari posisi cinta diri, 1a idak akan menggapai magam quds
(kesucian) Allah. Jika ia tidak melepaskan (kepentingan} diri dan
pribadinya, ia tidak akan melihat keindahan mutlak Tuhan Yang
Mahasuci. Selama ia tidak merobek tirai dir, ia tidak akan dapat
menerima sinar cahaya-Nya.

Oleh karena itu, seorang pesuluk harus melepaskan
hambatan berupa cinta diri dalam pelathan ruhani dan géhad an-
nafi-nya. Mencintat diri harus digand dengan mencintai Allah dan
sermua amal yang ia kerjakan semata-mata demi kenidhaan Allah.
Jika ia makan, maka i didasarkan pada kelangsungan hidup
sehingga ia tetap bisa mengabdi kepada Kekasihnya Yang Abadi.
Jika ia beribadah, maka itu ditunaikan karena semata-mata
menyaksikan bahwa Dialah yang paling layak disembah.

Insan seperti ini bukanlah mencari dunia, bukan pula
ganjaran, melainkan Tuhan sebagai dambaan dia satu-satunya.
Ia juga udak mencari maqam kesygf ataupun menginginkan
maqam karamah. Yang ia cari dan tuju hanyalah Al-Mg‘bud Al-
Hagqiqi (Zat Yang Patut Disembabh}. Jika ia lewat tahapan sulit
imi, meskipun harus menghadapi kepentingan pribadi dan
keinginan diri, maka di atas jalan tauhid ia akan bergerak maju
ke depan, naik ke ngkatan yang tinggi, tingkatan perjumpaan
(ligd) dan syuhud, dan sampai “di tempat yang disenangi di sisi Tehan
Yang Mahakuasa” (QS al-Qamar: 55).

Pengbambar Jahn Spiritual 4
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Penghambat Ketujuh: Niat yang Lemah

Salah satu penghambat besar bagi jalan ruhani ini, yang
paling pokok adalah lemahnya keinginan dan Gadanya kekuatan
niat. Penghalang ini akan mencegah manusia dalam memulai
amal. Setan dan nafsu amarah pertama kali berusaha
menanamkan bahwa pelathan dan perjalanan ruhani adalah
perkara kec! dan bukan hal yang penting. Mereka berusaha
merpengaruli manusia—dalam menjalankan kewajibannya—
agar merasa puas dengan pekerjaannya walau tanpa kehadiran
had.

Mercka mengatakan, “Selain menjalankan gas ibadah,
tiada lagi yang kamu perlu lakukan. Lantas, apa urusanmu dengan
n:tmogfuh, kehadiran hati dan zikir?” Terkadang terlintas pula
pikiran yang bukan-bukan. Dengan segala tpu daya, mereka
menggoda hati dan keinginannya sehingga sedemikian kerasnya
usaha mereka dalam menggoda dirinya, manusia merasa putus
asa.

Akan tetapi manusia pencari Tuhan, harus melawan
waswas setan dan nafsu amarahnya. Dengan merujuk dan
berpegang pada ayat al-Quran dan riwayat hadis, serta mengikut
pelajaran-pelajaran makrifat dan akhiak, ia akan memahami nilai
dan pentingnya sayr wa sultk (perjalanan ruhani). Dengan serta
merta, ia akan mendapatkan kehadiran hati, maqam zikir dan
penyaksian (spuhfid), Sekali ta menyadari nilai perjalananini dan
melihat keselamatan abadinya di dalamnya, ia harus
menapakinya dengan sungguh-sungguh sehingga tiada jalan bagi
rasa putus asa pada dirinya. Kepada dirinya ia berkata, “Walau
sulit, tetapi karena keinginanku adalah kebahagiaan abadi, maka
tiada masalah bagiku untuk menempuhnya. Karena Allah SWT
berfirman, “Dan orang-orang yang berjihad untuk {mencari kenidhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tungukkan kepada mevdka jalanjalan Kami’ (QS al-
Ankabiit: 69)

< Risalzh Tasmf
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*

Mengingat panjangnya pembahasan kami ihwal sarana
pertama untuk meraih kesempurnaan dan taqarrub kepada Allah
yaitu dzikrulidh, kami minta maaf kepada para pembaca.{]

Catatan Kald:

2[bid, hal.312.
*Ibid., hal90.

*Ibid., hal 93.

5Ibid., hal. 18.

$[bid., hal.36.

"Ibid., hal.48.

8Ibid., jilid 70, hal.72.

S Al-Wasdd, jilid 16, hal 496.
1 [hid., hal.497.

U AL-Mustadrak, jilid 3, hal 81,
12]bid., hal.80.

1 Ihid., hal 81.

" Ibid., hal 81,

5 bid., hal 82.

1% 47-Bihdy, jilid 71, hal 281.
? [bid.

#Thid., hal 289.

91bid., hal 298.

%[hid., hal. 294.

2 Ibid., hal.290.

2]bid., hal. 278.

BIbid., hal. 279.

|
|
|
' Al-Bihdr, jilid 73, hal 327,
|

Pengflambat }afan Spirimaf o
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dan Mulia

menyempurnakan ruhani dan dalam meraih kedekatan dengan
Allah ialah membangun keutamaan dan kemuliaan akhlak yang
tertanam dalam diri manusia. Akhlak baik adalah svatu nilai yang
sejalan dengan ruh malakuti manusia dan dengan memeliharanya
manusia sempurna (insan kamil) menjadi lebih sempurna. Zat
Mahasuci Sang Pencipta alam adalah sumber segala
kesempurnaan dan mengingat manusia berasal dari alam yang
tinggi, dengan fitrahnya yang suci, ia memahami bahwa
kesempurnaanitu selaras dengan alam yang tinggi serta tentunya
ia punya kecenderungan ke arah sana (kesempurnaan-
kesernpurnaany, '
Dengan demikian semua manusia mengakui bahwa amal
perbuatan seperti keadilan, kepedulian, kejujuran, amanat, #sén
| (berbuat baik), keberanian, kesabaran dan ketabahan, ilmu, niat
baik, membela orang lemah, bersyukur, dermawan dan murah
hat, menepat janji, tawakal, tawadhu, pemaaf, berhat lembut
dan melayani (kebutuhan) masyarakat merupakan akhlak yang
baik dan mulia,

|
. 283
' alan Kedua:
19 Membiasakan Akhlak Baik
|
Salah satu jalan dalam membangun dan

Jalan Kedva: Membiasakan Akhlak Baik dan Mulia %
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Dalam al-Quran, Allah SWT berfirman, “Dan (dem) jizva
serla penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilthamkan kepada
Juwa ity (alan) kefasikan dan ketakawaan. Sungguh beruntung orang yang
menyuctkan, jiwa stu dan sungguh merugi orang yang mengolorinya.” (QS
asy-Syams: 7-10)

Ketika manusia selalu membiasakan berakhlak baik,
niscaya kebiasaan tersebut akan menjadi malehak dalam diri dan
jiwanya dan akan menjadi bagian dari keberadaannya. Akhlak
berpengaruh sckali dalam pembinaan dan pembentukan diri
manusia, bahkan bagi keberadaannya, Karena iwlah, Islam
memberi perhatian khusus tentang akhlak. Ajaran akhlak menjadh
bagian yang agung dalam agama Islam. Kita memiliki ratusan
bahkan ribuan ayat al-Quran dan hadis tentang akhlak. Sebagian
besar ayat al-Quran menyangkut undang-undang akhlak. Bahkan
tujuan dari kisah-kisah yang ada dalarn al-Quran adalah akhlak.
Sehingga bisa dikatakan bahwa al-Quran merupakan sebuah kitab
akhlak.

Pada dasamya, salah satu tujuan terpenting misi para nabi
as ialah penyuaan pwa dan memelihara akhlak mulia. Bahkan
tujuan pengutusan Nabi Muhammad saw kepada umat manusia
pun dalarn rangka menyempurnakan dan memelihara akhlak mulia
(makérim al-akhlag). Dalam hadis beliau bersabda, “Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak,”!

Rasulullah saw bersabda, “Aku wasiatkan kepada kalian
kermuliaan akhlak, sesungguhnya Allah mengutus aku untuk itu.”?

Beliau juga pemahbersabda, “Tiada yang diletakkan pada
dmbangan seseorang di hari kiamat yang lebih utama ketimbang
akhlak yang baik,”

@ Risalah Tasawf
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20 Jalan Ketiga: Amal Saleh

Disebutkan dalam al-Quran bahwasanya amal saleh
merupakan jalan penyempurnaan ruhani, tagarrub kepada Allah,
mencapai derajat atau tingkatan insaniah yang tinggi dan
kehidupan ukhrawi yang sua setelah iman,

Al-Quran mengatakan, “Barangsiapa yangt mengerjakan amal
saleh, baik laki-laki atau perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang bask, dan
sesungguhinya akan Kami beri balasan kepada meveka dengan pahala yang
Lebih batk dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS an-Nahl: 97).

Dari ayat di atas kita menjadi tahu bahwa selain
kehidupan dunia ini, ada kehidupan lain yang baru bagi manusia,
scbuah kehidupan yang sud dan mulia, yang merupakan ganjaran
bagi iman dan amal saleh,

* Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya datam keadaan beriman,
lagi sungeuh-sungguh telah beramal saleh, maka mereka ttulak orang-orang
_yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mufia).” (QS Thaha: 75)

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maeka
hendaklal ia mengerjakan amal yang saleh dar janganlah ia memperséhutikan
seorang pun dalam beribadat kepada Tithannya.” (QS al-Kahfi: 110)

Jalan Ketiga: Amal Saleh %
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“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah
kemudiaan stu semuanya. Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang batk
dan amal yang saleh dingikkan-Nya.” (QS Fathir: 10)

Dalam ayat ini Allah SWT mengatakan bahwa semua
kemuliaan dan kekuasaan adalah milik Tuhan dan ada pada-
Nya, dan kalimat baik (#ayyib) ialah jiwa suci manusia yang
bertavhid naik menuju ke hadirat Allah. Amal saleh dari dirinya
pun akan diangkat.

Amal saleh seseorang yang dilandasi mat yang tulus dan
ikhlas akan memberi pengaruh dan peningkatan serta
kesempurnaan baginya. Disebutkan dalam al-Quran bahwa
kehidupan yang sudi, keindahan akhirag, dan tercapainya magam
kedekatan (guwd) dan perjumpaan ({igd’) dengan Allah Yang Maha
Pencipta bergantung pada iman dan amal saleh. Al-Quran sangat
menckankan amal saleh dan hanya amal salehlah yang
merupakan sarana kebahagiaan dan keberuntungan. Tolok ukur
dan kadar kesalehan amal adalah selaras (idak bertentangan)
dengan syariat dan wahyu Allah, Sang Pencipta manusia dan
semesta alam yang mengetahui karakter-karakter ciptaan-Nya
menyatakan bahwa amal saleh adalah jalan kebahagiaan dan
kesempurnaan manusia, Dia pun menjelaskan jalan it kepada
umat manusia melalui perantara wahyu yang dibawa dan
disampaikan oleh Nabi saw.

Allah SWT berfirman, “#Hai orang-orang yang beriman, pendiilah
seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kaitan kepada suatu

yang memberi kehidupan kepada kalian.” (QS al-Anfal: 24)

Amal saleh adalah suatu amal perbuatan yang diterangkan
dalam syariat dengan istilah ‘wajib’ atau ‘sunah’, Melalui
perbuatan itu seorang salik dapat melakukan sayr wa suluk dan
akan mencapai maqam kedekatan dengan Allah Ta’ala, Hanya
melalw jalan amal salehlah seorang salik bisa meraih magam
yang dimaksud. Di luar jaian it, ia akan tersesat dan ia tidak

% Risalah Tdrauuf
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akan sampai ke tujuannya. Seorang salik harus menaati syariat
sepenuhnya. Jalan syariat merupakan satu-satunya dalam
melakukan perjalanan ruhani. Selainnya, tidak ada jalan lain.
Hendaknya pula secrang salik menghindar dari membaca zkiry
wirid, dan melakukan amal ibadah yang tidak ada dalam syariat,
di mana seorang salik tidak saja mengalami kegagalan (ddak
sampai tujuan) tetapi bahkan membuat dirinya jauh dari syariat.
Karena, penyelewengan syariat adalah bid’ah dan berdosa.

Seorang salik, pada langkah pertama, harus berusaha
mengerjakan kewajiban-kewajiban agama dan berbuat benar
sesuai dengan syariat. Apabila kewajibannya tidak ia penuhi, ia
tidak akan sampai pada tingkatan-tingkatan yang tinggi, walaupun
misalnya ia rajin mengerjakan amal-amal sunah, berzikir, dan i
membaca wirid. _

Pada langkah kedua, ia bisa melakukan amal-amal sunah F
dan zikir Dalam tahapan ini, hendaknya ia mengerjakan amalan
sunah sesuai dengan kemampuan dan kesiapan batinnya.
Semakin giat dan semangat mengerjakannya, ia akan sampai pada
tingkatan-tingkatan yang lebih tinggi. Amal-amal sunahitu sendiri
kedudukannya tidak sama, tetapi sebagian amal sunah lebih
utama dan mulia daripada sebagian yang lain. Walhasil, ada yang
utama {afdhal) dan yang lebih utama. Keduanya itu dapat
mendekatkan diri kepada Allah sebagaimana yang diterangkan
dalam kitab-kitab doa dan hadis.

Seorang salik bisa memilih macam-macam salat {sunah),
doa-doa, amalan zikir, dan wirid untuk diamalkan secara rutin.
Semakin sering amalan sunah yang lebih utama it ia kerjakan,
semakin mungkin ia memperolch kesucian dan cahaya-cahaya
petunjuk yang melimpah, dan ia akan sampai ke magam yang
lebih tingg.

Di sini kami hanya akan menunjukkan beberapa amal
saleh dan sebagiannya kami serahkan pada kitab-kitab yang lain.

Jalan Ketiga: Amai Saleh 4
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Tetapi sebelumnya harus kami tambahkan bahwa kewajiban dan
amalan sunah, zikir, dan doa yang merupakan amal saleh serta
upaya mendekatkan diri kepada Allah haruslah dilandasi dengan
keikhlasan. Kesalehan sebuah amal dan kedekatannya (kepada
Tuhan) sesuai dengan kadar keikhlasannya. Dengan demikian,
pertama-tama kami akan membahas masalah keikhlasan, setelah
it kami akan menjelaskan beberapa amal saleh lainnya.

| Mukadimah Amal Saleh: I[khlas
‘ Kedudukan ikhlas termasuk tingkat kesempurnaan dan
perjalanan ruhani (sgyr we suhdk) tertinggi. Hati yang ikhlas akan
menampung cahaya-cahaya Ilahiah dan dari hati tersebut akan
tersingkap hikmah dan ilmu melalui lisan.
Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa rmengikhlaskan
i [amalnya] semata-mata untuk Allah selama 40 han, maka akan
mengalir sumber-sumber hikmah dari melalui lisannya.”*
Amirul Mukminin Al as berkata, “Barangsiapa
melakukan amalnya dengan ikhlas karena Allah, dan menyucikan
‘ hatinya, maka mereka bisa menyerap perhatian khusus dari
Allah.”®
Penghulu para wanita Fatmah az-Zahra as berkata,
“Barangsiapa beribadah kepada Allah dengan ikhlas, niscaya
Allah akan menurunkan kepadanya maslahat yang terbaik.”®
Imam Ali as berkata, “Hati hamba-hamba yang suci adalah
taman perhatian Allah SWT, maka barangsiapa yang hatinya suci
niscaya Allah akan memberikan perhadan-Nya.”
Rasulullah saw menerima wahyu dari Jibril as bahwa
Allahberfirman, “Keikhlasan adafah satu rahasia di antara rahasia-
rahasta-Ku yang Kutitipkan dalam hati hamba yang Ak ¢intai,™

- Dalam ikhlas terdapat beberapa tingkatan dan derajat.
Tingkatan terendahnya adalah bahwa hamba beribadah kepada

% Risalah Tasawyf
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Allah dengan hati yang bersih dan ikhlas dari kesyirikan, riya‘,
dan pamrih. Kadar keikhlasan ini merupakan syarat sahnya
ibadah. Tanpa hati yang ikhlas, ia tidak akan mencapai kedekatan
dengan Allah. Nilai amal ibadah terletak pada niat yang bersth
dan ikhlas dari kesyirikan dan riya‘.

Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah adak
melihat wajah dan amal kalian, tetapi Dia melihat had kalian.™

Imam ash-Shadiq as meriwayatkan bahwa Allah SWT
berfirman, “Aku adalah sebaik-baik teman, Barangsiapa yang
berteman dengan-Ku karena yang lain, maka Aku tidak akan
menerima amal ibadahnya ”*¢

Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya Allah menggiring
umat manusia pada hari iamatberdasarkan niat-niat mereka.”"!

Amiral Mukminin Ali as berkata, “Berbahagialah seorang
hamba yang ibadah dan doanya ikhlas karena Allah; haunya tidak
disibukkan dengan apa yang dilihat oleh matanya; tidak lalai dari
mengingat Allah; serta tidak sedih hatinya (iri) dengan pembenan-
Nya kepada yang lain.”"

Beliaujuga hersabda, “Ikhlas dalam beramal adalahsalah
satu tanda kebahagiaan,”

Amal ibadah yang diterima oleh Allah SWT dan yang
mengantarkan kepada kesempurnaan dan kedekatan kepada-Nya
adalah amal ibadah yang suci dan segala riya® dan pamnih.
Sesungguhnya amal yang akan diterima oleh-Nya adalah amal
yang hanya dan semata-mata ditujukan kepada Allah, Keikhlasan
adalah colok ukur nilai dan diterimanya amal ibadah. Semakin
bersih dan ikhlas akan semakin sempurna dan bernilaj amal
ibadahnya.

Ada tga kelompok manusia dalam beribadah kepada
Allah:

Kelompok pertama, adalah orang-orang yang ibadahnya
lantaran takut akan azab Allah dan api neraka.

Jalan Ketiga: Amal Saleh +»
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Kelompok kedua, adalah orang-orang vang menaad
perintah dan larangan Allah karena mengharap pahala dan
kenikmatan surga. Motifmotif macam ibadah ini tidak merusak
sahnya amal. Amal tersebut tetap benar dan menyebabkan
kedekatan dan pahala. Sebab al-Quran dan hadis kebanyakan
meminjam dua #arigak [kelompok pertama dan kedua) dalam
rangka memberi petunjuk kepada umat manusia. Dan Rasulullah
saw serta para imam as memberi peringatan kepada umat tentang
azab dan siksaan Allzh serta mendorong mereka dengan memberi
harapan tentang pahala dan kenikmatan surga.

Kelompok ketiga adalah hamba-hamba yangibadahnya
sebagai rasa synkur atas nikmat-nikmat Allah. Niat ini tidak
bertentangan dengan keikhlasan yang merupakan syarat
diterimanya amal ibadah. Karena itu untuk mengajak umat
manusia agar taat kepada Allah, hadis-hadis sud mengingatkan
mereka tentang nikmat-rukmat Allah supaya mereka sadar dan
mau mentaati perintah-perintah-Nya. Tidak terkecuali Rasulullah
saw dan para imam as yang tak jarang mereka sendin menekankan
ihwal kesungguhan dalam beribadah dengan mengatakan, “Tidak
pantaskah aku menjadi seorang hamba yang bersyukur?”

Walaupun semua kelompok tersebut diterima amal
ibadahnya, namun kelompok ketiga memiliki nilai khusus dan
keistimewaan tersendiri. Sebab keikhlasan mereka lebih banyak.

[Tentang tiga golongan ini] Amirul Mukminin Ali as
berkata, “Sesungguhnya suatu kawm yang beribadah kepada Allah
ada tiga golongan: pertama, orang yang beribadah karena
mengharap pahala surga, Inilahibadah seorang pedagang; keduz,
orang yang beribadah karena takut siksa neraka. Inilah jbadahnya
seorang budak; ketige, orang yang bersyukur. Inilah ibadahnya
seorang merdeka.”'*

Kelompok keempat adalah hamba-hamba yang
beribadah untuk m. ‘ yempurnakan jiwa dan membangun ruhani.

% Risakh Tasawuf
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Niatibadah ini juga tidak bertentangan dengan keikhlasan yang
merupakan syarat sahnya ibadah,

Kelompok kelima adalah hamba-hamba yang Arash
{(khusus) danistimewa. Mereka mengenal Allah dengan sempuma
dan mereka menyembah Allah karena Dialah sumber segala
kesempurnaan dan kebaikan. Mereka bertawajjuh pada
keagungan dan kekuasaan yang tiada batas dan bahwa selain-
Nya tidak berart apa-apa. Hanya Dialah yang patut disembah.
Sebab itu, mereka mencintai Allah, mereka tunduk dan merendah
di hadapan kekuasaan dan keagungan-Nya. Inilah tingkatan ikhias
yang paling tinggl.

Imam ash-Shadiq as berkata, “Ada tiga kelompok
manusia dalam beribadah: kelompok pertama, mereka yang
beribadah karena mengharap pahala Allah, Inilah ibadah seorang
yang serakah. Motivasi mereka adalah serakah terhadap pahala-
pahala-Nya. Kelompok kedua, mereka yang beribadah karena
takut terhadap api nerka, Inilah ibadahnya seorang budak. Rasa
takut mendorong mereka beribadah kepada Allah. Akan tetapi,
aku menyembah karena aku mencintai Allah Azza wa Jalla. Inilah
ibadahnya hamba-hamba yang mulia. Dalam hal im, Allah
berfirman, “dan mereka adaleh orang-orang yang tentvam deri keutan yang
dahspat pada hari it’ (QS an-Naml: 89). “Katakaniah: Fika kamu
(benar-benar) menciniai Allah, hutilah aku, niscaya Allah mengasin dan
mengampuni dosa-dosemy” (QS Ali Imran: 31). Oleh karenanya,
barangsiapa yang mendntai Allah, maka Allahjuga mencintainya.
Mereka akan menjadi orang-orang yang tenteram.”®

Amirul Mukminin Ali as berkata, “(Tuhanku), tidaklah
aku menyembah-Mu lantaran takut api neraka-Mu, dan tidak
pula mengharap kenikmatan surga. Akan tetapy, aku menyaksikan
bahwa Engkau patut disembah, maka Aku menyembah-Mu. !¢

Semua kelompok yang disebutkan di atas beribadah secara
ikhlas, Amal-amal mereka akan diterima. Namun, keikhlasan

Jalan Ketiga: Amal Saleh %
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tidak terbatas pada satu tingkatan, Dalam keikhlasan, ada
dngkatan sempurna, lebih sempurna, dan tingkatan tertinggi
adalah ibadahnya kelompok terakhir (kelima).

Tetapi perlu diingat bahwa hamba-hamba yang telah
mencapal magarm yang tinggl bukan berart mereka telah
meninggalkan maqam yang lebih rendah. Mereka memiliki
tingkatan-ingkatan itu selain telah mencapai magam tertinggi.
Hamba-hamba Allah yang shiddigin dan mukhlishin pun takut
kepada Allah, mengharapkan karunia dan kemurahan-Nya,
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya, dan mendambakan keakraban
spiritual dengan-Nya. Tetapi, nilaiibadah mereka odak terbatas
pada semua itu, Karena mereka mempunyai makrifat yang sangat
tinggi tentang Allah, mereka menyembah-Nya,

Mereka itu adalah manusia-manusia pilihan Allah yang telah
melewati magam-magam yang tinggi, seraya mereka sendiri tidak
kehilangan magam yang di bawahnya, Dalam perjalanan menuju
kesempurnaan spiritnal, ketika manusia mencapai magam yang lebih
tinggi, pada saat yang ia pun memiliki magam yang lebih rendah.

Semua yang telah dibicarakan, sejauh ini menyangkut
persoalan ikhlas dalam ibadah. Sejatinya, ikhlas Gdak terbatas
pada urusan ibadah semata. Secara bertahap seorang pesuluk
akan mencapat suatu kedudukan dt mana hati dan jiwanya ikhlas
karena Allah semata. Ia kosongkan hatinya dari segala sesuatu
selan Allah. Semua amal perbuatan dan pikirannya terpusat
kepada Allah dan tiada yang ia kerjakan kecuali dalam mencapai
keridhaan-Nya. Selain Tuhan, tada lagi yang ia inginkan dan

‘ yang ia sandarkan. Cinta dan bencinya adalah hanya karena
Alah, Inilah dngkatan ikhlas yang tertinggi.

Imam Ali as berkata, “Berbahagialah orang yang cinta
karena Allah, bend karena Allah, menerima karena Allah dan
menolak karena Allah, bicara karena Allah dan diam karena
Allah.”?
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Imam ash-Shadiq as berkata, “Barang siapa yang
mencintai karena Allah, bend karena Allah, memberi karena Allah
dan menolak karena Allah, maka ia tergolong orang yang
sempurna keimanannya.”'®

Beliau juga pernah berkata, “Allah tidak memberikan
kenikmatan kepada seorang hamba sesuatu yang lebih mulia
ketimbang hat yang tidak bersamanya sefain Allah.”'®

Imam Ali as berkata, “Ketika kalbu telah terarah hanya
kepada Allah, maka had sepenuhnya menyerah untuk ketaatan
kepada-Nya "

(Ghurdr al-Hikém, hal 172}

Ketika pesuluk mencapai magam ini, maka Allah akan
membuat mereka tulus kepada-Nya. Dengan ketetapan,
kenikmatan dan kemuliaan, Allah akan menjaganya dart dosa
dan penyelewengan. Mereka itulah hamba yang mukhlas dan
hamba Allah yang mukhlash adalah hamba-Nya yang mumtdz
{isumewa).

Allah berfirman, “Sesungguhinye Kami telah menyucikan mereka
untuk mengingathan (manusid) akan hari akhirat.” (QS Shad: 46)
Dalam al-Quran Allah berkata tentang Nabi Musa as, “Sesungeufinya
ia adalah orang yang mukhlash (dipifih) dan seorang nabi dan rasd.” (QS
Maryam: 51)

Hamba-hamba yang mukhlash mencapai sebuah magam
di mana setan pun putus asa dalam menggoda mereka. Al-Quran
menyebutkan pengakuan setan di hadapan Allah SWT, “Dem:
kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecualt hamba-
hamba-Mu yang mukhlash di antara mereka.” (QS Shad: 83)

Kami tambahkan di akhir pembahasan ikhlas im bahwa
untuk mencapai tingkatan yang tinggi tersebut tidak mudahlah
dan gampang (seperti yang kita duga). Justru sebaliknya perjalanan
int memerlukan bimbingan ruhani, usaha danjihad yang sungguh-
sungguh dalam menjalani ibadah.

Jalan Ketiga: Amal Saleh %
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Sebagaimana disebutkan dalam hadis bahwa amal ibadah,
berzikir yang dikerjakan secara isiqamah selama empat puluh
hari akan memperlihatkan hasil dan manfaatnya berupa
diperolehnya kesucian dan cahaya batin serta mencapai magam
ikhlas. Bahkan tidak saja saw tingkatan ikhlas yang dicapai
melainkan secara bertahap ia akan melewati tingkatan-tingkatan
ikhlas.

% Risalah Tasowuf
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2 1 Beberapa Contoh Amal Saleh

Telah dikatakan sebelumnya bahwa hanya satu jalan yang
bisa mengantarkan maousia kepada kesempurnaan dan
mengantarkannya kepada maqam (dngkatan) kedekatan kepada
Allah Ta’ala, yaitu dengan menaatd wahyu dan menjalankan
syariat yang dibawa para nabi as. Yakni, syariat yang
kandungannya terdiri dari amalan-amalan wajib dan sunah yang
juga disebut amal saleh.
d:Amal saleh adalah semua amalan yang wajib dan sunah yang
diterangkan di dalam syariat Islam, yang ditetapkan oleh al-Quran
dan kitab-kitab hadis dan doa. Anda dapat mempelajan dan
mengikud jalan ini dengan cara mengamalkannya. Berikut ini
kami akan mengemukakan amalan-amalan tersebut:

Pertama: Salat Wajib

Salat adalah salah satu faktor yang paling utama bagi
perjalanan ruhani dan taqarrub kepada Allah, Imam Ali ar-Ridha
berkata, “Salat adalah perantara tagarrub (kepada Allah) bagi
setiap insan yang bertakwa.”%

Mu’awiyah bin Wahab bertanya kepada Imam ash-
Shadiq: “Apakah amal terbaik yang bisa lebih mendekatkan
seorang hamba kepada Tuhannya dan yang paling dicintai-Nya?”

Beberapa Contoh Amal Saleh
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Imam as menjawab, “Sesudah mengenal Allah
(ma “rifatudldh), aku idak mengetahui hal yang lebih utama daripada
salat wajib ini. Tidak tahukah engkau bahwa Nabi Isa as berkata,
‘Allah memerintahkan aku untuk mengerjakan salat dan
membayar zakat sepanjang aku hidup,”*

Imam as juga berkata, “Amal yang paling dicintai Allah
ialah salat. Salat adalah wasiat terakhir para nabi as. Alangkah
baiknya bila seorang manusia melakukan mandi dan berwudhu,
lalu ia pergi ke mihrabnya yang tidak terlihat orang lain.
Kemudian dengan khusyuk ia melakukan ruku® dan sujud. Ketika
seorang hamba meletakkan dahinya untuk bersujud dalam waktu
yang lama, maka setan akan menjerit: ‘Sungguh celaka! la hamba
yang taat sedangkan aku telah bermaksiat. Ja hamnba yang selalu
sujud sedang aku telah enggan (melakukan i),

Imam ar-Ridha as berkata, “Posisi hamba yang paling
dekat dengan Allah ialah ketka bersujud, sebab Allah SWT
berfirman, ‘Syjudioh dan dekatkanlah (divimu kepada Tuhan)[QS
al-‘Alaq: 19],7%

Imam ash-Shadiq as berkata, “Tatkala seorang mushaifi
{pelaku salat) berdiri untuk mengerjakan salat, rahmat Allah
segera urun dan langit ke muka bumi. Para malaikat mengeliling
dirinya. Lalu seorang malaikat berseru: ‘Sekiranya mushalli ini
mengetahui nilai dan rahasia salat, niscaya ia idak akan berpaling
dari salat,””*®

Rasulullah saw bersabda, “Jika seorang hamba yang
rmukmin berdiri melakukan salat, maka Allah memandangnya
hingga ia menyelesaikan salatnya., Ketka itu rahmat Allah
menaungi dirinya darn atas kepalanya sampaj ke atas langic.
Sedangkan para malatkat mengelilinginya sampai ke atas langit.
Dan Allah mengutus seorang malaikat yang berdiri di atas
kepalanya seraya berkata: ‘Wahai orang yang salat, sekiranya
engkau mengetahui siapa yang memandang dirimu dan kepada
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stapa engkau bermunajat, niscaya engkau tidak akan berpaling
dan ttdak akan beranjak dari tempatrou.”?

Kehadivan Hati dalam Salat

: Salat merupakan mdangan alam malakuti dan rackan Hah
yang masing-masing bagiannya mengandung rahasia tersembunyi.
Salat adalah wasilah untuk menjalin hubungan dengan Allah,

% suatu rahasia, kebutehan, kemesraan, dan zikir kepada Sang

| Pencipta semesta alam; wasilah terbaik bagi kesempurnaan dan
perjalanan ruham serta kedekatan kepada Allah. Salat adalah
mi‘rg) orang mukmin dan mencegah dari perbuatan keji dan
kemungkaran. [a laksana mata air yang jermih yang lahir dan
cahaya petunjuk dan spiritual yang membersithkan jiwa-jiwa kotor
bagi setiap manusia yang mendirikannya setiap hari. Salatadalah
titipan Allah dan patokan terkabulnya semua amal. Salat adalah
rangkaian yang menyelipkan rahasia langit. Namun semua itu
akan berlaku (dengan syarat} jika salatitu mempunyai nyawa dan
ruh, sedangkan ruhnya salat adalah kehadiran hati, kekhusyukan
dan perhatian (fewajuk) kepada Zat al-Mabud (Yang Maha
Disembah). Tanpa kehadiran had, salatibarat tubuh tanpa ruh.
Di samping mempunyai tubuh, salat juga punya ruh. Bacaan aikir,
ruku®, sujud, tasyahhud dan salam adalah bentuk tubuh atau
lahinah salat. Sedangkan perhatian dan kehadiran hat sebagai
ruhnya, Sebagaimana tubuh tanpa ruh adalah mad dan ddak
berarti, maka salat tanpa kehadiran hati pun tidak akan
mengantarkannya ke magam-maqgam yang tinggi. Meskipun ia
tetap sah, Pada dasarnya, tujuan disyanatkannya salatitu adalah
dalam upaya mencapat dzeknelldh.

Allah berfirman, “Dan dirikaniah salat untuk mengingat-Kie.”
(QS Thahi: 14),
Dalam 2l-Quran salat Jumat disebut dengan zikir, “Hai

orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunatkan sembafyang pada hart
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Fum’as, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” (QS al- |
Jumu’ah: 9}
Ukuran diterimanya ibadah salat adalah kehadiran had,
Berapapun kadar kehadiran hat salat akan diterirna. Karena itu
dalam hadis-hadis sangat ditekankan masalah kehadiran hati
dalam salat. Misalnya, hadis Nabi saw yang mengatakan,
“Terkadang salat itu diterima separuhnya, kadang sepertiganya
atau seperempatnya, atau seperlimanya hingga sampa:i
sepersepuluhnya. Sebagian salat seperti baju yang kusut dan usang
vang dilemparkan ke arah wajah si pemiliknya. Dan sesungguhnya
kadar diterimanya salaanu menurut kadar kehadiran haumu.”®
Imam ash-Shadiq asberkata, * Jika seorang hamba mendirikan
salat, Allah memandangnya dan perhatian-Nya tidak akan dipalingkan
samnpai tiga kali ia lalai dari mengingat Allah. Jika terjadi demikian,
pada saatitu Allah SWT akan berpaling darinya.”*
Amirul Mukminin Ali as berkata, “Janganlah engkau salat
dalam keadaan malas dan mengantuk. Ketka salat, janganlah
| engkau memikirkan keadaan dirimu karena engkau sedang berdiri
‘ di hadapan Tuhan. Sesungguhnya kadar diterimanya salat seorang
hamba sepadan dengan kadar perhatiannya (tawajufi) kepada
| Allah.**Rasulullah saw bersabda, “Setiap hamba yang di dalam
‘ salatnya berpaling kepada selain Allah, maka Allah berkata, ‘Hai
hamba-Ku, kemana engkau berpaling dan kepada siapa yang
engkau inginkan? Apakah engkau menginginkan tuhan selain-
Ku atau mencari penjaga lain selain-Ku? Adakah yang lebih
pemurah selain-Ku? Sedangkan Aka Mahamulia dan Maha
Pemurah, Maha Pemberi. Aku akan memberimu pahala yang
tak terbilang nilainya. Menghadaplah kepada-Kn, karena Aku
pun menyambut juga para malaikat-Kn, fika ia menghadap kepada
Allah, niscaya akan terhapus doa-dosanya yang terdahulu. Apabila
ia berpaling yang kedua kalinya kepada selain Allah, Dia akan
menarik sikapnya dan mengembalikan keadaannya seperti sedia
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kala. Jika. ia bertawajjuh di dalam salatnya, Allah akan

mengampuninya dan menghapus balasan atas dosanya. Dan

apabila berpaling yang ketiga kalinya, Allah akan menarik firman-

Nya. Jika ia bertawajjuh di dalam salatnya, Allah akan

mengampuni dosa-dosanya yang lalu. Dan apabila ia berpaling

| uniuk yang keempat kalinya, maka Allah dan para malaikat
menolaknya, dan Allah berkata, ‘Aku telah berpaling darimu,
hai hamba, sebagaimana engkau berpaling dari-Ku,”¥!

Nilai salat terletak pada kehadiran hat dan perhatan yang
dicurahkan kepada Allah. Salat yang disertai dengan kadar
kehadiran hat akan menghasilkan kesucian hati dan kedekatan
kepada Allah. Lihatlah salat para nabi, para imam dan wali Allah.
Diriwayatkan tentang Imam Ali as. Ketika tiha waktu salat, tubuh
beliau gemetar dan wajahnya pucat. Mercka bertanya atas
kejadian yang dialaminya itu.

Imam as menjawab, “Saatnya telah tiba untuk
mengembalikan amanat yang telah ditawarkan kepada langitdan
bumi. Tetapi mereka takut untuk memikul tanggung fawab ini.
Tetapi amanat besar itu diterima oleh manusia. Inilah ketakutanku,
mampukah aku mengemban amanat ini ataukah tidak?”*?

Diriwayatkan tentang keadaan Imam al-Bagir dan Imam
ash-Shadiq as. Ketika mereka mendinkan salat, warna raut wajah
mereka menjadi pucat, Demikian keadaan mereka ketika salat,
seolah-olah mereka melihat-Nya ketika bermunajat.”¥

Diriwayatkan bahwasanya Sayyidah Fatimah az-Zahra as
jika sedang salat, saking takutnya kepada Allah, iajath pingsan,*
Tubuh Imam Hasan as gemetar saat beliau salat. Ketika teringat
surga dan neraka, beliau terjatuh bagaikan digigit ular. Belian
memohon surga kepada Allah dan perlindungan-Nya dari api
neraka.*

Aisyah menceritakan tentang salamya Rasulullah saw,
“Aku sedang asyik bercakap-cakap dengan Rasulullah saw. Keuka
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wakis salat tiba, beliau berubah seolah-olah tidak mengenal kami
dan kami juga tidak mengenal beliau,”*

Ketka Imam Ali Zain al-Abidin as salat, jubah luarnya
terjatuh tapi beliau tidak memperhatikannya. Usai salat, seorang
sahabat bertanya kepada beliau, “Wahai putra Rasulullah! Wakiu
Anda salat, jubah luar Anda terjatuh tapi Anda tidak
memperhatikannya?” :

Irnam as menjawab, “Tahukah engkau di hadapan siapa
aku berdiri? Dalam keadaan seperti itu, mestikah akn
memperhatkan jubahku? Tidakkah engkau tahu bahwa salat
hamba itu akan dikabulkan apabila hatinya menghadap kepada
Allah?”

Sebagian sahabat bertanya, “Wahai puara Rasulullah!
Kalau begitu, apakah kami akan mengalami kebinasaan?”

Imam as berkata, “Tidak, jika saja kalian melakukan salat
sunah. Allah akan menyempurnakan salat kalian dengan salat
Sunah.”.g?

Diriwayatkan bahwasanya Rasulullzh saw ketika salat,
wajah beliau berubah. Dari dalam dada beliau terdengar seperti
suara degupan. Ketika beliau mendirikan salat, beliau tak bergerak ‘
laksana pakaian yang jatuh ke tanah.*

| Tingkatan Kehadiran Hati 1
| Terdapatbermacam-macam tingkatan kehadiran had. Ada |
yang sempuma dan ada yang lebih sempurna, Seorang pesuluk
dapat melewatinya secara bertahap sampai ia mencapai tingkatan
tinggi maqam kedekatan (gurd) dan penyaksian (suhid). Suatjalan ‘
yang amat panjang dan memiliki kedudukan yang bermacam-
macam sehingga orang sepertiku tidak akan mampu |
menjelaskannya dan tdak akan sesuai. Akan tetapi secara garis
besar ada beberapa tingkatan yang bisa dilalui olch para pesuluk:
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Tingkatan Pertama:

Tingkatan kehadiran hati yang pertama ialah mushalli
memberikan semua atau sebagian perhatian kepada salamya
bahwasanya ia hadir di hadapan Maha Pencpta, berdialog
dengan-Nya dan merasa butuh kepada-Nya. Meskipun pada
tingkatan ini ia tidak memperhatikan makna dan kandungan
bacaan zikirnya dan belum mengetahui secara terperina apa yang
dibacanya.

Tingkatan Kedua:

Kehadiran hat pada tingkatan kedua adalah di samping
menyadari bahwa dalam salatnya itu ia tengah berhadapan dan
bercakap-cakap dengan Allah, mushalli pun memperhatikan
makna dan kandungan bacaan zikirnya, Ia mengetahui apa yang
diucapkannya di hadapan Tuban. Ia tunaikan bacaan danlafaz
seraya memahami maknanya dalam hat. Ini ibarat seorang ibu
yang mengajarkan kata-kata kepada anaknya dan menjelaskan
art kata-kataitu.

Tingkatan Ketiga:

Tingkatan ketiga kehadiran had ialah di samping melalui
tingkatan sebelumnya, ia pun mengetabui makna hakikat zikir
takbir, tahmid, tasbih, lagdis dan tauhid serta semua bacaan zildr
secara baik. Ia mempunyai ilmu dan argumen tentang itu. Ia
bertawajuh dalam keadaan salat, dan mengert apa yang ia
ucapkan, yang iainginkan dan dengan siapa 1a bicara.

Tingkatan Keempat:

Pada tingkatan ini, kehadiran had bisa diuratkan sebagai
suatu keadaan di mana orang yang salat mengetahui makna zikir
dengan sempurna dalam benaknya dan ia telah sampai di magam
keyakinan {yagin) dan kesempurnaaniman. Pada kondisi itu hsan
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mengikutt hati karena hati yang sarat dengan hakikatiman akan
mengharuskan lisan untuk selalu berzikir,

Tingkatan Kelima:

Setelah melalui tingkatan sebelumnya, kini ia telah
sampai pada tingkatan penyingkapan (tasygf, penvaksian (syuhud)
dan kehadiran yang sempurna. Ia menyaksikan Asma, Sifat, dan
Kesempurnaan Yang Mahabenar dengan pandangan hatinya. Ia
tidak memberikan perhatian kepada selain Tuhan. Termasuk
dirinya, tingkah lakunya, gerak dan zikirnya pun ddak ia indahkan,

Ia bercakap dengan Allah tetapt lupa akan dirinya dan
perkataannya sendiri. Keberadaan dirinya lenyap dan hilang
tatkala menyaksikan keindahan Yang Mahabenar dan Mahatinggi,
Dalam tingkatan in, pun ada berbagai macam tingkatan dan
derajat yang lebih tinggi yang berbeda sat sama lain, Magam-
maqam tersebut laksana samudra yang luas. Di sini sebaiknya
saya tidak melanjutkannya. Biarlah ahlinya yang akan
menerangkan. “Ya Allah! Karuniailah kami kelezatan zikir-Mu
dan menyaksikan keindahan-Mu.”

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kehadiran Had
Kehadiran hati memiliki nilai dan sangatlah penting
Ketika s1 hamba sedang mengerjakan salat, dengan segera setan
sibuk memasukkan rasa waswas ke dalam hadnva. Oleh setan,
hat itn ditarik ke sana ke mari dan dibuatnya berpikir serta
berkhayal yang bukan-bukan, Misalnya menghitung, merencana,
dan memikirkan masa lalu dan masa depan; mampu memecahkan
soal-soal ilmiah dan hal-hal yang terlupakan menjadi teringat
kembali saat salat atau ketika salat selesai, Apabila semua itu
terlintas dalam pikiran di waktu salat hendaknya ditepis segera.
. Sungguh ini mengherankan! Apa yang haruskita lakukan
dalam menghadapi pengaruh dan godaanin? Bagaimana caranya
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supaya kita bisa menghindari pikiran yang tak karuan itu di waktu
salat? Para kekasih Allah yang telah melewad jalan itu, yang
mendapatkan taufik-Nya lebih berpengalaman dalam memberi
petunjuk kepada kita, mereka lebih mampu menjelaskannya,
Tetapi hamba seperti saya yang terhijab ini juga ingin memaparkan
beberapa perkara yang dapat memunculkan kehadiran hat:

1. Tempat khalwat (yang sepi)

Apabila hendak melaksanakan salat sunah sebaiknya
memilth tempat yang sepi yang jauh dari suara-suara (kebisingan).
Hendaknya tempat salat dikosongkan dari gambar, foto atau
sesuatu yang lainnya yang tidak membantu mushalli untuk
bertawajjuh. Hendaknya ia melakukannya tidak di tempat-tempat
umum. Sebaiknya di rumah disediakan ruangan khusus untuk
berkhalwat dan hendaknya tempat itu dijadikan tempat khusus
salat. Di waktu salat pandanglah tempat sujud atau tutuplah mata.

Lebih baik melakukan salat di kamar kecil atau di dekat
dinding yang bisa membatasi pandangan mata agar tidak ke
mana-mana. Jika mendirikan salat dengan berjamaah,
pandanglah tempat sujud. Ketika imam salat membaca bacaan
dengan suara jelas, simaklah baik-baik,

2. Atasi Penghalang

Sebelum salat, segala sesuatu yang bisa merintangi
kehadiran hati hendaknya disingkirkan. Setelah itu barulah si
hamba menunaikan salat. Misalnya, jika tertekan oleh kencing
atau buang air, segeralah ke kamar keal dulu. Setelah selesa
ambillah wudhu dan mulailah salat,

Jika terganggu oleh lapar dan haus yang menyengat, maka

‘ atasilah dahulu rasa lapar itu. Setelah itu barulah melakukan salat.
Jika perut kenyang mengganggu ketenangan salat, tahanlah
dahulu sampai keadaan stabil,
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Apabila salat tidak tenang karena sangat kelelahan atay
mengantuk berat, istirahatlah dulu sampai kepenatan im hilang,
Baru setelah tubuh pulih kembali, ia dirikan salat.

Jika punya masalah berat atau mengalami kejadian
menyedihkan, maka singkirkanlah dahulu hal-hal yang tidak
menyenangkan itu sedapat mungkin, baru kemudian salat,

Salah satu penghalang terbesar [dalam menghadirkan
hati] ialah kecintaan dan ketergantungan pada duria seperti harta,
kedudukan, jabatan, wanita, dan anak. Kecintaan terhadap semua
itu akan menyebabkan pikiran-pikiran sibuk dan memalingkan
perhatian kepada Allah, Karena itu mushalli harus memutuskan
belenggu materi ini agar hat bisa hadir dan bertawajjuh kepada
Aliah dengan mudah.

3. Menguatkan Iinan

Perhatian (fewagifh) seorang hamba kepada Allah sejajar
dengan seberapa besar pengetahuannya tentang Allah, Ketika
iman sampai pada tingkatan yakin (pagén), maka dengan sempurna
ia akan menyaksikan keagungan, kekuasaan, kehadiran,
kegagahan dan pengetahuan dari Zat al-Ma%ud (Yang Maha
Disembah). Sehingga tentunya di hadapan-INya seorang mushalli
akan tunduk dan khusyu‘ dan tidak akan pernah ia mengalami
kelalaian,

Seorang hamba yang melihat kehadiran dan pengawasan
Allah di segala tempat dania selalu hadir di hadapan-Nya, maka
di saat salat, saat berdialog dengan Tuhannya, ia tidak lalai dari
mengingat-Nya. Seperti halnya ia berbicara di hadapan raja yang
berkuasa, segenap indranya menyatu. la berhati-hati atas apa yang
hendak ia katakan dan ia lakukan. Begitu pun jika ia mengenal
keagungan dan kekuasaan Allah, maka ketika salat ia tidak abai
dan mengingat-Nya sedikitpun. Oleh karena itu, seorang hamba
harus berusaha memperkuatiman dan mempelajari makrifat yang
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sempurna, agar sewaktu salatia akan memperoleh kehadiran hati
yang lebih.

‘ Rasulullah saw bersabda, “Beribadahlah kepada Allah

| seakan-akan kamu melihat-Nya danjika kamu tidak bisa melihat-
Nya maka sesungguhnya Dia melhagnu,”*

‘ Abban bin Taghlib meriwayatkan, “Aku berkata kepada
Imam ash-Shadiq as, Aku melihat (Imam) Al bin al-Husain as
ketika salat raut wajah beliau berubah seketika, Jelaskanlah

‘ kepadaku alasannya?’

Imam berkata, ‘Memang benar. (Ini disebabkan) beliau
mengenal betul Siapa Yang Ada di hadapannya.”®

4. Mengingat Mati

Mengingat mati mampu melahirkan ketenangan dan
kehadiran hati. Jika manusia berpikir bahwa ia akan mat dan
menyadari bahwa ajal itu misterius, tidak diketahui kapan
datangnya, di mana sebab-sebab kematian bisa saja muncul dan
terjadi, yang mungkin saja menjemputnya ketika ia salat ataun
setelah ia selesai salat, maka dalam kondisi sepertt itu ia tidak
akan melalaikan salatmya,

Alangkah baiknya jika sebelum salat mushalli mengingat
mati. Bayangkanlah bagaimana sayap-sayap kematian
menghampiri dirinya. Malaskat Izrail as tba-tiba datang untuk
mencabut nyawanya dan tidak ada lagi kesempatan [bagi dirinya
untuk mempersiapkan diri] walau sejam atau beberapa menit.
Setelahitu catatan amalan diup dania akan menghadap Tuhan
Yang Mahaabadi.

Di sana ia akan diadili, amalnya dihisab, dan hasil
keputusannya entah berupa kebahagiaan abadi dan kehidupan
nyaman bersanding dengan mugarrabin (hamba-hamba yang dekat)
dengan Allah ataukah berupa kesengsaraan, siksaan pedih dalam
bara api neraka. Dengan membayangkan kematan, ia akan
menemukan keadaan yang baik, yaitu kehadiran hati di manaia
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menyaksikan bahwa dirinya sedang berada di depan Tuhan
semesta alam. Pada gilirannya, ia akan menunaikan salat dengan
had tunduk dan khusyu® serta dalam keharuvan. Sebelum
memasuki salat, hendaknya ia berusaha mengkondisikan dirinya
dalam kondisi tersebut. Setelah siap, barulah ia mendirikan salat,

Imam ash-Shadiq as berkata, “Kerjakanlah salar wajib
itu tepat waktunya, laksana orang yang melakukan salat perpisahan
dan merasa takut tidak mendapatkan kesempatan salat lagi.
Sewaktu salat tujukanlah pandanganmu ke arah tempat sujud.
Tatkala engkau merasakan kehadiran sesuatu yang mendekatimy
dan memperhatikanmu (berarti) salatnu itu bagus. Ketahuilah,
engkau sedang berada di hadapan sesuatu yang menyaksikanmu
tetapi engkau tidak melihamya.”*!

Imam as juga berkata, “Ketika hendak melakukan salat,
berdirilah engkau menghadap kablat. (Saatitu) lupakanlah dunia
dan segala isinya, manusia, keadaannya dan semuanya.
Enyahkanlah segala hal yang membuatmu abai dari mengingat
Allah Pandanglah keagungan Tuhan dengan mata batnmu.
Ingatiah posisimn pada hari perhitungan nant saatengkau berada
di hadapan-Nya. Pada hari segala batin akan menjadi nampak
dan semua manusia kembali pada Tuhan mereka. Berdirilah
dalam keadaan takut dan penuh harap..”¥

5. Kesiapan

Kenka mushall telah mengatasi semua halangan itu, ia
pun siap melakukan salat di tempat khalwat dan layak, Sebelum
memulai salat, renungilah (sejenak) keagungan dan kekuasaan
Allah yang tak terbatas dan keadaan dirinya yang lemah dan tiada
daya. Ingadah, ia berdin di hadapan Pendpta alam semesta dan
berbicara dengan Raja diraja. Ia berdiri di hadapan kekuasaan
Yang Mahaagung yang merupakan pusat semua kesadaran.

% Risolsh Tasowuf

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com




L 4

307

apt neraka. Kemungkinan ajal sebentar lagi datang, mungkin di
saat salat ini atau setelah selesai salat. Lakukanlah perenungan
inl secara terus menerus sampal meresap dalam jiwa, dan
mencapai kondist spintual dan tawajpuh. Setelah itu lantunkanlah
azan danigamah dengan penuh perhatian dan kehadiran hat,
Kemudian bacalah doa berikut ini: '

Allghumma ilatka tmwapahiy wa mardhataka thalabt wa
tsawabaka ibtaghaitiy wa bika amanty; wa ‘alaka tawakkalty. Allafenma
shalli “ala Muhwmmadin wa Gl Muhammad, waftah masami’a galbi b
dzikriky wa isabbitni ‘alg dinik wa dini nabiyyik; wa la uzigh galbi ba da
idz hadaitani; wa habli min ladunka rahmah. Innake antal wahhab,

“Ya Allah, aku bertawajjuh kepada-Mu, mencari
kenidhaan-Mu, mendambakan pahala-Mu, beriman kepada-Mu,
danbertawakkal kepada-Mu, Ya Allah, curahkanlah keselamatan
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad. Bukalah mata
dan telinga batinku untuk mengingat-Mu. Teguhkanlah aku pada
agama-Mu dan agama Nabi-Mu. Janganlah buat hatku
menyimpang setelah diberi petunjuk, Curahkanlah karunia dan
rahmat kepadaku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengasih,”

Di kala berdoa perhatikanlah makna-maknanya dengan
dalam. Lantas ncapkanlah: ¥a mufisin gad atakal musi ya muhsin
ahsin tlayya (Wahai Yang Mahabaik, telah datang kepada-Mu si
pendosa, Wahai Yang Mahabaik, anugrahilah kebaikan
kepadaku).

Apabila kondisi tawajjuh dan khusyu* sudah diraih, 1a
bisa mengucapkan akbiratul ifram dan mencurahkan perhatiannya
pada salat. Tetapi jika sampai kini belum ada kesiapan, belum
merasakan perubahan keadaan, bacalah istadzak (mohon
perlindungan Allah) dari waswas setan. Setelah i teruskanlah
usahanya sampai ia mencapai kondisi siap salat.

Bayangkanlah kematian, perhitungan, amal dan panasnya
\
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Dengan tawajjuh dan kehadiran hati, ucapkanlah fakbiratid
ihram (Alldhu Akbar) seraya meresapi maknanya. Sibukkanlah
perhatian pada salat. Perhatikanlah dengan siapa ia berbincang
dan apa yang sedang la ucapkan. Jagalah lisan dan had agar
senantiasa seiring dan janganlah berbohong. Apakah ia
mengetahui makna Alidhy Akbar? Maknanya jalah bahwa Allah
lebih besar dart apa yang 1a sifad. Perhatikanlah baik-baik apa
yang sedang ia katakan. Apakah benar ada keimanan yang
bersemayam di hatinya dengan apa yang diucapkannya itu?

Imam ash-Shadiq as berkata, “Ketika engkau berdiri
menghadap kiblat untuk melakukan salat, (saat itu) lupakanlah
dunia dan segala isinya, manusia dan segala urusannya secara
mutlak. Kosongkanlah segala sesuatu yang membuatimu lalai dari
mengingat Allah. Tataplah keagungan Tuhan dengan mata
batinmu, Ingatlah keadaanmu pada hari perhitungan nand saat
engkau berada di hadapan-Nya. Pada hari segala yang batin akan
menjadi nampak dan semua manusia kembali pada Tuhan mereka.

“Berdirilah dalam keadaan takut dan penuh harap. Jika
engkau telah mengucapkan takbiratul ihram, kecilkanlah segala
sesuatu yang ada di langit dan bumi selain kebesaran-Nya. Sebab
sesungguhnya ketika Allah melihat hat seorang hamba-Nya yang
sedang bertakbir, sementara di hatinya terdapat sesuatu yang
menyimpang dar1 hakikat pengagungan-Nya, maka Allah
berfirman: ‘Hai pendusta, apakah kau sedang menipu- Ku? Demni
keagungan dan kebesaran-Kn akan Aku cegah dinmu dan
kelezatan mengingat-Ku, akan Aku hijab dirimu dari mendekat-
Ku dan dari kesenangan bermunajat kepada-Ku ¥#

Kesiapan sebelum salat dan ketika hendak bertakbiratul
thrain mempunyai pengaruh yang sangat kuat bagi kehadiran
hatd. Tetapi yang lebih penting dan itu ialah kesinambungan
kondisi tersebut. Jika sedikit saja ia melalaikannya, jiwanya akan
terombang-ambing dan hilanglah kehadiran hag,

% Risalah Tasowuf
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Oleh karena itu, ketika salat mushalli harus mengawasi
dirinya. Tutuplah hati rapat-rapat dari selain Allah. Halaulah
hasrat-hasrat dan lintasan-lintasan pikiran. Kondisikanlah diri
selalu di hadapan Allah. Sadarilah bahwa ia sedang berbincang-
bincang dengan Allah dalam salatnya, ia sedang ruku‘ dan sujud
di hadapan kebesaran-Nya. Perhatikanlah makna-makna yang
terkandung dalam bacaan zikir. Perhatkan pula apa yang sedang
ia ucapkan dan dengan siapa (dengan kekunasaan Yang
Mahaagung) ia berbicara, Jagalah terus keadaan int sampai selesai
salat

Walhasil ini memang pekerjaan sulit. Tetapi berkat

kesungguhan, keseriusan, dan kehati-hatian, pekerjaan ini akan
menjadi mudah, Allah berfirman: “Dan orang-orang yang berfihad untrk
(mencari kenidhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka
Jalan-jalan Kemid” (QS al-Ankabiit:69). Apabila upaya pertama
kali gagal, janganlah putus asa. Berusahalah lebih serius sampai
engkau mendapatkannya secara bertahap. Buanglah semua pikiran
yang tak karnan dan pusatkanlah pikiran kepada Allah. Jika dalam
satu hari atan dalam beberapa minggu atau berbulan-bulan belum
didapatkan, ia tetap tidak boleh putus asa. Yang penting di sini
adanya usaha, T} antara umat manusia, ada orang-orang tertentu
yang menunaikan salatnya dengan kehadiran hati dari awal hingga
akhir dan sedikitpun tidak berpaling kepada selain Allah.

Kita juga tidak boleh putus asa untuk mencapai tingkatan
yang tinggi ini. Kalaupun kita tidak bisa mencapai tingkatan
sepert itu, kita mesti berupaya meraih paling sedikit apa saja
yang mungkin diraih dalam batas kewajaran. Dan meski
mendapatkan kadar yang sangat sedikit, hendaknya kita
menganggapnya sebagai keberuntungan.
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Kedua: Nawifil (Salat Nifilah)

‘ Sebelumnya dikatakan bahwasanya salat merupakan
sebaik-baiknya perjalanan ruhani (seyr wa suluk), tagarrub, dan
mengingat Allah (dzibuiléh). Allah SWT lebih mengetahut
daripada mereka tentang penciptaan karakter manusia serta jalan
kesempurnaan baginya. Dia memerintahkan salat yang
disampaikan oleh utusan-Nya dan manusia mengerjakannya
dengan ikhtiar. Dengan jalan itu, ia akan memperoleh
kebahagiaan dan kesempurnaan dirinya. Dalam hal ini, umat
manusia adak dibatasi oleh ukuran-ukuran tertentu guna
mencapai kesempurnaannya, Kapanpun dan di manapun serta
dalam keadaan apapun mereka bisa memanfaatkan salat.

Secara garis besar salat terbagi dua: salatwajib dan salat
sunah.

Ada enam salat wajib: (1) salat hanan ima wakuu; (1) salat
aydt(tanda kejadian alam sepert gerhana, gempa, dan lain-lain);
(iii) salat mayat; (iv) salat thawaf-wajib; (v} salat yang menjadh
wajib karena seorang mengucapkan sumpah (gasam), atau
membuat janji pada Allah yang harus ditaat (nedzer), ataupun
salat karena menanggung salat yang lain (dibeli}; dan (vi} salat
pengganti (gadka). Salat harian yang ddak ditakukan oleh seorang
ayah menjadi kewajiban bagi anak Ielaki tertuanya untuk
menggantikannya setelah kematiannya,

Salat lima wakt merupakan kewajiban bagi semua
mukallaf. Adapun salat-salat wajb lainnya diwajibkan pada wakwu
tertentu dan karena syarat-syarat tertentu. Pada langkah pertama,
manusia—sebagal makhluk pencari kebahagiaan dan
kesempurnaan—haruslah mengerjakan kewajiban-kewajibannya
menurut tatacara syariat. Apabila 1a menunaikan kewajibannya
dengan keikhlasan dan kehadiran hat di hadapan Allah, maka,
itulah pengamalan tagarrub yang paling utama baginya,

% Risaloh Tas.—.muf
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Jika perintah wajib ditinggalkan, amalan-amalan sunah

dilakukan, maka sebetulnya upayanya untuk mendekatkan diri

| kepada Allah adalah tdak hermakna, Janganlah berkhayal bahwa

| 1a bisa meraih kesempumaan dan mencapai Gngkatan-tingkatan

| tinggi dengan mengamalkan zikir dan wirid sunah sementara

‘ kewajiban-kewajiban ia tinggalkan. Ini jelas praktik yang salah,

| Lain halnya apabila ia telah menunaikan amalan dan perintah

| wajib, maka ia bisa mengerjakansalat-satat nafilah dan perbuatan

sunah guna mencapai kedekatan kepada Allah dan tingkatan-
tingkatan yang mulia.

Salat-salat sunah banyak macamnya, Secara garis besar
ada dua, yaitu salat nawdfi! (yang mengiringi salat wajib harian
atau dikenal pula dengan salat sunat rawatih) dan semua salat
sunah lainnya.

Salatsunah harian ada tiga pulubh empat rakaat, yakni:

Delapan (8) rakaat sebelum salat zhuhur;

Delapan (8) rakaat sebelum salat ashar;

Empat {4) rakaat sesudah salat maghrib;

Dua (2) rakaat sesudah salat ‘isya yang dikerjakan sambil

duduk dan dihitung sebagai satu (1) rakaat dalam keadaan

berdiri;

5. Dua (2) rakaat sebelum subuh;

6. Sebelas (1 1) rakaat salat di tengah malam (salat tzhajjud).
Menurut kitab-kitab hadis, salat nazedfif (kata jamak dani

ndfilak) sangatlah diajurkan. Pahala dan pengaruhnya sungguh

luar biasa. Diriwayatkan bahwasanya kedudukan salat rdfilah

merupakan pelengkap salat-salat wayib. Selain salat ndfilat, ada

pula salat-salat sunah lainnya yang dikerjakan menurut wakn,

tempat, dan syarat tertentu dan dijelaskan pahala-pahalanya.

Dalam perjalanan ruhani menuju Allah dan untuk

penyempurnaan ruhani, Anda bisa mengamatkan aneka macam

salat sunah yang dijelaskan dalam kitab-kitab hadis dan doa.

Beberapa Contoh Amal Saleh %

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com




312

+

Dalam kitab-kitab tersebut pahala dan manfaat dan salat sunah
itu diuraikan,

Ia dapat mengamalkan salat sunah kapan pun, di mana
pun serta dalam keadaan apapun. Melalui itu, jalan

_keberuntungan selalu terbuka baginya. Dalam setiap waktu, setiap

tempat dan setiap keadaan, manusia berpeluang meraih anugrah
besar ini dan menjalin hubungan dengan Allah SWT.

Imam Abu al-Hasan as berkata, “Salat nrawdfi!
menyebabkan seorang mukmin dekat kepada Allah.”*

Imam ash-Shadiq as berkata, “Terkadang salat seorang
hamba yang terangkat (dikabulkan) adalah setengahnya, atau
sepertiganya atau seperempatnya atau seperlimanya, Kadar salat
yang terangkat itu adalah salat yang disertai dengan kehadiran
hati. Kita dianjurkan menunaikan salat namodfil agar kekurangan-
kekurangan dalam salat fardu tertutupi.”*

Rasulullah saw bersabda, ‘Allah SWT berfirman, ‘Tiada
yang lebih Aku sukai dari hamba-Ku yang mengerjakan apa yang
telah Aku wajibkan baginya, kemudian untuk mendapatkan anta-
Ku ia kerjakan salat nawdfil. Apabila Aku mengabulkannya maka
Aku menjadi pendengarannya yang melaluinya ia mendengar,
menjadi penglihatannya yang melaluinya ia melihat, menjadh
lisannya yang melaluinya ia berbicara, menjadi tangannya yang
melaluinya ia memegang dan menjadi kakinya yang melaluinya
ia berjalan. Jika ia berdoa, Aku kabulkan, Jika meminta sesuatu,
Aku beri. Aku tidak bimbang sedikitpun sepert kebimbangan-
Ku ketika mencabut nyawa seorang mukmin. Ia tidak suka mati,
sedangkan Aku pun tidak suka melihamya dalam keadaan tidak
bahagia.”*

Ketiga: Salat Malam (¢ahagiud)

Salat malam memiliki keutamaan-keutamaan tersendiri
di antara salat-salat newdfi/ lainnya. Dalam al-Quran dan hadis,
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salat malam ini sangat dianjurkan dan ditekankan,

Allah SWT berfirman kepada Nahi-Nya saw, “Puda sebagion
malam hari salat tahayudiah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagims..
Mudah-mudahan Tuhanmumengangkat kamu ke tanpat yang terpupi.” {QS
al-Isra“: 79).

Allah menggambarkan perihal hamba-hamba-Nya yang
khusus, “Dan orang-orang yang melalii malam harinya dengan bersigud dan
berdiri untuk Tishan mereka” (QQS al-Furgin: 64)

Tentang ciri-ciri orang mukmin, Allah berfirman,
“ Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menaffahkan sebagian
rezki yang Kami berkan kepadn mereka” (QS as-Sajdah: 16).

Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa

Jalla mewahyukan kepada dunia: ‘Lelahkanlah orang-orang yang
mengabdi kepadamu dan layanilah orang-crang yang
meninggalkanmu. Apabila seorang hamba melakukan Maleat
dengan Kekasihnya, bermunajat kepada-Nya di tengah malam
yang gulita, niscaya Allah menerangi hatinya, Dan jika ia
memohon, “Ya Tuhanku, ya Tubanku...’ maka Zat Yang
Mahaagung lagi Mahatinggi menyahutnya, ‘Aku datang duhai
hamba-Ku. Mintalah kepada-Ku akan Kuberi. Bertawakallah
kepada-Ku niscaya akan Kucukupkan engkau.’ Kemudian Allah
berfirman kepada malaikat-Nya, ‘Hai malaikat-Ku, lihatlah
hamba-Ku ini. Dia melakukan Awzlwat di tengah malam yang gelap,
sementara para pencinta kesenangan tak berart sibuk mengikud
hawa nafsunya dan orang-orang yang lalai lelap dalam tdumya.
Saksikanlah, wahai malaikat-Ku, Aku telah mengampuninya,”*

Beliau juga bersabda, “Orang-orang yang mulia di antara
umatku adalah mereka yang selalu membawa al-Quran dan yang
bangun malam,”

Dalam satu riwayat Rasulullah saw bersahda, “Jibril telah
mewasiatkan kepadaku tentang salat malam, sampai-sampai aku
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menyangka bahwa orang-orang saleh dari umatku tidak akan tidur
malam.”*

Nabi saw bersabda, “Dua rakaat salat di tengah malam
lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya,”*

Imam ash-Shadiq as berkata, “Salat malam dapat
memperindah wajah, memperbagus bentuk lahiriah dan
menyehatkan tubuh, memperlancar rezeks, memudahkan
membayar utang, menghilangkan kesedihan, dan menambah
cahaya mata,”®

Rasulullah saw bersabda, “Salat malam adalah perantara
untuk meraih keridhaan Allah dan cinta malaikat; [a merupakan
sunah para nabi, cahaya makrifatdan akariman. la menyehatkan
badan dan menjadikan setan bend. Ia senjata untuk melawan
para musuh, mengabulkan doa dan amal. 1a memperluas rezeki
dan sebagai tirai antara dia dan malaikat maut. [a menerangi
alam kubur. Ia permadani yang terhampar di bawahnya. Ia
penjawab pertanyaan malzaikat Munkar dan Nakir, penghibur dan
peziarah kuburnya sarapai hari kiamat,

“Jika datang hari kiamat, salatitu menjadi pelindungnya,
sebagai mahkota di atas kepalanya, sebagai pakaian badannya,
cahaya yang menerangi dirinya, pemisah antaraia dan api neraka
serta menjadi hujjah orang mukmin di hadapan Allah SWT. Salat
mermberatkan imbangannya, mempermudah melintasi swéth dan
sebagai kunci surga. Sebab salat mengandung pengakuan
kebesaran Allah (takbir), pujian (tahmid), penyucian (lasbi),
pemuliaan {tamjid), pengudusan {fagdis) serta pengagungan
(ta'zhim). Bacaan zikir dan doa, salat pada waktunya adalah amal
ibadah yang paling utama dari seluruh amal,”*'

Kita memiliki banyak dalil ayat dan riwayat mengenai
keutamaan salat malam. Menunaikan salat malam merupakan
sunah para rasul dan nabi Allah. Rasulullah saw dan Ahlulbait
as sangat memperhatikan dan senantiasa menjaga salat malam.
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Melalui salat malam yang istqamah, dengan zikir dan doa di
tengah malam, para wali Allah dan ahli makrifat mampu meraih
magam-maqam yang tinggi. Betapa indah dan menyenangkannya
ketika seorang hamba bangun dari tidur di tengah malam. Ia
tinggalkan ranjang dan bantai empuk untuk mengambil air
wudhu. Di tengah gelapnya malam kettka semua mata lelap
tertidur ci hadapan Pencipta semesta alam, ia berdini, tunduk,
dan penuh harap. Dengan perantara mi‘rgj ruhani itw, ia naik ke
alam nan tinggi, bergabung dengan malaikat yang ada di langit
untuk menyibukkan dirinya dengan lasbih, tagdis, dan tahmid.
Dalam kondisi tersebut, hatnya dipancari oleh sinar dan cahaya
Ilahi dan dengan gravitasi llahiahia ditarik ke magam kedekatan
(gwrb) yang tinggl. Selamat bagi mereka yang mencapainya.

Tata Cara Salat Malam

Salat malam terdiri dari sebelas rakaat. Delapan rakaat
pertama dikerjakan dua rakaat-dua rakaat seperti salat subuh [jadi
semuanya ada empat salat salam] dengan miat salat malarm (shalat
al-laid), Setelah it, lakukan dua rakaat salat syafa’, dan satu rakaat
salat witir.

Salat malam mempunyai beberapa adab dan doa-doa
khusus di antaranya: (i} untuk delapan rakaat pertama, mushalli
membaca surah Fatihah dan surah lain yang disukainya atau
membaca surah al-Ikhlas di sepanjang delapan rakaatsatat malam;
{ii) dalam dua rakaatsalat syafa‘, mushalli membaca surah Fagthah
dan an-Nas pada rakaat pertama dan membaca surah al-Faghah
dan al-Falaq pada rakaat kedua; (iii) dalam satu rakaat salat witir,
setelah membaca surah al-Faghah, mushalli membaca surah al-
Tkhlas tiga kali (atau satu kali), al-Falaq (sam kali), dan an-Nas
{satu kali).

Usai membaca surah-surah tersebut, mushalli dianjurkan
mengangkat tangannya untuk berdoa qunut {apa saja) seperti doa

Beberapa Contoh Amal Saleh % -
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Rabbané étina fi ad-dunya hasanah wa fi al-Gkhirati hasanah waging edzfb
an-ndr atau doa:

Allshumma kun & weltyyika al-Hugat 1bn al-Hasan, shalmuatuka
‘alaihi wa ‘ald 8bé-thy, ft hidzihi s&at wa fT kulli s&’at walivyan wa hifizhin
wa gd’iddn we ndshirdn wa dalilin wa aynin fattd tuskina/u ardhaka thaw an
wa tumatts'ahu fhé thawildn (Ya Allah, jadikanlah bagi Kekasih-Mu
al-Hujjah putra Hasan, semoga rahmat-Mu tercurah kepadanya
dan datuk-datuknya, pada saat ini dan pada setap saat, sebagai
pemimpin, pemelihara, penguasa, petunjuk, dan penolong,
sehingga bumi-Mu dipenuhi dengan ketaatan dan Allah
panjangkan usianya.

Dianjurkan pula dalam doa qunut itu seorang hamba
menangis dengan mengingat dosa-dosa, pelanggarannya di masa
talu, mengingat Allah, hari pengadilan, dan siksa neraka, seraya
membaca isaghfar (astaghfirullihi rabbi wa dtubu tlathi) sebanyak 70
kali, mendoakan 40 orang mukmin, membaca Addze magdm al-‘a-
iz bika min an-ndr (inilah kedudukan orang-orang yang memohon
perlindungan-Mu dari siksa neraka) sebanyak wjub kali, dan
membaca rabbighfirll warkamni wa tub ‘algyya innaka anta laurvibun
ghafur arvahim (Tuhanku, ampunilah aku, kasihilah aku, terimalah
taubatku. Sesungguhnya Engkau Maha Menerima taubat, Maha
Pengampun, dan Maha Penyayang).

Usai membaca qunut tadi, mushalli kemudian ruku’,
sujud, dan menyelesaikan salatnya sebagaimana biasa.[]

Catatan Kald

' Al-Mustadrak, jilid 2, hal.282.
2 4} Bikd, jilid 69, hal 375,

3 Al-Kafs jilid 2, hal.99.

* Al-Biy, jilid 70, hal, 242,

3 Ghuséir al-Eikim, hal, 172,
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$ AL-Bikdr, jlid 70, hal 249.
" Ghurdr ai- Hikim, hal.538.
* Al-Bihdr, jilid 70, hal 249,
*Ibid., hal 248.

Ibid., hal 243.

"Ibid., hal.219.

2Tbid,, hal.229.

13 Ghurdy al-Hikim, hal 43,

'* AL-Bikgr, iilid 70, hal. 196,

131bid., hal. 197,
e Ibid.

1 Ghurar al-Hekam, hal 197,

®Ibid., hal. 248,

19 Al-Bifrjilid 70, hal 249,
]hid,, hal. 17.

2 ALKift jilid 3, hal 265.
21bid., hal. 263.

#Ibid., hal.264.

1bid., hal.265.

®1bid.

"hid.

® Al-Bihdr, jilid 84, hal.260.

®Ihid,, hal.241.
®Tbid., hal.239.
Ibid., hal.244.
2Thid., hal 248,
»bid., hal.250.
#Ibid., hal.258.
» Ibid.

* Ibid.

3 Ibid., hal. 265.
*®Ibid., hal.248,
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% Naly al-Fashahah, hal 65.
A} Bihd, jilid 84, hal 236,
* Al-Bipdr, jilid 84, hal 233.
*Ibid., hal 230.

bid., hal.230.

“Ibid., jilid 79, hal.36.
#Tbid., hal. 28,

#Ibid., hal. 31

*bid., jilid 84, hal.137.

' Ibid., jikid 87, hal. 138.
“1bid., hal.139.

*1bid., hal.139.

¥ Ibid., .hal.153.

% Ibid., hal.161.
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2 2 Jalan Keempat:
Jihad dan Syahddah

Jihad di jalan Allah dengan tujuan menyebarkan agama
Islam, menjunjung kalimat tauhid, membela keutuhan Islam,
menegakkan hukum dan undang-undang al-Quran, melawan
kezaliman dan penindasan serta membela golongan tertindas dan
lemah merupakan salah satu amal ibadah yang utama dan
melahirkan kesempumaan spiritual, kedekatan kepada Allah, dan
mencapai tingkat ruhani yang tinggi. Tentang keutamaannya
banyak ayat al-Quran dan riwayat hadis yang menerangkannya.
Misalnya, Allah berfirman, “Orang-orang yang beriman dan berhifrah
serta beryihad di jalan Alleh dengan harta benda dan divi mereka, adalah
lebth tingg derajatnya di sisi Allaky dan itulah orang-orang yang mendapat
kemenangan. Tudian mercka menggembivakan mereka dengan memberikan
rahmat daripada-Nya, keridhaan dan suga, mereka memperoleh di dalamnya
kesenangan yang kekal, mereka kekal di dalomnya selama-lamanya.
Sesunggulinya di sisi Allah-tah pafiala yang besar.” (QS at-Taubah: 20-23)

“Allah melebitkan orang-orang yang berjihad di jalan Allah atas
orang-orang yang duduk dengan pakala yang besar.” (QS an-Nisa': 95).

Rasulullah saw bersabda, “Di surga terdapat sebuzh pintu
yang dinamakan pintu mujahidin. Ketika para mujahid berjalan
menuju surga itu, pintu terbuka seketika. Mereka dalamkeadaan
menyandang pedang sedangkan umat manusia berdiri pada hari

Jalan Keempat: filad dan .S}!abaa'ab o
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kiamat. Malaikat menyambut mereka dengan mengucapkan
selamat datang ™!

Beliau juga bersabda, “Di atas semua kebaikan ada
kebaikan lain sampai seorang hamba terbunuh di jalan Allah.
Dan, jika ia terbunuh di jalan-Nya, maka tiada lagi kebaikan di
atasnya,’”

Imam ash-Shadiq as berkata, “Barangsiapa yang terbunuh
di jalan Allah, maka Allah tidak akan menganggap sedikitpun
dosa-dosa (yang pernah diperbuatinya.”

Nabi saw bersabda, “Ada tujuh ganjaran dari Allah bagi
seorang syahid: (1) dengan tetesan darahnya yang pertama, semua
dosanya diampuni; {ii) setelah syahid, kepalanya diletakkan di
atas pangkuan dua bidadari. Mereka mengusap debu yang
menempel di wajahnya dan mengucapkan kepadanya “selamat
datang”. Demikian pula ia mengatakan hal yang sama kepada
mereka; (iii) kemudian ia diberi pakaian surga; (iv) para pelayan
surga menawarkan kepadanya berbagal macam minyak wangi
dan ia boleh memilih sesukanya; (v) ketika syahid, ia melihat
tempatnya di surga; (vi) dikatakan kepada ruhnva, ‘Bebaslah di
dalam surga sesukamu’; {vii) ia diizinkan untuk melihat keindahan
llahiah. Hal ini sungguh menyenangkan bagi setiap nabi dan
seorang syahid,”*

Dalam al-Quran Allah SWT berfirman, “Sesungqufnya Alleh
telah membeli dari ovang-orang mukmin, diri dan harte mereka dengan
membertkan surga untuk mercha. Mereka baperang & jalar, Allahy lalu mereha
membunuvh atay terbumih. (Ttulah telah mengadi) Jangt yang benar dari Allah
di dalam Tawrat, Injil dan al-Chean. Dan siapakah yang lebih menepati
Janjinya (selain} daripada Adlah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang
telah kamu lnkukan iy, dan itulah kemenangan yang besar” (QQS at-Taubah:
111)

Ayat tersebut adalah satu di antara sekian ayat al-Quran
yang kandungannya sangat indah dan menarik. Dengan kata-

% Risalak Tasawuf
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kata yang khas, ayatitu mengajak umat manusia untuk berjihad.
Pertama-tama 1a mengatakan, “Sesunggubnya Allah telah
membeli dari orang-orang mukmin, diri dan haria mereka dengan manberikan
surga untuk mereka.” Sungguh sebuah transaksi bisnis yang paling
indah! Pembelinya adalah Allah Yang Mahakaya dan Pemilik alam
semesta. Sementara para perjualnya adalah orang-orang mukmin
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Transaksi itu
berkenaan dengan harta dan nyawa orang mukmin, Sedangkan
barang yang diperjualbelikannya adalah surga abadi.
Kemudian Allah berfirman, “(Jtu telah menjadi} Jangi yang

benar Allah di dalem Tawrat, Infil dan al-Quran”, yakni tiga kitab langit .

yang agung, Lalu dilanjutkan dengan frase, “siapakah yang lebih
menepati jaryinya (sdlain) daripada Allah?”’. Pada akhir ayatim Allah
SWT memberi penghargaan transaksi yang bernilai ini dengan
mengatakan, “Juulah kanenangan yeng besar.”

Al-Quran menegaskan, manusia yang syahid dijalan Allah
akan mendapatkan kedudukan yang paling tinggi. “angan kamu
menyangka bafaova orang-oreng yang gugr & jalan Allah itumat, bahkan mergha
it hidup o sisi Tuhannya mendapathan rezeld.” (QS Ali ‘Imran: 169)

Kata “di sisi Tuhannya” menjelaskan kedudukan seorang
syahid yang tinggi. Ruh manusia yang hidup setelah mat tdak
hanya berlaku bagi sywhadd (orang-orang yang syahid di jalan Allah)
saja, tetapi berlaku juga untuk semua manusia. Namun
keisimewaannyaialah syuhada yang mencapai kedudukan yang
tertinggi itu akan meneruskan kehidupan mereka. Di magam
yang tinggi itu pula mereka mendapatkan rezeki. Tentu saja rezela
mercka yang meraih kedudukan mulia im tidak sama dengan
rezeki pada umumnya. '

Di sim, ada dua matra yang menjadikan jihad memiliki
kedudukan yang istimewa. Dalam matra pertama, jihad
merupakan tujuan seorang mujahid nan mulia. Tujuan seorang
mujahid bukaniah demi kepentingan pribadi atau keluarganya.

Jalan Keempat: fihad dan Syahadah &
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Ia bukan tipe orang yang dangkal pikirannya dan egois. Baginya,
hanya Tuhanlah yang menjadi dambaannya. Pejuang di jalan
Allah ini hanya mendambakan tersebarnya Islam dan
terangkamya kalimat tauhid. Ia berjuang melawan kezaliman dan
penindasan, membela kaum tertindas dan lemah, serta
menciptakan keadilan sosial. Karena cita-cita yang tinggi itu, ia
bisa sampai pada tingkatan-tingkatan yang tinggi pula.

Dalam matra kedua, tingkat kepedulian dan pengorbanan
seorang mujahid merupakan hal yang paling bernilai yang
dipilihnya untuk mencapai tujuannya dan perjalanan ruhaninya

- menuju Allah. Apabila seseorang bersedekah, itu tidak berard

apa-apa selain bahwa sebagian hartanya dikeluarkan, dan apabila

ia melakukan ibadah itu tidak berari apa-apa selain bahwa

sebagian waktu dan tenaganya telah diluangkan, Namun seorang

mujahid mengorbankan semua yang dimilikinya. Danyang paling

mulia dari semuanya itu ialah nyawa yang ia korbankan. Segala
| sesuatu yang ada padanya ia serahkan semuanya kepada Allah
| dengan tlus dan ikhlas, Ta ddak peduli dengan harta, kedudukan,
jabatan, wanita, anak dan keluarga. Hanya satu yang ia Jakukan
yakni menyerahkan nyawanya kepada Tuhan.

i Para ahli makrifat dan hamba-hamba saleh lainnya
melakukan amal kebaikan sepanjang hidupnya, sementara seorang
mujahid menuntaskan semua pekerjaan dalam waktu singkat.
Alammateri dan semua hal yang material sangat terbatas untuk

| menampung ruhani seorang mujahid yang agung dan bercahaya,
| karena ia Jaksana harimau buas dalam terali materi, ruhnya
| terbang ke alam yang lebih luas dan ke tingkatan cahaya keridhaan
| Tuhan. la mencapai magam-magam yang paling mulia dan ia
| menuju ke hadirat lahi.

Jika para wali Allah mencapai tingkatan cmta, ‘isyq

{hanyut) dan penyaksian (syuhud) secara bertahap dan di sepanjang
umurnya, maka mujahid yang syahid mampu melalui pejalanan

o Risalah Tasawuf
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yang berjarak seratus tahun hanya dengan semalam dan mencapai
tingkatan perjumpaan (Z¢é’) Allah. Jika hamba-hamba Allah
dalam mencapai kedekatan kepada Allah melalui amalan zikir
dan wirid, dengan berdiri dan duduk, maka seorang mujahid di
jalan Allah dalam mencapai kedekatan kepada Allah, dengan
menahan luka, kesakitan, keparahan, menghadapi peluru dan
tubuhnya tercabik-cabik. Singkatnya dengan mengorbankan iwa
dan raganya, ia meraih kedekatan kepada Allah.

Perbedaan antara kedua hal ini sungguh jauh. Dalam
medan perang dan jihad, terkandung kesucian dan cahaya
tersendiri; perjalanan ruhami, ésyg, dan kepedulian; perlombaan
dalam pengorbanan di jalan Kekasih Yang dicintai, dan dijalan
hidup keabadian; medan irama instrumental yang
mendendangkan kesucian, cahaya dan daya tarik, yang jarang
ditemukan di dalam masjid dan tempat-tempat ibadah.

Jalan Keempat: fihad dan Syahadah #
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2 3 Jalan Kelima:
Berbuat Thsan dan
Berkhidmat kepada Sesama

Dalam pandangan Islam, ibadah dan kedekatan kepada
Allah ddak terbatas pada amalan salat, puasa, haji, ziarah ke
makam sudi, berzikir, dan berdoa. Juga tidak terbatas pada tempat-
tempat ibadah, makam-makam suci, dan masjid. Bahkan
menunaikan tanggung jawab sosial, berbuat sosial dan berkhidmat
kepada hamba-hamba Allah yang juga merupakan sarana dalam
pencapaian tujuan-fagarrub, terhitang sebagai amal ibadah yang
paling mulia. Amal ibadah ini mampu menjadi sarana untuk
membina, menvempurnakan dan meningkatkan spiritual, dan
mendekatkan diri kepada Allah,

Menurut agama Islam, prakadk ibadah dan perjalanan
ruhani tidak sebatas melakukan bhalrwat, namun prakak ritual itu
seyogianya disertai dengan rasa tanggung jawab sosial dalam
konteks bermasyarakat, Saling berbuat kebaikan dan ihsan,
membantu meringankan kebutthan orang-orang mukmin dan
menyenangkan hati mereka, membela orang-orang miskin dan
lemah, peduli dengan urusan kaum muslimin, mengatasi
kesulitan dan menyelesaikan masalah mereka serta menolong
hamba-hamba Allah dalam pandangan Islam merupakan bagian
dari amal ibadah yang agung, yang pahala dan pengabulannya
lebih banyak dari puluhan pergi haji dan umrah.

Jalan Kelima: Berbuat fhsap dan Berkhidmar Kepada Sesama
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Mengenai in, ada ratusan hadis Nabi saw dan paramam
as yang menerangkan. Antara lain sebagai berikut;

Imam ash-Shadiq as meriwayatkan hadis qudsi yang
mengatakan, “Allah SWT berfirman; ‘Hamba-hamba-Ku adalah
keluarga-Ku. Karena im, orang yang paling Aku cintai adalah

i orang-yang menyayangi sesamanya dan berusaha keras dalam
i mengatasi kebutuhan mereka.”

% Risalah Tasawyf
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2 4 Jalan Keenam: Doa

Allah. Karena itu, orang yang paling dicintai Allah adalah orang
yang bermanfaat bagi keluarga Allah dan menyenangkan hat
suatu kelrarga.”®

Imarn al-Bagir as berkata, “Senyuman seseorang kepada
saudaranya merupakan kebaikan dan mengangkat kesulitan
darinya adalah kebatkan. Tiada ibadah yang lebih dicntai Allah
daripada menyenangkan hati orang mukmin.”’

Imam ash-Shadiq as berkata, “Barangsiapa yang
menyenangkan hati orang mukmin, maka telah menyenangkan
aku, Barangsiapa yang menyenangkan aku berarti menyenangkan
Rasulullah, Barangsiapa yang menyenangkan Rasulullah berarti
menyenangkan Allah. Dan, barangsiapa yang menyenangkan
Allah niscaya masuk surga.”®

Beliau juga bersabda, “Memenuhi kebutuhan seorang
mukmin lebih dicintai Allah daripada dua puluh kali pergi berhaji
yang untuk setiap haji, orang barus mengeluarkan biaya seratus
I‘ibl.l.”g

Imam as berkata, “Berusaha memenuhi kebutuhan
seorang Mushm lebih utama daripada tujuh puluh kali thawaf di
Rumah Sua (Ka'bah),”°

!
|
\
!
l
\
\
\
Rasulullah saw bersabda, “Umat manusa adalah keluarga
} Jalan Keenam: Dog &
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Dalam hadis lain beliau juga berkata, “Di antara hamba-
hamba Allah ada sekelompok hamba yang mengatasi kebutuhan
orang lain. Mereka adalah orang-orang yang aman pada hari
ldamat.”!!

Imam Al bin Husain as-Sajjad as berkat, “Adapun surga,
wahai pengikut kami, cepat atau lambat kalian akan memasukinya.
Namun berlombalah dalam mencapai derajat-clerajat surga,
Ketahuilah, orang yang mencapai derajat surga yang tinggi dan
istana yang paling megah 1alah mereka yang sungguh-sungguh
membantu orang-orang mukmin dan yang paling banyak
menolong kaum miskin, Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan
mendekatkan kalian ke surga dengan satu kalimat yang diucapkan
kepada saudaranya yang mukmin dan fakir, lebih banyak dan
jarak yang ditempuh dalam seratus ribu tahun. Meskipun mereka
dari golongan yang diazab, Janganifah kalian anggap remeh berbuat
kebaikan kepada saudara kalian, karena ia akan bermanfaat bagi
kahan di sisi Allah ketika tiada lain sesuawu yang dapat
diandalkan.”2 :

Seperu yang Anda lihat, berbuat baik dan ihsan,
berkhidmat kepada hamba-hamba Allah dan membantu dalam
mengatasi kesulitan dan menyelesaikan problem mereka, dalam
pandangan [slam merupakan ibadah yang besar, Jika it dilakukan
dengan mjuan tagarrud, maka perbuatan itd menjadi sarana untuk
meningkatkan dan menyempurnakan spinitual dan mencapai jalan
dan kedekatan kepada Allah. Akan tetapi, sayang sekali,
kebanyakan orang melalaikan ajaran mulia dan amal ibadah yang
paling penting ini, disebabkan pengetahuan mereka yang tidak
benar tentang agama Islam. Padahal amal ibadah tidak sebatas
pada salat, puasa, ziarah ke makam suci, doa, dan berzildr serta
membaca wirid saja.

Doa adalah salah satu ibadah yang terpendng dan sebuah
penyempurnaan ruhani serta tegarrud kepada Allah.

< Ritalah Tafawuf

INFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com




329

L 4

Al-Quran menyebutkan, “Dan Tiharnmu berfirman, ‘Berdoalah
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimuy. Sesungguhnya orang-orang
yang menyombonghan diri dari menyembah-Ku akan masuk nevake Johanam
dalam keadaan hina.” (QS al-Mukmin: 60)

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas.”’ {QS al-A’raf: 55)

“Dan apabile hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah) behwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohanan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku.” (@S al-
Bagarah: 186)

Rasulullah saw bersabda, “Doa adalah ruh ibadah.”"®

Imam ash-Shadiq as berkata, “Doa adalahibadah, karena
Allah berfirman: ‘Kalian harus selalu memohon kepada Allah
dan jangan pernah berkata ‘semuanya telah dilakukan’”*

Imam ash Shadiq as berkata, “Hendaknya kahan
senantiasa berdoa. Sebab kalian tidak akan menemukan ibadah
yang mendekatkan diri (kepada-Nya) seperti doa. Meski dalam
perkara kecil, janganiah kalian tinggalkan doa, karena pemilik
perkara kecil adalah pemilik perkara besar (uga).”*

Hamba Allah wajib berdoa, sebab seluruh keberadaannya
bergantung kepada Allah. Bahkan, keberadaannya adalah
kefakiran dan kebergantungan itu sendiri. Jika sesaat saja ia
terputus dan karunia Allah, maka ia akan hancur dan musnah. S
Seyogianya ia menyadari sepenuhnya bahwa apapun yang sampai e
kepadanya adalah dari Allah. Dengan demikian, seorang hamba
harus membuktikan ketergantungannya yang alammah itu. [a harus
memperlihatkan rasa kebutuhan dan ketundukannya di hadapan
Tuhan. Selain itu (yakni kebutuhan, ketergantungan, dan
ketundukan), tiada makna lain dan ibadah,

Di saat berdoa manusia pada dasarnya mengingat Allah.
Ia merasa butuh dan tunduk kepada-Nya. Karena kandungan

Jalon Keenam: Doa &
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inti dan praktk ibadah adalah rasa butuh dan ketundukan itu
sendiri. Ia tunjukkan kebutuhan dirinya di hadapan Yang
Mahakaya dan Mutlak. Di alam kefakiran, ia benar-benar
berharap dan menjalin hubungan dengan Sumber segala
kebaikan dan kesempurnaan. Dari alam kefakiran, 1a terangkat
dan menyaksikan keindahan 4/-Hag dengan mata batinnya.

Berdoa dan memohon merupakan keadaan hamba yang
paling indah dan nikmat, di mana para wali Allah tidak akan
melepaskannya dengan hal yang paling berharga sekalipun.
Bukalah kitab kumpulan doa Shakifah as-Sagiddiyah* dan lain-lain.
Kajilah tuntunan dalam berdoa yang diajarkan para imam as.
Menjalin kontak dengan Allah dan mengharap pengabulan doa
akan menyejukkan hati dan gairah ruhani bagi pendoa. Sekiranya
manusia—dalam menghadapi kesulitan dan menyelesaikan
masalah—tidak berlindung kepada Allah, mungkinkah ia dapat
menyelesaikan masalah dan menjalani hidup dengan penuh
gairah?

Sesungguhnya, doa adalah senjata orang mukmin.
Dengan doa, ia mengikis rasa putus asa. Dengan kekuatan gaib,
1a selesaikan semua masalah. Para nabi dan imam as selalu
menggunakan senjata ini dan menganjurkannya kepada kaum
beriman.

Imam Ali ar Ridha as berkata, “Manfaatkanlah senjata
para nabi.” Beliau ditanya, “Apakah senjata para nahi itu? “Doa,”
jawab Imam.'®

Imam al-Bagir as berkata, “Allah sangat menyenangi
hamba mukmin-Nya yang banyak berdoa. Maka berdoatah kamu
di tengah malam hingga mentan terbit. Karena saat itu pintu-
pintu langit dibuka, rezeki dibagi, dan kebutuhan-kebutuhan
dipenuhi.”"’

Rasulullah saw bersabda, “Doa adalah senjata orang
mukmin, tiang agama dan cahaya langit dan bumi.”"®
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Doa adalah bukan saja ibadah, tetapi bahkan ruh darn
semua ibadah yang membawa pahala akhirat, Doa merupakan
mi‘raj orang mukmin yang melambungkannya ke alam kudus. fa
adalah ruh yang memberi kesempurnaan dan membawa
| kedekatan kepada Allah Ta’ala.

! Amirul Mukminin Ali as berkata, “Amal yang paling
! dicintai Allah di bumi adalah doa. Ibadah yang paling utama
| adalah menjaga kehormatan.” Diriwayatkan bahwasanya Amarul
| Mukminin Ali adalah orang yang paling banyak berdoa.™
| Beliau juga berkata, “Doa adalah kundi keberhasilan dan
| kunci kebahagiaan dan sebaik-baiknya doa adalah yang keluar
| dari hati nan suci dan bertakwa, Munajat kepada Allah adalah
‘ penyebab keselamatan. Melalui keikhlasan, masalah menjadi
terselesaikan, Oleh sebab iy, jika rasa takut sangat mencekam,
maka (hanya) Allah-lah tempat berlindung %
Dengan demikian, doa adalah ibadah yang jika syarat-
‘ syaratnya terpenuhi dan dilakukan dengan benar akan
mengantarkan pendoa pada kesempurnaan ruhani dan kedekatan
kepada Allah. Hal tersebut merupakan hasil yang lahir dari doa.
Dengan alasan tadi, seyogianya seorang hamba Allah tidak
melalaikan syarat-syaratnya dalam mengamalkan ibadah besar ini.
Patut dicatat, sebuah doa tidak akan pernah sia-sia,
meskipun pengabulan dalam bentuk lahiriahnya ddak nampak
secara langsung. Boleh jadi apa yang diminta oleh pendoa
dikabulkan dalam wakta yang lama atau sama sekali ia udak
mendapatkannya di dunia ini. Hal ini bukan berart doa tersebut
tidak ada kebaikannya bagi dirinya. Sebab, terkadang pengabulan
doa yang diinginkan dari dunia belum tentu memberi kebaikan
bagi orang mukmin secara nyata. Dalam hal ini, Allah past
membertkan maslahat nyata yang lebih baik bagi hamba-Nya
(ketimbang pengabulan-Nya atas doa si hamba yang belum tentu
} baik bagi dirinya),
|

Jalan Keenam: Doa 4
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Oleh sebab itu, seorang hamba harus selalu bergantung
dan memohon kepada Zat Yang Mahakuasa lagi Mahamutlak.
T2 ungkapkan segala keperluannya kepada Allah. Dan, jika itu
ada kebaikan bagi dirinya di dunia ini, maka ia mengharapkan
pengabulan-Nya. Terkadang Allah mengulur-ulur wakou untuk
mengabulkan permintaan hamba-Nya, supaya ia memperbanyak
lagi munajat dan doa kepada-Nya. Mungkin permintaannya tidak
dikabulkan di dunia, supaya ia selalu ingat kepada Allah dan di
akhirat nand, ja akan mendapatkan pahala yang lebih baik,

Rasulullah saw bersabda, “Allah merahmad seorang
hamba yang memohon keperluan kepada-Nya. Ia ungkapkan
dengan berdoa, terlepas dikabulkan atau tdak Lalu beliau
melantunkan ayat, ‘dan aku akan berdoa kepada Tihanky, mudah-mudahan
aku tidek akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.(QS
Maryam: 48).”"!

Imam ash-Shadiq as berkata, “Seorang mukmin berdoa
kepada Allah perihal kebutuhannya, kemudian Allah berkata,
‘Tundalah pengabulannya sebagai rasa rindu-Ku kepada suara
dan doanya.” Pada hari kiamat, Allah berkata, ‘Hai hamba-Ku,
engkau berdoa kepada-Ku tetapi Aku tunda pengabulanmu, dan
sekarang ini balasannya. Engkaun memohon sesuatu tetapi Aku
tunda pengabulanmu dan sekarang ini pahalamu sekian-selaan,’,
Maka seorang mukmin itu berharap agar doanya tidak dikabulkan
ch dunia ketika melihat pahala mulia yang melimpah.”!

Behiau juga bersabda, “Perhatikanlah adab (etika) doa,
dan perhatkanlah dengan siapa engkau berbicara, bagaimana
caramu berdoa dan mengapa engkau berdoa. Ingatiah kebesaran
dankeagungan Allah. Tataplah dengan pandangan hatin bahwa
Allah mengetahui isi hatimu. Dia mengetahui rahasia hatimu,
mengetahui kebenaran dan kebatlannya. Pelajarilah mana jalan
keselamatan dan mana jalan kehancuranmu. Jangan sampai
engkau meminta kepada Allah sesuatu yang menyebabkan
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kehancuranmu, sementara engkau mengira bahwa itu keselamatan
dirimu. Allah SWT berfirman, ‘Térkadang manusia menginginkan
keburukan lewat kebaikan, dan manusia tergesa-gesa dalam besbuat.’

“Pikirkanlah apa yang engkau minta dan mengapa engkau
meminta. Sebuah doa akan dikabul hanya jika engkau
mencurahkan perhatian mutlak dengan sepenuh jiwamu kepada
Altah, Luluhkan hatdmu dalam menyaksian keagungan Tuhan.
Tanggalkan semua pilihanmu dan serahkanlah sepenuhnya baik
lahir maupun batn kepada Allah, Maka jika syarat doa tidak
engkau penuhi, janganlah mengharap jabahnya, karena Dia
mengetahui rahasia yang tersembunyi. Mungkin engkau berdoa
kepada Allah tentang sesuatu yang jelas motifnya bagimu, padahal
ta bertentangan dengan hatimu yang sebenarnya.”®

Jalan Keenam: Doa 4
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2 5 Jalan Ketujuh: Ibadah Puasa

yang sangat besar kedudukannya. la amat berpengaruh dalam
upaya pembersihan, pembentukan, dan pembinaan ruhani.
Mengenai keutamaan ibadah imi banyak hadis yang
menerangkannya. Di antaranya hadis-hadis di bawah ini,

Rasulullah saw bersabda, “Puasa adalah perisai pelindung
dari api neraka.”?*

Imam Shadiq as berkata, ‘“Allah swt berfirman: ‘Puasa
adalah untuk-Ku dan Aku (sendiri) yang memberinya pahala.”**

Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya pelaku puasa di
antara kalian bersenang-senang di taman surga, sementara
malaikat mendoakannya hingga ia berbuka.”®

Nabi saw bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa sunah
sehari sembari mengharap pahala Allah, maka wajib baginya
masuk surga.”’?

Imam ash-Shadiq berkata, “Tidurnya seorang yang
berpuasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, amal ibadahnya
diterima dan doanya dikabulkan.”%

Rasulullah saw bersabda, “Allah Azza wa Jalla berbrman:
‘Semua amal kebaikan anak Adam ada pahalanya dari sepuluh
kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat kecuali sabar. Karena sabar

Jalan Ketujub: [badah Puasa &
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[badah puasa merupakan satu dari sekianbanyakibadah
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adalah untuk-Ku dan Aku yang memberinya pahala. Pahala sabar
tersimpan dalam ilmu Allah dansabar itu adalah ibadah puasa.”?

Amirul Mukminin as meriwayatkan bahwasanya di
malam mi‘raj Rasulullah saw berkata: “Tuhanku, apakah ibadah
pertama?” ‘Ibadah pertama adalah sabar dan puasa.’

“Nabi berkata, ‘“Tuhanku, apa pengaruh puasa®

‘Pengaruh puasa adatah hikmah. Pengaruh hikmah adalah
makrifat, sedangkan makrifat adalah penyebab yakin, Ketika
manusia mencapat tingkatan yakin, ia tidak pedul lagi apakah
hidup akan menjadi sulit atau menjadi mudah.”*

Puasa adalah ibadah yang khusus yang terangkai dari dua
sisi, yakni penafian (ngfi) dan penetapan (itsbd), Sisi pertama,
menahan nafsu dan memeliharanya dari makan dan minum serta
berhubungan seks yang merupakan bentuk kenikmatan. Di
samping itu, menjauhkan dari berkata dusta atas nama Allah dan
Rasul serta meninggalkan hal-hal lain yang diterangkan dalam
kitab fildh.

Sisi kedua, keikhlasan dan niat fagarrub yang dalam
realitasnya sendiri merupakan ruhnya ibadah. Hakikat puasa
adalah menahan nafiu dan menghindari kerukmatan materi
seperti makan, minum, dan berhubungan seks serta berdusta atas
nama Allah dan Rasul-Nya serta hal-hal lain yang membatalkan
dengan mat mendekatkan diri kepada Allah,

Dalam kitab fikih, arti puasa ialah meninggalkan migiirat
(apa-apa yang harus ditinggalkan)® sejak terbit fajar (azan subuh)
hingga terbenamnya matahari (yang dicirikan dengan hilangnya
mega merah di ufuk timur) dengan niat tagarrub. Berpuasa dalam
tingkatan ini adalah ibadahnya orang awam.

Disebutkan dalam hadis-hadis bahwasanya ruang hngkup
imsdk (menahan) tidak terbatas pada perkara mufhirat, Bahkan,
jangkauannya lebih Iuas lagi daripada sekadar itu. Disebutkan

bahwasanya praktik puasa tdak sekadar menahan makan dan
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minum saja. Pelaku puasa hakiki akan menghindari semua
perbuatan dosa dengan segenap jiwa dan raganya. la akan

, mencegah matanya dari pandangan maksiat dan telinganya dari

| suara haram. Begitu pula, lidah, tangan, dan kaki, serta semua

anggota badannya lainnya ia jauhkan dari perbuatan dosa. Inilah
| puasa para hamba Allah yang khusus (khauds).

| D1 atas tngkatan itu adalah puasanya orang yang sangat

| khusus (bhawds al-krawds). Mereka ini adalah sekelompok orang

| yang menunaikan puasa tdak sekadar dengan meninggalkan
makan dan minum serta meninggalkan semua perbuatan dosa,

| namun juga menjaga hatinya dari semua pikiran yang

| menghalanginya dari mengingat Allah. Ia selalu ingat kepada

| Allah dan menyaksikan bahwa Allah selalu hadir dan mengawasi,

| Ia memposisikan dirinya sebagai tamu Allah yang dlpemapkan
untuk berjumpa dengan-Nya.

| Berkaitan dengan hal i atas, perhatikanlah beberapa

| hadis di bawah ini:

‘ Imam ash-Shadiq as berkata, “Puasa tidak sebatas
menahan din dari makan dan minum. Jika engkau berpuasa maka
puasakaniah pendengaranru, penglihatanmu, lisanmu, perutmu,
dan kemaluanmu. Peliharalah perut dan kemaluanmu,
Perbanyaklah diam kecuali kata yang baik dan bermanfaat.
Berbuatramahlah kepada pelayanmu,”®

Beliau juga bersabda, “Jadilah engkau seorang pelaku
puasa yang hebat. Berusahalah diam sekuat mungkin, kecuali
berzikir kepada Allah dan jangan jadikan hari puasamu sepert
hari bukamu.™! |

Dalam khutbahnya, Rasulullah saw bersabda,
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dalam keadaan bijak,

| memperbanyak diam, menjaga pendengarannya, penglihatannya,
| lisannya, auratnya dan anggota-anggota tubuhnya lain danj dusta
| dan perbuatan haram dengan niat legerreb, maka Allah akan

Jalon Ketujuh: Ibadah Puasa 4
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mendekatkan dirinya kepada-Nya, sehingga langkahnya akan
dapat menggapai langkah Kkalil ar-Rakman, Ibrahim as.”

Imam ash-Shadiq as berkata, “Sesungguhnva puasa ddak
hanya menahan diri dari makan dan minum saja. Akan tetapi,
la mempunyai syarat yang menuntut pemeliharaannya sehungga
puasa menjadi sempurna, yaitu menanamkan diam. Bukankah
engkau mendengar bahwa Maryam bing ‘Imran berkata, “Aku
bexjaryt kepada Tukan Yang Mahakasih untuk melakukan puasa. Aku tidak

I akan berbicara kepada manusia pun pade kari in” (QS Maryam: 26}.
| Yakn, (puasa) diam. Karena itu, jika engkau berpuasa maka
‘ jauhkanlah hisanmu dari perkataan dusta, jauhilah matamu dar
pandangan haram, janganlah kalian saling bertengkar, saling
hasud, saling memukul, saling menghina, saling berdebat, dan
saling bertkal. Janganlah kalian berbuat zalim, saling berbuat
bodoh dan keji. Janganlah lalai dari mengingat Allah dan salat.
Peliharalah sikap diam, banyak berpikir, sabar dan jujur serta
| menjauhi orang-orang bejat. Hindarilah berkata sesat, dusta,
mencela, bermusuhan, buruk sangka, mengumpat dan memfimah.
Jadilah orang mulia di akhirat, orang yang menand-nant hari di
mana janji Allah pasti akan datang, orang yang siap bertemu
dengan Allah.

“Jadilah hamba yang berhat tenang, berwibawa, khusyu’,
tunduk dan merendah; yang takut kepada Tuhannya, penuh harap
dan cemas. Bersthkan hatmu dari cela, suakan batinmu dari tipu
daya serta bersthkan badanmu dari ketoran-kotoran, Berpalinglah
dari selain Allah dan raihlah cinta-Nya di waktu puasamu dengan
memperbanyak diam dan menahan dan segalz sesuatu yang
dilarang Allah. Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benarnya. Serahkanlah dirimu kepada Allah di hari-han puasamu.
Berikan dan serahkanlah haimu untuk-Nya dengan mengerjakan
perintah dan seruannya. Jika engkau telah melaknkan semuanya
ini, maka engkau adalah seorang yang berpuasa untuk Aliah
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dengan puasa yang hakiki dan mengerjakan semua perintah-Nya.
Apa-apa yang kurang dan kewajibanmu maka nilai puasamu akan
berkurang sesuai dengan kekuranganmu itu. Sebab, puasa tidak
hanya menahan diri dari makan dan minum. Allah menjadikan
puasa sebagai hijab bagi semua perbuatan dan ucapan yang
membatalkannya. Dengan demikian, alangkah sedikitnya orang
yang berpuasa dan alangkah banyaknya orang yang lapar.”*

Peranan Puasa dalam Membina Ruhani

Puasa adalah ibadah yang paling penting dan banyak
nilainya. Apabila puasa dikerjakan dengan adab dan syarat-syarat
khususnya serta sesuai dengan tuntunan syariat suc Islam, maka
puasa tersebut akan sangat berpengaruh terhadap upaya
penyucian jiwa dan pembinaan ruhani, Puasa memilila peran
dan pengaruh yang menentukan dalam upaya mengosongkan
jiwa dari perbuatan dosa dan tercela, membangun dan
memngkatkan kesempurnaannya, serta mencan petunjuk dan
cahaya [lahi. Dengan meninggalkan perbuatan dosa, pelaku puasa
akan sanggup mengendalikan nafsu ammérak (yang menyuruh
berbuat jahat) dan menundukkannya. Hari-hari puasanya
merupakan satu periode pelatghan untuk meninggalkan dosa dan
penataran ruhani, sebuah periode fitad an-nafs dan penempaan
mawas dirt. Selama berpuasa, selain menyucikan jiwa dari
perbuatan dosa, ia tinggalkan pula semua kenikmatan seperti
makanan dan minuman yang lezat. Dengan prakuk im, akan
terciptalah jiwa nan suc dan bercahaya. Sebab, rasa lapar akan
melahirkan kesucian batin dan perhatian kepada Allah. Dalam
keadaan lapar; lazimnya kondisi manusia menjadi stabil. Sebaliknya,
dalam keadaan kenyang manusia cenderung tidak stabil,

Ringkasnya, dalam upaya meraih takwa, puasa amatlah
berpengaruh. Dalam hal ini, al-Quran menerangkan bahwa
ketakwaan merupakan tujuan disyariatkannya ibadah puasa.

Jalan Ketujuh: Ibadah Puasa <
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Allah berfirman, “Hat orang-orang benman, diwajibkan atas
kamu barpuasa sebagaimana diwagibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakewa,” (S al-Bagarah: 183)

Orang yang berpuasa di bulan Ramadhan hendaknya
menjauhi perbuatan dosa dan akhlak tercela di sepanjang bulan ‘
itu. Ia harus mengendalikan dan menguasai dirinya. Setelah bulan
Ramadhan, sebagai buah dari puasa hakikinya, ia sudah
meninggalkan semua perbuatan dosa.

I Sepanjang pembahasan, kita telah membicarakan

| pengaruh puasa terhadap penyucian batin dari dosa-dosa dan

| sifat-sifat buruk. Perlu dicamkan bahwasanya puasa pun sangat
| efektif dalam rangka menyempurnakan jiwa, mempercantk badn

dan mendekatkan diri kepada Allah. Berikut it ada beberapa
| hal yang mest diperhatikan ialah:

i 1. Puasa yang berarti menahan hawa nafsu dan menjauhi hal-
hal khusus yang membatalkan (meyfral) merupakan ibadah—
dengan niat ikhlas dan tagarrub—yang mampu menciptakan
kesempurnaan jiwa dan tagarrub kepada Allah, sebagaimana
amal-amal ibadah lain.

2. Dengan meninggalkan kenikmatan-kenikmatan mubah dan
perbuatan dosa, hati orang yang berpuasa menjadi bersih. Ia
kikis semua pikiran dan ingatan tentang selair: Allah. Melalu
perantara puasa, ia mempersiapkan diri untuk mendapatkan
karunia dan petunjuk Allah serta perjumpaan dengan-Nya.
Dalam kondisi ind, ia dilipvd kasth, rahmat, dan hndungan-
Nya. Dengan daya tarik Hahiah, ja terangkat ke magam
kedekatan kepada Allah Ta'ala. Karena itu, banyak sekali
hadis yang menerangkan bahwa nafas dan tidurnya orang
yang berpuasa terhitung pahala danibadah.

3. Hari-hari puasa adalah wakiu-waktu ibadah yang utama,
seperti salat, berdoa, membaca al-Quran, zikir, dan kebaikan-
kebaikan lainnya. Sebab, kondisi jiwa di hari-hari itu lebih
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siap untuk menghadirkan hati, ikhlas, dan tawajjuh kepada
Allah, Bulan Ramadhan merupakan sebaik-baiknya waktu,
musim seminya ibadah dan perhatian kepada Allah.

Tentang hal ini, banyak hadis yang menekankan
keutarnaan bulan Ramadhan berikut anjuran memperbanyak
ibadah di bulan suci tersebut. Beberapa di antaranya adalah
sebagai berikut;

Diriwayatkan, jika datang bulan Ramadhan, Imam ash-
Shadiq as selalu berpesan kepada putranya, “Bersungguh-
sungguhlah dalam ibadah, sebab di bulan ini rezeki dibagikan,
umur ditentukan. Di bulan ini pula ditetapkan orang yang
mengabdi kepada Allah dan di bulan ini pula ada satu malam
yang Jebih utama dari seribu bulan,”**

Amirul Mukminin Al as berkata, “Di bulan Ramadhan
perbanyaklah doa danistighfar. Sebab, dengan doa engkau akan
terhindar dari bencana dan dengan istighfar dosa-dosamu
terampuni.”*

Imam as meriwayatkan, “Suatu hari Rasulullah saw berdiri
di hadapan kami seraya berpidato: ‘Wahai manusia, sungguh telah
datang kepadamu bulan Allah yang penuh rahmat, berkah, dan
ampunan. Bulan yang paling utama di sisi Allah. Hart-harinya
adalah hari-hari yang paling utarna. Jam-jamnya adalahjam-jam
yang paling utama. Di bulan ini, kalian divndang menjadi tamu
Allah dan dimasukkan ke dalam kelompok orang-orang yang

dimuliakan Allah. Di bulan ini, nafasmu adalah tasbih, idurmu .

adalah ibadah, amalanmu diterima, dan doa-doamu dikabul.
Karenanya mohonlah kepada Allah, Tuhanmu, dengan niat yang
tulus dan hati nan sud, agar Dia membimbingmu untuk berpuasa
dan membaca kitab-Nya, Celakalah orang yang tdak mendapat
ampunan Allah di bulan yang agung ini. Kenanglah dalam lapar
dan hausmu di bulan ini kelaparan dan kehausan di han laamat
kelak. Bersedekahlah kepada fakir miskin disekitarmu.

Jalan Kewsjuh: Tbadah Puasa &
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Muliakanlah orang-orang yang lebih tua, dan sayangilah yang
lebih muda. Sambungkan tali persaudaraan, peliharalah idahmu,
tahanlah pandanganmuo dari hal-hal yang tidak halal kaupandang
dan pendengaranmu dari hal-hal yang tidak halal kaudengar.
Sayangilah anak-anak yatim, nicaya anak-anak yatimmu akan
dikasihi orang Bertaubatlah kepada Allah dan dosa-dosamu.
Tengadahkanlah kedua tanganmu ketka berdoa di saat salatmu.
Karena, itulah saat yang paling utama ketika Allah memandang
hamba-hamba-Nya dengan penuh kasih sayang, la menjawab
ketika mereka bermunajat kepada-Nya, menyebut mereka ketika
mereka menyeru-Nya, dan mengabulkan mereka ketika mereka
berdoa kepada-Nya. '

‘Wahai manusia, sesungguhnya dirimu tergadai oleh
amal-amalmu, maka tebuslah dirimu dengan beristighfar.
Punggungmu berat karena dosamu, maka ringankanlahia dengan
memperpanjang sujudmu. Ketahuilah, Allah Ta'ala bersumpah
dengan keperkasaan—Nya untuk tidak menyiksa orang-orang yang
salat dan sujud, dan ddak menakut-nakuti mercka dengan api
neraka ketika manusia berdiri di hadapun Tuhan Semesta alam.

“Wahat manusia, barangsiapa di antara kalian memberi
makan untuk berbuka kepada seorang mukmin yang berpuasa
di bulan ini, mscaya baginya di sisi Allah pahala memerdekakan
hamba sahaya dan ampunan atas dosa-dosanya yang telah [alu.
“Di antara sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah saw, mampukah
kita melakukan hal itu?’ Kemudian beliau berkata lagi:
‘Peliharalah dirimu dari api neraka meski hanya dengan scbutir
kurma. Peliharalah dirimu dari neraka meski hanya dengan
seteguk air.™

‘Wahai manusia, barangsiapa memperindah akhlaknya
di bulan ini, niscaya baginya kemudahan menit shirdth, di mana
pada hari tu bantyak kakt yang tergelincirjatuh, Barangsiapa yang
meringankan pekerjaan orang-orang yang berada dalam
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kekuasaannya di bulan inj, niscaya Allah meringankan hisab-
Nya. Barangsiapa menahan keburukannya di bulan ini, niscaya
Allah menahan kemarahan-Nya ketika ia menjumpai-Nya,
Barangsiapa memuliakan anak yatim di bulan ini, niscaya Allah
memuliakannya saat ia menemui-Nya. Barangsiapa
menyambungkan tali persaudaraan di bulan ini, niscaya Allah
menyambung kasih sayang-Nya pada hari ia berjumpa dengan-
Nya. Barangsiapa memutuskan hubungan persaudaraan di bulan
i, niscaya Allah memutuskan rahmat-Nya pada hari ia bertemu
dengan-Nya. Barangsiapa menunaikan salat fardhu di bulan ini,
niscaya baginya pahala 70 salat fardhu di bulan-bulan lain.
Barangsiapa memperbanyak salawat kepadaku di bulan im,
niscaya Allah memberatkan umbangannya di mana pada hari
it ringan seluruh timbangan, Barangsiapa membaca ayat al-
Quran di bulan ini, niscaya baginya pahala orang yang
mengkhatamkan al-Quran di bulan-bulan lain,

‘Wahai manusia, sesungguhnya di bulan ini seluruh pintu
surga dibukakan, maka mohonlah kepada Tuhanmu agar Dia
tak menutupnya baginu, dan seluruh pint neraka tertutup, maka
mintalah kepada Tuhanmu agar Dia tak membukanya untukmu.
Di bulan itu, semua setan terbelenggu, maka mintalah kepada
Tuhanmu agar ia tak membiarkanmu terpedaya olehnya.”

“Aku (Ali bin Abi Thalib as) berkata sambil berdirt: ‘Wahai
Rasulullah, amal-amal apa yang paling utama di bulan ini?
“Beliau saw bersabda: ‘Wahai Abal-Hasan (yang dimaksud adalah
Al bin Abi Thalib), amal-amal yang paling utama di bulan ini
adalah wara® dari hal-hal yang diharamkan Allah Azza wa Jalla.”

“Kemudian beliau menangis. Lalu aku bertanya
kepadanya: ‘Wahai Rasulullah,apa yang menyebabkanmu
menangis?’ Beliau berkata: “Wahai Ali, aku menangis karena -
seseorang menghalalkan dirimu di bulan ini, seakan-akan aku
bersamamu sementara engkau sedang salat kepada Tuhanmu.

Jalan Kewsjub: Ibadah Puasa 4
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Tiba-tuba, muncullah orang yang paling celaka dan generasi
terdahulu dan terkemudian yang membunuh unta Nabi Shaleh
as dengan pedangnya, Ia menghantam kepalamu sampai
jenggotmu bersimbah darah,’

“Aku berkata lagi: “‘Wahai Rasulullah, yang demikian itu
termasuk keselamatan agamaku?’ ‘Ya, untuk keselamatan
agamamu,’ jawab Nabi saw.”*

Menurut hadis ini, bulan Ramadhan adalah bulan yang
penuh berkah dan keutamaan. Bulan beribadah dan menempa
pribadi; bulan doa dan tahajjud; bulan peningkatan dan
penyempurnaan jiwa. Mengerjakanibadah di bulan ini pahalanya
akan berlipat ganda kedmbang bulan-bulan lain., Tidur dan
napasnya seorang mukmin pun terhitung pahala ibadah. Pintu-
pintu surga dibuka dan pintu-pintu neraka tertutup bagi orang-
orang mukmin. Para malaikat dengan rajin mengajak umat
manusia beribadah kepada Allah, khususnya di waktu sehwr dan
malam kekuasaan (latlat al-gady). Mengerjakan dan menghidupkan

| amal-amal ibadah di malam itu lebih utama dari beribadah selama

‘ seribu bulan.

5 Di bulan ini, Allah memberi hidangan dan kaum
mukminin diundang sebagai tamu-tamu Allah, Pesan undangan
ini telah disampaikan oleh para nabi as, Tuan rumah mereka
adalah Zat Yang Mahadermawan. Pelayan-pelayan mereka

. adalah para malaikat mugarrabin. Nikmat-nikmat Allah ditebarkan,
bermacam-macam kemuliaan yang “tidak pernat terlihat oleh mata
dan tidak pernah terdengar oleh telinga serta tidak pernah terlintas dalam
benak manusia” disediakan, Taufik-Nya datang didatangkan dari
segala arah. Jika kita melalaikan halitu kelak di hari kiamatkita
sungguh akan menyesal, yang pada han itu penyesalan tidak ada
gunanya.

Mengenai amalan dan doa di butan Ramadhan yang
penuh berkah, Anda bisa merujuk kitab Mafatih al-finén susunan
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Syaikh Abbas al-Qummi dan semua kitab doa lainnya,
Ketjakanlah perjalanan ruhani dan tagerrub kepada Allab ini
dengan keikhlasan, kehadiran hati dan tawapjuh kepada-Nya.

Sebagai penutup, kami ingin menambahkan bahwasanya
seluruh ibadah seperti salat, puasa, zikir, dan doa sangat
bermanfaat dan berpengaruh terhadap pembinaan, peningkatan,
| dan penyempurnaan ruhani. Akan tetapi, mengingat keterbatasan,
| di sim kami tidak akan menjelaskannya. ]

Catatan Kaki:

|
I
| ' Al-Wasa'd, jilid 6, hal 5.
| *Ibid., hal. 10.
| *Ibid., hal 9.

*Ihid., hal.9.
| * 41-K3fi, hal 199.
| ®Ibid., hal. 263.
| “Ibid., hal. 188,
| » Al-Bihr,jilid 74, hal 413,

* ALK3f, jilid 2, hal. 193,

10 AL Bikdr, jilid 74, hal. 311,

Ubid., hal.318.

21bid., hal,308.

V* Skakihat- Tomidzi, jilid 2, hal.266.

1 ALKA, juz 2, bk 467,

Ybid,

* Shakifah as-Sgpjadipah adalah kitab kumpulan doa dan munajat dari Imam Ali
‘ bin Husain as-Sajjad, imam keempat dari rangkaian dua betas imam Ahlulbait
| Nabi saw.
| 15 Al-Kaifs,jilid 2, hal 468,
| "Thid., hal 478.

"®Ibid., hal 448,
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*]bid., hal.467.

#1bid., hal 458.

U Ibid., hal.475.

#Ibid., hal 490.

B Al-Hagid'ig, hal 244.

B AL Wasa'dl, jilid 7, hal.289.

 Thid., hal.290.

A]bid., hal.296.
| *Ibid., hal 293.
| 2bid., hal.294.

B1bid., hal.295.

® 44 Mustadvakjilid 1, hal. 530,
‘ b Ada 10 muyhirat ) makan; (i) minum (ii) berhubungan seks; (iv) masturbasi;
‘ (v tetap dalam keadaan kotor sampai terbit fajar, yakni belum mandi dart

jima®, haid, dan nifas; (vi) berdusta atas nama Allah, para nabi, dan para
i imam; {vii) memasukkan seluruh kepala ke dalam air; (viii) memasukkan
i debutebal ke dalam kerongkongan; (ix) memasukkan cairan ke dalam dubur
| {bersuntik); dan (x) muntah.
| % 4l-Wasdl, jilid 7, hal. 118,
. 3 Ibid.
| % 1bid.
| BA-Wasd’d, jilid 7, hal. 118
*Ibid., hal 223.
%1bid., hal 227.
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26 Wasiat kepada Para Ruhani

Ruhani yang saya maksud adalah orang yang menuntut
ilmu agama dan akdf dalam bidang rubani; atau pelajar yang
menelaah pelajaran; atau yang sibuk mengajar ilmu sastra, sharaf,
nahwy, mantiq, dan ma’dni;, atau yang sibuk mengajar fikih, ushul
dan memberi catatan kaki pada sebuah kajian; atau marja‘
mugatlad* yang sibuk membagi-bagikan ilmu di kalangan pelajar,
menjawab berbagai masalah agama dan mengatur hauzah
ilmiyah; atau yang mengajar limu mantiq, filsafat dan ‘afin
(tasawuf) atau ilmu akhlak; atau yang aktif memberikan nasihat-
nasihat, ceramah dan siraman ruhani; atau yang aktif sebagai
imam salat Jum’at dan salat berjamaah atau yang sibuk menulis
buku dan makalah.

Sebagian pelajar hingga di akhir umur, status mereka
masih pelajar. Mereka tidak bekerja mencari uang melainkan terus
sibuk dengan pelajaran agamia seumnur hidupnya. Mereka
mengikuti pelajaran di kelas-kelas. Begitulah aktivitas mereka
sehari-hari. Mereka hidup di bawah naungan seorang imam.

Mereka adalah orang-orang ruhani, ahli ilmu agama, dan
para muballighin. Kebanyakan mereka hidup di bawah
tangggungan dan jaminan seorang imam, Sebab, kehidup mereka

" disibukkan dengan urusan-urusan agama. Mereka harus
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menerima penghormatan, keisimewaan, dan simpad dan
masyarakat. Sesungguhnya, masyarakat membutnhkan mereka,
mendoakan mereka, serta memohon berkah, wasilah, dan syafaat
dari mereka.

Namun sayang sekah, mereka tidak mendapatkan simpat
dari masyarakat. Mereka melupakan hadis-hadis tentang
keutamaan imu dan ulama. Sebaliknya, pada saat yang sama,
kita menganggap bahwa din kita adalah orang-orang istmewa.
Padahal kita melalaikan penyucian jiwa, pembinaan ruhani,
peningkatan dan penyempurnaannya, Seakan-akan tanpa
pengamalan kita terbebas dari api neraka dan kunci-kund pintu
surga ada di tangan kita. Hal ini dialasankan bahwa pekerjaan
kita tidak lepas dan al-Quran, hadis, dan ilmu agama.

Memang, dalam pandangan Islam ilmu mempunyai nilai.
Banyak riwayat hadis yang menerangkan hal-ihwal keutamaan
lmu dan orang yang mempunyai ilmu {(ulama). Imu itu sendiri
mampu mengantarkan manusia ke jalan kesempurnaan dan
tagarrub kepada Allah, tetapi dengan syarat: perfama, dengan niat
tagarrub; kedua, diamalkan, Jika kita punya banyak hadis tentang

ilmu dan-ulama, kita pun menemukan banyak hadis tentang

pencelaan orang alim yang fasik dan tidak mengamalkan ilmunya,
Misalnya, Imam ash-Shadiq as berkata, “Hai Hafsh,
orang bodoh mendapatkan ampunan atas tujuh puluh dosanya,
sebelum orang alim diampuni atas satu dosanya,”
Beliau meriwayatkan bahwa Isa bin Maryam berkata kepada Nabi
kita (Muhammad saw), “Celakalah ulama su'! Api neraka yang
menyala akan menimpanya.”
Mengenai ayat, ‘Maka mereka dijungkirkan ke dalam api neraka
bersama kaum ghiwun’, Imam al-Baqir as berkomentar, *(Yang
dimaksud dengan} Mereka adalah kaum yang bicara soal keadilan

tetapi mereka menentangnya sendiri.”

< Risalah Tasawuf
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Imam Ali as meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw
bersabda, ‘Ada dua kriteria ulama: petama, orang berilmu yang
mengamalkan ilmunya, maka ia akan selamat; kedus, orang
berilmu yang tidak mengamalkan ilmunya, maka ia akan celaka,
Sesungguhnya penghuni neraka akan terganggu oleh bau orang
berilmu yang tidak mengamalkan ilmunya. Dan sesungguhnya
orang yang paling menyesal tinggal di neraka ialah orang yang
mendoakan seorang hamba kepada Allah kemudian dikabulkan,
Orang yang didoakan itu menjadi taat kepada Allah dan masuk
surga, sedangkan orang yang mendoakan masuk neraka karena
melalaikan ilmunya, mengikuti nafsu, dan panjang angan-
angannya, Karena, mematuhi nafsu akan berpaling dari
kebenaran dan panjang angan-angan akan melupakan hari
akhirat.”*

Imam Al asjuga berkata, “Hai manusia, jika engkau tahu
kerjakanlah menurutpengetahvanmu, Mudah-mudahan engkau
mendapat petunjuk. Sesungguhnya orang alim yang tidak
mengamalkan ilmunya seperti orang bodoh yang bingung, yang
tidak mau melepaskan kebodohannya. Aku melihat bahwa hujjah
yang ditanggungnya sangat besar, penyesalannya abadi. Orang
berilmu yang menanggalkan ilmunya dan orang bodoh yang
bingung atas kebodchannya, kedua-duanya orang bingung dan
akan binasa. Karena itu, janganlah engkau bimbang sehingga
membuat engkau ragu. Berpikirlah! Jangan manjakan dirimu
sehingga membuat dinmu tertipu. Janganlah menyelewengkan
kebenaran karena kelak akan merugi. Pahamilah sebagian dari
yang benar {hag), janganlah mereka-reka pemahaman, Orang
yang paling menasihat dirinya adalah orang yang paling taat
kepada Allah, dan orang yang paling menipu dirinya adalah yang
paling berdosa terhadap Allah. Barangsiapa menaat Allah akan
selamatdan bahagia. Barangsiapa bermaksiat kepada Allah akan
menyesal dan merugi.”*

Wasiot Kepada Para Ruhani %
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Tentang ayat “Sesungguhinya yang lakut kepada Allah &i antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah wlama,” (QS Fathir; 28), Imam ash-Shadiq as
berkata, “Yakni ulama yang perbuatannya membenarkan
perkataannya. Oleh karenanya, barangsiapa yang perbuatannya
ddak membenarkan perkataannya maka 1a bukanlah seorang
alim.”®

Imam ash-Shadiq as berkata, “Aku antarkan pengikut
kami kepada keselamatan dan aku beritahu tentangnya,
Sesungguhnya kami tidak merasa puas sedikitpun terhadap
mereka kecuali mereka mengamalkan ilmu mereka, Mereka tidak
akan mendapatkan wilgyah kami kecuali dengan amal baik dan
wara'. Dan orang yang paling merugi pada han kiamat adalah
orang yang bicara soal keadilan tetapi ia tidak
mengamalkannya.”’

Imam as juga berkata, “Orang yang paling pedih diimpa
azab adalah orang alim yang ilmunya tidak bermanfaat
sedikitpun.™®

Rasulullah saw bersabda, “Perumpamaan orang yang

mengetahui kebaikan tapi idak mengamalkan bagaikan lilin yang
menerangi manusia tapi dirinya sendiri terbakar.”

Imam ash-Shadiq as berkata, “Ketahuilah, Allah tidak
| akan menjadikan ilmu bermanfaat bagimu kecuali engkau
mengamalkannya. Karena fimmak ulama adzlah menjaga
(mengamalkan) ilmunya, sedangkan Aummah oranc; orang bodoh
' (sufahd) adalah cerita ilmunya.”'®
| Beliau juga berkata, “Jika engkau melihat scorang alim
| yang cinta dunia maka celalah dia karena agamamu. Sebab, setiap
| pecinta akan menjaga apa yang dicintainya. Rasulullah saw

pernah bersabda, Allah berfirman kepada Nabi Daud as:
‘Janganlah engkau jadikan antara Aku dan dirima seorang alim
vang terfitnah dengan dunia, (sebab jika demikian} engkau akan
berpaling dari jalan kekasih-Ku. Sesungguhnya ia adalah
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penghambat jalan hamba-hamba-Ku yang mendambakan-Kn.
Sesungguhnya yang paling dekat Aku lakukan ialah mencabut
manisnya munajat kepada-Ku dari dalam hatinya.”!!

Imam al-Bagir asberkata, “Barangsiapa menuntut ilmu
untuk menyaingi ulama atau untuk pamer di hadapan orang-
orang bodoh atau agar wajah orang-orang berpaling kepadanya,
maka bersiap-staplah tinggal di dalam api neraka, Sesungguhnya
kepemimpinan tidak akan sesuai kecuali bagi 2hlinya.”'?

Imam ash-Shadiq as berkata, “Barangsiapa yang
menginginkan ilmu karena dunia, tdak akan bermanfaat di
akhirat. Dan barangsiapa yang menginginkan ilmu untuk
kebaikan akhirat, Allah akan memberinya kebaikan dunia dan
akhirat.”"*

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Pencari ilmu ada tga
kelompok. Kenalilah mereka dengan ciri-ciri dan tokoh-tokohnya:
kelompok pertama, orang-orang yang mempelajari ilmu supaya bisa
mendebat (mird) dan jehl, kelompok kedua, mereka yang belajar unmk
mencan kesenangan dan menipu orang; dan kelompok ketiga,
mereka yang mempelajari ilmu supaya paham dan berakal.
Adapun pelaku mird" dan jeh! adalah orang yang suka menyakiti
dan membantah orang-orang dalam forum pembicaraan.
Terkadang ia membuatmu senang dengan kerendahan hatinya
dan ke-wara -annya. Karenanya Allah akan menghinakan dan
mempermalukannya. Adapun pencani kesenangan dan menipu,
ia senang dengan ispkilat-nya dan tawadhu di hadapan orang-
orang kaya, ia makan makanan mereka yang lezat dan menyia-
nyiakan agamanya. Allah akan membutakan hatinya dan
memutuskan jejaknya dari jejak ulama. Adapun pencari
pemahaman dan akal ialah yang selalu sedih dan duka, yang
selalu bangun malam di tengah malam gulita, dan yang sering
menangis dengan penuh perasaan. Ia beribadah dengan rasa takut
dan takluk. Ia adalah orang yang terpercaya di kalangan saudara-
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saudara seagamanya., Karena itu, Allah akan mengokohkan
prinsip-prinsipnya dan melindunginya pada hari kiamat,”*

Rasulullzh saw bersabda, “Barangsiapa yang mencan
iimu karena Allah, maka dengan satu bab ilmu akan membuatnya
sernakin merasa hina diri, tawadhu di tengah orang-orang, takut
kepada Allah dan semakin bersungguh-sungguh dalam agama.
Inilah ilmu yang bermanfaat yang kemudian ia sampaikan,
Barangsiapa yang mencari ilmu karena dunia, kedudukan di mata
' masyarakat, dan mengikuti langkah setan, maka dengan satu bab
| ilmu ia semakin merasa besar, menyesatkan orang lain, mempu
Allah, dan melalaikan agama. Inilah ilmu yang tidak bermanfaat,
Cukuplah hujjah bagi dirinya, penyesalan dan kehinaan di hari
| kiamat."*

Imam Ali as berkata, “Barangsiapa yang mengangkat
| dirinya sebagai pemimpin, hendaknya ia mulai mengajari dirinya
| sebelum mengajari orang lain. Dan hendaknya ia mendidik sendiri
| dengan cara memperbaiki tingkah lakunya sebelum mendidik
| orang lain denganucapan lidahnya. Orang yang menjadi pendidik

bagi dirinya sendiri lebih patut dihormati daripada yang
‘ mengajari orang lain.”'®

Allah berfirman, “Hai orang-orang beriman, mengapa kamu
| mengalakan apa-apayang tidak kamu perbuat®” (QS as-Shaff. 2)
| “Mengaput kamu surth ovang lain (mengeyjakan) kebajikan, sedang kamu

melupakan diri (kewagiban)mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab?
‘ Maka tidakkah kamu berpifir?” (QS al-Baqarah: 44)

Imam ash-Shadiq as berkata, “Sebagian ulama ada yang
senang menyimpan ilmunya dan tidak diamalkan. Mereka itu
berada di neraka tingkat pertama yang paling bawah.

“Sebagian ulama tidak senang jika dinasihati dan jika
menasihat mencerca dengan keras. Mereka itu berada di neraka
tingkat kedua dari yang paling bawah.
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“Sebagian dan mereka, mengajarkan ilmu untuk orang-
orang kaya dan yang hidup mewah, dan tidak untuk orang-orang
miskin, Mereka itu berada di dalam neraka tingkat ketiga dari
yang paling bawah.

“Sebagian berjalan dengan ilmunya bersama penguasa
dan penindas. Ia akan marah jika nasihatnya ditolak atau
perintahnya tidak dijalankan, Mereka itu berada di neraka tingkat
keempat dari yang paling bawah.,

“Sebagian mereka mencari hadis-hadis isra ‘thiyat dan
nashrantyat hanya untuk memperkaya ilmu dan cerita-dongengnya.
Mereka it berada di neraka tingkat kelima dari yang paling
bawah.

“Sebagian ulama merasa dirinya layak mengeluarkan
fatwa dan berkata kepada orang-orang ‘tanyalah kepadaku!’
Semoga tiada satu katapun darinya yang membekas dan Allah
tidak suka terhadap kaum mutakallifin® Mereka itn berada di
neraka tingkat keenam dari yang paling bawah.

“Dan sebagian dari mereka menggunakan ilmunya untuk
mendebat dan membantah. Mereka itu berada di neraka tingkat
ketujuh dani yang paling bawah.”!

Imamn Ali as berkata, “Dualelaki di dunia ini mematahkan
‘punggung’-ku: Seorang fasik yang pandai bicara dan seorang
‘abid yang bodoh akalnya. Yang sat menghalangi(ku} dengan
lisannya karena kefasikannya dan yang satu lagi dengan
ibadahnya karena kebodohannya. Maka itu, waspadalah terhadap
ulama fasik dan orang bodoh yang ahli ibadah, Mereka adalah
fitnah dari segala fimah. Sungguh aku mendengar Rasulullah saw
bersabda, ‘Di neraka Jahanam ada penggiling tepung, tidakkah
kamu bertanya apa bahan tepungnya?’ Beliau ditanya, “Ya Amirul
Mukminin, apa bahan tepungnya?”

Imam as menjawab, “Ialah ulama fajir (sesat), pembicara
fasik, penguasa lalim, pejabat khianat dan ahli makrifat yang

Wasiat Kepada Para Ruhani % |
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pendusta. Di neraka ada sebuah kota yang dikenal dengan nama

hashinali. Tidakkah kamu bertanya apa di dalamnya?” kata Imam,

Beliau ditanya, “Apa di dalamnya, wahai Amirul Mukminin®*

“Di dalamnya adalah tangan-tangan adgitsin.” jawab Imam.?

Nabi saw bersabda, “Tidaklah keburukan yang terburuk
melainkan keburukan ulama yang buruk dan kebaikan yang
terbaik adalah ulama yang baik.”*®

Amirul Mukminin Ali as berkata, “Kedunguan dan
penipuan tidak akan ada di hati seorang alim.”*

Sebagaimana yang Anda baca dari hadis-hadbs di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Setiap amal yang tidak didasari ilmu, maka pelakunya bukan
seorang alim. Al-Quran dan hadis tidak memberikan
penghormatan dan kemuliaan kepada mereka. Meskipun
mereka hidup sebagai ulama dan orang-orang menyebut
mereka ulama.

2. Seorang alim yang tidak mengamalkan ilmunva akan diazab
di neraka,

3. Seorang alim yang tidak mengamalkan ilmunya sama halnya
dengan orang bodoh. Karena ia seorang alim dan ilmunya
tidak diamalkan, ia harus memikul banyak tanggung jawab
dan di hari kiamat nanti tanggung jawab yang dipikul jauh
lebih berat. :

4. Azab yang menimpa seorang alim yang fasik dan adak
mengamalkan ilmunya lebih berat keimbang penghuni
neraka lainnya di mana bau busuknya yang begitu menyengat
sangat mengganggu yang lain.

5. Qrang yang belajar ilmu agama karena mencar keuntungan
duniawi, pada hari kiamat ilmunya tidak bermanfaat bagi
dirinya.

& Risalah Tasawuf
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6. Orang yang menuntut iimu untuk kebanggaan dan menyaingi
ulama yang lain, atau untuk mendebat orang-orang bodoh
atau supaya orang-orang berpaling kepadanya, maka tempat
yang layak baginya adalah neraka.

7. Orang yang bercita-cita menjadi ulama, mendambakan
kedudukan dan menjadi pemimpin masyarakat, hal pertama
yang wajib ia lakukan ialah memperbaiki dan mendidik
dirinya sendiri. Ia mesti berakhlak, berperilaku, dan bertutur
kata yang islami. Melalui amal, ia mengajak masyarakat
kembali ke agama.

8. Orang alim yang tidak adabedanya dengan orang biasa yang
hidup dengan keduniawian dan cinta dunia adalah

{ penghambat jalan kebenaran. Akibat akhlak buruknya, orang-

| orang menjadh lan dari Allah dan mendntai dunia, Untuk

i itu, jangan sampai masyarakat tertipu olehnya.

| 9. Iimu canpa amal bukan hanya sia-sia di hari kiamat, tetapi
juga menyebabkan kerugian dan penyesalan,

| 10. Dosa ulama lebih lambat diampuni ketimbang dosa orang
bodoh di mana sebelum Allah mengampuni satu dosa ulama,

11. Orang yang menyimpan ilmunya dan tidak disampaikan
kepada yang lain, maka balasannya adalah azab neraka.

12. Barangsiapa yang bila memberi nasihat kepada orang lain
seperti mendokwrin, tetapi bila orang lain menasihatinya
merasa tidak senang, mzka ia akan menuju neraka.

13. Orang alim yang ilmunya hanya unwk orang kaya, tetapi
tidak unwk orang miskin dan enggan memberi petunjuk
kepada mereka, maka ia akan menerima azab neraka.

14. Orang alim yang tingkahnya seperti penguasa dan penindas
masyarakat, jika mereka menentangnya ia akan marah dan
bend, maka ia akan masuk neraka,

Wasiat Kepada Para Buhoni &
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15. Orang yang melakukan sesuatu di luar kemampuan ilmunya,
menjadikan dirinya layak berfatwa dan menganggap apa-apa
darinya adalah ilmu dan merasa dirinya mampn (padahal
tidak) menjawab persoalan masyarakat, ia akan dimasukkan
ke dalam neraka.

16. Bahaya dan petaka ulama fasik banyak sekali sampai-sampai
Amirul Mukminin Ali as berkata, “Orang alim yang fasik
mematahkan punggungku. Sebab, melalui lisannya yang
pandai, tersembunyi batinyang rusak dan orang-orang tertipu
dibuatnya. Yang benar dikatakan batl dan yang batil
dikatakan benar.”

17. Rasulullah saw bersabda, “Umatku bisa hancur alabat ulama

fasik.”
Maksud dari hadis-hadis di atas ialah bahwa ahli ilmu
kondisinya sama dengan orang biasa. Perbedaannya terletak
pada tugas yang dipikulnya yang jauh lebih berat. Jika orang
biasa mest melakukan tagkiyat an-ngfs dan amal saleh, maka
orang alim pun mesti demikian. Jika perbuatan dosa dan
akhlak buruk menyebabkan kehancuran dan kesengsaraan
akhira¢, maka dari stsi int ulama pun tdak ada bedanya dengan
orang awam.

Jika dikatakan bahwa iman dan amal sa.eh merupakan
satu-satunya sarana bagi kebahagiaan dan kesempurnaan serta
mencapai magam kedekatan kepada lfahi Ta’ala, maka ini pun
perkara yang sangat penting bagi ulama, Sebagairnana halnya
sebagian orang awam masuk surga dan sebagian masuk neraka,
maka ulama pun sebagian mereka masuk surga dansebagian Jain
masuk neraka.

Dengan demikian, apabila jika kita menganggap tanpa

‘penyucian diri {(ezftyat an-nafs), tanpa membangun akhlak baik

dan amal saleh, kita pun bisa sampai pada magam tegarrub dan
derajat-derajat tinggi, maka ini persepsi yang keliru dan menipu.

* Risaleh Tasawuf
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Semata-mata ilmu tdaklah mampu menyelamatkan kita dari api
| neraka dan mengantarkan kedekatan kepada Allah. Ilmu
‘ menuntut adanya amal,

Masalah Terbesar Kita

Masalah terbesar bagi kita ialah bagaimana cara kita
menjadikan ilmu sebagai asas dan amal sebagai kosekuensinya.,

Karena kita memilik ilnu agama dan akdvitas kita
berurusan agama, maka kita beranggapan bahwa kita telah
menjiwainya,

Karena yang kita bahas adalah masalah bimbingan
ruhani dan penyucian jiwa, tentang akhlak yang baik dan buruk,
kita pelajari ilimu akhlak dan kita sampaikan atau menulis tentang
ilmu akhlak, maka kita menganggap bahwa kita telah menyucikan
jiwa kita dan berakhlak.

Karena kita mencela perbuatan dusta, ghibah, adudomba
dan fithah, mencela sifat dengki, akhlak buruk, zalim, ingkar janji,
takabur, egois, budak nafsu dan sifat-sifat burek lainnya, maka
kita mengira bahwa kita bersih dari semua itu.

Ketika kita belajar ilmu ‘irfdn (tasawuf) dan
mengajarkannya kepada yang lain tentang tingkatan-tingkatan
sayr wa sufuk (perjalanan ruhani), tentang maqam ridha, magam
tawakal, magam zikir, magqam ‘uns, magam Aesydf; maqam syuhiid
dan magam fane; kita lontarkan pula istilah-istlah jabarut, malahut
(alam ruhani) dan nasut (alam tabiat) dan menerangkan tentang
keadaan para ‘@f, maka kita menyangka bahwa din kita termasuk
ahh makrifat dan para pesuluk (sélikin) kepada Allah. Kita
bergairah dengan pembahasan-pembahasan “iféin sampai-sampai
kita mengira bahwa kita juga bergairah secara amal.

Di mimbar-mimbar dan forum-forum kita memberikan
ceramah dan makalah di hadapan orang-orang, mengajak
herakhlak mulia dan beramal saleh, memperingatkan perbuatan
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dosa dan akhlak tercela, lalu kita mengira bahwa dengan
menyampaikan ceramah dan pemikiran dengan sendirinya diri
kita adalah crang-orang yang baik, saleh, dan bertakwa,

Kita rajin belajar ilmu fikih, ushul, istinbdth hukum, sibuk
dalam memberikan tugas kepada mugallidin®, memberi catatan kaki
pada kitab-kitab, mengambil khumus harta masyarakat, dan
membagi-bagikan uang kepada para pelajar. Namun bisa saja
kita melalaikan pentingnya membentuk diri, menyuckan batin,
meningkatkan dan menyempurnakan jiwa serta mernunaikan tugas
dan kewajiban diri kita,

Kita memberikan tugas kepada mugadlidin, tetapijika kita
sendiri menjadi budak nafsu dan mencintai kedudukan, jangan
berkhayal bahwa kesibukan kita merupakan sebaik-batk jalan bag:
perjalanan ruhani menuju Allah. Sementara tidak pernah terlintas
dalam benak kita apa tugas diri kita dan apakah kita sudah
menjalankan tugas-tugas kita. Semakin masyarakat bersimpat,
mencium tangan kita, dan bertabaruk kepada kita membuat kita
mudah lupa menjalankan pembinaan dan penyucian diri.

Sckali lagi kami katakan inilah problem kita yang
mendasar. Kita hanya mengambil ilmu sementara pengamalannya
kita abaikan. Semata-mata ilmu tidaklah dengan sendirinya
membuat kita baik. Ilmu menuntut kita untuk beramal.
Perumpamaan orang alim tanpa amal laksana penyakit yang
ditemukan dalam ilmu kedoteran. Berbagai jenis penyakit dengan
jelas diketahui, jeris-jenis obat dan cara pengobatannya dengan
jelas ditemukan oleh sang dokter. Ia mengajarkan iimu kedokteran
kepada para pelajar. Ia menulis buku pengobatan, mengadakan
riset untuk pasien dan kemudian disampatkan dalam makalah.
Akan tetapi, ia sendiri lupa total terhadap penyakit yang
dideritanya sendiri dan tidak berusaha menyembuhkannya.
Jelaslah sudah, munculnya ilmu pengobatan tiada lain akan

menambah parahnya penyakit dan berujung pada kemadan.
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Karena ketika 12 mengobati puluhan ribu penyakit, mendidik
ratusan pelajar, dan menulis puluhan buku, ia tidak akan bisa
menghalau penyakitnya yang parah dan ajalnya yang datang -
| begitu cepat.
| Kondisi kita sama sebagai ahli ilmm agama. Jika kita
| pernah ceramah soal agama atau masalah akhlak ranzsan bahkan
ribuan kali, ratusan pelajar belajar Smu fikih, ushul, filsafat, ‘fén,
‘ ilmu afsir, dan akhiak kepada kita, dan ribuan pelajar membaca
| buku kajian ilmiah kita, di mana kita sendiri bukan ahli amal,
| tidak melakukan penyucian jiwa (tazkiyak an-nafs), maka kita tidak
akan bisa sampal pada kebahagiaan, kesempurnaan dan
kehidupan akhirat yang kekal,
Walhasil di samping ahli ilmu, juga (harus) ahli amal.
Seyogianya kita mengajar dan belajar harus dengan niat tagarrub.
Kedudukan kita sangat bagus di sisi Tuhan. Kita akan
mempuiyai keutamaan yang tinggi. Oleh karena itu, jika kita
mengimani apa yang kita katakan, mencari kebahagiaan dan
kesempurnaan, maka kita harus mengoreksi diri kita bak seorang
pengawas yang jujur atau seorang hakim yang adil. Selanjutnya,
lata dapat mengoreksi dan menyeleksi sifat-sifat yang melekat,
- perbuatan dan perkataan kita. Jika kita benar-benar memanthi
peraturan syariat, maka hendaknya kita menyadari taufik-Nya
yang agung ini dan meneruskan perjalanan kita di atas garis kita
yang benar. Dengan ilmu yang kita miliki, kita runaikan pembinaan
ruhani, peningkatan dan penyempurnaan spiritual. Pertama-tama,
kita memulai perbaikan dari diri kita, baru kemudian memberi
arahan dan nasihat kepada orang lain. Membaca, menulis,
menerangkan, berpikir, dan menelaah kita jadikan sebuah
pendahuluan dalam penyempurnaan jiwa, dan bukan dalam
meraih kedudukan, jabatan, dan hal-ihwal urusan-urusan
: duniawi.
|
|
|
|
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Sekarang, saya sendiri dan saudara-saudara ahli ilmy
semestinya bertanya kepada diri masing-masing:

Apakah sampai sekarang kita memikirkan pembinaan diri,
penyucian jiwa (lazkiyah ar-ngfs), dan penyempurnaan ruhani?

Apakah ketika kita sibuk menuntut ilmu, mengajar,
menulis dan beraktivitas agama lainnya berdasarkan keikhlasan
karena Allah?

Apakah kita mampu mengendalikan nafsu ataukah malah
sebaliknya nafsu yang mengendalikan diri kata?

Apakah kita telah mengadakan pembersihan jiwa kita dari
akhlak yang keji?

Apakah diri kita sudah bersih dari sifat dusta, ghiba%, hasud,
mencela, takabur, emosi, menuduh tanpa bukt, kkir, ‘wub,
mementingkan pribadi, anta harta dan kedudukan, menipu,
manipulasi, riya’, munafik, dendam dan sifat-sifat buruk lainnya?

Apakah kita benar-benar menjaga sikap adil dan hak-
hak orang lain?

Pernahkah kita memperhatikan pengeluaran hak dan
saham seorang imam serta keadilan dan persamaan Islam?

Ketka kita menempati sebuah kedudukan, bergunakah
kedudukan tersebut bagi diri kita, keluarga, dan saudara-saudara
kita?

Adakah kesalahan dari pembicaraan kita tentang keadilan
Islam, sejarah Nabi saw dan para imam as?

Pernahkah kita memikirkan bahwa had kita hadir di saat
kita salat?

Seberapa besar keterikatan kita dengan salat malam dan
salat nafilah?

Seberapa besar himmak kita terhadap zikir dan doa?

Tawgguh-kah kita kepada Allah di saat berzikir dan berdoa?

Apakah perilaku diri kita dan keluarga kita sudah islami?

Apakah kita sudah menjaga ihsan dan berbuat adil?

%+ Risalah Tasawuf
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Adakah rasa peduli terhadap kehidupan kaum fakir
miskin dalam diri kita?

Siapkah kita jika mengorbankan sebagian yang kita miliki
untuk menolong mereka, atau mengajak mereka untuk berbuat
ihsan dan saling membantu?

Siapkah kita mendengarkan pertanyaan dan krittkan
mereka, apakah kita menerimanya dengan baik atau malah kita
tidak senang dan membela diri? :

Apakah kebenaran tetap kita pertahankan meskipun
membawa bahaya bagi diri kita dan keluarga lata?

: Secara singkat:

Apakah kita mengamalkan apa yang telah kita baca, yang
kita ketahui dan yang kita bicarakan serta yang kita tulis?

Jika jawaban Anda positf, maka Anda tergolong ulama
yang mendidik (rabbdnif, yang memahami dan memuliakan ayat
al-Quran dan hadis. Tentang mereka, para penerus dan pewaris
para nabi dinyatakan dalam al-Quran: “Aliah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di aniava kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuion
beberapa dergjat.” (QS al-Mujadilah: 11)

Tentang mereka, Rasulullah saw bersabda, “Seorang fakih
lebih dimusuhi iblis kedmbang seribu ‘ebid (orang yang ahh
ibadah).”®*

Beliau juga bersabda, “Barangsiapa yang menghendaki
Allah dengan sebuah kebaikan niscaya Allah memberi
pemahaman dalam agama.”?

Imam Al as berkata, “Orang yang bersungguh-sungguh
dalam menuntutilmu laksana seorang mujahid di jalan Allah.”®

Rasululiah saw bersabda, “Barangsiapa yang ingin
melihat orang yang dibebaskan Allah dari api neraka, lihatdah
pelajar agama. Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, dada
searang pelajar yang menuntut ilmu kepada seorang alim kecuali
Allah hitung setiap langkah kakinya sebagai ibadah setahun dan

Wasiat Kepada Para Ruhani %

NFAQ PENGEMBANGAN ISLAM. WA: 08113010123, TELP 081335196837, www.bektiharjo.com




362 .

Allah akan membangunkan untuknya setiap langkah sebuah kota
di surga. [a berjalan di atas bumi yang senantiasa memohonkan
ampunan untuknya. Pagi dan sorenya dalam keadaan diampuni
dosanya dan malaikat bersaksi bahwa mereka adalah orang-orang
yang dibebaskan Allah dari api neraka-Nya.”In:*

Beliau juga bersabda, “Barangsiapa yang didatangi ajal
sementara ia sedang menuntut ilmu untuk menghidupkan agama
Islam, maka baginya satu derajat antara dia dengan para nabi di
surga.”®

Imam ash-Shadiq as berkata, “Pada hari kiamat nantiumat
manusia dikumpuikan oleh Allah di satu tempat dan imbangan
(mizdn) diletakkan kemudian (bdamana) darah syuhada diimbang
dengan tinta ulama, maka tinta ulama lebih berat ketimbang darah
syuhada.”?®
' Nabi saw bersabda, “Pada hari kiamat ada nga kelompok
manusia yang meminta syafaat kepada Allah kemudian Allah
mensyafaati mereka, yakni para nabi, ulama, dan syuhada.”¥

Rasulullah saw bersabda, “Allah merahmati para #Madifas-
ku.” Beliau ditanya, “Siapakah para kalifah-mu, ya Rasuluilah!”

“lalah orang-orang yang menghidupkan sunahku dan
mengajarkannya kepada hamba-hamba Allah,” jawabnya.?®
Apabila jawaban kita terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut
negatif, maka kata harus memperbaik dini kita dahulu dan im
merupakan hal yang amat sulit untuk dilakukan. Sebab, nafsu
amarah memperdaya kita dengan ratusan tipu muslihatmya dan
menghalangi kita untuk memahami sebuah realitas.

Boleh jadi karena kita disibukkan oleh pelajaran,
pembahasan, memberikan ceramah, menulis, mengurusi umat
dan memenuhi kebutuhan hidup, sampai-sampai kita tidak sempat
memperbaik diri.

Mungkin karena imu kita yang lebih menonjol, sampai
dikatakan: “Karena Anda alim dan mengabdi kepada agama,
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maka dosa-dosa Anda diampuni. Anda tidak perlu berbuat amal
' saleh sepenuhnya.”
Bisa jadi dikatakan: “Anda seorang Hujjatul-Islam,
-penceramah handal, dan penasihat jitu; Anda seorang gurubesar,
imam salat Jom’at yang terpandang; Anda seorang ‘alfamat, fakih
dan myjtahid. Banyak sekali sumbangan diri Anda kepada Islam
dan kaum Muslimin. Karena dakwah dan peaunjuk Anda kepada
masyarakat, maka Anda berhak masuk surga dan selamat dan
neraka. Anda seorang ahli narasi dan syair pujian tentang
keluarga Nabi as yang ulung, jika Anda berbuat dosa Anda akan
diampuni. Kedudukan Anda sangat tinggi di suga. Bukankah
Imam Husain tidak mengizinkan seorang pembaca magtaf dan
ma tam® masuk neraka? :

Nafsu amarah dan setan membujuk kita dengan hal-hal
sepertt itu. Ja selalu menggoda kita supaya kita idak memperbaiki
diri kita, menyudkan jiwa, dan beramal saleh. Kita harus sadar
dan waspada jangan sampai kita terpedaya oleh tipu daya nafsu.
Untuk itu, ada beberapa hal yang mest kita kerjakan,

Patama, kita harus mengoreksi niat dan tujuan kita. Kita
renungkan baik-baik, apakah segala aktivitas ilmiah dan
pengahdian kepada agama semata-mata untuk Allah ataukah
untuk mendapatkan kedudukan, jabatan, kemasyhuran dan
simpat masyarakat dengan harta dan materi mereka! Jika karena
ingin mendapatkan dunia, kita tidak akan beruntung di akhirat
kelak. Jangan sampai kita tertipu olehnya. Jika sebaliknya, yakni
diinngi dengan niatikhlas, maka keihklasan it sendiri merupakan
sebaik-baiknya ibadah dan akan mengantarkan kita kepada

| kebahagiaan dan kesempurnaan. Tetapi itu saja tidak cukup. Kita

| harus memperbanyak kuantitas dan mempertinggi kualitas
| beribadah kita serta menyucikan diri kita.

Kedua, pandangan baik masyarakat dan simpati mereka

hingga kita beroleh gelar mulia seperti ‘Hujjatul-Tslam’ dan gelar-
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gelar terhormat yang lain ddaklah membawa pengaruh bagi
kebahagiaan dan kesempurnaan ukhrawi. Jika penyebutan
“‘Hujjatul-Islam’ itu disebabkan oleh akhlak dan amal kita—bukan
karena ilmu—maka mungkin itu ada manfaatnya bagi diri kita.

Ketiga, butir penting lainnya yang harus kita perhatikan
ialah mungkin saja dengan pelajaran, ceramah, tulisan, forum
dan bacaan-bacaan pujian kita tentang Ahlulbait, ratusan orang
mendapatkan petunjuk dan mereka mencapai kebahagiaan dan
kesempurnaan. Namun pada hakikatnya keselamatan dan
keberhasilan mereka bukan disebabkan oleh kita. Kita
menyampaikan ajaran agama kepada mereka kemudian mereka
mengamalkannya sehingga mereka bahagia dan sempurna.
Apabila kita bukan ahli amal, maka petunjuk yang kita berikan
tidak berarti sama sekali. Pada hari kiamat kelak, akan kita saksikan
orang-orang memperoleh keberuntungan karena mereka
mengamalkan keterangan kita. Namun diri kita sendiri saat itm
bernasib buruk. Kita akan menyesal dan malu.

Memang tidak dapat kita pungkiri bahwa aktivitasilmiah,
pengabdian ruhani dan pemberian petunjuk kita kepada orang
lain adalah seutama-utamanya amal ibadah. Dan, apabila disertai
niat tagarrub, kita akan mencapai kesempurnaan dan kedekatan
kepada-Nya. Namun ini tidak berarti kita boleh berbuat dosa
dan berakhlak buruk. Juga bukan berart tugas dan kewajiban
kita gugur.

Oleh karenanya, seperti halnya orang biasa, seorang alim,

. agar bisa selamat dari kehancuran dan merath kebahagiaan serta
kesempurnaan, harus bertakwa dan menyuckan diri serta
bersungguh-sungguh dalam beribadah dan beramal saleh. Namun
masalah terbesar kit ialah siasat ilmu dan kemampuan dalam

| menyampaikanmya. lmu semestinya dijadikan sarana kesadaran
| dan ketakutan kita kepada Allah dan manusia bersungguh-sungguh

‘ dalam mengamalkannya, Sayang sekali, terkadang hal it

|

\

|
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membuat manusia terjerumus dalam kegelapan, kebodohan,
pembangkangan, dan berbagai pelanggaran. Setan yang
bersembunyi dalam diri kita jauh lebih mahir dan lebih cerdik
ketimbang setan-setan yang lain. Berjalan di atas tipu daya
meskipun kita beragama, berilmu, dan memiliki metode terbaik,
tidak akan mengantarkan kita ke surga. Malahan, ia akan
menjerumuskan kita ke neraka.

Kita mengetahui benar apa itu dosa dan apa itu
keburukan, dan bagaimana aldbatnya. Tapi karena langkah-
langkah kita yang tdak benar, kita terpedaya. Mungkin kta
pernah berbohong, mengumpat, mencela, mernjatuhkan martabat
orang lain, ingkar janji, menginjak hak-hak orang lain dan
menyakiti hat keluarga kita sendiri. Karena ambisi dan demi
menjaga nama pribadi, kita melakukan korupsi. Kita mungkin
sombong dengan tidak menunaikan tugas individual dan sosial.
Dalam hal ini, kita ddak merasa punya tanggung jawab. Dengan
mengabdi kepada Islam kita mendapatkan subsidi seumur hidup.
Tetapi dengan kemampuan ilmu yang kita miliki, hal itu
disalahgunakan untuk memuaskan naluri (gharizaf) kita. Sadarilah
bahwa itu semuanya merupakan tipuan setan dan jaring
perangkap nafsu amarah. Kelak di hari kiamat kita akan
kebingungan menjawab atas perbuatan buruk kita. Mungkin di
dunia, dengan bersilat lidah, kita mampu memuaskan dir, tetapi
di akhirat nanti alasan apakah yang akan kita ajukan di hadapan
Tuhan?

Semoga Allah SWT melindungi diri kata dan perangkap
waswas setan dan jeratan nafsu amarah dan memberi petnjuk-
Nya kepada kita ke jalan nan lurus serta taufik-Nya untuk meraih
kesempurnaan seyr wa suluk kepada-Nya.

Amin. Rabb al-‘dlamin.

Wasiat Kepada Para Ruhani €
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Catatan Kaki:

* Marja“mugatlad adalah ulama yang fatwa-fatwa fikihnya diikuti
masyarakat awam—pens],

VAl KEf jilid 1, hal 47,

Ibid.

*Ibid.

*Ibid., hal.44.

3[bid., hal 45.

5[bid., hal.36.

?Ibid., hal. 28.

8Ibid., hal 37.

*Ibid., hal.38.

2Ibid., hal.37.

'Ibid., hal.486.

"Ibid. hal.46.

Blbid., hal.46.

' AF-Bikér, jilid 2, hal 46.

Tbid., jilid 3, hal.34.

16]bid., hal.56.
b Muiakallifin adalah orang-orang yang meletakkan dirinya bukan
pada tempatnya—penar.

¥ Af-Bikd, jilid 2, hal.108.
* Nigitsin adalah golongan yang membatalkan perjanjian, Biasanya
dirujukkan kepada mereka yang terlibat dalam perang Jamal—
pener).

¥* Al-Bihdr, jilid 2, hal. 107,

P1bid., hal.110.

*1bid.

? Mugallidin adalah orang-orang yang menyerahkan urusan fikih
kepada atau mengikuti fatwa mujtahid—pener.
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<Rabbdni adalah seorang yang benarhenar “mengenal” Tuhanmya
dan selalu taat kepada-Nya, schingga memperoleh karunia hikmah
dan makrifat dani-Nya—penery.
2 Al-Bihdr, jilid 1, hal 177.
2 Tbid.
Zbid., hal.179.
| %#1bid., hal.183.
| # Ibid.
» Ihid., jilid 2, hal. 14.
| ?Ibid., hal.15.
| »bid., hal 25.
|
|
|
|

" Magia! adalah istilah yang merujuk kepada pembacaan sccara
kronologis riwayat syahidnya Imam Husain bin Ali as diKarbala
melawan pasukan Yazid bin Mu’awiyah pada 10 Muharam 61 H.
Biasanya ini dibacakan pada setiap hari ‘Asyura (10 Muharram)
setiap tahunnya—gpenx
‘ tMatam
| adalah istilah merujuk kepada ungkapan duka cita dan
belasungkawa atas syahadah Imam Husain (atau para anggota
Ahlulbait Nabi saw lainnya). Ungkapan belasungkawa terscbut
dibiasanya diwujudkan dalam bentuk syair yang disenandungkan
| dengan diiringi tepukan kepala atan dada—peny.

Wasiat Kepada Para Rubani ¢
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